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SAMBUTAN 
DIREKTUR 
GEOGRAFI SEJARAH 
D a lam duo tahun  terakhir  in i ,  Direktorat Geografi Sejarah, Direktorat Jendera l  Sejarah don Purbaka la, Kementerian Kebudayaan don Pariwisata , telah menerbitkan duo buah 
buku tentang sejarah per.batasan yaitu : (a) Sejarah Wilayah Perbatasan 
Entikong-Malaysia 1 845-2009, Satu Ruang Dua Tuan don (b) Sejarah 
Wilayah Perbatasan Batam-Singapura 1 824-2009, Satu Selat Dua Na­
khoda. Kedua buku tersebut dicetak oleh Penerbit Gramata Publ ishing, 
Jakarta .  Buku tersebut d isebarluaskan mela lu i  beberapa toko buku d i  ber­
bagai kota besar d i  I ndonesia. Penerimaan masyara kat cukup menggem­
birakan,  terbukti kedua buku tersebut banyak diminati oleh masyarakat 
. luas. Banyaknya permintaan aga r penerbitan  buku serupa terus d i lakukan 
dengan pembahasan daerah perbatasan yang la in .  Tentu kami mengu­
capkan banyak terimakasih atas sambutan positif tersebut. Atos permin­
taan don dorongan itu, Di rektorat Geografi Sejarah ka l i  in i  nienggagas 
penu l isan sejarah perbatasan yang memfokuskan pada seja rah Pu lau Mi­
angas ( I ndonesia) yang berbatasan langsung dengan negara Fi l ip ino. 
D inamika kesejarahan daerah in i  (Miangas don Fi l ipi no) dapat 
d isebut tidak sepa nas bi la d ibanding dengan perbatasan anta ra negara 
I ndonesia dengan Ma laysia di tapal batas manapun.  Namun peristiwa 
perebutan wi layah in i  pernah mewarnai wa jah sejarah kewi layahan, itu 
terjadi ketika I ndonesia belum terbentuk - antara Amerika dengan pemer-
intoh Belondo. Peristiwanya hompir so ma dengon perebuto n Pulau Si­
padan don Ligita n antara Ma laysia dengan Indonesia,  ya ng keputusonnya 
d itentukan oleh Mahkomah l nternosiono l .  
Kemena ngan Belondo dalom penguasaan Pu lau Miangas atas 
klaim Amerika menunjukka n kematangan persiapan Belanda dengan ber­
bagai kelengkapan yang d ibutu hkan sebagai a lat pembuktion d i  Mohka­
mah l nternosiona l .  Kedigdayoon sejorah itu ternyata ta k teru lang sebogai 
keniscayoon  sejarah bogi Indonesia, ketiko Pulau S ipadan don Ligita n di  
Mahkamah l nternasionol  pa lu keputuso n lebih berpihok ke Malaysia .  
Buku berjudu l  "Sejarah Wilayah Perbatasan Miangas - F il ipino 
1 928-201 0 : Dua Noma Satu Juragan" , menya j ika n sejarah Pu lau Mi­
angas mulai  dari penem uan, penguasaan, pend udukan, perebutan 
wiloyah h ingga upaya pem berdoyaan pend uduknya . Semoga buku in i  
akan memperkaya ingatan kolektif ba ngsa guna pening katan wawasan,  
kewaspadaan, don komitmen untuk membuat sejarah ke depan lebih 
bermartabat khususnya bagi bangsa don negara tercinta . 
Akh irnyo uca pan terimakasih ka mi haturka n kepada segenap pen­
u l is buku in i, semoga sumbangsih yang sa ngat berharga ini akan terus 
d ikenang don bermanfaat bagi kelangsungan peneguhan kecintaan don 
kebanggaa n bagi Negara Kesatuan Republ ik I ndonesia . 
Jaka rta, Desem ber 201 1 
Direktu r Geografi Sejarah 
,,,, 



1.1 Menyoal Pulau Miangas 
S ejak awal tahun 2003 h ingga akhir 2010, pulau Miangas a l ias Las Pa /mas ra mai d iberita ka n dalam media ceta k. Selama kurun waktu itu, tidak  kurang dari 100 buah artikel, opini don 
surat pembaca yang dapat dibaca pada duo media nasional - Kompas 
don Tempo - menyoa l "kepemil ikan" don permasa lahan pulau seluas 
315 hekta r di u jung utara Su lawesi, berbatasan dengan negara tetangga, 
Fi l i pino 1• Ada duo hal yang menjadi penyebab ketertarikan media terhadap 
Pu lau Miangas. Perta ma, letak pulau Mia ngas yang berada d i  perbatasan 
I ndonesia - Fi l ipino . Ked ua, sejak tahun  2005 daerah perbatasan don 
terpenci l masuk dalam agenda pemba ngunan nasional2. 
Leta k geografis pu lau Mia ngas d i  perbatasan I ndonesia - Fi l ipino, 
tepatnya berada di wilayah teritorial Fi l ip ino,  mengundang i(ekhawatiran 
banyak pihak. Kekhawatiran in i  semakin meng uat setelah Ind�� 
l Lihot: "Dafter Publikosi Media Tentong M1t11 10s Periode 1985 2010" rlnmp1r. Bil� d.,ng(•n 
pu blikosi periode 1 985 20&1 Wii<>n9m flfrOOcci 1r d� 8fTl?dt berlta. {l \•a ll" d • • 
sebagoi penondo topol-b� fll<Q:insi Soktweii Uton;r; dolom berUl;i ·' .. "'Jl'tnho 1 Gu em' r Sufowt.si 
Utoro" (Tempo, Moret 1985); \L)' �ngos n I I solah sotu R\lobuhon yang � pelayoran 
perintis, do lorn berito "Subsidi Untuk �rintis" (Tempo, 7 ..,u..>• 1987}; (3) Miongas disebut sebogoi 
tempo! sensus orang Indonesia di Mindanao, aalom bMM �. mtr , ''f'J �?1.nok Haram• (Tempo, 12 Juni 
1993); don (4) Miongos mewokili Etnis Minoritos Songir di MPR-RI (Tempo, 30 Agusl'l!!l 1999). 
2 Lihot: Peroturon Presiden No. 7 tohun 2005, khususnyo Bob 4.12 Pengurongon KelilnflO� 
Pembongunon wiloyoh. 
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Gambar 1 . 1 Pulau Miangas dalam peta bumi 
_ .... __ _  _ 
f'ULAU MIANGAI 
Gambar 1.2 Pulau Miangas menurut citra satelit 
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Gamber 1.3 Pulau Miangas (Las Palmas) antara Mindanao dan Sulawesi Utara 
Gamber l .4 Tiga pulau terdepan (P. Marore, P. Miangas, P. Marampit) 
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dapat memperta hankan pulau Sipadan don Lig itan. Meski pun pada 
penghujung tahun 2002 , Menteri Luar  negeri Hassan Wira juda dalam 
wawancara khusus dengan Majalah Tempo menegaskan bahwa " . . .  pula u 
Miangas sudah jelas milik kita. Tidak ado pihak lain yang menyoal ha/ itu 3!' 
teta p saja ado pemberitaan yang isinya meng khawatirkan "kepemi l ikan" 
pulau di perbatasan in i4 • Kekhawati ra n seperti itu kembal i  terbaca dalam 
berita Majalah Gatra , "Menjaga Mia ngas ta k jadi Las Palmas"5. Pasa lnya, 
berawal dari temuan Konsul Jendera l  RI di Davao. Ada brosur  yang 
mencantu mkan pulau Miangas sebagai sa lah satu tujuan wisata yang 
dipasa rka n oleh agen wisata di Davao. 
Selain menyoal "kepemi l ikan Pulau Miangas" ya ng konon "rawan 
dicaplok"6; pulau ini juga dianggap sebagai "Pu lau Bermasa lah"7• Hanya 
sa ja masa lahnya apa , tidak jelas dalam pemberitaan don penjelasan 
narasu mber berita itu . Ada juga ya ng menyoa l posisi pulau Miangas don 
pu lau lainnya di perbatasan rentan masalah kejahatan transnasiona l ,  
mulai  dari kegiatan penyelundupan, terorisme, pena ngkapan ikan tidak 
sah atau illegal fish ing hi ngga ke jaringan na rkoba8. 
3 "Hasson Wirojudo: "Tok ado Lagi Pulou yang Menjadi Sengketa" Tempo, 23 Desember 2002. 
4 Lihat misalnya, Tempo Edisi 20- 26 Januari 2003, "Sambung-menyambung Diambil Tetangga"; " Pulau 
Miangas Belum Sepenuhnya Milik Indonesia" Tempo, 12 Februori 2003; "Pertohonon Laut Indonesia 
Lemoh: Miongos Terancom Lepos" Berita Su/ut, 11 Oktober 2005 (Budi H. Rorvmangkay); "Miongas­
Morore Bise Jodi Sipodon- Ligitan Ji l id I I ", Kompas, 12 Jonuori 2009; don sejumlah berita serupo. 
5 Mingguan Gatro, Nomor 15, beredar Komis, 19 Februari 2009. 
6 "Marore, Miangas, Marampit Potensial 'Dicaplok' http://www.identitasminaesa.com, 16 Desember 
2006; "Perbatoson Tok Terurus" Kompos, 14 Februori 2009. 
7 "Menteri Kelovton: Sepuluh Pulou Indonesia Mosih Bermosalah" ... pernyotoon dori Rokhmin Dohuri, 
ontoro loin pulou Miongos yang mosih bermosoloh. Tem po, 12 Juli 2003; "Rencono Kunjungon ke 
Doerah Perbotoson" . . .  menurut stof ohli Pansus DPD Chandra Motik, pulou Miongos odoloh soloh sotu 
dori 12 Pulou Bermosoloh di Perbotoson. http://dpd.go.id/ 17 Maret 2011, Lela. 
8 "Kekuoton TNl-AL Memong Menurunfempo , 15 Agustus 2005; "Miongas-Marore Dijoga lntensif" 
Kompas, Jvmot, l 0 Februori 206; " H ompir Separvh Pengguna Narkobo Usio Produktif". Tempo, 22 Juni 
2010; "TNl-AL Tingkotkon Pengamonon Pulou Terluar" Tempo, Minggu, 23 Desember 2010. 
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Masuknya kawasan  perbatasa n dalam agenda (prioritas) 
pemba ngunan semenjak pemerintahan Pasca-Soeharto menjadi sa lah 
satu a lasan bagi pejabat pemerinta h pusat melakukan  kun jungan  ke 
pulau-pulau di perbatasa n .  Sa leh satunya ada lah pulau Miangas. Sela ma 
periode 2003 - 201 1 , tidak kurang dari em pat menteri (Menteri Negara 
PDT, Sya ifu l lah Yusuf; Menteri Perikanan & Kela utan Rokh min Dahuri don 
penerusnya , Freddy Nu mberi; don Menteri Dalam Negeri ,  Gamawan 
Fa usi), anggota DPR-RI don DPD-RI, Panglima Kodam VI I  Wirabuana, 
serta Gubernur Sulawesi Utara don pejabat lai nnya . Ka langan ka mpus 
pun tidak ketinggalan.  Universitas Indonesia ba hkan mengirim kurang 
lebih 70 ma hasiswa ber-Kul iah Kerja Nyata selama sebulan (J uli - Agustus 
2009) . Terakh i r, pada bulan Mei 201 0, Badon Na rkotika Nasional 
menggelar aksi pengibaran bendera sepanjang 7.000 meter mengel i l ingi 
pulau Miangas h ingga tercatat dalam Rekor Muri . 9  
B i la arti kel, berita, surat pem baca ya ng termuat pada media cetak 
perihal Pu lau Miangas pada periode 2003 - 201 0 di ates mau disimak 
dengan cermet satu per satu, topik pem beritaan menya ngkut status 
"kepemi l ikan" pulau Miangas-lah ya ng lebih menonjol don dikomentari 
oleh banyak pihak. Ha l  menarik  adalah berbagai  reaksi sepertinya tidak 
memahami pernyataan Menteri Luer Negeri pada akh i r  ta hun 2002 don 
kemba li ditegaskan pada tahun  2009. Sa nijat jelas menurut �lieu bahwa 
tidak ado kla im dari pihak negara tetanggo �oal Pu lau Miongai_. lOMenank 
karena meskipun Pejabat Negara ya ng memilil<i otoritos telah membel'ikan 
keterangan  ya ng lugas don jelas, na mun masih ado saj,c. p1ho'(-p1hak 
(pejabat don penguqsaJya ng ietop memperrorty0kan don memJ>;.ersoalkan 
9 Lihot: "Dafter Publikosi Media Tenton� Miongos Periode 1 9a.5. - �l . 'l'' " n r 
10 Lihot "Hasson Wirojudo: "Tok Ado Logi Pulou yang v,, njodi S ''.� "o� 1Tempo; 23 Desember 2002) 
don "Sool Pulou Miongos: Menlu:  Kita Sering Ribut" (Gotro, 14 Februori 2009); "Men-m! Sool M•n• 
Bonyok Perdeboton yang Tidok Perlu" (Kompos, 16 Februori 2009); don "Kemenlu RI. Doer 
Interview Foreign Policy Breakfast ( 1 30209). 
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status pu lau pal ing utara i n i . 1 1  Hal la in yang ditemukan baik dalam art ikel, 
berita maupun surat pembaca yang dimaksud, adalah ado pernyataan 
dari narasumber yang tidak didukung oleh data terpercaya. Misal nya, 
soal penduduk pulau Miangas don jum lahnya, kehidu pan ekonomi ,  sosia l 
dan ku ltu ral yang terkesan didramatisasi, don hal-hal la i nnya . 1 2  
Keadaan sedemikian akh irnya mengundang munculnya pertanyaan: 
apakah  bel um tersedia informasi tertu l is bai k  tentang status Pu lau Miangas 
maupun i nformasi la innya menyangkut pulau di perbatasan in i  yang dapat 
dijadikan rujukan? 
Penel usuran atas sejumlah dokumen menunjukkan bahwa satu­
satunya buku tentang Pulau Miangas, diterbitkan hampir 80 ta hun la lu, 
tepatnya tahun 1 932, karya Dr. H.J .  Lam. 1 3  Buku setebal 65 halaman 
itu ditu l is da lam ba hasa lnggris don lebih banyak berisikan keterangan 
tentang a lam, geofis ik, fauna, flora, jenis bebatuan yang ado di pu lau 
Miangas. Keterangan tentang manusianya sebanyak l 7 halaman don 
yang dipaparkan berturut-turut tentang asal-mula penduduk pulau 
Miangas, di lan jutka n dengan keterangan seki las tentang kehadiran 
pemeri ntahan H india Belanda don dise l ingi oleh peristiwa seperti adanya 
wabah kolera yang mempenga ruh i  pertumbuhan penduduk; keadaan 
( jumlah) penduduk pada tahun 1 905, 1 906, 1 909 don 1 923; penataan 
11  Lihot: "Miongos-Morore Biso Jodi Sipodon-ligiton Jilid I I "  (Kompos, 12 Jonuori 2009); "KSAL: Deplu 
Horusnyo Tertontong Selesoikon Miongos" (Kompos, 12 Februori 2009); "Perbotoson Tok Terurus" 
(Kompos, 1 4  Februori 2009) serto berito loinnyo yang serupo. 
12 Lihot misolnyo pernyotoon Bupoti Songihe-Toloud dolom berito berjudul "Pulou Miongos Belum 
Sepenuhnyo Milik Indonesia• (Tempo online, 12 Februori 2003); ketidok-okuroton berito tentong budoyo 
Miongos dolom "Penyewoon Pulou: Mendulong Rupiah dori Pulou-pulou Kosong" (Tempo interoktif, 22 
September 2003); pernyotoon Menteri Kelouton don Perikonon tentong jumloh penduduk Miongos don 
Morore sebonyok 20.000 jiwo pindoh ke Mindanao dolom "Indonesia Butuh lnvestosi Rp. 90 Milior" 
(Tempq interoktif, 17 April 2006), don sebogoinyo. 
13 Miongos (Po/mos) Scat tered Annotations, mode and collected by dr. H.J. Lam (Botanist at the Herborium 
and Museum for Systematical Botany ot Buitenzorg Printed by G. Kolf & Co. At Batavia, 1932. 
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pem ukiman, beberapa ba ris tentang agama don kepercayaan pend uduk, 
kesehatan don pertan ian .  Selain ka rya H .J .  La m, ditem ukan duo artikel 
tu l isan Djorina Velasco14 don sebuah a rtikel dari Andreas Harsono15 ya ng 
informatif don  didasarka n pada ku n jungan lapangan serta data ya ng 
akurat. Ada juga sejumlah tu l isa n, ba ik dalam bentu k buku maupun artikel 
tentang daerah perbatasa n I ndonesia - Fi l ipino . Di anta ranya, ado ya ng 
menyinggung soal pulau (don warga) Miangas secara sepintas, ado pu la 
ya ng tidak menyerta ka n ketera ngan tentang Miangas di dalam nya 16• 
Gambar 1.3 Pulau Miangas dil ihat dari arah selatan 
14 "Navigating the Indonesian-Philippines Bordert The C�� o ,f !fl •he 
Kosorinlon: Philippine Journal of Third World Et� J l , 25 . I. � - 1 l '1. do1 
and Davao: How the lndo1ieNia� o ·• , tS'1171CiK1ng use ell e 11"es" 
Online. 
15 "Miongos, notional ism and 1 r r1 1 dolorii :Asia Views (2ml4) 
16 Lihot ontoro loin: A.B. Lopion, 2009, Drong Lout, BQLg!;,L..i 
Abad XIX. Komun itos Bombu, Jakarta; Aswotini Roliorto, 0 
Life and Adjustment in the Homeland" .d21mn Population Movement in Southeast Asia: 1 1 1 " 
and Strategies for Survival. Edited by Abe Ken-ichi & Ishi i  Masako. JCAS Symposium Series 1 O� T.n& 
Center for Area Studies. Notional Museum of Ethnology. 
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Minimnya keterangan tertu lis tentang Pu lau Miangas in i lah yang 
menjadi a lasan betapa perlunya menghadirkan sebuah tulisan - dari 
aspek kesejarahan dan sosio-ku ltu ral - tentang kelompok komunitas di 
pu lau perbatasa n in i .  
Gombor 1 .6 Laut dan ombak di sekitar Pulau Miangas 
1.2 Miangas dalam Catalan 
Sejak ka pan pulau Miangas di kenal - terutama oleh para pelaut dan 
penjelajah alam - dapat ditelusuri bai k  da lam catatan-catata n pelayaran 
maupun peta serta dokumen-dokumen kolonial, peneliti a lam dan 
pekabar in j i l .  Konon, pulau ini perta ma ka li ditemukan oleh pelayaran 
yang dipimpin pelaut dan penel iti a lam Spanyol, Garcia de Loaisa, bulan 
BAB I PENDAHULUAN 
Oktober 1 526.17 Ada juga sumber la in  yang menyebut bahwa yang 
menemukan pu lau itu ada lah pelaut Portug is. 1 8 Hal itu dapat dibuktikan 
dengan penggunaan nama (sebutan) llha de Pafmeiras yang berada pada 
letak pulau Miangas seperti yang tergambar  baik da lam Peta Abraham 
Ortel ius ( 1 5 70) maupun Peta Petrus Plancius ( 1 594) 1 9 •  Sebutan llha de 
(dos) Palmeiras d igunaka n  oleh Pelaut Portugis don kemudian dikutip 
oleh pembuat peta berkeba ngsaan Belanda, sedangkan sebutan  yang 
digunakan oleh pelaut don peneliti alam berkebangsaan Spanyol adalah 
Islas de las Pa/mas. 20 
Penelusuran  terhadap beberapa peta-peta awal ,  menun jukkan bahwa 
pulau keci l  in i  sudah dikena l  sejak pertengahan abad ke- 1 6 . Tepatnya 
dalam peta Asia Tengga ra ya ng d igambar oleh Gerard Mercator pada 
tahun  1 569.2 1 Tercantum da lam peta itu sebuah pu lau keci l  yang dinamai 
y(slas) de Cocos berada u jung tenggara Minda nao don utara timur  lout 
pu lau-pu lau Ta loo aliis Tarrao infule. 22 Sebutan y(slas) de Cocos dengan 
letak don koord inat yang soma j uga d itemukan dalam peta Asia dari 
Abraham Orte l ius, 1 5 70.23 Se lan jutnya, peta yang dipubl ikasi oleh Antonio 
de Herera y Tordesi l las ( 1 601 ), Descripcion de las Indios def Poniente, 
tergambar  sebuah pu lau di bagian tenggara pulau Mindanao don bagian 
utara el Maluco (Ha lmahera), bernama ys/a de Pa/mas24 (/s/a de las 
Pa/mas) . Sebutan  serupa ya ng dapat d itemukan da lam dokumen Belanda 
adalah Pa/mas eiland yang d igu nakan secara bersamaan d""r1gan sebuton 
1 7  Lihot •Permonnent Court of Arbitration" hol. 13. 
18 Lihot H.J. Lam, 1 932 halaman 42 
19 Lihat, Thomas Su6rez, 1999- , ilomon 165, peta 85 a. •.:. on 174-175 �O 
20 Lihot jugo Peto yang digomb'dt; o leh Linsch�. 
21 Mungkin saja ode peta sebelumnyo Tulison ini honya mendasorkon pc;ulc o kolekSi Yoyosor· 
Marin-CRC Manado. 
22 Lihat, Thomas Su6rez, 1999 halomon 141, peta 76. 
23 Su6rez, 1999 holomon 1 65, peto 86. 
24 Su6rez, 1999 haloman 1 62, peto 84. 
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Pu lau Miangas. Salah satu dokumen resmi yang menggu nakan sebutan itu 
ada lah publ ikasi dari Departementva n Binnenlandsch Bestuur menyertaka n 
Schetskaart van de Sangi- en Talaud-Eilanden, skala l :500.000 (Batavia, 
l 9 1 1 )  ya ng mencantumkan Miangas (Palmas ei l . )  sebagai pulau pa l ing 
uta ra dari Nanoesa eilanden. Dalam doku men tersebut di jelaskan bahwa 
gugusa n pulau Nan usa adalah satu wi laya h Djogoegoeschapen Nanoesa 
eila nden. 25 Gugusan kepulauan Sangi he don Ta laud, dalam dokumen 
Belanda, terutama sejak eksped isi Robertus Padtbrugge, dinamakan het 
noorder-eilanden, ata u kini d ikenal dengan sebutan Nusa-Utara. 26 
Penggunaan nama Pa lmas eiland don Pu lau Miangas, ba ik secara 
bersa maan maupun bergantian, dapat dibaca dalam beberapa publ ikasi 
Belanda, antara la in buku "Miangas (Pa/mas) Scattered Annotations, made 
and collected by dr. H.J. Lam" ( 1 932). Buku in i  berupa la poran ku n jungan 
T im Ah li Kebun Raya Bogor ata u ko la itu d ikenal sebagai Botanical 
Gardens of Buitenzorg; ya ng dipimpin oleh dr. H.J. La m ke pulau Miangas 
ta ngga l 1 1  - 1 2  Jun i  1 926. Tim in i  didampingi oleh Residen Manado H .J .  
Schmidt, Controleur pulau-pulau Sangihe, H .  Sieberg, Ra ja Tahuna, S .  
Ponto, Ra ja Talaud, J.S. Tamawiwi don peja bat s ipi l  Gezaghebber Ta laud, 
H .  Eckenha usen; dengan menggu nakan kapa l api "Zwaluw" .  
Penggu naan sebutan seru pa, yakni "Miangas (Pa/mas isla nd) , j uga 
digunakan dalam "The Isla nd of Pa/mas Case (or Miangas) United States 
of America v. The Netherlands, Award of the Tribunal" dari Perma nent Court 
of Arbitration, The Hague, 4 Apri l 1 928; don beberapa publ ikasi telaahan 
25 Lihat, Mededeelingen van het Bureau vaar de Bestuurszaken der Buitenbezittingen, Aflevering I I ,  Kaart 
II. 
26 Lihat, "Het Jaurnaal van (R.) Padtbrugge's reis near Naard-Celebes en de Naardereilanden (16 Augustus 
- 23 December 1677) Met bijlagen; en met Aanhangsel door P.A. Loupe" d.2J_g_m_ Bi;dragen tat de tool­
/and en volkenkunde (van Nederlandsch lndie) 14, dee/ 2: 105 - 340. 
keputusa n Arbitrase l nternasional Max Huber.27 Da lam dokumen dari 
Mahkamah lnternas ional seteba l 3 7  ha laman juga ditemukan beberapa 
ketera ngan tentang pulau (da n warga Miangas) ya ng didasarkan pada 
informasi kedua belah pihak {Amerika Serikat dan Belanda) . 
La i n  lagi ha lnya dengan D. Bri lman.  Pekabar ln j i l  in i  dalam "De 
lending op de Sangi- en Ta laud- ei la ndan" ( 1 938) ,  menggunakan  sebutan 
Mia ngas, ta npa menyertaka n sebutan Pa /mas eiland. S ingkatnya, untuk 
sebuah pulau in i  dua nama yang ba nya k digunakan baik seca ra bersa maan 
ya kni Mia ngas {Pa/mas) atau seca ra bergantian ya kni Pu lau Miangas don 
Isla de las Pa/mas atau Pa/mas /s/and.28 Di samping nama-na ma la in  
ya ng ditemuka n da lam dokumen Eropa seperti /Iha de Pa lmeiras29, Isla 
de Cocos30, Las Islas Miangis31, Mianguis, Island Meangis, 32 Meangas 
(Mejoges)33, don Melangis34. 
Kemudian tuturan dalam tradisi l isa n - terutama tradisi bahari ya ng 
menggunakan " bahasa sasahara" dalam pelayaran - tidak menggunakan 
sebutan Miangas atau Pa lrnas, maupun beberopa nama ya ng sudah 
27 Lihot ontoro loin, Doniel-Erasmus Khan, •Mox Huber os Arbitrator: The Polmos (Miongas) Cose and 
other Arbitration" dolom The European Journal of International Low. Vol. 1 8, No. 1 (�45 - 1 70). 
28 Penggunoon sebuton itu digunokon boik oleh penulis berkebongsoon osing ontoro in Shinzo Hayase 
dolom "Mindanao Ethnohistory Beyond Notions, Mogui�noo, Songir, and �ogoqrA ¥lcieties in East 
Maritime Southeast Asia" Ateneo de Manila University hf�, 2007; penulis be,l<e�  � 
Edwin Espejo, •Miongos: Flashpoint island between RP o;\:f fnJones111• � Aslol Cvrre�rldeQ! 
(2010) don Djorino Velasco, •aetween Monodo orrd Oova4 1 r �eJion /$/old 01-Mi� 
making use of its Philippine ties• dfilrun Newsbreok Onlint' :.Ii)) ), "" �·· b .r ' • :ooa'l , ,J e .. ,,, 
Andreas Horsono, "Miongos, nationalism and Jo 1 ,..  .I m i ��don P.ena �yo. 
29 Lihot Peto Ortelius, 1 570 " fenl I r · >.J • 1595. 
30 Lihot Peto Ortelius, 1570 
31 Lihot •Permanent Court of Arbitrotio� hol. 27 
32 Sebuton yang digunokon oleh Dampier yang 
33 Digunokon oleh komondon Lorycque dolom loporonnyo ketiko mengunjungi pulau itu 
Lihat Permanent Court.. .. halamon 30. 
34 Lihot •permanent Court .. . halamon 30. 
DVA .... ... 1.t.H JH.t.1.t.• I 2 1  
22 
disebut d i  atas, tetapi sebuta n "Tinonda" don "Poilaten".35 Penggunaan 
sebutan Tinonda dalam frasa " . . .  dari Tinonda sampai Popayato", acapka l i  
d isebut-sebut o leh para pejabat sejak era Pemerintahan Gubernur Sulawesi 
Utara, Hein Victor Worang ketika menyampaikan pidato atau sambutan 
don menyatakan batas-batas satuan administratif Propinsi Sulawesi Utara 
don berakhir  pada masa gubernur E . E .  Mangindaan, ketika Gorontalo 
dimekarkan dari Su lawesi Utara36• Sebutan serupa kembali digunakan 
setelah ada nya pemekaran Kabupaten Kepulauan Talaud.  Penggunaan 
sebutan Tinonda ( . . . .  dari Tinonda sampai Napombalu . .  ) dalam pidato 
ata u sambutan para pejabat di Kabupaten Kepulauan Talaud untuk 
menandai batas Utara - Selatan wi layah administratif kabupaten Ta laud 
hampir sela lu  d itemukan  dalam naskah resmi pidato Bupati Ta laud37• 
Kata Tinonda merupakan penanda yang d1gunakan untuk memakna 
keberadaan warga atau penduduk pulau Miangas yang berasal do 1 
gugusan pulau-pulau Nanusa (Marampit don Ka ratung) . Secora harafiah 
kata itu berarti mereka yang ditempatkan d 1  pu lau y·ang agak terpisah 
don tem pat asa l nya (gugusan pulau-pulau Nanusa) . Kata Poilaten adalah 
kosa kata bahasa sasahara yang d1gunakan oleh pelaut. Ketika berlayar, 
mereka menyebut sesuatu entah itu benda bukan dengan sebutan biasa . 
35 Tentang "bahasa sasahara" lihat ura1an R.M. Sutjipto Wirjosuparto 1964. Bungo Rampai Sedjarah 
Budaja Indonesia. Penerbit Djambatan, Djakarta Halo man l 04 l 08. (hal l 05: " ... bahasa pantang 
dalam bahasa Sangi jong dinamakan bahasa Sasahara atau bahasa lout. Djika orang Sangi sedang 
berlajar, di tengah lout mereka menggunakan bahasa pantang tersebut jong sebagian besar terdiri etas 
segala hal 1ang bersangkutan dengan clot perahu, keadaan clam ditengah lout don binatang lout 
Bahasa sasahara dalam bentuknja depot dibagikan etas beberapa djenis: (l) keterangan jong 
menundjukkan name benda .... . (2) mengambil perkataan jong soma bunjinja dengan barang 1ang 
dilarang disebut ..... (3) memakai perkataan jong tua bentuknja untuk mengganti perkataan 1ang 
terlarang ...... . (4) tambahan awalan ang jong menunjukkan keterangan tempat .... ' 
36 Lihat dalam beberapa arsip Pidato Gubernur Sulawesi Utara di setiap kunjungan kerja ke wilayah 
maupun pada upacora hari ulang tahun propinsi serta beberapa peristiwa lainnya. 
37 " ... dari Tinonda (Miangas) sampai Napombalu (pulau Karang di u1ung tenggara pulau Kabaruan. 
Sedangkan Popayoto adaloh name tempo! (pemukiman} sekaligus name Kecamatan paling ujung 
Selatan di Gorontalo. 
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Misal nya, ketika mereka mel ihat pulau, pa ntang bagi pelaut menyebutnya 
"pulau".  Begitu pula halnya dengan benda lain nya seperti a i r, api , don 
sebaga inya . Kebiasaan para pelaut ketika berlayar mendekati pu lau 
Miangas, don j i ka pulaunya sudah ta mpak, maka mereka tidak akan  
mengatakannya pulau Miangas, tetapi "Poi/aten" atau "poi wanua" ya ng 
harafiah berarti di sana ka mpung halaman ata u pulau kita .38 
lngatan ko lektif wa rga teruta ma menyangkut s i ls i lah (genealogy) 
serta kisah-kisah kesejarahan tenta ng komun itasnya . Penel usuran atas 
si ls i lah serta kisah-kisah  kesejarahan di ka langan kelompok komunitas 
etnis di wi laya h perbatasan  in i  menunju kkan adanya perta l ian kekera batan 
ya ng erat wa rga yang mendiami pulau-pulau di perbatasan baik dengan 
kelompok komunitas etn is (asl i ) di Mindanao maupun dengan kelompok 
komun itas etnis  di Sulawesi Utara .39 Tentang asa l  mula penduduk pulau 
Miangas, sebagian besa r berasa l dari pulau-pulau Nan usa (Marampit don 
Karatung), don ado juga ya ng berasa l dari daratan Mindanao don kawin 
mawin dengan penduduk pulau Miangas.4° Kisoh-kisa h kesejarahan ya ng 
dituturka n don yang pa l ing di ingat adalah perlawa nan terhadap "Orang 
Balangingi "  ya ng melakukan  peram pokan don pencu li kan warga untuk 
diperdagangkan sebagai " budak" di kesultanan Su lu .  Aksi menangkal 
serangan  perampok in i  meningga l kan bekas berupa benteng ya ng berada 
di pu ncak gu nung d i  pulau Miangas. 
38 Keterongan dari beberapa orang tuo, ontora. � �. Rumewo �iuru:ID turu, 67 hn, �1 di 
Melonguone) don J. Lupd (P�on guru, 77 -t+in; f!nggof di Dad� d- resetlemen worga Mi� 
di Kobupoten Boloong MC>flll!llllJrd.or.- TlliUr). 
39 Lihot: Shinzo Hayase, Domingo M. Non, Alex J. OToen, cornps. 1999, "Si/silos/Tor� (Gen� 5) 
ond Historical Narratives in Sorangon1 Boy ond Dovoo Gulf Re�, South Mindanao, Philippines, ond 
Songihe-Toloud islands, North Sulawesi, lndonlMr:r Kvoto Center for S'oufheosl Asian Studies, Kyoto 
University. 
40 Seloin tuturon beberopo informon (pok J. Lupo don K. Rumewo, cototon koki 36) keterongon don nomo 
nenek moyong yang berosol dori Mindanao depot jugo diboco dolom H.J. Lam, 1932 holomon 36.. 
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Menelusuri " kehodiron" Miongos do lom publ ikosi sezomon dopot 
di lokukon dengon mel ihot publ ikosi da ri keduo beloh pihok (I ndonesia don 
Fi l i pino) maupun dari p ihak luar, dengan melakukan amatan singkat dari 
sejumlah publ ikasi yang sempot terlacok. Adapun yang dimoksud dengan 
publ ikasi sezamon ada lah publ ikasi setelah kemerdekaan Indonesia .  
Seperti nya, perebuton Pulau Mia ngos ontara Amerika Serikot 
dengan Belanda, luput dori perhatian beberapa sejorawan Fi l ip ino seperti 
Teodore A Agonci l lo,41 Sonya Zoide42 yang sudah menerbitkon korya 
yang digunakon sebagoi buku teks di universitas. Akodemisi Fi l i pino yang 
menaruh  perhatian terhadap maso lah perbatasan antara duo negara 
(I ndonesia don Fi l ipino) ontora la in  adaloh Evelyn Tan Culamar43, Maca rio 
D. Ti u44, Djorina Velasco45• Berbeda dengan Tan Culamor don Macario 
Tiu yang memusatkan perhatian mereka ke worga keturunon Indonesia di 
Mindanao don hanya melakukan kunjungan singkot di kepu lauon Sangi he 
don Taloud, Djorino Velosco46, melakukan kerjo lapongan do n menetap 
beberapa bulan di pulau Miangos don beberapo tempat di kepulauon 
41  "History of  the Filipino People" (Eight Edition), 1990. Dalam bob 17, secara khusus ia membahas kebijakan 
Leonard Woods, Gubernur wilayah Moro yang mengajukan keberatan don membawa kasus Miangas ke 
Arbitrase lnternasional di Den Haag. 
42 "The Philippines: A Unique Notions" don "History of the Republic of the Philippines" All Nations Publ. Co. 
Inc. Quezon City, 1994. 
43 "The Indonesian Diaspora in Southern Mindanao: Implication for the Philippines - Indonesia Relations" 
1989 (Thesis, Asian Center University of the Philippines Diliman, Quezon City; don "Migration across the 
Sulawesi Sea" dolom Proceedings of the Symposium Human Flow and Creation of New Cultures in 
Southeast Asia. December 3 - 5, 1996 Tokyo: KKR Hotel Tokyo (Tokeboshi Koikon). Institute for the Study 
of Languages and Cultures of Asia and Africa. Tokyo University of Foreign Studies. 1998, ps. 13 - 26. 
44 "Personal Accounts of Indonesian Migrants in Davao and Cotoboto". n.d. Kyoto Review of Southeast Asia. 
http://kyotoreviewseo.org/Tiu_finol.htm (dikunjungi Juli 2007). 
45 "Navigating the Indonesian-Philippines Border: The Cholenges of Life in the Borderzone" dalom 
Kasorinlon: Philippine Journal of Third World Studies, 2010, 25 {l-2): 95 - 118; don "Between Monodo 
and Davao: How the Indonesian Island of Miangas is Making use of Its Philippine Ties" QQ1Q!n Newsbreok 
Online. 
46 Sosiolog don pengajar di Ateneo de Manila, Filipino. 
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Sangihe don Ta laud. Tidaklah mengherankan apabi la kedua tulisannya 
lebih rinci don diperoleh dari sumber utama atau data yang akurat. Hal 
la innya ada lah kemampuannya berkomunikasi dalam bahasa setempat 
yang ia kuasai .47 
Di p ihak  I ndonesia , kaj ian tentang perbatasan yang umum sifotnya 
di lakukan oleh Alex U laen48; Salindeho & Sombowadile49 don Andreas 
Harsono50. Tulisan Andreas Harsono secara khusus tentang Miangas 
menun jukkan kepiawaiannya sebagai investigator berpenga laman 
dengan gaya pemaparan menarik .  la tidak saja menghadirkan keseharian 
orang Miangas, tetapi j uga persoalan yang ado dalam l i ngkup keh idupan 
berbangsa51 • 
Masih tentang ka j ian wilayah perbatasan, karya Shinzo Hayase baik 
secara perorangan52 maupun bersama rekannya Fi l ip ino don lndonesia53; 
kaj ian Ta kesh i  Shi ra ishi & Alex Ulaen54 ; meskipun tidak memberi tern pat 
bagi Miangas dalam paparannya, namun dari karya-karya tersebut dapat 
47 Sosiolog yong satu ini (Velasco) tidak hanya mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, tetapi juga 
dalam bahasa Melayu-Manado don paham bahasa Sangihe don Talaud. 
48 Nusa Utora: Dori Lintoson Niago ke Doerah Perbotasan Pustako Sinor Harapon, Jakarta, 2003; don 
Nusa Utora do/am Peta Sejarah 8ahari. Morin-CRC Manado, 2010. 
49 Kawasan Sangihe - Ta/oud - Sitaro: Daerah Perbotasan, Keterbatason, Pembotasan. �spod Yogyakarta, 
2008. 
50 •Miongos, nationalism and isolation"� Asia Views (2�4), 
51 Andreas Horsono dikenol sebogai soloh sotu pelopt>r jut�alis sostro11ti dorf �elonJp4k �NTAU,. dori 
banyok melokukan investigosi. 
52 •Mindanao Ethnohistory Beyond Nations, i..· " ''nco" , • 01 911, artd Bogo.bo&>n 1 ., 111 fo. Mari rne 
Southeast Asia" Ateneo dt � w1vers1 t1 � 2007. 
53 Shinzo Hayase, Doming.! � � J 11�.1f> 
Historical Narratives in Saraiig'Cl'iii &y ancf ivM "Gulf �gi� South Mindap� f ,,,1 , , • 
Sangihe-Talaud islands, North Sulowf!6i, Indonesia" Kyo.!2,;. Cet '"' "" Sov11wott A5icm Studies, Kyoto 
University. 
54 Tokeshi Shiraishi & Alex J. Ulaen, 2004, •The Traffic Zone Reconsidered: Menado - ""' 1htt/ Toloud -
Mindanao• �Dynamics Studies on the everyday life and resources management in maritime"' .r1rJ 
Wallacea. Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyoto University. 
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diperoleh sedikit informasi tentang Miangas serta permasa lahannya di 
daerah perbatasa n .  
Dokumen la innya yang berisikan keterangan tentang status pulau 
Miangas, dapat diperoleh dalam dokumen Border Crossing Agreement 
(1956) antara Pemerintah Indonesia dengan Fi l ip ino. Dokumen tersebut 
mengalami beberapa perbaikan don penambahan pada tahun-tahun 
beri kutnya . Doku men in i  tidak hanya mengatu r la lu- l intas orang ya ng 
bepergian dari kepulauan Sa ngihe don Ta laud ke Minda nao maupun 
seba l i knya, teta pi berisikan pengakuan dari Pemerinta h Fi l ip ino atas 
kepemi l ikan pulau Miangas sehubungan  dengan diteta pkannya pulau 
Mia ngas (don Ma rore} sebagai pelabuhan masuk-keluar d i  wi loyah 
I ndonesia . 
1.3 Urutan Pemaparan 
Seperti lazimnya,  Penda hu luan ya ng mengawal i  tul isa n in i  disa j ikan 
da lam tiga bagian .  Pertama, lata r be lakang penul isa n diberi judu l  
"menyoal Pu lau Miangas". Ked ua, sebuah tul isa n kesejarahan, senantiasa 
memaparkan sum ber. Ta npa sumber ya ng akurat, tul isan ya ng dihasilkan 
hanya lah sebuah hasil rekaan semata . Di s in i  disajikan duo kelompok 
sumber, yakni ya ng berasa l  dari dokumen kolonial mulai dari peta (tua), 
arsip sampai  dengan tul isa n se zaman .  Su mber mono dipanda ng perl u 
di lengka pi dengan  " ingatan- ingatan ko lektif" dari mereka yang dibahas, 
bai k  itu masih dalam bentu k l isan maupun ya ng sudah dicatat. 
Memetaka n tempat ata u lokasi kaj ian dip i l ih  sebagai upaya 
mengawal i  pemaparan tu l isan in i .  Pemetaannya pun di lakukan dengan 
merunut-kembal i  se jauh " ingatan don pengalaman bersama" itu terekam, 
baik  da lam rupa doku men maupun hasi l -hasil kajia n terdahulu .  Pada 
BAB I PENOAHULUAN 
pemetaan awa l,  pu lau (warga) Miangas telah terh isab dalam sebuah 
"ruang- jejaring" yang d iwa rna i  dengan "trad isi-melayu". Trad isi in i  pula 
lah yang menandai kawasan seputar  Laut Sulu, Laut Su lawesi, don Laut 
Mindanao, tempat dimana Pulau Miangas ditemukan, seakan-akan 
sebuah kesatuan .  Kehadiran  pelaut berkebangsaan Eropa yang berlayar 
mengikuti ja lur  pelaya ran S ino-Melayu d isusul  dengan perebuatan koloni, 
lambat- laun memisahkan "ruang-jejari ng" yang ado . " . . .  Kesatua n  dun ia 
bahari d i  s in i  mu la i  retak denga n kedatangan ora ng asing (banyaga) dari 
E ropa Barat . .  " ungkap sarja na sejarah bahari sen ior (AB .  Lapian) da lam 
salah satu tu l isan55. Akh i r  dari persaingan kekuasaan in i  menempatkan 
pu lau Miangas sebagai titik teru j ung d i  utara sebuah keresidenan (Manado) 
dalam wi layah sebuah kolon i  ya ng d isebut H india Belanda . Sejak pu lau in i  
d inyatakan sebagai wi layah ya ng tunduk pada kekuasaan perdagangan 
voe ( 1 677) ,  yang setelah tiga setengah abad kemudian dapat d ibaca 
sebuah deskripsi tentang sebua h pulau yang d isebut Miangas56 • Upaya 
pendeskripsian itu bersamaan dengan proses penentuan "keberhakan" 
dari duo negara kolonial atasnya57 . Papara n  ini dapat d ibaca dalam Bab 
I I  "Mengungkap Ruang Jejari ng" tul isan i n i .  
Sewaktu Pemerintah Amerika Serikat menyerahkan sal inan surat 
Perjanj ian Perdamaian yang sa lah  satu pasa l nya berhubungan dengan 
status pu lau Miangas atau Traktat Paris 1 898, kepadd Pemerintah 
Kerajaan Belanda, tidak ado reaksi ( resmi) terhadap pemberitahuan 
itu . Sengketa pulau Miangas ba ru terangkot sete lah Gubemur Propinsi 
Moro (Mindanao - Fi l ip ino) Jendera l  Leonard Wood berkunjung ke pu lau 
SS Lihat A.B. Lapian •Pengantal" dg1gm Alex J. Ulcen, �3, Nusa Utara: Dari Lintasan Ni9.S1'l ke C),,,,rufi 
Perbatasan. Pustaka Sinor Harapan, Jakarta, halaman vi. 
S6 Buku dimaksud adalah karya Dr. H.J. Lam, yang drterbftkan padQ tol:tun !"32, don 1tu mert..pokan hm1I 
kunjungan sebuah tim penelitian yang dipimpinnyo berkunjung di pulau ini tahun 19· 6. 
S7 Sengketa Pulau Miangas antara Pemerintoh Amerika Serikot dengon Kerojaan Belondo di•sralN111 
kepado Mahkamah lnternasional tahun l 92S don diputuskan pada tahun 1 928. 
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Miangas, don diterima warga dengan kibaran triwarna, merah-putih­
biru, bendera Kerajaan Belanda . Setelah mela lu i  perundingan yang alot, 
akhirnya kedua pihak sepakat membawa persoa lan status kepemil ikan 
pu lau Miangas ke Mahkamah l nternasional yang berkedudukan d i  Den 
Haag, Belanda. Dr. Max Huber, terpi l i h  sebagai arbitrator tunggal yang 
dipercaya untuk menyelesa ikan kasus yang dikenal dengan The Island 
of Pa/mas Case (or Miangas). Soal in i lah  yang dipaparkan dalam Bab Ill 
"Pu lau Miangas yang Dipersengketakan" . 
Setelah duo negara-bangsa merdeka, Pu lau Miangas tida k lagi 
disebut-sebut. Pemeri ntah Republ ik Fi l ipino meskipun da lam konsitusinya 
menetapkan wilayahnya berdasarkan isi pasa l I l l  Traktat Paris 1 898, tetapi  
ia menghormati Keputusan Mahkamah l nternasiona l tentang kepemi l ikan 
Pu lau Miangas yang ado pada Pemerintah H india-Belanda, yang 
kemudian diwarisi oleh Pemerintah Republ ik Indonesia .  Hal itu nampak 
dalam penentua n Pulau Miangas sebagai salah satu pos (masuk-keluar} 
di pihak Indonesia da lam kaitannya dengan Perjanj ian Li ntas-Batas antara 
kedua negara yang disepakati pada ta hun 1 956, serta beberapa perjanj ian 
sete lah itu. Pada era pemeri ntahan duo orde (Lama & Boru}, Pu lau Miangas 
- seperti halnya pulau-pu lau la innya yang terisol ir don berada di wilayah 
perbatasan - kurang mendapat perhatian (pembangunan) . Nanti setelah 
itu, atau pada era Pasca-Soeharto, daerah-daerah  perbatasan mu la i  
mendapat perhatian.  Kenyataan in i  tidak dapat dipandang lepas dari 
pengalaman I ndonesia yang kalah dari Malaysia mem perebut Sipadan 
don Lig itan .  Bersamaan dengan dibentuknya Kementerian Pembangunan 
Daera h  Tertinggal, pulau-pulau don kawasan di perbatasan mendapat 
perhatian  besar ba ik dari penyelenggara pemerintahan di ti ngkat pusat, 
propinsi, don kabupaten. Miangas - dibandingkan dengan pulau Marore 
yang keduanya berada di kawasan perbatasan Indonesia - Fi l i pino -
mendapat perhatia n lebih besar. Setidaknya lewat media cetak. Miangas 
yang sebel umnya dikenal sebagai "perbatasan" yang identik dengan 
"daerah-belakang" diwacanakan don diagendakan untuk menjadi 
" beranda-depan" .  Berbaga i kunjungan para pejabat baik dari ka langan 
eksekutif maupun anggota legislatif, aktivis dari lembaga swadaya 
masyarakat ramai diberitakan oleh media-massa . Lalu,  bagaimana 
aksi don program pengal ihan status itu? Baga imana pula reaksi warga 
yang menerima kunjungan? Hal-hal tersebut menjadi isi papa ran Bab IV 
"Miangas dari Perbatasan ke Beranda Depan". 
Pada awal paparan tulisan ini disebut bahwa hanya da lam kurun­
waktu yang singkat, Pu la u (wa rga) Miangas banya k  diberitakan .  Menjadi 
perhatian banyak pihak. Terkesan banyak pihak mau bicara soa l  Miangas. 
Upaya menelusuri berbagai berita tersebut diperbandingkan  dengan 
catatan-catatan resmi (dokumen), keterangan para warga, don "ingatan­
bersama" mereka,  amatan atas keseharian warga ba ik  di Miangas 
maupun di perantauan - terutama di duo lokasi pemukiman kembal i  atau 
resetlement warga Mia ngas di Bengel, pu lau Karakelang don di Dodap, 
Ka bu paten Bolaang Mongondow Timur - akan ta mpak perbedaan antara 
berita, keterangan don kenyataan.  Miangas don warganya dicitrakan 
oleh beberapa penul is don nara sumber menurut cara-pandang mereka. 
Dan bisa saja, tul isan ini terjebak dalam cara-serupa . Namun, yang ingin 
di lakukan dalam Bab Akhir ini ada lah upaya untuk memaparkan keadaan 
warga seperti yang terbaca lewat pembe.ritaan media, terftmati da lam 
keseharian mereka, serta menuturka nnyq kembal i  se�erti yqng s.ud.ah 
dituturkan oleh beberapa warga. Untuk i u dalam Bab Akhir M diberi 
judul "Miangas, Apa Kata (d)Oran_�
se . 
58 Sisipan (d) mendahului kola Orang, bisa terbaca 'dorang', sebuah lema Melayu Manado y� · 
'mereka'. Jodi, judul bob ini, selain dibaca 'Apa Kata Orang' boleh juga dibaca 'Apa Kata Doran� 
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MIANGAS DAN PULAU.PULAU I 
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Gombor 1. 7 Peta Miangas don pulau sekitarnya 
Digombor oleh: Sri Suharjo (Juni, 2011) 
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G eografi Miangas tampak seperti sebuah pulau yang lepas­send iri don terasing. Namun,  jika disimak lebih cermat dengan mene lusuri letak pu lau-pu lau dari jazirah Sulawesi 
bagian uta ra h ingga daratan Mindanao dalam sebuah peta-bumi,  akan 
tampak deretan pu lau-pulau yang menghubungkan duo daratan besa r. 
Deretan pu lau-pu lau keci l i n i ,  satu persatu dari a rah selatan ke utara 
mu la i  dari pu lau Tal ise kemudian pu lau-pu lau Bia ro, Tagu landang, Siau 
don pu lau-pu lau kecil la innya sa mpai  ke pulau Sangihe, ibarat "jembatan­
alami" yang memandu pelayaran dari selatan ke uta ra . Dari pu lau Sangihe, 
kemudian d itemukan perca bangan .  Pada sisi barat terdapat gugusan 
pulau yang berderet mulai d a ri pu lau Sang ihe, pu lau-pulau Toade mel iputi 
Toade, Man ipa, Bukide, don Buang serta beberapa pulau keci l  la innya, 
kelompok pu lau-pu lau Kawio mel iputi Kawa luso, Dumarehe, Matutuang, 
Memanuk, Marie, Kemboleng, Kawio, don Marore d i  wi layah I ndonesia, 
sampai ke pulau Balut don pu lau  Sara ngani  sebe lum mencapa i  Tanjung 
Tinaka (bagian selatan-tengah pu lau Mindanao) . Di bagian timur, berada 
di posisi yang soma dengan ke lompok pu lau-pu lau Toade yakni  di garis 
3° 30' Lintang Utara d itemukan gugusan pu lau-pulau Talaud, pa l ing 
selatan adalah pulau Kabaruan, kemudian ke arah utara, pulau Sa l ibabu, 
pu lau Karakelang, clompok pu la u-pu lou Nan usa don Miangas berada 
pa l ing utara h ingga ke tonjung Son AalJstin (u j ung selatan -tim ur pu lau  
Mindanao)1• 
1 Lihat: Peta Lingkungan Laut Nasional-28, Bakosurtanal, edisi 1 993 don Politico/ Map of the Phi/1ppmes, 
Hear Enterprise, 2002. 
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Gugusan pulau yang menghubu ngkan kedua pulau besar yakni 
darata n Sulawesi don Minda nao, kelak menjadi "pedoman alami" bagi 
para pelaut pada jamannya . Pedoman pelayaran in i  selain terekam dalam 
"i ngatan-kolektif" warga setem pat, juga dapat ditemukan  dalam catatan­
catatan pelayaran dari para pelaut ya ng mela lu i  kawasa n Laut Sulawesi, 
yakni antara lain catata n dari sebagian armada Cina pada abad ke- 1 5  
sebagaimana dicatat oleh Ma Huan don diterjemahkan serta dikutip oleh 
Mills , sebagai berikut: 
" . . .  Route from Amoy via Mindoro to Halmohera. Ships left the Ch'uan-chou 
- Brunei route at Mindoro and traveled by way of Chiao-i (Zamboanga) 
to eastern Mindanao; thence the navigator steered 1 1 21/2° (. . . .  ) to Shao 
mountain (Talaud island), and again ( . . . . .  ) to Ch'ien-tzu-chi haven, off Chih­
lo-li (Gale/a on Halmahera) . . . " 2 ; 
[ . . .  Route pelayaran dari Amoy lewat Mi ndoro ke Halmahera.  Kapal­
kapal bertolak dari Ch'uan-chou - Brunei ke Mindoro kemudion melewoti 
Zo mboongo menu ju oroh timur Minda nao; kemudion holuon diorahkon ke 
1 1 21/2° ke Gun ung Shoo (pulou To loud), don selon jutnyo ke pelobu hon 
Ch'ien-tzu, seteloh Chih-lol i  (Golelo di Holmohero) . . . ] 
Rute pelayaran dari Ternate melewati pulau-pulau Ta laud don 
pes isir timur Mindanao h ingga ke bandar Butuan pada abad ke- 1 5  & 
1 6  sebagaimana dicatat oleh Va lenti jn3 .  Rute la in yang seja jar dengan 
in i  ado di  tepian timur Laut Sulawesi . Rute ini di layari oleh sisa armada 
Magelhaes pada tahun 1 52 1  . Setelah bertolak dari Mindanao, mereka 
melewati gugusan pulau Sangihe hi ngga Ternate. Antonio Pigaffeta, 
juru tu lis armada, mencatatnya dengan cermat sebagai berikut: 
2 Lihat: J.V. Mills, 1979. Chinese Navigator in lnsulinde About AD. 1 SOQ Dalam Archipel Na. 18. Eludes 
interdisiplinaires su rle mande insulindien. Paris, halaman 79: 
3 Lihat: Franc;ais Valentijn, 17 24. Oud en Nieuw Oost-lndien ..... Dordrecht, van Braam. 
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II 28 Octubre de 1 52 1 . . . Par su consejo navegamos al sursudoeste, y 
pasamos por entre ocha is/as, mitad habitodos y mitod desiertos, que Forman 
uno co/le. He ocqui sus nambre: Cheovo, Covioo, Cobioo, Comonuco, 
Coboluzoo, Cheoi, Lipan y Nusa . . .  " . 
[ . . . 28 Oktober 1 52 1  . Berloyar ke oroh selotan-tenggara, kami melewoti 
delapan buoh pulau, sebog ian d ihuni don sebogian tidok berpenduduk. 
Mereko menamainya Marore, Kawio, Kemboleng, Motutuang, Kawoluso, 
Dumorehe, Lipang don Nusa {Bukide) . ]  
[" . . .  Songhir. Siendo impasible dab/or lo pun ta de la is/a gronde, po so mos 
de Iorgo cerco muchos islotes . . .  " 5 
Sangir - pulau Sangi he Besor - merupakan pulau terbesar di gugusan ini 
dikeli l ingi oleh pulau -pu lou kec i l . ] 
Catatan pelayaran Thomas Forrest d ibuat ketika melayari 
gugusa n  pu lau in i  pada tahun 1 7 766• Berbeda dengan ja lur  pelayara n  
yang d itempuh oleh pelaut Cina yang mengikuti tepian timur  Laut 
Ma luku ketika berto lak dari pesisir timur Mindanao (tan jung San 
Agustin) ,  melewati pulau-pulau Ta laud langsung ke Halmahera; 
atau ja l u r  pelayaran yang d itempuh oleh sisa armada Magelhaes, 
Forrest, sesudah menyusuri pula u-pu lau Sangir, berbelok ke arah 
timur  lout menuju pulau-pulau Ta laud yang selan jutnya ke Mindanao7. 
4 Lihat: Antonio Pigaffeta, 1923, Relation du Premier Voy�Ile Autour du MQ11de par M_aggelon. Edki du 
Texte Fram;ais d'apres les manuscripts de Paris e de CMl18ohom. ror J Denvce. 
5 Li hot: Antonio Pigaffeta, 1 9  23, Relation du Prem1�r Vqyage A1.1/Jl11r du Moltrie fJIOr(vi'awJ� . l!ditior't du 
Texte Frani;ais d'apres les n1o nuscripts de Paris et de Cheltenham, par J. Den Jee 
6 Lihat Peta Pelayaran Thomas Forrest dalam: Thomas Farr ''. 1'969. A 'loyage to Ne Puinea and the 
Mollucas 1 774 - 1 776 .  With on I ntroduction by D.K. Bassett. Ox'ford Un 1Yersit) llress. (walalumpiJI 
7 Lihat Peta Pelayoran Thomas Forrest dalam: Thomas Forrest, 1969. A Voy� to New G111  i>r. oti?i the 
Mo//ucos 1774 - 1776 . With an I ntroduction by D.K. Bassett. Oxford University Press. Ruo@vmpu1, 
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" l ngatan-kolektif" ya ng mengisahkan ja lur  pelayaran  lebih awa l  
yang d i lakoni oleh "pelaut don pedagang berbahasa Melayu" sebe lum 
kehadiran  bangsa Eropa di kawasan in i ,  menghubungkannya dengan 
Nusantara bagian barat, terutama dengan semenan jung Malaka8. Rute 
pelayaran  para pelaut don pedagang berbahasa Melayu in i  kelak di layari 
oleh pelaut Eropa . Ada yang menggunakan jasa pelaut Melayu don loka l ,  
sebagaimana d i lakukan o leh sisa armada Magelhaes, yaitu kapa l layarnya 
bernama Trinidad yang d ikomandani oleh Gomez de Espinosa don kapa l 
layar Victoria yang d inakhodai oleh E lcano. Mereka menggunakan jasa 
seorang pelaut Sangihe yang d itemukan di Mindanao, ketika mereka mau 
berlayar ke Ma luku (Ternate)9• Adapun jaringan pelayaran  di kawasan 
Laut Su lu  - Laut Mindanao - Laut Su lawesi, hanya sebagian dari jaringan 
pelayaran  don perniagaan yang ado di Nusantara h ingga Malaka maupun 
dari Samudera Pasifik pada masanya 1 0 .  Maso berjayanya Kesu ltanan 
Su lu ,  turut merama ikan jaringan ja lur  pelayaran  tidak hanya sebatas Laut 
Su lawesi, Laut Mindanao, don Laut Maluku, tetapi berlan jut ke selatan  
sampai  Laut Banda kemudian memutar ke arah barat melewati Selat 
Makassar sebe lum kemba l i  ke pu lau-pu lau Su lu  1 1 • 
8 Li hat, antara lain, James F. Warren, 1 981 :3 don James T. Collins, 2005. Bahoso Meloyu Bahasa Dunio, 
Sejorah Singkat. KITLV-Jakart.o, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, halaman 5-7 don 21 . 
9 Li hat A.J .  Ulaen, 2003. Nuse Utara: Dori Lintasan Niaga ke Daerah Perbatasan. Pustaka Sinor Harapan, 
Jakarta, halaman 32. 
l 0 Li hat J.C. van Leur, 1 967, Indonesian Trade and Society. Essays in Asian Social and Economic History. 
W. Van Hoeve Publ ishers Ltd - The Hague; M.A. P. Meilink-Roelosfz, 1 962, Asian Trade and European 
Influence in the Indonesian Archipelago between 1 500 and about 1 630. Martinus Nijhoff; Ernest S. 
Dodge, 1 976, Islands and Empires, Western I mpact on the Pacific and East Asia. University of Minnesota 
Press, Minneapolis; don Holden Furber, 1 976. Rival Empires of Trade in the Orient, 1 600 - 1 800. 
University of Minnesota Press, Minneapolis. 
1 1  James Francis Warren, 1 98 1 ,  The Sulu zone 1 768 - 1_898: The dynamics of external trade, slavery, and 
ethnicity in the transformation of a Southeast Asian maritimes state. Singapore University Press. 
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Peto 2 . 1 R.ute Peloyaran Peniogo Cina, Armada Mogelhaes, don Thomas Forrest 
di Kawasan Laut Sulawesi don Laut Mindanao 
... - - - - - - 111> : Rute pelaya ran pelaut peniaga Cina 
... - - - - - • : Rute pelayaran sisa armada Magelhaez 
: Rute pelayaran Thomas Forrest 
Aktivitas pelaya ran seka l igus perniagaan pada setiap jamannya 
menjadikan kepulauan Sangihe don Talaud, d imana pulau Miangas 
merupakan bagian dari gugusan pu lau in i  mengalami berbagai pen uh 
peradaban .  Mulai  dol"i pengoruh perontau don pedogcng berbohosa 
Melayu (kuno) sekitar a bad ke- 1 012, disusul oleb penyiar agama l&lam 
12 lihot, Jomes T. Collins, 2005. Bohoso Meloyu Bohoso Dunio, Sejoroh SingkOt. K 
Obor Indonesia, Jokorto, holomon 7, 2 1 .  
o ,  Y�ison 
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dari Melayu pada abad ke- 1 4  - 1 5 1 3; peniaga Cina pada abad ke- 1 5 1 4; 
don terakh i r  adalah pengaruh peradaban Barat1 5• 
2.1  Mlangas dalam 11Ruang-Jeiaring Melayu" 
(Abad 1 4 - 1 5) 
Kaj ian awa l sejarah Asia Tenggara ado yang tumbuh-kembang dari 
sejum lah ka j ian tematis, m ulai dari karya klasik George Coedes, Les Etats 
hindouises d'lndochine et d'lndonesie ( 1 948) yang antara la in  mel ihat 
kawasan in i  sebagai ranah budaya yang d ipengaruhi  oleh peradaban 
Hindu;  ado pula seperti karya klasik D.G.E .  Ha l l  ( 1 955) yang berupaya 
merangkum sejarah se luruh kawasan .  Perkembangan kaj ian dari beirbagai 
latar  belakang dalam pendekatan l lmu  Sejarah - meskipun tetdp melihat 
Asia Tenggara sebagai satu un it ka j ian - mu lai melakukan pemi lahan­
pemi lahan ba ik yang kewilayahan sifatnya maupun yang tematis. Cara 
pandang kewilayahan misa lnya terpusat pada sejarah sebuah kawasan 
"negara-bangsa", sedangkan yang tematis berupaya meretas ranah 
kewilayahan negara-bangsa . Misa lnya , upaya untuk memahami  sejarah ,  
budaya , don kawasan Asia Tenggara lewat konsep mandala, d i lakukan 
oleh O.W. Wolters ( 1 982) don Renee Hagestei jn ( 1 989). Lain  lagi dengan 
1 3  L i  hot Nojeeb M.  Saleeby, 1 908, The History of Sulu. Bureau of Science Division of Ethnology Publications 
Volume IV, Port I I .  Manila; don Theodore A. Agoncilo, 1 990, History of the Filipino People. Gorotech 
Publ. Quezon City, 8 Edition, hol. 24 - 25. 
14 Li hot: J .V. Mills, 1 979. Chinese Navigator in lnsulinde About A.O. J 500 Dolom Archipel No. 1 8. Etudes 
interdisiplinoires su rle monde insulindien. Paris, holomon 69 - 94, don: J .V.G. Mills {Ed./Trons.), 1 990 
(1 970). Ying-Yoi Sheng-Lon {The Overall Survey of the Ocean's Shores). Cambridge, Published for the 
Hakluyt Society at the University Press. 
1 5  Lihot: A.B. Lopion, 2009. Orang Lout Bojok Lout Rojo Lout. Sejoroh Kowoson Lout Sulawesi Abad XIX. 
Komunitos Bombu. Jakarta. 
Tokay Yosh ikazu ( 1 993), ia berupaya mengungkap "eko-dinamika sosio­
ku ltu ra l "  Asia Tenggara (do n  dun ia) don memilah kawasan Asia Tenggara 
atas "Maritime Southeast Asia World" atau dunia bahari Asia Tenggara" 
don Southeast Asia Continental Mountainous World" atau dun ia 
kontinenta l don pegunungan Asia Tenggara .  Ada pula ka j ian-kaj ian yang 
lebih spesifik don terpusat d i  kawasan-kawasan khusus, semisa l "dun ia 
bahari Nusantara"-nya Denis Lom bard ( 1 990); "zona Su lu"-nya James 
Warren ( 1 98 1  } ;  "dun ia bahari Melayu" -nya N.M. Tachimoto ( 1 99 7) don 
"kawasan Laut Su lawesi"-nya A B. Lapian (2009) . Kaj ian-kaj ian tentang 
suatu kawasan don period ik  sifatnya seperti itu sangat membantu, don 
memberi pemahaman baga imana berbagai persoa lan ya ng ado sekarang 
berakar  pada warisan hari kemarin .  Dan, untuk memahami rea l ita 
d i  perbatasan Indonesia - F i l i pino, mula i  dari persoa lan tapa l -batas 
kedua negara, kehadiran  warga dari kedua negara-merdeka di wi layah  
tetangga, persoa lan para pel intas-batas tradisional ba ik yang memenuh i  
persyaratan keimigrasian maupun tidak, akan mudah d ipahami dengan 
merunut hari kemarin  mereka . 
Untuk menelusuri pertu mbuhan kawasan dimana "rua ng- jejaring 
Melayu" 1 6  tumbuh-kemba ng, bagian in i  aka n  menaruh perhatian pada 
d inamika kawasan yang me l iputi Laut Sulawesi - Laut Mindanao - Laut 
Su lu ,  yang berawa l pada kehad ira n  para perantau-peniaga berbahasa 
1 6  Gagasan tentang #ruang-jejaring Melayu" diinspirasi oleh duo tulisan Denys Lombard, 1 996. Nuse 
Jawa: Silang Budaya. PT G·a , dia Pustakc 'all . .  _, -:" .1-u ... 5 •· lkib . !lr-r t  1b.rn rn Geo­
historis; don #Le Su/tonal /'40/qiis com me modi- •C �- · � , . � ·· ia!om [,, , , to•bcttd et kon Aubin 
(Eds.) Marchands et Homrde.l ffoires Asia . , dan l'Ot:6dn fn<i1e:r et I, �r de Cfiine 73a 20• 
siecles. Edition de Ecole deS" Kaules Eludes en Sci Maes Sodoles · Pari�. holOl'Nln 1 1  1 28; llal'I Mi Tison 
Narifumi Maeda Tachimoto, 1 997. "Global Area Studies wrtP! · cial Re·.�·ence kJ '·� M.1. r or Maritime 
Worldw dalom Kenji Tsuchiya and Tsuyoshi Kato (Eds.), 1 997. An -1��r.-·• ._1,_,, ,., an thr· pynamics, • the 
Maritime World of Southeast Asia. Center for Southeast Asian Studies, Kyoto s1ty, J-., • ' '25 -
1 4 1 .  
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Gambar 2. l Sisi utara Pulau Miangas 
Gambar 2.2 Pasir putih, kelapa don pohon pandan, ciri khas Pulau Miangas 
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Gamber 2.3 Sisi utara Pulau Miangas 
Gamber 2.4 Pulau Baronto, di ujung selatan Pulau Miangas 
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Melayu (kuno) 1 7; don mengabaikan "ruang-jejaring" ke arah barat - dari 
pu lau-pulau Su lu  ke Borneo hingga Malaka - don ke arah selatan - dari 
Laut Sulawesi ke Laut Banda, Laut Makassar don Selat Makassar1 8 •  
"Ruang-jejaring Melayu" ini da pat dirunut berdasarkan narasi­
sejarah  kesu ltanan Su lu  serta beberapa kesu ltanan lainnya di Mindanao 
hingga koloni Melayu di u jung selatan pulau Luzon, do n menggurita 
hingga ke pulau-pulau Sangihe don Ta laud.  Jejaring in i  terbentu k 
mu lai  dari kehadiran pelaut-peniaga berbahasa Melayu. Ha nya saja, 
kehadiran mereka kurang menarik perhatian penu l is tarsi/as don narasi 
kesejarahan ko la itu . Berbeda dengan kehadiran pa ra penyiar agama 
(Islam} seka l igus peletak dasartamadun Islam dalam sistem kesu ltanan 
baik di  Sulu maupun di  Minda nao, yang terekam dalam ingatan­
ingatan kolektif berupa tarsi/as, anta ra lain tarsi/as Mantiri Asep, 
tarsi/as Raja Baginda, tarsi/as Sultan Kabungsuan, don sebagai nya 1 9  
serta dituturkan turun-temurun don kemudian dicatat sebagai "naskah 
sejarah" .  Peletak dasar agama don tamad un I s lam yang berasal 
dari "Tanah Melayu" d!  darata n Mindanao serta pulau-pulau Su lu,  
sebagaimana terekam dalam ingatan bersama ini  menurut Saleeby 
diperkirakan berlangsung pada abad ke- 1 420. Karya Najeeb M. Saleeby, 
1 7  Lihat, James T. Collins, 2005. Bahasa Melayu Bahasa Dunia, Se;arah Singkat. KITLV-Jakarta, Yayasan 
Obor Indonesia, Jakarta, halaman 4-5. 
18 Lihat konsep "lout sebagai penghubung" yang dipaparkan oleh Denis Lombard dalam karyanya Nusa 
Jawa: Silang Budaya. PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. Khususnya Bab I. Pertimbangan Geo­
historis. la memetakan Laut Sulu, Laut Minda nao, Laut Sulawesi, Laut Maluku don Laut Banda sebagai 
satu kesatuan (penghubung) yang ado di sisi ti mur Sulawesi, serta Laut Makassar don Selat Makassar 
sebagai satu kesatuan (penghubung) yang ado di sisi barat Sulawesi. (Peta 1 halaman 1 7). Buku 1 .  
1 9  Lihat, Shinzo Hayase, Dominggo M .  Non, Alex J .  Ulaen, (compl.)1 999. Si/silos/Tarsi/as (Genealogies) and 
Historical Narrat ives in Sarangani Bay and Davao Gulf Regions, South Mindanao, Philippines, and 
Sangihe-Talaud islands, Norlh Sulawesi, Indonesia. Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyoto 
U niversity. 
20 Agoncilo, 1 990 :24-25; Shinzo Hayase dkk. 1 999; don R.C. lleto, 1 971 ,  Mangindanao, 1 860 - 1888, 
The Career of Datu Uto of Buayan. 
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seorang sejarawan Fi l ip ino menggunakan tarsi/a atau genea logi don 
narasi-kesejarahan Su lu ,  dapat d i kategorikan sebagai sa lah satu sumber 
- di pihak Fi l ip ino - yang mencatat kehadiran  orang Melayu berikut: 
" . . .  Mantiri Asip, the hero and learned man of Menangkabaw. Mantiri Asip 
had the title of Orangkaya at the time he came to Sulu with Raja Baginda. 
He married a woman from Purul called Sandayli and begot orangkaya 
Sumanduk . . .  112 1 
[ . . .  Mantiri (menteri) Asip, pah lawan don orang terpelajor dari Minangkabau .  
Mantiri Asip bergelar Ora ng Kaya pada maso itu tiba di Sulu bersama Raja 
Baginda. la kawin dengan seorang wonito dori Purul bernomo Sondoyli 
don mendopotkon onok orang kayo Sumonduk.] 
Tokoh Melayu la innya ada lah Ra ja Baginda yang juga berasa l dari 
Minangkabau, tiba d i  Su lu  pada tahun  1 39022• Dikisahkan,  Mantiri Asip 
sebenarnya datang bersamaan dengan Ra ja Baginda . Hanya sa ja, Raja 
Bag inda berlayar terus ke Sam buwa ngan (Zamboanga) la lu ke Basi lan 
kemudian ke Su lu .  Ketika perahunya merapat d i  Bwansa (Su lu) warga 
setempat menghadangnya .  La l u  Ra ja Baginda bertanya kepada para 
penghadangnya :  " . . .  menga pa ka l ian mau memera ngi  seorang musl im 
yang mau menetap bersama ka l ian?"  Raja Bag inda kem udian d itanya i  o leh 
pemimpin Bwansa. Setelah teru j i  jelas bahwa ia adalah seorang musl im 
don kha l ifah, maka d iteri ma lah  dia dengan penuh keramahtamahan 
don d iperlakukan  layaknya sebagai a nggota keluarga o leh penduduk 
setem pat23• 
21 Saleeby, 1 908:40. 
22 Saleeby, 1 908:42 (1 50): • Ten years later Raj� B(J mcfo come !tom Mena�kcbaw to Sa�{JoQtm. 
From there he moved to BasikJn and later to Sul' " 
23 Saleeby, 1 908:45 (1 53): • ..• �en he (Raja Bagir do11 arrived at Sulu the chiefs � ewaGIO fr1�d to Jirik his 
boats and drown him in the sea. He resisted and fought ffiet'ft. l)oring the fig/it he inquired as to the reason 
- ' 
why they wanted to sink his boats and drown him. He told them tfiat he fiad committed no crime 0Jainst 
that he was not driven there by the tempest, but that he was simply travelling, and come t� Sulu to live 
among them because they were Mohammedans. When they learned that he was a Mol'lammeo"'ri, rtwy 
respected him and received him hospitality . . .  " 
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Tokoh la innya yang datang kemudian adalah Abu Bokor dari 
Pa lembang mela lu i  Brunei don ti ba di Su lu pada tahun 1 450. Menurut 
Saleeby: 
" .. After that time there came Sayid Abu Bakr from Palembang to Bruney 
and from there to Sulu. When he arrived near the latter place he met some 
people and asked them: 'Where is your town and where is your place of 
worship? They said at Bwansa. He then came to Bwansa and lived with Ra;a 
Baginda. The people respected him, and he established a religion for Sulu. 
They accepted the new religion and declared their faith in it . . .  "24 
[ . . .. setelah itu, Sayid Abu Bakr dari Pa lembang ke Brunei don dari sana 
ia tiba di Sul u .  Sesaat ia mendarat dekat tempat dimana ia ketemu warga 
setempat, ia bertanya kepada mereka: " . . .  dimana kotamu don tern pat 
kamu sembahyang". Warga setempat menunjukkan tempatnya yaitu di 
Bwansa .  la kemudian pergi ke sana don tinggol bersama Raja Baginda. 
Warga menaruh hormat kepadanya, don dia menegakkan agama bagi 
orang Sulu .  Mereka menerima agama baru itu don menyatakan iman 
mereka.] 
Abu Bakr, baik  menurut tarsi/as Su/u maupun Sejarah Malaka,  
adalah putra Zayn ul  Abid in dengan sa lah seorang putri Su lta n Johor. Abu 
Bokor  dikenal sebagai seorang ah l i  tentang hukum don agama Is lam. 
Selain itu, ia mempu nya i  keinginan besar menega kka n ajaran agama 
Is lam. Sehingga bukan hal ya ng aneh apabila ia dipercaya menjadi Sultan 
Su lu  periode 1 450 - 1 4 80. Tenta ng Abu Bakr, Saleeby menjelaskan :  
" . . .  From the Annals of  Malacca we know that Abu Bakr was a famous 
authority on law and religion and that his mission to Malaysia was prompted 
by enthusiasm for the promolgation of the doctrines of Abu lshaq. ( . . .  ) the 
hospitality with which he was received at Bwansa points to success in his 
mission to a degree that enabled him latter to marry the Princess Paramisuli, 
the daughter of Raia Baginda. He established mosque there and taught 
religion and law; and the people and chiefs actually abandoned their former 
gods and practiced a new religion and observed its commandments" 25 
24 Saleeby, 1 908:42-43 ( 150- 15 1 ) :  
25  Saleeby, 1 908:54 (1 62):. 
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[ . . .  Menurut Sejarah Melaka kita tahu bahwa Abu Bakr adalah seorang ahl i  
hukum don agama don misinya terhadap Malaysia adalah menyebarkan 
ajaran Abu lshaq . . . .  kehangatan yang ia terima di Bwansa menjadi titik 
tolak kesuksesannya don memungkinkan ia menikah i  Paramisul i ,  putri 
Raja Baginda. la (Abu Bakr) mendirikan mesjid di sana don mengajar 
agama don hukum (Islam) ; penduduk setempat bersama kepala sukunya 
meninggalkan i lah yang mereka sembah don beral ih ke agama baru serta 
menjalankan perintah (agama).) 
Sebe lum kehadiran  Ra ja Baginda di Su lu ,  Syarif Karim Al-Makhdum 
sudah berada d i  sana sepu luh  tahun sebe lumnya, sesudah ia menyiarkan 
agama Is lam d i  Ma laka .  Syarif Karim Al-Makhdum atau juga dalam 
tarsi/as Sulu d isebut Makdum sangat berpengaruh don tidak hanya dalam 
hal i lmu agama, tetapi juga dalam ha l pengobatan don ha l -ha l  bersifat 
mag is don d ikena l sebagai seorang yang tega r  dalam menja lanka n  ajaran  
agama26• Pengaruh a jarannya masih dapat ditemukan hingga sekarang 
selain d i  pu lau-pu lau Su lu ,  juga d i  pu lau Sa ngihe. Di pu lau Sangihe, 
tepatnya d i  wilayah Tabukan Utara, kelompok ini d ikena l  dengan nama 
"Is lam Tua" don oleh pemerintah  d ikategorikan sebagai "kelompok a l i ran  
don kepercayaan"27. 
Tokoh Melayu la innya, seperti yang d ikisahkan ba ik  oleh Sa leeby 
maupun oleh Agonci l lo, seorang sejarawan Fi l ip ino, adalah Sarif 
Kabungsua n .  
" . . .  In Mindanao, Sarif Kabungsuan, who had meanwhile arrived from 
Johore with his men, immediately began laying the foundations of Islam. He 
26 Lihat, Saleeby, 1 908:51 (1 5 r .  Ma c,�r· wQ$ O nC>ted rcb1 1 ��e pr ,• ··olar vcn� �v.C of ' '  (1 
about the middle of the () . ,.,  , .. , , ,. . ,  . f\e , , rrf I I• ·•··J .. , oriC! m d "  , ,  , .  J 
unusuolly strong influence on the people"; keterangol'I ' ·· ·• · · .'a d1t a 1 c; � a tlala� H.J .  
de Graaf, 1 989 ( 1987). Islam di  Asia Tenggara sampai Abad - l 8  rj lcr .l,z1 �rrlo J\zra (Ed.), 989. 
Perspektif Islam di Asia Tenggara. Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, hal: l 35 (2). 
27 Lihat: Monografi Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe don Talaud. n.d. 
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converted many tribes to his religion and, having married into an influential 
family, mode himself the first sultan of Mindanao . .  n2a 
[. . .  Di Mindanao, Sarif Kabungsuan, dalam pada itu tiba dari Johor 
bersama pengikutnya, segera menyiarkan ajaran Islam. Banyak suku­
bangsa memeluk ajarannya, don karena ia menikahi anak dari keluarga 
yang berpengaruh, menjadikannya sebagai Su ltan pertama Mindanao] 
Sarif Kabu ngsuan bukanlah satu-satu nya orang Melayu yang 
menyia rkan agama Is lam don memperkena l kan pranata kesu ltana n .  
Penyebaran agama Is lam dengan ikuta n budaya Melayu tidak ha nya 
sebatas kepu lauan Su lu don Pu lau Mindanao. Agonci l lo ( 1 990) mencatat 
kehad iran sepu luh orang Datu dari .Ba njarmasin, Borneo pada abad ke-
1 3, berikut: 
11 . . .  The Ten Born eon Datus. The Maloy settlement of Ponoy in the Visoyos 
is told in the Morogtos, which is legendary or at /east semi-historical. In the 
7 3th century, about the time that Sulu was undergoing a transformation 
owing the paramount influence of Banjarmasin, Borneo was seething with 
discontent. It appeared that Sulton Mokatunow was mistreating his subjects, 
so that ten of the chieftains (or dotus) decided to leave for unkwon ports in 
search of freedom. With their families, Dotus Puti, Bongkoyo, Dumolugdog, 
Sumokwel, Luboy, Paiburong, Dumongsil, Bolensusa, Poduhinog, and 
Dumongsol secretly soiled in their bolongays without any definite destination. 
After days of soiling, the Borneon dotus reached Ponoy which at the time was 
inhabited by the Negritos coiled Atis, who were ruled by their brave chieftain, 
Morikudo, and his wife, Moniwontiwan. Realizing that the Atis suspected 
them of evil intention, Datu Puti, the leader of the Borneon dotus, assured 
them of their peaceful intentions. All they wonted, he explained, was to buy 
land where he and his men and families could settle peacefully. Morikudo, 
ofter consulting with his elders, decided to sell his land to newcomers. The 
purchase price was ridiculously low - a gold solokot and, to satisfy feminine 
28 Agoncillo, 1 990:23; Lihat juga Shinzo Hayase, dkk. 1 999:3-14.  Keterangan singkat don tarsilas (silsilah 
Serif Kabungsuan). 
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vanity, a long gold necklace for Maniwantiwan. As was customary, a feast 
was held, after wich Marikudo and his people retired to the interior . . " 29 
[ . . .  Sepuluh orang Datu dari Borneo. Pemukiman Melayu d i  Panay di 
Visaya sebagaimana d ikisahkan dalam Maragtas, legenda yang juga 
narasi-semi-sejarah .  Pada a bad ke- J 3, masa ketika Sulu menga lami 
transformasi d ibawah pengaruh kekuasaan tertinggi Banjarmasin, Borneo 
bergejolak dengan ketidakpuasan. Tampaknya Sultan Makatunow keliru 
menangani taklukannya, sehingga sepuluh orang datu memutuskan untuk 
berlayar kemana sa ja mencari kebebasan .  Bersama keluarganya, Datus 
Puti, Bangkaya, Dumalugdog, Sumakwel, Lubay, Paiburong, Dumangsil, 
Balensusa, Paduhinog, don Dumangsol d iam-diam berlayar tanpa tujuan 
pasti. Setelah beberapa hari dalam pelayaran, para datu dari Borneo in i  
mendarat di Panay yang pada masc itu d id iami oleh suku Negrito yang 
d isebut Atis yang d ipimpin ole h  kepala suku yang pemberani bernama 
Marikudo, don istrinya Man iwantiwan.  Untuk menghi langkan kecurigaan 
suku Atis, Datu Puti, selaku pimpinan para datu ini menjelaskan bahwa 
mereka berniat baik, ia menjelaskan bahwa mereka mau membeli lahan 
dimana mereka sekeluarga dapat tinggal dengan damai .  Marikudo, usa i 
bertukar pikiran dengan para tetua, men+ua l  tanah kepada pendatang 
baru in i .  Bayarannya sangat murah, emas sa lakot don barang perhiasan 
wanita, kalung emas untuk Man iwantiwan. Sebagaimana biasanya, mereka 
pun menggelar jamuan, setelah itu Marikudo don pengikutnya pindah ke 
daerah pedalaman] 
Kesepu luh datu bersa ma pengikutnya sebagian menetap di Panay 
atau pulau Negros don ke lak menjadi cika l -baka l  kesu ltanan disana . Datu 
Puti, Ba lensusa, don Dumangsi l bersama pengikutnya berlayar ke pu lau 
Luzon.  Datu Balensusa don Datu Dumangsi l  kemudian menetap d i  Luzon, 
d i  sekitar danau Taa l  atau Bonbon. Datu l?uti, setelah llle l ihat keluargo �fo n  
pengikutnya mula i  rnenota keh i d u pan boru d i  l�:z�, memi l ih kernbo l i  ke 
29 Agoncillo, 1 990:25-26. 
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Gambar 2.6 Seiter empat buah meriam kuno di benteng Bukit Batu, Miangas 
Gambar 2.7 Empat buah meriam kuno di benteng Bukit Batu, Miangas 
Du& H•A IHD iDIAIH 49 
Banjarmasin30. Keluarga para datu in i  menyebar di sekitar semenanjung 
Bicol ,  terutama di sekitar danau Taa l  atau sekarang dikenal dengan nama 
Laguna .  Tujuh  datu lainnya menyebar ke l lo- i lo don menetap di empat 
wilayah yaitu datu Sumakwel di Hantik (sekarang Antique) ,  datu Paiburong 
di l rong-irong (sekarang l lo-i lo), dan Datu Bangkaya di  Aklan (sekarang 
Capiz) . Untuk alasan keamanan, mereka membentuk konfederasi yang 
dikenal dengan nama konfederasi Madyaas31 • 
Beberapa hal ya ng menandai kehadiran para datu seka l igus penyiar 
agama ini ada lah :  pertama, mereka dikisa hkan melakukan kontak secara 
damai dengan penduduk setempat. Keti ka mereka bertemu dengan 
kepala suku di  Pa nay, Marikudo, pa ra datu ini memperoleh tanah melalui 
proses barter dengan sejumlah perhiasan emas untuk istri Marikudo, 
Ma niwantinan .  Kepala suku serta pengi kutnya pindah ke daerah 
pegunungan, sementara para datu dan pengikutnya bermu kim di  daerah 
pesisir32. Kedua, terjadi peral ihan pranata kepemimpinon disertai dengan 
stratifikasi sosial yang berdasarkan tamad un Islam .  J ika sebe lumnya 
yang ada di ka langan pendud uk lokal adalah "kepala suku", kehadiran 
para penyiar agama Is lam serta para datu memperkenalkan pranata 
" kesu ltanan" d imana para datu berada pada strata -etas, pa ra sayk (sheik) 
pada strata kedua, orangkaya pada strata ketiga, dan orang kebanyakan 
pada strata bawah33. Seka l igus hukum yang berbasis pada ajaran Is lam 
30 Agoncillo, 1990:26 : * ... With t he  datus and t heir families firmly settled in  Ponoy, Dotus Put i, Balensusa, 
and Dumongsil sailed northward to Luzon, disembarking in the region around Lake Bonbon (Toal). The 
fert ilit y of the soil led Dumongs il and Bo/ensuso to find o settlement there, while Puti, satisfied that his men 
were leading peaceful lives, ret urned to Borneo.� 
31 Agoncillo, 1990:26. 
32 lihat catolon koki 23, kutipon dori korya Agoncillo, 1990:26 . 
33 Saleeby, 1908:52 ( 160): * . . .  In considering the etymology of the t itles of the Sulu chiefs mentioned in the 
time of Baginda, we observe that they ore three classes. The first doss were the dotus. These hod montiri 
or minister and probably represented the descendants of Ro;a Sipad and Tuan Mosha'iko. The second 
doss were t he syaik ( ..• ) The third doss were the orongkaya, the Bokloyo chiefs ... * 
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mula i  diterapkan .  Contohnya adalah "h ukum Ka lantiyaw" yang diajarkan 
oleh Datu Ka lantiyaw bagi warga Panay34• Ketiga, j ika sebe lumnya bahasa 
Melayu hanya digunakan oleh ka langan pedagang don pelaut, dengan 
terserapnya sejumlah kosa kata Melayu ke dalam percakapan sehari-hari 
da lam bahasa loka l ,  ba ik itu ba hasa Visaya , Cebuano, don Tagalog don 
kelak menandai pera l ihan dari bahasa Melayu Kuno ke Bahasa Melayu 
Modern35 • Keempat, meng uatnya ja ringan pern iagaan yang diserta i oleh 
a ktivitas penyiaran agama Is lam, terutama dengan sesama kesultanan 
don kerajaan-kera jaan kec i l  d i  wi layah Nusanta ra36• Jaringan pern iagaan 
in i  tidak ha nya antara pa ra datu d i  Minda nao denga n kesultanan Su lu,  
tetapi meluas h ingga N usanta ra bagian Timur, d imana Ternate don Bug is­
Makassa r menjadi bagian  dari jaringa n pern iagaan ini h ingga abad ke-
1 9 . Jaringa n perniagaan i n i  merupakan kelan jutan dari ja lur  n iaga mereka 
dengan Cina37• Sa rangan i ,  pu lau  yang berada di u jung selatan Mindanao 
- kura ng lebih 60 mil dari pu lau  Miangas - merupakan salah satu tempat 
persinggahan pa ra pen iaga-Melayu teruta ma pada akhir abad ke- 1 7  
h ingga abad ke- 1 938 . 
34 Agonci llo, 1 990:26 - 28. (26: • .. . .  It hos been alleged that about 1433 the third chief of Ponay, Datu 
Kalantiyaw, probably a descendant of Datu Sumakwel, issued orders for the guidance of his people. This 
so-called Code of Kalantiyaw ( .... ) its contents may be of some interest to the readers . . .  N 
35 Lihot: Jomes T. Collins, 2005:28-7 1 ;  don Agoncillo, 1 990:54 - 66. 
36 Jomes Francis Warren, 1 98 1 ,  The Sulu zone 1 768 - 1 898: The dynamics of external trade, slavery, and 
ethnicity in the transformation of a Southeast Asian maritimes state. Singapore University Press; Shinzo 
Hayase, 2007, Mindanao Ethnohistory Beyond Nations. Moguindonao, Songir, and Bagobo Societies in 
East Maritime Southeast Asia. Ateneo de Manila Univer�!)' Press. 
37 Jomes F. Warren, 1 981 :3 • . The Toosug cus1 .. nunly c�d comme e wlth thelr"then more F�rful 
neighbours, the Magindon�: f �p-Prt novigoto1 . as wefl os merc.'1onrs, fhey' � (Ofls�raikilt!ff�ia� 
in small craft, trading as fo, as &unei and Te" ate�. ( .. .) "Tile onnuol arrival of C'11ni;se 1unh and r;s,gis 
prohus at Jolo reflected a regular demand for locOT product procured principnUy from the 6tJlt7"iote's 
essential domain - the seoN. 
38 Jomes F. Warren, 1 98 1 :  1 1  • .. . the two most important sites in the first half  of the �ineteenth yntu1'!were 
Sorongoni island south Mindanao". 
DUA •A•A IA!V iVBAOA• 5 1  
Adanya hasil lout seperti ku l it penyu, teripang, sirip  hiu, lokan, serta 
hasi l lout la innya yang d ihasi lkan oleh nelayan di pu lau-pulau kecil seperti 
Miangas, menyebabkan mereka terkait dalam jaringan perniagaan in i  
h ingga a bad ke- 1 9. Di sisi la in, perompakan  don perdagangan budak 
yang berpusat di Sulu turut membawa petaka tidak hanya bagi penduduk 
pulau-pulau kecil d i  Laut Sulawesi, tetapi juga sampai  ke daratan Su lawesi 
don Ma luku39• Para perompak //anun dan8a/angingi sangat ditakuti 
oleh penduduk kepulauan Sangihe don Ta laud . Kisah-kisah kesejarahan 
yang diwariskan turun-tem urun  merekam berbagai aksi perlawanan dari 
penduduk setempat terhadap kegiatan peram pokan i ni40• Keterangan 
tentang para perompak in i  j uga dapat ditemukan dalam beberapa 
laporan pekabar in j i l  berkebangsaan Belanda yang menyiarkan agama 
Kristen di kepu lauan Sangihe don Talaud.  Bri lman - seorang pekabar in j i l  
yang menetap di Enemawira (Sangihe) - misalnya, mengisahkan kembal i  
serangan perampok pada tahun 1 862 d i  Ta laud.  Peristiwa in i  bertepatan 
dengan kehadiran kapa l patrol i  bernama Reteh ke kepulauan Ta laud . 
Setibanya di sisi barat pulau Karakelang - yang berhadapan dengan Laut 
Mindanao - kapa l patrol i  Hindia Belanda ini menemukan kurang lebih 
300 perompak dari Mindanao yang sudah menawan sebanyak 1 50 orang 
Ta laud yang siap dibawa don d iperdagangkan sebagai budak. Patrol i  
tersebut dapat mem bebaskan warga yang sudah tertawan meskipun ado 
39 James F. Warren, 1981:149 - 251. Dalam paparannya, Warren tidak sekedar mendeskripsikan rule 
pelayaran don perampokan budak. Pada Appendix R, ia mencatat nama-nama orang yang sempat 
melarikan diri serta osalnya, antara lain Hajati (Gorontalo), Diaminte (Tontoli), Raper (Tombariri), Sadai 
(Makassar), Sarenko (Buton), Soleman (Banggai), Kilapon (Amurang), Tabarono (Sangihe), Ramaka 
(Ratahan), Estepahnus (Tabukan), dll. 
40 Shinzo Hayase, Domingo M. Non, Alex J. Ulaen (compls), 1999, Si/si/as/Tarsi/as (Genealogies) and 
Historical Narratives in Sarangani Bay and Davao Gulf Regions, South Mindanao, Philippines, and 
Sangihe-Tolaud Islands, North Sulawesi, Indonesia. Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyoto 
University. 
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korban d i  pihak Belanda, ya itu Letnan  Pertama Laut, Jo l i .  la dikuburkan 
d i  pu lau N usa-Dalam, depa n desa Lobo 4 1 • 
Perampokan don perb u ru a n  budak d i  kawasan Su lu  atau the Sulu 
Zone, mendorong warga Pu lau  Miangas, mendirikan benteng pertahanan, 
sebagaiman d ipaparkan oleh H .J .  Lam, berikut: 
" . . .  So frequent seem those raids to hove been that the population of Miongos 
for their defence built up two fortresses, whereto they used to flee in the case 
of on attack. The first one was for o great deal o natural fortification, viz. P. 
Boronto, that was accessible only on the side of the isthmus. This spot hos 
been fortified by means of a wall of coral blocks, through which of present 
o narrow pathway hos been cleared. The other refuge, viz. the top of the 
G. Koto, hod to be fortified more carefully and of present the pretty well 
conserved remainders of o similar wall may be seen around the little plateau 
on the hill top, oblong in shape, not higher th on about 1 m and nearly os thick 
and of the southern end being attached of o big piece of ondesitic rock. This 
fortress too, hos been mode accessible by a narrow gateway in the wall . . .  "42• 
[ . . . .  seringnyo penjorohan (perburuon budok) mendorong penduduk 
Miongos mendirikon duo buah benteng, kemono mereko berl indung 
j iko ado serongon. Yong pertamo pulou Boronto yang secoro olomioh 
merupakon benteng yang berada di u jung selatan merupakon sebuah 
genting dari pulau Miangas. Dengan d inding karang yang terjol don jalan 
masuknya yang sempit. Pengungsian lainnya beroda d i  puncak gunung 
Kota yang juga pada satu s isinya te�al don pada sisi lainnya d i l indungi 
dengan susunan batu. Benteng in i  mempunyai jalan masuk dengan d ind ing 
yang sempit] 
41 Brilmon, 1 937: 1 52 .  • . . .  Het d(HJ[opvolgende ii;ior lud de ��g ee:ftwo / van ;J,!JO Mindan.che 
zeeraovers te weersfaan. Ge ' 19 kwam juist . 'r M "l('pfc,h • een �e;;//el b ngen ooo Taiaud, cfra de 
roovers verjoeg. Op de we.s<�.'-' r van Korake/(,., ·worn kW f#t �n same11treflen, w\'liblf el!!,.. )j� 
kaperschepen werden vern1Qfell 150 reeds 1 ,. rt�r.i�alde s� uif de Tnkru""P.S'he bf'.'VOfk11Jg WtifUfr• t 
bevrijd. In dit gevecht sneuvelde de Luitenant ter Zee· Te lo:. �- Jot'y p 18 April �fiS.2. Hij w rd bdgraY1n op 
hef kleine eiland Noesa-do/am, in de onmiddel1jke nabijheid van Iii' 1 [<.>b(b)o Apn z•1n grafwen:idoor 
de bevolking de vorm gegeven van een commando-brug en aan het eiland I flaaat Jo,y.p1land. 
42 Di lokasi tersebut hingga kini masih ditemukan bekas benteng pertohanon berupo pager botu 'fOry 
tersusun mengelilingi puncok bukit don empat buah kanon atau /antokon. Lihot juga H.J.  L� "'32:3! 
- 40 
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Baik tradisi l isan ma upun keterangan tertu l is menyebut pula bahwa 
baik nama pulau maupun kehadiran penduduk di sana, dihubung­
hubungkan  dengan adanya pelaya ra n perampokan dari para perampok 
//anun don Ba/anging;yang tidak ha nya mengincar  hasil laut tetapi terutama 
mencul ik warga ya ng akan diperjual-bel ikan sebagai budak43 • Salah satu 
in isiatif ya ng di lakukan oleh "kepa la-su ku" di Nan usa (pu lau Maram pit 
don Karatung) adalah menem patka n sebagian warga - terutama laki­
laki pi l ihan bersama keluarga nya - dipindahkan ke pulau Miangas untuk 
menangkal serangan perampok ke pulau-pulau Nan usa44• 
Kehadiran para pedagang berba hasa Melayu juga sempat 
mempengaruhi kehidupan sosial wa rga Miangas. Pada 
masanya, sebagian dari wa rga setempat memeluk agama 
ls lam45• Sisa-sisa kehadiran perniagaan di  "Sulu -zone"46 
yang dapat ditem ukan hingga pertengahan a bad ke- 20 adalah ketrampi lan 
membuat perahu layar. Ketrampi lan in i  - seperti yang d isaksikan oleh 
Thomas Forrest - sudah mereka mi l iki sejak abad ke- 1 847. Sela in itu 
mereka trampi l  melayarka n perahu laya r, memil iki pengetahuan navigasi 
don perbintangan serta penguasaan mantra-mantra yang berhu bungan 
43 H.J .  Lam, 1 932:39. • ... In former time the inhabitants - as is suggested before - had to endure several 
raids of pirates from Sulu, ill-famed up to presen� days. It is said that the Toloud name of the island 
(Miongos, Meongos, Meongis, Melongis, Malongis) means: exposed to piracy .. . " 
44 Seloin keterongon dolom H.J. Lorn, 1 932, soloh sotu kisoh kesejorohon (heroik) yang hinggo kini mosih 
dituturkon oleh orang tuo kepodo onok-cucunyo odoloh perlowonon dotu Totulu dori Nonuso melowon 
perompok Bolongingi.{Hosil wowoncoro dengon J. Lupo, pensiunon guru di Miongos don sekorong 
menetop di Dodop Boloong-Mongondow, 26- 03-201 1 ). 
45 Lihot, Willem Johan Bernard Versfelt, 1 933:1 " . . . .  the number of inhabitants, formerly Mohammedans, 
afterwords converted by Protestant Missionaries from the Island of Celebes ... • 
46 Jomes F. Warren, 1 981 , The Sulu zone 1768 - 1898: . . .  
47 • ... Thomas Forrest ketiko berlobu d i  Lirung {Toloud) tohun 1 776 menyoksikon para pembuot perohu dori 
pulou Nonuso { . . .  ) yang hondol don bioyonyo terbi long muroh .. " Uloen, 2003, Nuso Utaro: dori lintosan 
niogo ke doeroh perbotason. Holoman 1 33-134. 
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dengan aktivitas pelayoran48• Ha l  la innya adalah penguasaan nama­
nama pelabuhan, tan jung, teluk  ba ik  d i  doratan  Mindanao maupun 
pu lau-pu lau Su lu  dengan nama-nama atau toponim lama49 . Ha l  mono 
pada paroh kedua abad ke- 20 perlahan- lahan lenyap bersamaan 
dengan meninggalnya generasi pelaut, tidak  hanya d i  pu lau Miangas don 
Nanusa, tetapi d i  sel u ruh kepulauan Sangihe don Ta laud50• 
2.2 Awai Pemisahan 11Ruang-Jeiaring Melayu" 
(1 521 - 1 677) 
Pada Oktober 1 52 1  Trinidad yang d inakhodai Gomez de Espinosa 
don Victoria d inakhodai oleh E lcano, ada lah duo kapa l layor yang tersisa 
dari a rmada Ferdinand Magel hoes atau Fernao de Maga I hoes don berto lak 
dari darotan Mindanao dengan tu juan Ma luku .  Kedua kapa l layor in i  
adalah bagian dari a rmada Magelhaes yang d iporak-poranda o leh Lapu­
lapu don Zula, datu d i  Mactan .  Di sana pula, mereka kehi langan pemimpin 
armadanya, Ferdinand Magelhaes, pelaut Portugis yang mengabdikan 
d i ri nya kepada Raja Spanyo l .  Pelayaran  in i  mengikuti a l u r  pelayoran yang 
sudah sering d i lewati oleh pelaut setempat51 • Pelayaro n  kedua kapal 
in i  menyusuri gugusa n  pulau yang membentang dari pulau Ba lut don 
48 Amoton singkot otos sejumloh buku cototon (tulison tongon) montro-montro yang dimiliki oleh para 
pelout di doeroh ini, mereko peroleh dori para "dukunn yang berguru di pulou-pulou Sulu. Meskipun 
memerlukon kojion yang lebih logj�t.., to112pok oq5rny1 Pl!.lu_�juk �telfpitonnyo £.engon ket�on 
tentong tokoh Syorif Korinl l>o · um. yang d fQ 1 oleh penQll""(I' · r1J11 •"co aor- �a · u l di 
Tobukon Utoro. 
49 Misolnyo, Pongosinon I tul IT" .roycbut so a sotu p .I 1 u ' en Su u \Jolo); SamlJ wongor �tC/k 
Zombaango; Molulun untuk menyebut Sorongoni; cfon " 90 r ,a. 
50 Lihot, antoro loin: Loporon Veriyonto Modjowo: "Sobuk terluor B�r�G t./ Jn gos dalcr' Tempj 22-
08-2004. 
51 Lihot A.J. Uloen, 2003: 3 1  - 32. 
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Sarangani di u jung selatan Mindanao yakni pulau-pulau Sangihe hingga 
Tagu landang sebelum menyeberang ke Maluku Utara52. Pe laut Spanyol ini 
disambut baik d i  Tidore53. Dua puluh empat tahun kemudian, Ruy Lopes 
de Vi l la lobos memimpin ekspedisi don melayari sisi ti mur Mindanao. 
Eskader yang dip impinnya bertolak dari Mexico pada tahun 1 54254 
don setelah tiba di kepu lauan Fi l ipino, menyusuri Mindanao bagian 
timur melayari route in i  pada tahun 1 545, melewati pulau-pulau 
Miangas, Nanusa don la ngsung ke Gi lolo (Jai lo lo) don Tidori (Tidore)55. 
Sebelumnya, yakni pada tahun 1 537,  di laporkan bahwa ekspedisi Loyasa 
yang dinakhodai oleh Andres de Urdaneta, melayari route ini pada sisi 
ti mur pulau Mindanao. Dalam catatan pelayarannya, ia hanya mencatat 
adanya pulau Sangihe don Ta laud56. 
Pelayaran pelaut-pelaut Eropa ini dapat dicatat sebagai tonggak 
awal masuknya armada bangsa Eropa (Spanyol) dalam "ruang-jejaring 
Melayu" di kawasan Laut Sulawesi - Laut Mindanao - don Laut Sulu; 
meramaikan perniagaan Su lu-Sino. Ruang-jejaring niaga Melayu, yang 
kemudian berkembang menjadi ruang-jejaring Si no-Sulu ,  menjadikan 
52 Lihat Ulaen, 2003:33. 
53 Lihat M.A.P. Meilink-Roelosfz, 1962. Asian Trade and European Influence in the Indonesian Archipelago 
between 1500 and about 1630. Martinus Nijhoff I The Hague. Hal. 154: " ... the Spanish expedition 
headed by Magellan arrived in the Moluccas shortly after the death of its leader, and was well received on 
Tidore . ... H 
54 Li hat Ernest S. Dodge, 1976. Islands and Empires. Western Impact on the Pacific and East Asia University 
of Minnesota Press, Minneapolis, halaman 234:n ... An expedition from Mexico in 1542, commanded by 
Ruy L6pez de Villalobos, renamed the islands, which had been called San Lazaro by Magellan after the 
saint's day on which he had discovered them, for the infante Felipe - the future Philip // ... " 
55 Lihat Emma Helen Blair & James Alexander Robertson {Eds.). 1903 - 1919. The Philippine Islands 1493 
- 1 898. Vol. Ill. Hal. 121 - 131 {Relations of Discoveries of the Malucos and Philippines); don Ernest S. 
Dodge, 1976. Islands and Empires. Western Impact on the Pacific and East Asia University of Minnesota 
Press, Minneapolis, 
56 Dalam catatan ekspedisi Loyasa terdopat deretan nama mulai dari Ambon, Banda, Gilolo, Papua, 
Tolao, Bendenao, Cebu, Sanguin, Celebes, Tubuzu, Mocazares, Banggai, Buru. Lihat, Ulaen, 2003:33. 
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pulau Cebu sebagai pusat pern iagaan .  Dari Cebu ke arah barat mela lu i  
pu lau-pulau Su lu ,  don ke arah  selatan ke Ma luku h ingga bandar-bandar 
d i  Jawa . Di sana, rempah-rempah d ipertukarkan (barter) dengan bara ng­
barang keramik Cina don ka in tenunan dari Jawa57• Ketertarika n  pada 
pern iagaan rempah-rempah pu la mendorong Raja Fi l ipe I I  untuk memberi 
perintah kepada Miguel Lopez de Legazpe agar berlayar ke Cebu (Fi l i pino) 
pada tahun  1 564. Setibanya di sana, ia tidak menemukan rempah-rempah 
sebagaimana d iberitakan,  sela in  mendapat ketera ngan bahwa penghasi l  
rempah-rempah adalah kepu lauan Mal uku58. J.C. van Leur menandai 
kehadiran  pelaut Eropa dalam jaringan pelayaran  d i  Nusantara sebagai 
"the Internationality of Asian Trade"  (i nternasional isasi perniagaan Asia)59, 
sedangka n  sejarawan-bahari A B. Lapian, men i la i  kehadiran  pelaut-pelaut 
Eropa in i  sebagai penanda reta knya kesatuan dunia bahari yang ado don 
menggabungkan tiga kawasa n lout (Su l u  - Su lawesi - Mindanao) . Lebih 
lanjut Lapian menjelaska n :  
11 • • •  Kesatuan dunia bahari di sini mulai retak dengan kedatangan orang 
asing (banyaga) dari Eropa Barat. Mula-mu/a orang Portugis don Spanyol 
(abad ke- 1 6), kemudian orang Belanda (abad- 1 7) . . .  "60 • 
J ika para pelaut Iberian (Portugis don Spanyol) pada abad ke- 1 6 
h ingga abad ke- 1 7 berlayar mengikuti route barat yakni dari Malaka 
57 Lihat M.A.P. Meilink-Roelosfz, 1 962.Asian Trade and European Influence in the Indonesian Archipelago 
between 1500 and about 1630. Martin us Ni jhoff I The Hague, halaman 98: " . . .  the fact that the Chinese 
brought Javanese cloth to the Moluccas as well as silver, iron, ivory, beads, and blue Chinese porcelain 
dishes and cup indicates that they took the same route as the Javanese . . .  " 
58 Ernest S. Dodge, 1 976. lslands and. Empires. Westeai lrn11rr QIJ the Pacific and Eo�{'sia.UniverO of 
Minnesota Press, Minneap� halcmon 234. ". .. legcnpi: was ordered by J'f>,1,p II to �ing kn;k r.MJch 
spice and other treasure as � A.J..,., +e primary purpose of lhe expedition was to find a �t'()(:/ltal •etur 
route eastward across the Pu<ific to .lilexico. l� r� rhe island of Cebu ill pri/ 1565 (Tnd 
founded a settlement there. But spice were few, for clov';;s did not grow in the Phill�pines . . .  " 
59 Lihat J.C. van Leur, 1 967, Indonesian Trade ond Society, Essays in Asian Socio/ and Economic Hist�. W. 
Van Hoeve Publishers Ltd - The Hogue, holamon 1 62.  
60 Lihat A.B.  Lapion, *Pengantor# dalam A.J .  Ulaen, 2003: v i .  
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menyusuri pes1s 1r  utara Borneo menuju pulau-pulau Sulu se lanj utnya 
berlayar ke Ma lu ku, maupun melayari ja lur pelayaran dari dari pesisir 
ba rat Amerika mela lu i  Pasifik sebelum tiba di  Fi l ipino don Ma luku; lain 
lagi dengan kehad iran pelaut Belanda. Mereka tiba di Ma lu ku lewat ja lur 
selatan, dari Ba nten mela lu i  La ut Jawa . Jacoob van Neck (1588), d isusul 
oleh Wi jbrand van Warwijk (1599) ada lah pemimpin armada Belanda 
ya ng menjalin perniagaan dengan Sulta n Ternate61 • 
Selain pe laut ado j uga pa ra penyiar .agama yang tu rut bersama 
dalam beberapa eksped isi. Bahkan ado di anta ra para pelaut yang 
kemudian menjadi biarawan kathol ik, seperti ha lnya Andres de Urda neta . 
Sewaktu ekspedisi Loyasa 1537, U rdaneta adalah nakhoda handal dalam 
ekspedisi tersebut. Dalam pelayarannya ya ng kedua ya ng dikomandani 
Miguel Lopez de Legazpe, Urdaneta masih teta p dipercaya sebagai 
na khoda don d ikemudian hari ia menjadi seorang biarawan dari ordo 
Agusti nian62 •  Kehadiran pa ra misionaris in i  ke lak mewarnai kesatuan­
kesatuan kom unitas d i  Nusa Uta ra ya ng semula berada dibawah pengaruh 
kesu ltanan Su lu  (di utara) don Kesultanan Ternate (di selata n) semakin 
beragam. Beberapa misionaris yang berlaya r antara Mani la don Ternate 
melewati kepulauan Sangihe don Ta laud atau Nusa Uta ra seperti Pastor 
Diego de Magelhaes singgah memba ptis beberapa datu antara lain Datu 
Siau Pasuma dengan nama ba ptis Don Jeron imo63. 
Da ri sejum lah kedatuan (kera jaan) kecil ya ng ado di  kepulauan 
Sangihe don Ta laud, pengaruh Portugis don Spanyol yang pal ing menonjol 
61 Lihot MAP. Meilink-Roelosfz, 1 962. : 98 
62 Ernest S .  Dodge, 1976. Islands and Empires. Western Impact on the Pacific and East Asia.University of 
Minnesota Press, Minneapolis, holomon 234: " ... In November 1564, a fleet of five ships soiled from 
Mexico for the Philippines under t he command of Miguel Lopez de Legozpe and piloted by Andres de 
Urdoneta (t hen on Agust inion friar but formerly a nova/ officer who hod soiled to t he Moluccas twent y-t wo 
years before.:." 
63 Lihot H. Jacobs, SJ. Documenta Maluccensio, Vol. I, haloman 412  - 4 13 .  Datu Siau d ibaptis tohun 1 563 
bersomo dengon Datu Monodo Tua. 
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tampak d i  Kedatuan Siau .  Tidak ha nya ra ja don warganya yang dibaptis 
oleh paderi kathol ik64, tetapi j uga penyelenggaraan pemerintahannya d i  
bawah bimbingan para paderi antara la in Pater Marta dan Pater Antonio 
Pereyra65• Pada masa itu, kera jaan Siau seperti d i laporkan oleh Francisco 
de Montemayor Y Mansi l l a :  
"( . . .  ) the king of that place (Siau) has many subjects, and allies in the 
is/ands of Tabucco or Songuil Boc;ar, the Ta/aos ( . . .  ) the Ta/oos number 
about eleven thousands souls and their chief is a Christian. The country is 
poor, the people barbarous and naked, and the islands abound in cocoas 
and vegetables, some little rice (on which they live), and some roots (with 
which they pays their tribute). ( . . .  ) they have their own petty chief, who was 
baptized in Manila; and there ore now eight hundred baptized families there. 
So likewise those Mangonito, Moade, Tomaco, and Sabungan in Sanguil 
Boc;ar. There ore eight hundred native Christians in Colonga, the capital of 
the some island. A Franciscan priest lives there at present, while the Society, 
to whom that mission belongs, has no one send there" 66 
[ . . . Rojo dari tempat itu {Siou) mempunyai banyak 'jajahan' don sekutu d i  
Tabukan don Sangir  Besor, di Talaud . . .  penduduknya sekitar sebelas ribu 
jiwo don pemimpinnya beragoma Kristen. Negerinya miskin, penduduknyo 
masih barber don telan jang, coklat don sayur-mayur berl impah di pulau­
pulau, sedikit padi (yang menghidupi mereka) ,  don sumber loinnya {yang 
mereko gunakan untuk memboyar upeti). Mereka mempunyai pemimpin 
yang picik, yang dibaptis d i  Manila; don d i  sane sekarang ado sekitar 
delapan ratus keluargo yang d iboptis di sane. Seperti itu juga di Manganitu, 
Moede, Tomoko, don Sobungon (Sawang?) di Sangir Beser. Di sane ado 
sekitor delopan ratus pribumi Kristen di Kalongan, kota dori pulau yang 
64 Lihat Hubert Jacobs, SJ. 1 992. :,The lnsula1 n<Jgoorn or 1u under Portuguese and Spain Impact, 16th 
and 1 7th centuries# dalom B. Dohm (Ed.) Rqions aoo Re� •.auol Developments in the Malay-Indonesian 
World. 6 European ColloCanwtf on lndonew and Maloy 51Jdies (ECIM5) June 1 987, Passau, Otto 
Harrasowitz - Wiesboddenr-- f 
65 Lihat H ubert Jacobs, SJ . Documenta Maluccensia, Vol .  I I -�. 
66 Lihat Laporan Mansilla sebaga imana diterjemahkan don dikutip oleh Emma Helen Blair & James 
Alexander Robertson (Eds.). The Philippines Islands 1493 - 1898. Vol. XXVll/. 1637 - 1638 Holoman l 00 
- 1 01 . 
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soma. Poderi Fronsiskon tinggol di sono sekorong, sementoro Torekot, 
podo siopo missi in i  bernaung, tidok mengirimkon seorongpun ke sano.] 
Di bawah perl indungan Spanyol, Siau, sela in menaklukkan kedatuan­
kedatuan keci l d i  pulau-pulau Sa ngihe don Talaud, juga bersekutu dengan 
kera jaan Tabuka n  don beberapa kedatuan keci l la innya, sebaga imana 
di laporkan oleh Francisco de Montemayor Y Mansi l la d i  atas. Bantuan 
para paderi in i  berlangsung setidaknya sam pa i  saat mereka terusir dari 
Nusa Utara ketika pa ra ra ja setempat harus menanda-tangame 
Verklaring dengan penguasa VOC, gubernur  Robertus Padtbrugge, pada 
tahun  1 67767• Perjanj ian tersebut jelas menunjukkan supremasi kekuasaan 
VOC atas kerajaan-kera jaa n keci l  di Nusa Utara serta melarang hubungan 
yang sudah terja l in  sebelumnya dengan pihak Portugis maupun Spanyol .  
Kun jungan Padtbrugge in i  kelak memi lah "ruang-jejaring Melayu" 
di kawasan Laut Su lu - La ut Mindanao - Laut Sulawesi, dalam tiga 
sub-kawasan, yakni { l ) pu lau-pulau Su lu don sebagian Mindanao 
mempertahankan tradisi kedatuan don kesu ltanan dalam peradaba n  
Islam; (2) Nusa Utara dari pengaruh Kesu lta na n  Su lu d o n  Kesu ltanan 
Ternate d isusul o leh peradaban Kathol ik, don d iganti kan oleh peradaban 
Kristen-Protestan ;  don (3) sebagian dari Minda nao {tengah, timur  don 
utara) berada d i  bawah pengaruh peradaba n  Kathol ik68• Hubungan 
pern iagaan ba ik dengan Su lu ,  Buayan, Butuan don Cebu tidak lag i  sebebas 
seperti semula .  Apalagi sete lah VOC bankrut don d igantikan dengan 
Pemerintahan Kolonia! ,  penem patan pejabat-pejabat kolonial d i  samping 
67 Lihat Robide van der Ao, 1867, ' � t journal van PoJ11 ro9p reU; nCUJf Nioord Cslebe.; en de f\k>ord• 
Eilonden• dolom BKI, 1 867. 
68 Uroion tentong hol ini lebih rinci dolom Alex J. Uloen, 20� · -odisi don �... dci,1 n1 �osyC!_rokot 
"Nuso Utoro•, Indonesia: Dori Tuturon, lngotan Kolektif dan Catalan-' Mokaklh dHulis -las perrrtltoon 
Panitia Peloksano Pertemvan llmiah <\kademi llmu Pengetahuan Indonesia dart d 1·unq;. i · a n  cfolam 
Pertemuon tersebut pada tanggal 1 1  - 12 Desember 2009, di hotel Gran Puri Manado. 
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para raja d i  Nusa Utara semakin  menga l ihkan  kawasan pu lau-pu lau di 
Laut Su lawesi in i  menjadi /andstreek van (keresidenan) Menado69• 
2.3 M·a gas: Ba as Utara Keresidenan Menado 
Sejak penandatanganan kontrak a ntara raja Tabuka n  dengan 
Penguasa VOC, pu lau Miangas d inyatakan sebagai bagian dari 
kerajaan tersebut. Dalam dokumen yang d isertakan sebagai  pelengkap 
memorandum pihak Belanda ke Mahkamah Arbitrase l nternasional, 
laporan  komandan kapdlarycque berdasarkan pada laporan  raja 
Tabukan Marcus La lero ( 1 700) bahwa seturut Kontrak 1 679, rakyat 
Miangas menyatakan kesetiaannya kepada kera jaan Tabukan70• Laporan 
Gubernur  Ternate tertanggal 1 1  Jun i  1 706, juga mencatat bahwa " . . .  
Pu lau Miangas yang berada · pal ing utara kepulauan Ta laud merupakan 
jajahan dari Tabukan"71 • Pada tahu n  1 825, Pu lau Miangas dicatat sebagai 
jajahan dari kerajaan Taruna.  Kera jaan ini memang sudah mengkla im 
Pu lau Miangas sebagai bagiannya sejak tahun  1 726. 
Kehadira n  Penguasa H india Belanda di pulau-pulau Ta laud nyatanya 
baru pada tahun  1 888, ditandai oleh penempatan seorang Posthouder di 
Li rung untuk memeri ntah wi layah distrik bawahan Ta laud.  Sebelumnya, 
don bahka n  setelah itu, pu lau-pulau Ta laud terbagi-bagi dan d ikla im 
sebagai bagian dari kerajaan-kerajaan yang ada di Pu lau-pu lau Sangihe. 
Setahun sete lah itu, yakni pada tahun  1 889, untuk pertama kal i nya 
Pemerintah Kolonia!  H india Belanda dalam hal in i  Pemerintah Kolonia! 
Keresidenan Manado, melantikapiten lout atau Kepala Kampung 
69 Lihat Alex J. Ulaen, 2003: 80  - 84. 
70 Laparan tanggal 11 Mei 1 701 ,  berdasarkan kunjungan ke pulau-pulau Sangihe dan Talaud bulan 
Nopember - Desember 1 700. 
7 1  Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.) Vol . ..l#lalamon 863. 
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Miangas, Abaten. Abaten sebelumnya adalah Ratumbanua Miangas. 
Karena usianya sudah lanj ut, tak lama sesudah di la ntik, masih dalam 
tah un yang soma, ia digantikan oleh anaknya ya ng bernama Timpa72 •  
Usulan agar Timpa menggantika n ayahnya yang sudah uzur datangnya 
da ri Jogugu Nan usa , Lantaka 1 1 73 •  Pada tahun  1 892, Jogugu Lantaka I I  
memerinta hkan  Ka piten Laut Timpa untuk menyatu ka n pemukiman yang 
semula tersebar di  beberapa tempat ke lokasi pemukiman sekarang. 
Dalam dokumen resmi pemerinta h kolonial juga ditetapkan wilayah 
pulau-pulau Ta laud dengan leta k don kordinat sebagai berikut: 
" . . .  de Talaud-eilanden liggen ten noordoosten van Sangi he tusschen 
1 26° 30' en 1 27° 1 0' O.L. en 3° 40' en 5° 35' N. Br. en bestaan uit de 
eilanden Karakelong, Salibaboe en Kabaroean met de daarbij behoorende 
Gombor 2. 1 0  Jalan utama kampvng Miangas {ujung tim\ir} 
72 H.J. Lorn, 1 932:44. 
73 H.J. Lorn, 1 932:43 - 44. 
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kleine eilanden, voorls de Nanoesa-groep en eindeliik Miangas of Palmas­
eilanden. 74 " 
[ . . . pulau-pulau T aloud berada pada arah timur lout, tepatnya 1 26° 30' 
- 127° l O' Bujur Timur don 3° 40' - 5° 35' Lintang Utara, terdiri atas 
pulau-pulau Karakelang, Salibabu don Kabaruan don pulau-pulau keci l, 
meliputi kelompok pulau-pulau Nanusa don ujungnya Pulau Miangas atau 
Palmas.] 
Tentang leta k pulau-pulau Nanusa don Miangas, dokumen resmi 
yang diru juk di atas mencatatnya berdasarkan lapora n dari Letnan (lout} 
Graaf van Hogendorp yang berkunjung ke sana dengan kapa l-patrol i  
(perang) Belanda SS "Roaf" sebagai berlkut: 
" . . .  ligt het eiland Pa/mas (Miangas) op 5° 3 1 '  30" N. Br. en J 26° 32' 5 7" 
O. L. 1s" 
[ ... Pulau Palmas (Miangas) pada 5° 3 1 '  30" Lintang Utara don 1 26° 32' 
5 7" Bujur Timur.] 
Pada tahun 1 895, Miangas mendapat kunj ungan Residen Manado, 
E .J. Jel lesma dengan mengg unakan kapal-patrol i  (perang) S .S .  "Roaf".  
Kunjungan in i  adalah sebagai penghormatan kepada warga don terutama 
kapiten lout atas sikapnya yang menolak pemberian bendera Spanyol 
dari sebuah kapal patrol i  Spanyol, ketika mereka berlaya r ke Mindanao. 
Menggunakan kapal layar, kapiten lout bersama warganya secara ruti n 
bern iaga ke Mindanao. Penolakan in i  disertai alasan bahwa mereka 
sudah tu run-temurun merupakan bagian  dari pemerintah kolonial H india 
Belanda . Berita penolakan ini sampai ke te l i nga Residen Manado, E . J. 
Jel lesma . Atos si kapnya yang tegas menolak bendera Spanyol, kapiten 
lout mendapat penghargaan berupa sebuah medal i ,  bendera Belanda, 
74 Lihat Mededeelingen van het Bureau voor de Bestuurszaken der Buitenbeziffingen. Aflevering I I ,  1 9 1 2:5. 
75 Lihat Mededeelingen van het Bureau voor de Bestuurszaken der Buitenbezittingen. Aflevering II, 1 91 2:5. 
(podo boris ke 7 dori Dias, cototon koki) 
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don bagi warga,  pemerintah Belanda menyerahkan sebuah lambang 
kera jaan Belanda . Semula, lambang yang terbuat dari perunggu in i  
d i  pu lau Miangas digantung d i  dalam sebuah pondok berukuran duo 
meter persegi .  Kemudian lambing itu d irekatka n pada sebuah monumen 
beton (kapur) setinggi duo meter. Baik di pu lou Miangas maupun 
ditempat la innya di Talaud, seperti Karatung, Beo, Lirung don Mangaran 
lambang Belanda yang d itempatkan d i  pelabuhan in i  d ikenal dengan 
sebutan "macan". Pasalnya, pada s imbol  tersebut tergambar duo ekor 
singa yang berhadapan memegang perisai, don pada perisai itu juga 
tergambar seekor singa mengacungkan pedang don di atas perisa i ya ng 
bergambarkan singa ini tergambar sebuah mahkota yang ukurannya lebih 
besar dari ukuran mahkota di atas ked ua singa yang mengapit. Di bagian 
bawah, terdapat motto: "Je Maintiendrai" .  
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l kut pula dalam rombongan Residen Manado, Pendeta Krol l  yang 
bertugas di Manado don membaptis 254 orang Miangas sebagai 
penganut Kristen Protestan76. 
Sejak kunjungan Residen Jel lesma, pulau Miangas sering dikunjungi 
oleh pejabat pemerintah kolonial ,  yakni antara la in ku nj ungan Asisten 
Residen yang berkedudukan di Tahuna don disertai oleh Pendeta Pennings, 
seorang misionaris, pada bu Ian Apri l 1 909. Kunjungannya yang kedua 
berlangsung pada bulan Oktober tahun yang soma. Kunj ungan terakhir  
in i ,  se lain didampingi o leh Zwaan don Stokking, duo orang missionaris di 
pulau -pulau Sangihe, menggunakan kapal S.S. F lamingo don merupakan 
perjalanan untuk merampungkan peta lout nomor 1 8377. Selain kunjungan 
pejabat kolonial Belanda ke Miangas yang dicatat oleh H .J. Lam dalam 
Gamber 2.8 Dari kiri ke kanan: Raja Ponto, Raja Tamawiwi, H. Eckenhausen, 
H. Sieberg, Simbol Kerajaan Belanda terpaku di gubuk, Residen Manado, H. 
Schmidt, H. Claasen, Prof. Dr. W. Weck, don Dr. H.J. Lam, sewaktu berkunjung 
ke Pulau Miangas, 12 Jul i 1 926. 
(Sumber: H .J. Lam, Mia ngas (Pal mas), halaman antara 1 6  & 1 7) 
76 H.J .  Lam, 1932:44. 
77 H.J. Lam (1932:45) Peta ini dipublikasi tahun 1913. 
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bukunya in i ,  berlangsung juga kunjungan Jendera l  Leonard Wood don 
kunjungan kapa l Amerika,  S.S. Pathfinder pada tahun 1 9 1 5 . 
Semasa perang antara Spanyol don Amerika,  secara rutin ,  kapal 
perang Belanda berpatrol i  d i  pera i ran Talaud.  Di antaranya, kapal perang 
"Edi" dengan komandannya van den Toorn, sempat berlabuh di pulau 
Miangas pada tahun 1 89878 .  Selain kunjungan resmi  dari para pejabat 
pemerintah kolonial don para pekabar in j i l ,  ka langan i lmuwan pun tidak 
ketinggalan .  ln isiatif menel iti keadaan pulau Miangas muncul di ka langan 
i lmuwan yang berkantor di Kebun Raya Begor. Tim penel iti yang dipi mpin 
Dr. H .J. Lam,  don didampingi oleh Residen Manado serta stafnya don raja 
Toruno, S. Ponto serta raja Talaud, J .S. Tamawiwi, berkunjung ke Pulau 
Miangas tanggal 1 1  - 1 2  Juni  1 926, menggunakan  kapa l "Zwaluw".  
Adapun a lasan mengapa Lam berkunjung ke Miangas, dapat dibaca 
dalam kutipan berikut: 
" . . .  The Tolaud islands are one of those stretched archipelagoes that form 
a connedion between the Philippines on one hand and the Netherlands 
Indian part of the Malay Archipelago on the other. Since two of these, viz. 
the Polawon and Sulu bridges, hod formerly been explored by America n 
investigators, as regard their vegetation, the American botanist Prof. E.D. 
Merrill, formerly Director of the Bureau of Science, Manila, P.I., drew, in this 
respect, the attention of the Director of the Botanical Gardens of Buitenzorg 
to the Sangihe and Tolaud Islands. 
The Diredor of the Botanical Gardens, Prof. Dr. W. M. Docters van Leeuwen 
and the then Chief of Herbarium, Dr. J. G. B. Beumee, readily took over Prof. 
Merrill's sugestion and in the end of 1 925 I was honoured with the task of 
exploring that most 1nt�m�ti119 gJ'�up 0�1sl n 1 , �ic/, might yielp, iQ.e key to 
the problem of th� Ph l1pn1n s-Mo1ucca /lwst" ·1/iu Ho/<1 conned10rt" 
11 . . .  Pulau-pulau T �d odaloh SOflJ dari lcepulouai:i yorig mengnubvng kan 
Filipino di satu pihak dengan Hindia Belande bogio dori ke ulauon 
78 H.J. Lam, 1932:45. 
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Meloyu di pihok loin. Sejak duo di antoranya yakni jajaran pulou-pulau 
Palawan don pulau-pulau Sulu, vegetasi nya telah diteliti oleh investigator 
Amerika, Prof. E .D. Merrill, seorang botanis, mantan Direktur Kantor llmu 
Pengetahuon Manila, hal itu menarik perhotion Direktur Kebun Raya 
Buitenzorg (Bogor) melakukan hal serupa di kepulauan Sangihe don 
Talaud. Direktur Kebun Raya, Prof. Dr. W.M. Deeters van Leeuwen don 
kemudian Kepola Herbarium, Dr. J.G.B. Beumee, menanggapi anjuran 
Prof. Merrill don poda okhir tohun 1 925, soya mendapat kehormatan 
menjalankan tugas di kelompok pulau yang menarik ini, dengan harapan 
de pot mengungkap rahosia hubungan dunia tetumbuhan (flora) dari 
Filipino - Maluku - Australio."79• 
ltu lah yang terbaca dalam al inea-a l inea awal bag ia n  Pengantar 
tu l isan ata u tepatnya laporan kunjungan tim yang dip impin oleh H .J. Lam 
tentang Miangas. Karya in i  terbi lang sebagai karya yang lengkap tentang 
pulau (dan warga) Miangas baik  pada masa nya maupun setelah Indonesia 
merdeka . Buku ini merupakan kompi lasi dari catatan anggota tim yang ia 
pimpi n .  Kh usus tentang penduduk dan sejarah pulai ini ,  ia dasarkan pada 
catatan Eckenhausen, pejabat sipi l kolonial untuk pulau-pulau Talaud, 
dan J.S. Tamawiwi, ra ja Ta laud dibantu Jogugu Nanusa, yang ditugaskan 
untuk meng umpulka n  keterangan dari penduduk setem pat. 
Tentang penduduk Miangas dikisahkan ba hwa ya ng dipercaya i 
sebagai cika l -bakal atau nenek moya ng mereka bernama Padudu.  la 
be rasal  dari sebuah kampung ya ng bernama Meiu di  Minda nao80. Ketika 
Pu lau in i  diserang perompak, di bawah pimpinan seorang kepa la-suku 
berna ma Bawarod i'  a mereka melarikan d iri ke arah selatan, ya itu ke pulau­
pulau Nanusa dan mendarat di La l u he, pulau Ma rampit. Pemimpin mereka 
in i  kemudian kawin dengan seorang perem puan Marampit, dan sete lah 
79 H.J. Lam, 1 932. Miangas (Palmas) Scattered Annotations, made and collected by dr. H.J. Lam. G. Kolff 
& Co. at Batqvia, D . E . I .  halaman 1 .  
8 0  H.J .  Lam (l 'll.32:36} Atemberi catatan bahwa dia tidak menemukan nama kampung seperti itu dalam 
dafter sensus pendudvk filipina. 
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anak-ana knya men je lang  dewasa , ia menu n j u k  sa lah  seorang a na knya 
bernama La ru ngan memimp in  se j u m l a h  warga kem ba l i  ke Mia ngas .  ltu l a h  
seba bnya - menurut La m - pend u d u k  setem pat menggu nakan ba hasa 
Ta laud d ia lek  Nanusa .  Gelombang pendu d u k  l a i n nya - ya ng juga berasa l 
dari Pu l a u  Mara m pit - d iperk ira ka n  t iba d i  Miangas sekitar tah u n  1 690, 
d i ki rim  oleh Datu Da p ita n ,  memba ntu mend i ri ka n benteng pertahanan  
seka l igus  memperta ha nka n  p u l a u  i n i  dari serangan perompak dari S u l u .  
Sela i n  berasa l d a ri Pu lau -pu lau  N a n usa, te rcatat pada ta h u n  l 700-
a n ,  ado wa rga yang berasa l dari Tug is, M inda nao do n sempat men jad i  
pem i m p i n  loka l ,  yakn i  Ma'atama don  a na knya G u ri ata u J u ri .  Datu G u ri 
ya ng d i perk i ra ka n  mem imp in  tah u n  1 780, mem i l i k i a rti pent ing ka rena d ia  
t ida k hanya mem perkuat benteng yang ado teta pi  j uga mem persen jata i nya 
dengan t iga bua h meriam besi atawi/a . Lila i n i  konon d iber ikan o leh  
pendu d u k  Mindanao kepada G u ri karena ia ada lah putra dari Datu 
Ma'ata ma dari Tug is .  O leh  penduduk  sete m pat d isebut lantoka n.  Meriam 
keem pat dari tem baga d i pero leh  dari Datu Awa la dari Pu l a u  Ka korota n ,  
sekita r  ta h u n  1 820 .  Pem berian  i n i  berh u bungan dengan sebag ian  dari 
wa rga Miangas yang j uga berasa l da ri Pu lau  Kakorota n8 1 . 
Pada soot kun j ungan  t im pene l iti d a ri Kebun  Raya Bu itenzorg (Bogor) 
i tu,  pend u d u k  Mia ngas tid a k  j auh  berbeda dengan keadaannya seka ra ng,  
ya k n i  680 j iwa ya ng terd i ri atas p ria 325 ora ng don  wa n ita 355 orang .  
La m juga  mencatat adanya perp indahan penduduk  ke  pu l a u  Ka ra ke lang 
sebogai u paya pemerinta h  ko lon ia l  Be landa mencegah  pen u la ra n  ko le ra .  
Tenta ng tata pem u kiman  d o n  perumahan  wa rga,  La m mencatat:  
. .  the entire population is  dwelling in the village Miangas, a very neat 
kampong, situated on the SW.coast and consisting of a broad main street, 
nearly perpendicular to the coast, and two narrower ones, one on either 
81 H . J  Lam ( 1 93 2 4 1  -1 2 1  
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side parole/ to it, these three streets being connected by some cross roods. 
All roods ore neatly paved with white coral sand and very clean. The houses, 
many of them with o solid but low wall, others resting on quadrangular 
pillars, about 1 m high, stand wide apart and at o distance of several meters 
from the cleanly white compound walls along the streets, showing the type 
common in Toloud islands and consisting of o front worondoh, reached 
by means of o staircase in the middle and some rooms behind this. As 
there is great lock of timber on the island, many houses - among which the 
school-church and the house of the kopitein-lout - ore entirely or portly built 
up from coconut stems. For smaller pieces the wood of noto (poloquium 
oblusifolium, Burck) is used, o tree that is frequently cultivated for that 
purpose. For the rest, occasionally timber is imported from the forest reserve 
of Nonuso, viz, the island of Gorot. The roof ore covered with "otops", 
mode from the leaves of sogu- or the coconut-palm" 
Near the sea coast stands the house of the kopitein-lout ( . . .  ) At the other end 
of the main street and facing it in its full length, stands the forge school (at 
the some time church) consisting of o single forge room 82• 
[ . . .  semuo penduduk Miongos bermukim di deso Miongos, sebuoh kompung 
yang rapi, terletak di pesisir pantai barat-daya don terdapot sebuoh jalan 
utoma yang lebor don lurus ke arah pantai, don duo jalan yang lebih 
sempit yang sejajar dengan jolon utama tadi .  Ketiga jalan ini dihubungkan 
oleh jalan-jalon yang memotong membentuk persimpongon.  Semua jalon 
tertata rapi don bersih tertutup pasir-kerikil putih. Umumnyo, rumah­
rumoh yang ado berdinding rendah tapi padat, rumah loinnya didirikan 
di atas pilor-pi lor perseg i empat kira-kira satu meter tingginyo, berjarak 
lebar dari pagar-beton yang terbentang seponjang jalan, tipe tata-rumah 
yang umum di T aloud don dengan beranda depon, yang dopot dicapai 
dengan tangga ditempatkan di depon pado posisi tengah; don beberapa 
ruangan setelah beranda . Karena kurangnya kayu di pulou in i ,  banyok 
rumah - termasuk di antoranya rumah sekolah sekal igus gerejo don rumah 
kopiten-lout - selu ru hnyo otou sebagian menggunokan bahan batang 
kelopa. Untuk potongan-potongan yang lebih kecil bohonnya dari koyu 
noto (poloquium oblusifolium, Burck), jenis koyu yang mereka tanam untuk 
82 H.J. Lam ( 1 932:47-48) 
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bahan bangunan/rumah . Sisanya, kadang-kadang kayu yang d idatangkan  
dari hutan cagar alom d i  Nan usa yoitu pulau Gorat. Atop yang digunakan 
adalah anyaman daun sagu-rumbia atau juga anyaman daun kelapa . 
Dekat tepian panta i berdiri rumah kapiten-laut. Di ujung lainnya (arah 
darat) berdiri sebuah bangunan sekolah yang sekoligus gereja, terdiri dari 
sebuah ruongan tun ggo l don luos.] 
Tentang keadaan penduduk, mata pencaharian don aktivitas 
ekonomi, Lam mencatat: 
" . . .  All natives ore Christians (Protestants) and, according to this, 
monogamists, following the patriarchy. Like those of other Taloud Islands 
their old notional dress of koffo clothes hos been substituted by a quasi 
European dress. Ornaments are mode from shells (bracelets) and from 
brass or gold, imported from Minodanoo. The weapons used ore in the 
first place the "peda", a small sword-like chopper, and further a wooden 
spear. ( . . .  ) The natives are fishermen, traders and agriculturists and it may be 
suggested that any individual can take up these professions as opportunity 
affords. The women assist the men in agricultural work; at home they weave 
mots out of the leaves of pandan (Pondonus, spec.); these pandan-mats are 
one of the commonest matters of home industry in the island, in which the 
natives in former times payed also their taxes, bringing them to Lirung. As to 
the trader and relations to other islands, the natives use to do business with 
people of Mindanao, importing there their pondan-mots and exchanging 
these for tobacco, rice, pigs, maize (milu), paraffin oil, baskets etc., because 
this island seems to be more easily reached by praus than the Nonuso and 
the other Talaud Islands. Only rarely, however, people from Mindanao, visit 
the island, but some do so, merely because the relations, originating from 
marriages of Miangas people with Mindar;ioo women. The most important 
product of the island, the copra, is cngr�scd t:i)l the only Chinese trader 
and shipped to Nanuso, Bea or Urung to be fer hed from these places by 
the regular K.P.M. TTners83. 
83 H.J.  Lam (1 932:48-50) 
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[ . . .  semua penduduk beragama Kristen protesta n don hidup (berumah­
tangga) secara monogami dengan sistem patria hat. Samo halnya dengon 
penduduk Talaud lainnya pakaian tradisional mereka yang terbuat dari 
koffo telah digantikan dengan pakaian cara Eropa. Perhiasan-perhiasannya 
terbuat dari kerang (gelang), emas atau kuningan yang didatangkan dari 
Mindanao. Alat persen jataan yang digunakan pertama-tama adalah 
'peda' (parang) , sebuah a lat pemotong yang berbentuk pedang kecil, don 
selanjutnya sebuah tombak kayu ( .. . ) Warga umumnya adalah nelayan, 
pedagang don petani don tampaknya mereka melakukannya karena 
adanya kesempatan. Para pria dibantu oleh wanita melakukan pekerjaan 
bercocok tanam; don ketika di rumah, mereka menganyam tikar dari daun 
pandan don tikar-pandan ini adalah salah satu industri rumah tangga 
yang paling utama don umum di pulau ini ,  dimana sebelumnya. hasil ini 
digunakan untuk membayar pajak don dibawa ke Lirung. Warga Miangas 
sering berhubungan dagang dengan orang-orang Mindanao, membawa 
tikar-pandan serta menukarnya dengan tembakau,  beras, babi, jagung 
don minyak parafin, keranjang don lain-lain, karena pulau ini (Mindanao) 
tampaknya lebih mudah ditempuh dengan perahu, dibandi ngkan dengan 
pulau-pu lau Na nusa don pulau-pulau T aloud lainnya . Orang Mindanao, 
betapapun, jarang sekali berku njung ke pulau ini (Miangas), kalau tokh ado 
yang datang, maka mereka mengunjungi kerabatnya, karena keterikatan 
perkawinan antara warga Miangas dengan wanita Mindanao. Hasil bumi 
yang uta ma di  pulau ini adalah kopra, yang dikumpulkan oleh satu-satunya 
pedagang-pengumpul Cina don mengapal kannya ke Nanusa,  Beo atau 
Lirung, disana kopra ini di jemput oleh kapal-kapal perusa haan Belanda 
(KPM) yang berlayar secara reguler. J 
ltu lah rekaman keseharian warga Miangas soot kunjungan Lam 
bersama timnya pada pertengahan Jun i  1 926.  Aktivitas serta kenyataan 
keseharian yang tampaknya tida klah berbeda jauh setelah hampir sea bad 
la lu ,  atau pal ing kurang di lakoni oleh tiga generasi penduduk Miangas. 
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Gamber 2 . 1 4  Tikar pandan, kerajinan wanita Miangas 
Gamber 2. 1 5  Selain tikar, para wanita Mrang«s 
juga terampil menganyam topi pandan 
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Gambar 2 . 1 2  Rumpun pandan, bahan baku anyaman 
salah satu kerajinan wanita Miangas 
Gambar 2. 1 3  Daun pandan yang sudah dikeringkan, siap untuk dianyam 
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D alam beberapa artikel yang d imuat dala m med ia ceta k di berita ka n ba hwa "sengketa tenta ng pulau Miangas" seaka n-akan terjadi antara Pemeri nta h Republ ik Indonesia 
dengan Pemerintah Republ ik Fi l i pino 1 •  Padahal ,  sa ngat jelas bahwa pihak 
Pemeri ntah Republ ik  Fi l ipino mengakui  status pulau Miangas sebaga i 
"mi l ik  I ndonesia" meskipun letaknya lebih dekat dengan wilayah Fi l ip ino . 
ltu pun ka lau penentuan wilayah nya didasarka n pada is i  Konstitusi 1 935 
ya ng menetapkan wilaya h Fi l ip ino berdasarka n isi Perjanj ian Damai antara 
Amerika Serikat denga n Kera jaa n Spanyol ya ng dita ndata ngani d i  kota 
Pa ris ta nggal 1 0  Desember 1 898, ata u ya ng d ikenal  dengan Paris Treaty 
1 898 atau Tra ktat Pa ris 1 898. 
Perkem bangan Konstitusi Fi l ip ino setelah d iama ndemen, m isa l nya : 
Konstitusi Fi l ip ino ta hun 1 987; Republic Ad No. 3046 tahun 1 96 1 ; 
Republic Act No. 5446 ta hun 1 968; don Republic Ad No. 9522 ta hun 
2009, tidak memasukka n Pu lau Mia ngas sebagai �ya h nyg,. 2 Beberapa 
perjanj ian bi latera l I ndonesia - i l iJ? ina,  6'hususnyo erjanjio.n int s-
1 Lihat, antaro lain: "Negara berpag� beloion il>u 1u o {Tempo interokttf, 59� 8 Moret 2005); 
"Berkunjung ke Pulau tempot � .JC' peloku bom Bali" (Jowo Pas, 1 3  Oktober 2005). 
2 Terutomo Amandemen Konstitusi padO � J9Sl. LhcM u S.&ruo .M.. ZoiJ , 199*:. Tn Pl •'•PiJ n 
Unique Notion. All Nations Publishing Co. Quezon City, bob 29 (392 - 396) don Theodore A. Agoncillo, 
1 990. History of the Filipino People. Garotech Publishing, bob 3 1 .  The Edsa Revolution, halaman 584 
- 587. 
DVA H•A UTV '8HllH 77 
78 
Batas atau yang dikenal dengan Border Crossing Agreement antara 
Pemerintah Republ ik Indonesia dengan Pemerintah Republ ik Fi l ip ino yang 
ditandatangani oleh perwaki lan kedua belah pihak baik pada tahun 
1 9563 maupun pada tahun 1 9654, 1 9745, don 1 9756; serta naskah 
perjanj ian kerjasama mil iter kedua belah-pihak ( I ndonesia - Fil ipino) 
sebagai tindak- lanjut da ri kesepakatan tahun 1 9 75 beru pa operasi mi l iter 
bersama di wi layah perbatasan kedua negara; don Perjanj ian Ekstradiksi 
Antara Republ ik I ndonesia don Republ ik Phi l ippine serta Protokol tahun 
1 97 6, jelas menandakan pengakuan pihak Pemerintah Republ ik Fi l ipino 
atas pulau Miangas sebagai mi l ik  I ndonesia.  Adapun sengketa soal pulau 
Miangas terjadi antara Pemerinta h Amerika Serikat versus Pemerintah 
Kerajaan Belanda . Sengketa itupun sudah diselesa ikan oleh Mahkamah 
Arbitrase l nternasiona l dengan arbitrator tunggal ,  Dr. Max Huber pada 
tanggal 4 Apri l 1 928. 
Masalah yang diwarisi oleh duo negara merdeka dari masa kolonial 
adalah "persoalan ta pal-batas" ya ng tumpang ti ndih . Ketumpang­
ti ndihan itu disebabkan oleh Konstitusi Pemerinta h Republ ik Fi l ipino yang 
pada awalnya mengacu pada Traktat Paris dalam hal penentuan garis 
batas wilaya hnya . Sementara Pemeri ntah Republ ik I ndonesia dalam 
menentukan Batas Landas Konti nen Indonesia (BLKI)  berpedoman pada 
Undang-Undang No. l /1 973 tentang Landas Kontinen I ndonesia, 
te rmasuk penetapan zona ekonomi eksklusif, yakni duo konsepsi yang 
3 Agreement on Immigration between the Republic of the Philippines ond the Republic of Indonesia, 
ditondotongoni podo tonggol 4 Juli 1 956. 
4 Joint Directives and Guidelines on the Implementation of the Immigration Agreement on Repatriation and 
Border Crossing Arrangement between Republic of Indonesia and the Republic of the Philippines, 
ditandatongoni pado tonggol 1 6  September 1 965. 
5 Revised Agreement on Border Crossing between the Republic of Indonesia and the Republic of the 
Philippines, ditondatongoni podo tonggol 30 Mei 1 974 . 
6 Joint Implementation of the Border Patrol Agreement and Border Crossing Agreement between the 
Government of Indonesia and the Government of the Philippines, yang ditondatangoni poda tonggol 1 1  
Moret 1 975. 
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diatur da lam Undang-Undang No. 1 7  /1 985, yang meratifikasi Un ited 
Nations Convention on the Law Of the Seoatau U NCLOS 1982 . Tanpa 
memperhitu ngkan jarak antara ked ua nega ra in i  yang kurang dari 400 mil 
lout, tampak telah terjadi  tu mpang-tindih wilayah .  Oleh karena koordinat 
ya ng di jadikan pedoman penentuan batas (se lata n) menempatka n pulau 
Mia ngas di  dalam wilayah  teritoria l  Fi l ipino . ltu lah sebabnya, kedua pihak 
telah mengagendakan persoalan in i  dalam peru ndingan bi lateral sejak 
tahun 1 994 don hi ngga kini be lum terca pai kesepakatan7• 
Dalam bob ini  akan dipaparka n "kasus Pu lau Miangas" atau 'f"he 
Island of Pa/mas Case (or Miangas) antara Pemerintah Amerika Serikat 
dengan Pemerintah Kerajaan Bela nda dengan mengacu pada tiga 
su mber utama ya kni ( 1 ) "Award of the Tribunaf' the Island of Pa/mas Case 
(or Miangas)8; (2) ''fhe Miangas Arbitration" 9; don (3) "Max Huber as 
Arbitrator: The Pa/mas (Miangas) Case and other Arbitrations11 1 0• Pemi l ihan 
ketiga sumber utama ini  berdasarkan pada pertirnbangan ba hwa sumber 
perta ma merupakan sumber utama yang berisikan argumen Dr. Max 
Huber yang dipercaya sebagai Arbitrator. Sumber kedua adalah sebuah 
karya kei lmuan (d isertasi) dalam bidang huku m  dari Wil lem Johan Berna rd 
Versfelt yang dipertahankannya di Un iversitas Utrecht, l imo tahun setelah 
kasus ini diputuskan .  Sumber ketiga, sebagai bahan pembanding, juga 
7 Lihot: Pollok Portogi Noinggolon (Ed.) 2004Botos Wiloyoh don Situosi Perbotoson Indonesia: Ancomon 
terhodop lntegritos Teritoriol. llgo Putro Utomo, Jakarta. 
8 Lihot Reports of lnternotionol Arbitrol Awards (R.l.A.A.},Vol. XI, holomctlf 83 1 - 871 [4.Q pages); dQ/l 
terbiton khusus: Permanent Court of Arbitr�, The Ho� 4 Ap< I 1 928, .A\ctlitrotor M. llllJber, "37 
pages. 
9 Willem Johan Bernard Versfelt, The Mionp Arbifrotion. Proefschr/(f ter Verlui;ging von den 'J'O'Od von 
doctor in the Rechtsgeleerdheid oon de RijlwMiersileil te Utrecht op gezag von den Rector Magnificus Dr. 
C.G.N. De Vooys, Hoog/eei:QQ&. n de Foculleit der Letteren en Wl/sbegeerte volgens bes/uit van den 
Senoot der Universiteit te Verdedigel'I tegen dQ Ber:/i::nkingen va" cle FaclJlteit der Reditsgel�t:Ki ap 
Vrijdag 7 Juli 1933, des Nomiddogs 5 Uur. Kemink en Zoon N.V. Over den Dom. Utrecht. 
1 0  Doniel-Erasmus Khan, 2007. "Mox Huber as Arbitrator: The Polmos (Miongos) Cose and Other 
Arbitrations." The European Journal of lnternotionol Low. Vol. 18 No. 1 .  Pages 1 45 - 1 70. 
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sebuah karya kei lmuan da lam bidang hukum dari seorang paka r  hukum 
i nternasional ,  Daniel-Erasmus Khan .  Sebagai pelengkap juga digunakan 
sumber la in  untuk mendapatkan keterangan penunjang pemaparan 
da lam bab in i .  
Pemapa ra n  tentang Pa/mas Island {Pu lau  Miangas) dalam Perjan j ian  
Perdamaian antara Amerika Serikat dan Spanyol yang ditandatangani  d i  
Paris atau d ikenal dengan Traktat Paris l 898 d ipandang perlu karena 
sete lah mendapatkan sa l inan Perjanj ian tersebut, Pemerintah Kera jaan 
Belanda sepertinya berdiam saja dan tidak bereaksi. Padahal,  ka lau 
menyimak garis-batas { l i ntang dan bujur) yang d igunakan untuk menandai 
batas-batas wilayah  Fi l ip ino yang d iserahkan oleh Kerajaan Spanyol 
kepada Pemerintah  Amerika Serikat, mencakup Pu lau Miangas. Nanti 
sete lah adanya laporan  kun jungan Gubernur  Leonard Wood ke Pa/mas 
Island {Pu lau Miangas) yang d isertakan sebagai lampiran  surat Perwaki lan 
Pemerintah Amerika Serikat di Den Haag dan ba lasan dari Kementerian 
Luar  Negeri Kerajaan Belanda, baru lah sengketa itu berawa l .  Kedua pihak 
akhirnya sepakat menyerahkannya kepada Mahkamah l nternasional dan 
akhirnya mereka harus mematuhi  keputusan arbitrator tungga l ,  Dr. Max 
Huber. 
3. 1 Pulau Palmas (Mlangas) dalam Traktat Paris 
1 898 
Perjanj ian Damai yang ditandatangani l 0 Desember l 898 di kota 
Paris, atau  yang d ikena l sebagai Traktat Pari!P�ris Treaty ) ,  mengakh i ri 
pepera ngan antara Spa nyol dan Amerika Serikat. Dalam sa lah satu 
pasa l nya , yakni Pasa l I l l  tertu l is :  
" . . . .  Spain cedes to the United States the archipelago known as the Philipine 
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Islands, and comprehending the islands lying within the following line: 
A line running from the West to East, 9long or near the twentieth parallel 
of north latitude, and through the middle of the navigable channel of 
Bochi, from the one hundred and twenty-seven ( 1 27th) degree meridian 
of longitude East of Greenwich, thence along the one hundred and twenty­
seven ( 1 27th) degree meridian of longitude East to Greenwich to the parallel 
of four degrees and forty-five minutes (4° 45') north latitude, thence along 
the parallel of four degrees and forty-five minutes (4° 45') north latitude to 
its intersection with the meridien of longitude one hundred and nineteen 
degrees and thirty-five minutes ( 1 1 9° 35 ') East of Greenwich, thence along 
the meridien of longitude one hundred and nineteen degrees and thirty­
five minutes ( 1 7 9° 35') East of Greenwich to the/parallel of latitude seven 
degrees and forty minutes (7° 40') north, thence along the parallel of 
latitude of seven degrees and forty minutes (7° 40') north to its intersedion 
with the one hundred and sixteenth ( 1 7 6th) degree meridien of longitude, 
East of Greenwich thence by o dired line to the intersedion of the tenth 
( 7 0th) degree parallel of north latitude with the one hundred and eighteenth 
( 7 7 8th) degree meridien of longitude East of Greenwich, and thence along 
the one hundred and eighteenth ( 1 7 8th) degree meridien of longitude East 
of Greenwich to the poin·t of beginning. 
The United States will pay to Spain the sum of twenty million dollars ($ 
20.000.000) within three months ofter the exchange of the ratifications of 
the present treoty1 1 •  
[ . . .  Sponyol menyerahkan kepada Amerika Serikat, kepulauon Fi l ipino 
meliputi pulau-pulau yang beroda dalom goris-goris berikut: 
Garis yang terbentong dari barot ke timur, seponjan.g atou dekat garis 
sejojar 20° l intang utaro, mel8M{oti perten,_gahC? tec-u.sin Ba�h , d,Qri 
1 27° goris meridian bujur timur Gr nw c.:h. kemudion sepanjang 1 27° 
garis meridian bujur timur Greenwich ke l i ntang utara 4° 45', kemudian 
sepanjong parole! dari 4° 45' lintong utora ke persimpongonnya dengan 
meridian bujur 1 1 9° 35' timur Greenwicl'l, kemudian seponjong meridian 
1 1  Willem Johon Bernard Versfelt, The Miangas Arbitration. 1933:3. 
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dari 1 1 9° 35' ke/sejajar dengan 7° 40' l intang utara ke persimpangannya 
dengan 1 1 6° meridian bujur timur kemudian terhubung dengan satu garis 
dari l 0° l intang uta ro dengan meridian bujur 1 1 8° timur dari Greenwich, 
kemudian sepanjang meridian bujur 1 1 8° timur dari Greenwich ke titik 
semula. 
Amerika Serikat akon membayar sejumlah 20 juta dollar kepada Spanyol 
dalam waktu tiga bulan sesudah pertukaran ratifikasi dari perjanjian 
in i .  .. ] .  
Berdasarkan garis-batas di atas, jelas ba hwa Pa/mas Island atau 
Pulau Miangas tercaku p di dalamnya don merupakan bagian dari 
kepu lauan Fi l i pino, wilayah jajahan Kerajaan Spanyol yang diserahkan 
kepada Ameri ka Serikat. 
Usai pena ndatangan perjan j ian tersebut - sesuai protokol diplomatik 
- pada ta nggal 3 Februari 1 899, Sta nford Newe, perutusan Pemerintah 
Amerika Serikat - se laku pewaris kekuasaan (kolonial) atas Fi l i pino -
yang berada di Den Haag, atas nama pemerintahnya mengirim duo 
sal inan (copy) dokumen perjanj ian tersebut kepada Pemeri ntah Kerajaan 
Belanda selaku penguasa kolonial d i  koloni tetangganya , dengan isi surat 
pengantar sebagai berikut: 
Sir: 
I hove the honor to send Your Excellency herewith two copies of the 
President's Message relating to the Treaty of Peace between the United 
States and Spain signed at the City of Paris on December J 0, J 898. 
Accept, Mr. Minister, the renewed assurance of my high consideration.  
(signe) Stanford Newe12 
12 Willem Johan Bernard Versfelt, The Miangas Arbitration. 1933:54 - 54. 
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[ . . . . Tuan 
Soya memperoleh kehormatan untuk mengi rimkan 2 salinan dari 
pernyataan Presiden kepada Paduka Yang Mulia berkaitan dengan 
Perjanjian Perdamaia n antara Amerika Serikat dengan Spanyol yang 
d itandatangani di koto Paris pada 1 0 Desember 1 898. 
Terimalah, tuon Menteri , ungka pan  rose terimo kasih komi.  
Tertonda: Stanford Newe] 
Lima hari kemudia n ,  tepatnya tanggal 8 Februari 1 899, W.H .  de 
Beaufort, ates name Pemeri ntah Kera jaan Belanda mengirim surat ba lasan 
sebagai berikut: 
Monsieur le Ministre, 
J'ai de honneur de Vous accuser reception de Votre office du 3 ce 
mois, par /eque/ Vous avez bien voulu me fair porvenir deux exemp/oires 
du Message du President de Etats-Unis d'Amerique concernont le traite de 
poix signe o Paris le 1 0  decembre dernier, entre ces Etots et de Royoume 
d'Espagne. 
En vous remerciant de cet envoi, je saisis cette occasion, Monsieur le 
Ministre, pour Vous renouveler /'assurance de ma haute consideration. 
(signe) W.H. de Beoufort13 
[ . . . . Tuan Menteri 
Soya mendopot kehormatan menerima pemberitahuan dari kantor Tua n  
podo tonggol 3 bulon in i , dimana tuan denga senong hati mengirimkon 
duo buoh salinon dari pemberitahuan Tuan Presiden Amerika Serikot 
perihal Perjanjian Dama i  yang  sudah ditandatangani d i kota Paris pada 
tanggal 1 0  Desember kilu, antara Amerika Serikat don Kerajaon Spanyo l .  
1 3  Willem Johon Bernard Versfelt, The Miongos Arbitration. 1 933:54 
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Dengan menyampaikan terima kasih kepada tuan atas kiriman 
tersebut, tuan Menteri, dihaturkan banyak terima kasih atasnya. 
Tertanda, W.H. de 
Beaufort . . .  ] 
Dari isi surat balasan in i  sa ngat jelas tidak ada nada tanggapan 
berupa pen jelasan ba hwa Pu lau Miangas atau Pa lmas Is land sudah 
menjadi bagian dari Hindia Bela nda seja k kurang lebih 200 tahun lalu dan 
hingga saat itu {l 899) masih teta p menjadi bagian dari H india Belanda 
lebih khusus lagi adalah Ke jog uguan Nanusa, yaitu satuan  admin istrasi di 
Afdeeling Sangi en Talaud, Keresidenan Manado14• 
Max Huber15 selaku arbitrator {tu nggal) yang ditugaskan untu k 
mempelajari dokumen yang berkaita n dengan kasus in i ,  menyata ka n -
dalam keputusa nnya - bahwa dia tidak menemukan ta nda-tanda si lang 
pendapat baik anta ra Spanyol dengan Belanda, maupun antara Amerika 
Serikat selaku pewaris kekuasaan atas Fi l ipino dengan Belanda atas obyek 
sengketa . Demikian juga dengan Wi l lem Versfelt, seorang akademisi 
(a h l i  hukum) Belanda yang melakukan ka jian atas keputusan Ma hkamah 
Arbitrase lnternasional tersebut16, sependapat bahwa sesudah pemerintah 
Amerika Serikat mengirimkan sal inan Perjanj ian Perdamaian yang di 
tandatangani di Pa ris ata u lebih dikenal dengan sebutan Traktat Pa ris 
1 898 kepada Pemerintah Kerajaan Belanda, don isi surat balasan (seperti 
ya ng sudah dikutip di atas), tidak ado tanda-tanda si lang pendapat. 
Persoa lannya muncul ketika Gubernur Leonard Wood selaku peng uasa 
mi l iter di Propinsi Moro mengirim laporan  hasi l ku n jungannya ke Pa /mas 
14  Willem Johan Bernard Versfelt, The Miangas Arbitration. l 933:3 - 4; don Mededeelingen van het Bureau 
voor de Bestuurszaken der Buitenbezit t ingen, Het Encyclopaedisch Bureau, Afl. II, 1 912:5 - 82 don Peta 
I I .  Keterangan tentang Miangas pada halaman 1 7  - 20, & 82. 
15 Permanent Court of Arbitrat ion , 1 928: l - 5. 
16 Willem Johan Bernard Versfelt, 1 933:54. 
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Island poda awal tahun 1 90617 •  
3.2 Kasus Pulau Miangas:Berawal dari Kuniungan 
Jenderal Leonard Wood (1 906)18  
Jendera l  Leonard Wood adalah Gubernur Propinsi Moro perta mo 
sete lah wilayah selatan Fi l ipino meli puti pu lau Mindanao don pulau-pulau 
Su lu  di bagian selatannya sebagai satu wilayah  admin istratif pada tahun 
1 903 . Wil ayahnya membawahi daerah  kekuasaan  para Sultan don Datu, 
seperti Lanao, Kotabatu, don Su lu  serta daerah  la innya yang masih di 
bawah kekuasaan pemimpin loka l 19• Pada scat di lakukan sensus tahun 
1 903, penduduk Propinsi Moro tercatat sebanyak 395.000 j iwa {yakni 
musl im 2 75.000 j iwa; Kristen 40 .000 j iwa don la innya 80.000 j iwa) 
yang tersebar di wi layah seluas 38.888 mi l  persegi .20 Suatu pertumbuhan 
penduduk yang luar biasa cepat, karena duo tahun  sebe lumnya, yakni 
tahun 1 901 , d iperkirakan penduduk propinsi Moro berkisar antara 
17 Mungkin so10 ado reoksi dori pihok Pemerintoh Kerojoon Belondo, moupun Pemerintoh Koloniol Hindio 
Belondo terhodop kloim tidok longsung otos Pulou Miongos koreno dengon penentuon gons botos 
wiloyoh Filipino seperti yang tercontum dolom Posol 3 di otos. Honyo so10 reoksi seperti itu tidok 
ditemukon dolom dokumen. Perlu dicatat bahwa Gubernur Leonard Wood pernah berkunjung ke Jawa 
poda tohun 1923 don sebogai kunjungon baloson, G.G. Fack berkunjung ke Filipino. Dolom pemberitoan 
tentang � Jn 1ungan Wood ke Jawa (Hindia Belanda) ini penulis belum menemukan adanya agenda atau 
pernyotoan yang berisikon keberotan Wood terhadap Pemerintoh �jaan BelQQdQ perihal Pulau 
Miar gos. N A. Bootsma dolam karyonya t>lJ"l in de kolo1'iD/e a !!01 · d 
itu. 
18 Sub-judul ini didosarkan pada dalam. lcalimcrt pertCHl'la a!inea lr.e- 10 (hciloman .5) dori 
Permanent Court of Arbitration, 19 AWQri! the, 1rib11nal, The /sfund oJ Po/mas Ca.se (or Miongos), 
United Stoles of America v. The p+h fir r , • •. the origin of the ditpvt& rs to be found rn the 
visit paid to the island of Po/mas (9" Mir:Jrtgcl) on . u � sr, 190!L" 
19 Lihot: Patricio N. Abinoles, 2000. Making Mindanao. Cofabalo and Davao in the FormaHon the 
Philippine Notion-State. Ateneo de Manila University Press. 18 - 23; Agoncillo, 1990:251 - 252. 
20 Abinales, 2000: 19. 
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4 .000 hingga 6 .000 j iwa2 1 • Pertumbuhan penduduk yang begitu cepat 
diseba bkan oleh a rus migrasi besar-besaran  ba ik  dari utara (pulau Luzon) 
don ya ng tidak kalah pentingnya ada lah pencari kerja dari pulau-pulau 
Sangihe don Talaud di  perbatasan Indonesia - Fi l ipino . 
Sejak masa kolonial Spanyol, wilayah Minda nao Selatan in i  d ikenal 
sebagai daerah  ya ng su l it d ikenda l ikan oleh pemerinta h kolonial .  ltu lah 
seba bnya, ketika Amerika Serikat menguasai Fi l ipino, Gubernur Tasker 
Bl iss berpendapat bahwa wi layah Mindanao Selatan yang d ikenal 
sebagai propinsi Moro, harus dipimpin oleh mi l iter. Para su ltan don 
datu yang memi l iki wi layah kesu ltanan don kedatuan, sena ntiasa terl ibat 
perang dengan Spanyol sebagai reaksi atas penaklukan kolonial, 
harus dihadapi dengan kekuasaan mi l iter. Pendapat in i  d itentang 
oleh Manuel Quezon, politisi Fi l ipino . Seco ra khusus, Abinales, 
seora ng sejarawan Fi l ipino spesial is Mindanao mencatat bahwa :  
" . . .  the American's foremost concern when it come to governing Southern 
Mindanao was the muslim communities, their history of independence and 
warfare against the Spanish, and their hostility toward the Filipinos .. " 22 
[ . . .  perhotion utomo Ameriko ketiko memerintoh Mindanao Se Iatan odaloh 
komunitos musl im, sejoroh kemerdekoon don peperongon melowon 
Sponyol don permusuhon yang mereko perlihotkon kepodo Fi lipinos (orang 
Fil ipino) .] 
Untu k menja la nkan  misi in i ,  d itun juklah Jendera l  Leonard Wood 
sebaga i  gubern u r. Sesu ngguhnya, ado kepentingan lebih besar dari 
sekedar menguasa i  pa ra sultan don datu yang sela lu  berontak. 
Abinales mengekspresikan ketertarikan pemerintah kolonial Amerika 
21 Abunoles, 2000:70 
22 Abinoles, 2000:1 8 - 19 
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Serikot terhodop propinsi Moro sebogoi " . . .  the last western frontier"23• 
Minda nao odoloh pulou yang - ko la itu - mosih kurong penduduk 
don memil iki su mber olom berl impoh don pemerintoh koloniol 
merenconokon pembukoon perkebunon kelopo, tebu, don oboko, tigo 
komod iti utomo di so mping perkebunon buoh-buoh terutomo pisong. 
Podo tohun-tohun owol  pemerintohonnyo Jenderol Wood 
mengodokon perjolonon ke Pu lou Mio ngos. Dolom "memori-bonding" 
yang d io jukon oleh pihok Ameriko Serikot kepodo Mohkomoh lnternasionol 
d i  Den Hoag d isebutkan bohwo kunjungo nnyo yang pertamo adoloh pado 
tohun  1903. Apoka h Jenderol Wood berhosi l  mendorot ke pulou Miongos, 
tidok d itemukon keterongon tertu l is bo ik dori pihoknyo moupun dori pihok 
yang d ikunjungi .  Sehinggo, kun jungon poda tonggol 21 Jonuori 1906 
itu dionggop sebogai kunju ngon resmi pertomo Gu bernur Moro in i  ke 
Pulou Mio ngos24• Setibonyo d i  pulou Miongos atou ko la itu d i  ko longon 
pemerintah koloniol Ameriko Serikot d ikenol dengon nomo Po/mos 
Island, rombongon so ng gubernur d isombut dengon kiboron bendero 
triwo rno (meroh-putih -b iru), sebogoimono d ipo porkon oleh Versfe lt: 
n. . On January 21st of thot year o visit was po id to the island by Moyor­
Generol Leonard Wood, who was much surprised to find the Dutch flog 
flying, both on shore ond on o boot which come out to meet him1125• 
[ tonggal 2 1  Januari 1 906, Mayor Jenderal Leonard Wood berkunjung ke 
pulau (Miongas), begitu terkejut ketika melihat kiboran bendera Belanda di 
pantai maupun di perahu yang mendatangi kalanya.] 
23 Abinoles, 2000:70. 
24 Permanent Court of Arbitrotioi:l,. 19.2& Award the Tribunol, The Island of Palmos Cose (or Miongos), 
Un ited States of America v. The Netherlonds, h� 5. �--
25 Willem Johan Bernard Versfelt, 1933:4. # • • • •  On January 21st of that year o visit was paid to the island by 
Mayor-General Leonard Wood, who wos much surprised to find the Dutch flag flying, both on shore ond 
on a boot which came out to meet him" 
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Sekembal inya di Zamboanga (Fi l ipino), pada tanggal 
26 Januari 1 906, Wood kemudian melayangkan laporannya 
kepada Sekretaris Mi l iter Amerika Serikat yang isinya antara la in :  
( . . . .  ) "As far as  I could ascertain" ( . . .  ) "the Dutch flag has been there for  the 
past fifteen years, one man said he thought it had always being there . . .  "26. 
[ . . . Sejauh yang kuketohui .  . .  bendero Belondo teloh ado di sono sejok limo 
belos tohun lolu, seperti kesoksion seseorong bohwo io tahu bendero itu 
sudoh ado di sono . . .  ] .  
Laporan in i  kemudian disertakan sebagai lampiran  dari surat resmi 
tertanggal 3 1  Maret 1 906 yang disampaikan oleh pihak Pemerintah 
Amerika Seri kaf mela lu i  kedutaannya d i  Den Haag kepada Pemerintah 
Kerajaan Belanda mempertanyakan status Pa/mas Island. Menanggapi 
protes tersebut Kementerian Luar Negeri Belanda dalam Noto Dinasnya 
tertanggal l 7 Oktober 1 906 mengajukan beberapa alasan status 
Pu lau Miangas dalam wi layah H ind ia -Belanda . Bahwa Miangas sudah 
berada di  bawah pengaruh VOe atau Kompeni H india Timur semenjak 
penguasa-penguasa loka l  d i  kepu lauan Sangihe menandatangani  
kontrak  dengan voe tahun 1 677.  Sete lah Kompeni H india Timur bubar, 
wilayah  in i  menjadi bagian dari H india-Belanda. Persoalan in i  berlanjut 
dalam bentuk surat-menyurat antara kedua belah pihak. Karena masing­
masing pihak tidak ado yang mengalah, maka sebagai  jalan ke l ua r, 
keduanya sepakat membawa persoa lan in i  ke Mahkamah Arbitrase 
l nternasiona l yang berkeduduka n  di Den Haag . Kesepakatan in i  tertuang 
dalam Special Agreement 23 Januari 1 925 don Dr. Max Huber, ah l i  
hukum dari Swiss, anggota Mahkamah Arbitrase l nternasional yang 
d ipercaya menjadi arbitrator tunggal bersed ia menangani kasus in i27• 
26 Willem Johan Bernard Versfelt, 1 933:4. 
27 Willem Johan Bernard Versfelt, 1 933:4.� 5; " . . . .  The diplomatic correspondence proceeded until January 
23, 1925, when on the basis of the existing Arbitration Convention of May 2, 1908, last renewed on 
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Serikat terhadap propinsi Moro sebagai  11 • • •  the last western frontier"23• 
Mindanao adalah pulau yang - ko la itu - masih kurang penduduk 
don memi l iki sumber a lam berl impah don pemerintah kolonial 
merencanakan pembukaan perkebunan kelapa, tebu, don aba ka, tiga 
komoditi utama di samping perkebunan buah-buah terutama pisang. 
Pada tahun-tahun awa l pemerintahannya Jendera l  Wood 
mengadakan perjalanan ke Pu lau Miangas. Dalam "memori-banding" 
yang diajukan oleh pihak Amerika Seri kat kepada Mahkamah l nternasional 
di Den Haag d isebutkan bahwa kun jungannya yang pertama adalah pada 
tahun 1 903 . Apakah Jendera l  Wood berhasi l  mendarat ke pulau Miangas, 
tidak d itemukan keteranga n tertu l i s  ba ik  dari pihaknya maupun dari pihak 
yang d ikunjungi .  Sehingga, ku n jungan pada tangga l 2 1  Januari 1 906 
itu dianggap sebagai kun jungan resm i  pertama Gubernur Moro ini ke 
Pu lau Miangas24• Setibanya d i  pu lau Miangas atau ko la itu d i  ka langan 
pemerintah kolonia l Amerika Serikat dikenal dengan nama Pa/mas 
Island, rombongan sang gubernur  d isambut dengan kibaran bendera 
triwarna (merah-putih-biru) ,  sebaga imana d ipa parkan oleh Versfelt: 
23 
24 
" .. On January 2 1 st of that year a visit was paid to the island by Moyor­
Generol Leonard Wood, who was much surprised to find the Dutch flog 
flying, both on shore and on a boot which come out to meet him"25• 
[ tanggal 2 1  Januari 1 906, Mayor Jendero l  Leonard Wood berkunjung ke 
pulau (Miangas), begitu terkejut ketiko melihot kibaran bendera Belonda di 
pantai maupun di perahu yang mendotangi  kolanya .J 
25 Willem Johan Bernard Versfelt, 1 933 :4.  " . . . .  On January 2 1st of that year a visit was paid to the island by 
Mayor-General Leonard Wood, who was much surprised to find the Dutch Flag Flying, both on shore and 
on a boot which came out to meet him" 
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Sekemba l inya di Zamboanga (Fi l ipino),  pada tanggal 
26 Januari 1 906, Wood kemudian melayangkan laporannya 
kepada Sekretaris Mi l iter Amerika Serikat yang isinya antara la in :  
( . . . .  ) "As far as I could ascertain" (. . .  ) "the Dutch flag has been there for  the 
past fifteen years, one man said he thought it had always being there . . . "26• 
[ . . . Sejauh yang kuketahui . . .  bendera Belanda telah ado di sana sejak l imo 
belas tahun la lu, seperti kesaksian seseorang bahwa ia tahu bendera itu 
sudah ado di sana . . .  ] .  
Laporan in i  kemudian disertakan sebagai  lampiran  dari surat resmi 
tertangga l 3 1  Maret 1 906 yang d isampaika n  oleh pihak Pemerintah 
Amerika Serikaf mela lu i  kedutaannya di Den Haag kepada Pemerintah 
Kerajaan Belanda mempertanyakan status Pa/mas Island. Mena nggapi 
protes tersebut Kementerian Lua r Negeri Belanda dalam Noto Dinasnya 
tertangga l l 7 Oktober 1 906 mengajukan beberapa alasan status 
Pu lau Miangas dalam wi layah H india-Belanda . Bahwa Miangas sudah 
berada di bawah pengaruh voe atau Kompeni H india Timur semenjak 
penguasa-penguasa loka l  d i  kepu lauan Sangihe menandatangani 
kontrak dengan VOe tahun 1 677. Setelah Kompeni H india Timur bubar, 
wi layah  in i  menjadi bagian dari H india-Belanda. Persoalan in i  berlan jut 
da lam bentuk surat-menyurat antara kedua belah pihak. Karena masing­
masing piha k tidak ado ya ng mengalah,  maka sebagai jalan ke l ua r, 
kedua nya sepa kat membawa persoa lan in i  ke Mahkamah Arbitrase 
l nternasional yang berkedudukan di Den Haag. Kesepakatan in i  tertuang 
dalam Special Agreement 23 Januari 1 925 don Dr. Max Huber, ah l i  
hukum dari Swiss, anggota Mahkamah Arbitrase l nternasional  yang 
d ipercaya menjadi arbitrator tunggal bersed ia menangani kasus in i27• 
26 Willem Johan Bernard Versfelt, 1 933:4. 
27 Willem Johan Bernard Versfelt, 1 933:4,� 5; " . . . .  The diplomatic correspondence proceeded until January 
23, 1925, when on the basis of the existing Arbitration Convention of May 2, 1908, last renewed on 
BAB 1 1 1  PULAU M IANGAS YANG D I P E R S E N G K ETAKAN 
3.3 KeputusanArbitrase lnternasional, Dr.MaxHuber 
( 1 928) 
Dr. Max Huber menanga n i  "The Island of Pa/mas Case (or Miangas) 
selama kurang lebih tiga tahun .  Jangka waktu itu terhitung sejak tercapainya 
Special Agreement, 23 Januari 1 925 sampai  dengan keluarnya Keputusan 
tertanggal 4 Apri l 1 928 .  Adapun hasi l kerja nya tertuang dalam dokumen 
seteba l 40 halaman, 28 yang d iawa l i  dengan u raian tentang Perjanj ian 
Khusus atau Special Agreement antara kedua belah pihak yang masing­
masing d iwaki l i  oleh Sekretaris Negara Amerika Serikat, Charles Evans 
Hughes don Duta Besar Berkuasa Penuh Kerajaan Belanda d i  Washington, 
Dr. A. C .  D. de Graeff. Perjanj ian in i  berisikan  sembi lan pasa l .  
lsi pasal satu adalah bahwa Amerika Serikat d o n  Ratu Kera jaan 
Belanda sepakat menyerahkan keputusan atas perbedaan pendapat soa l 
kepemi l ikan  pulau Miangas kepada Mahkamah Arbitrase l nternasiona l  d i  
Den Haag.  Pengadi lan arbitra l d ipercayakan kepada seora ng a rbitrator. 
Tugas utama a rbitrator ada lah untuk menentukan siapa yang berhak atas 
kepemi l ikan  pu lau Miangas. Apa kah ia merupakan bagian dari wilayah 
Amerika Serikat atau wi layah Kerajaan Belanda. Arbitrator yang ditun juk  
adalah anggota Mahkamah Arbitrase l nternasiona l .  J ika tidak ado d i  
antara mereka (anggota) yang bersed ia, maka d iminta agar Presiden 
Konfederasi Swiss yang menun juk arbitrator. 
Pasal duo mengatur persoalan teknis .  Dalam waktu enam bulan 
sejak pertukara n  perjan j ian khu�us, don setelah frerjanj i� khusus iiu 
February 13, 1 924, the Special Agreeil� was condud� /:ry which the United States of America Ol'id Her 
Ma;esty the Queen of the Nether/one a{Jfeed to refer the decision of the difference to the permanent 
Court of Arbitration at The Hagua_ D.. Max Huber, of Zurich, member of this Courl, having been asked, 
whether he would be disposed to accept the � fo ad os s·afe. arbrtrci113t wrdi;r.the �ioJ.Arir<'!efm!nl 
of January 23, 1925, informed the Parties that he was wimng to accep1the task. This decision was denvered, 
as has already been stated, on April 4, 1 928 .. •. 
28 Lihot Reports of lnternotional Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, holomon 831 - 871 . 
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diratifikasi, kedua pihak harus menyerahkan duo kopi memorandum yang 
berisikan  pernyataan pendirian (tentang kepemi l ika n) d isertai dokumen­
dokumen pendukung. Dalam waktu enam bulan berikutnya, kedua belah 
pihak harus menyerahkan kontra-memo kepada pihak Iowa n  don juga 
menyerahkan sa l inannya kepada arbitrator (mela lu i  Mahkamah Arbitrator 
I nternasional) .  
Pasa l t iga mengatur bahwa setelah pertukaran  kontra-memo, kasus 
d itutup, kecua l i  apabi la arbitrator menghendaki adanya penjelasan 
tambahan secara tertul is dari kedua pihak. Dan j ika arbitrator 
menghendakinya ,  maka permintaa n  itu harus mela lu i  kantor Mahkamah 
Arbitrase . 
Pasa l empat mengatur persoa lan bahasa yang digunaka n  apakah 
itu bahasa l nggris atau Belanda maupun bahasa-iblll<(Jtive language ) 
dari arbitrer j ika ha l  itu d iperlukan .  
Pasa l l imo mengatur hak  arbitrator yang memutuskan masalah 
tata cara yang t imbul se lama berjalannya proses arbitrasi . Pasa l enam 
mengatur segera pertukaran  ratifikasi persetujuan in i  kedua belah pihak 
harus menyerahka n  seratus pondsterl ing sebagai pembayaran d i  muka .  
Pasal tujuh mengharuskan arbitrator untuk menyerahkan 
keputusannya sesudah tiga bulan sesudah pernyataan kasus d itutup 
sebanyak tiga sa l i nan yang semua nyo ditondotonga ni . Seloin itu , arbitrator 
harus menyatakan biaya don honorariumnya selama keg iatan  in i  agar 
kedua belah pihak menyerahkan kewa jibannya masing-masing.  
Pasal delapan menyatakan bahwa kedua belah pihak s iap menerima 
keputusan arbitrator sesuai dengan tugas yang sudah diserahkan .  J ika 
ado perdebatan yang berkenaan dengan i nterpretasi atas hasil eksekusi, 
harus d iserahka n  kepada arbitrator. 
Pasal sembi lan menegaskan status perjanj ian khusus bagi  kedua 
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belah pihak. Perjan j ian i n i  disepakati d i  kota Washington pada tanggal 
23 Januari 1 925, dalam duo bahasa yakni bahasa lnggris don bahasa 
Belanda. Ratifikasi perjanj ian khusus in i  diserahterimakan oleh kedua 
pihak d i  Washington pada tangga l l Apri l 1 925 .  Lima bulan sesudah 
pertukaran ratifikasi perjanj ian in i ,  kedua pihak mela lu i  surat tertanggal 29 
September 1 925 don d itandatangani  o leh Menteri Luar Negeri Kera jaan 
Belanda don Duta Besar Amerika Serikat d i  Den Haag, sepakat m inta 
kesediaan Dr. Max Huber, warga negara Swiss selaku arbitrator pada 
Mahkamah Arbitrase l nternasional untuk men ja lankan tugas in i29. 
Secora kronologis, Mahkamah Arbitrase l nternasional pada tangga l 
1 6  don 23 Oktober 1 925, menyerahkaMemoranda ba ik dari pihak 
Amerika Serikat sebanyak 2 1 9  ha laman do n 1 2  peta, maupun pihak 
Kera jaan Belanda sebanyak 83 halaman, empat peta don sketsa serta 
foto-foto kepada arbitrator tungga l ,  Max Huber. Sesudah itu, kontra­
memoranda dari Belanda sebanyak 95 ha laman don sebuah peta pada 
tanggal 23 Apri l 2006; don pada 24 Apri l 1 926  kontra-memoranda 
dari Amerika Serikat, 1 2 1 halaman diserta i oleh tiga foto don tiga 
buah peta30. Oleh karena arbitrator in i  bekerja atas dasar pasa l tiga, 
Perjanj ian Khusus yang menyatakan bahwa "setelah kedua pihak sudah 
memasukkan kontra-memoranda, maka kasus in i  d itutup, kecua l i  apa bila 
arbitrator menghendaki adanya pen jelasan tertu lis tambahan" .  ltupun 
harus d iminta mela lu i  kantor Mahkamah Arbitrase l nternasional ; ia 
menyerahkan kepada kedua belah pihak daftar permintaan, terutama 
penjelasan-penjelasan awa l secara tertu l is .  Perm ir*ian in i  dikirim oleh 
kantor Mahkamah ke pihak Belamfo pada tanggal 6 Desember 926 
don kepada pihak Amerika Saf�• tanggal 6 Jonuari 1 927 .  Perm intaan 
tersebut d ipenuh i  o leh p ihok Belando yang mengirimkon dokumen-
29 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, halaman 832 - 833. 
30 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol.  XI, halaman 834. 
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penjelasan setebal 1 46 halaman don 20 halaman ta mbahan berupa 25 
buah peta don sketsa yang d ireproduksi dari jurnal  Dampiers don sa l i nan 
dari log-books don catatan biografis dari Dr. Adriani ,  seorang ahl i  bahasa 
yang terkena l dengan penel it iannya tentang bahasa-bahasa di I ndonesia 
bagian timur, khususnya Sulawesi don juga bahasa-bahasa di Fi l ip ino, 
d iterima tanggal 24 Apri l 1 927 .  Pen jelasan tertu l is  da ri pihak Amerika 
Serikat seteba l 68 halaman diterimanya tanggal 22 Apri l 1 92731 • 
Sebu lan kemudian,  yakni tanggal 1 9  Mei 1 92 7, arbitrator kemba l i  
menerima memora nda dari Amerika Serikat mela l u i  kantor Mahkamah .  
Memora nda ya ng bertanggal 2 Mei 1 927  in i  intinya ada lah Amerika 
Serikat berkeinginan untuk memberikan  jawaban dengan mengacu pada 
isi pasa l I l l  perjanj ian khusus. Hanya sa ja, arbitrator memutuskan untuk 
tidak menerimanya . Selain itu, Amerika Serikat menga jukan permohonan 
tambahan waktu t iga bulan, lebih dari waktu yang d itetapkan dalam 
pasa l I l l ,  yakni selambat- lambatnya tiga bu lan dengan a lasan bahwa 
p ihak  Belanda telah memberika n  penje lasan tambahan yang isinya 
lebih teba l dari kontra-memo don sebag ian besar isinya dalam bahasa 
Belanda don tidak d iterjemahkan (ke bahasa l nggris) . Atos permintaan in i  
dengan persetujuan p ihak Belanda, arbitrator menyetuju i  perpanjangan 
waktu . Ada nya perpanjangan waktu, pihak Amerika Serikat menyerahkan 
jawaban atas penjelasan tambahan pada tanggal 2 1  Oktober 1 92 7; don 
pada 3 Maret l 928, arbitrator menyatakan kepada kedua pihak mela lu i  
kantor Mahkamah Arbitrase l nternasional bahwa kasus d itutup32 . 
Adapun bahasa yang dip i l ih  oleh arbitrator - sesuai dengan 
a l i nea kedua pasa l IV Perjanj ian Khusus - ia lah bahasa l nggris. Untuk 
menyelesa ikan sengketa in i ,  sesuai isi pasa l VI I ,  a l i nea ketiga, arbitrator 
31 Li hat Reports of fnternotional Arbitraf Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, halo man 834. 
32 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, halo man 835. 
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menetapkan biayanya sebesar £ 1 4033 • 
Argumen pihak Amerika Serikat ya ng dia jukan  kepada Mahkamah 
Arbitrase l nternasional ada lah :  
( 1 ) Mereka memi l iki hak atas pu lau  itu sebagai konsekuensi dari 
penyerahan wilayah yang d i lakukan oleh kerajaan Spanyol 
berdasarkan Traktat Paris 1 898 pasa l I l l ;  don sebagai pewaris 
kekuasaan dari "penemu" kepu lauan in i ;  
(2)  Hok kepemi l ikan  mengacu pada Perjanj ian Munster; 
(3) Hok kepemi l ikan  dengan mengacu pada kekuasaan Spanyol 
atas pu lau Pa lmas atau Miangas; 
(4) Hok kepemi l i kan  karena adanya hubungan kedekatan 
(geografis) antara pu lau Mindanao dengan pulau Pa lmas atau 
Miangas. 
Argumen-argumen tersebut di lengkapi  pula dengan bukti -bukti pendukung 
termasuk d i  dalamnya peta . 
Tentang hak kepemi l ika n  karena warisan dari Spanyol sebagaimana 
tercantum dalam pasal I l l  Traktat Paris, Max Huber berpendapat bahwa 
pihak Spanyol tidak dapat menyerahka n  hak di l uar  dari yang mi l i ki 
atau d ikuasai nya .  Pada bag ian awa l sebe lum arbitrator menjelaskan 
pen i la iannya, di jelaskan bahwa Perjanj ian Damai 1 0 Desember 1 898 
sebagai perjanj ian internasional yang berkaitan dengan "Fi l ip ino" don 
konvensi dengan penguasa pribumi don merupakan undang-undang 
khusus34 • 
Alasan kedua ada lah bah, a Amer�l<a eri ka ebo oi penerus 
kekuasaan Spanyol yang menemukan epulouan i n i  (Fi l ipino) mempunyai 
hak kepemi l ikan .  Alasan ini ifJjowob olen pihok Belanda bahwa tidak ado 
33 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. X I ,  halaman 835. 
34 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, halaman 837 . 
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fakta bahwa Spanyol lah yang menemukan pulau in i .  Tidak ado bukti 
bahwa Spanyol mempunyai hak atas pulau in i .  
Max Huber menekankan perlu adanya ketegasan don pembedaan 
atas menemukan pu lau Miangas sebagai bagian dari Fi l ip ino don 
kem udian menjadikannya sebagai koloni dengan melakukan kontak atau 
berhubungan langsung dengan pu lau (warga) Miangas. Karena persoalan 
"menemukan" hanya berlaku dalam hubungannya dengan subyek 
sengketa . Dari dokumen pelengkap, tidak ado indikasi yang menunjukkan 
bahwa pelaut Spanyol menemukan langsung pulau Miangas. Keraguan 
Max Huber tentang apakah pelaut Spanyol bena r-benar menemukan 
pulau itu dapat d ibaca dalam paparannya berikut: 
" . . .  The fact that the island was originally called, not, as customarily, by 
a native name, but by a name borrowed from a European language, and 
referring to the vegetation, seNes perhaps to show that no landing was 
mode or that the island was uninhabited at the time of discovery. Indeed, the 
reports on record which concern the discovery of the island of Po/mos state 
only that on island was "seen", which island, according to the geographical 
data, is identical with that dispute . . .  "35 
[ . . .  Fokto bohwo pulou ini disebut tidok seperti biosonyo dengon memokoi 
nomo yang digunokon pribumi otou lokol, tetopi dengon nomo (koto) 
pinjomon dori bohoso Eropo, don mengocu podo jenis tetonomon, 
menunjukkon bohwo (para pelout itu) tidok membuong souh don mendorot, 
otou podo moso itu pulou itu tidok dihuni .  Tentu sojo, sebogoimono tercotot 
dolom loporon sehubungon dengon penemuon pulou itu d inyotokon 'honyo 
di l ihot', pulou mono, sesuoi dengon data geogrofis, identik dengon yang 
d isengketokon . . .  ] 
Max Huber mempersoa l kan penggunaan kata "Palmas" don bukan 
"Miangas" sebagai bukti bahwa pelaut yang mengaku menemukan pulau 
35 Lihat Reports c:rf International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, halaman 845. 
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itu d iduga tidak berhubungan langsung dengan warga-pulau sehingga 
hanya menandai pulau ini dengan ciri tanamapa(ma) yang ado di  
pulau in i ;  don bukan menamainya sesuai nama loka l  yaitu Miangas 
ata u nama-nama la innya ya ng ado seperfiinonda, Poilaten, Meanga 
don sebaga inya . Bisa saja pa ra pe laut (Spanyol) itu hanya melihatnya 
atau melewatinya don tida k berhubungan dengan warga pulau, atau bisa 
juga karena pulau in i  tidak berpenduduk. Dugaan awal lebih beralasan. 
Apa lagi ia menemukan keterangan bahwa penemuan pulau in i  'sepertinya 
hanya di l ihat' don bukannya berlabuh kemudian menjad ikannya sebagai 
koloni .  Anggapan in i  didasarkannya pada kebiasaan atau aturan  baku 
bagi setiap pelayaran yang sela lu  mencatat apa saja ya ng mereka 
temukan dalam log book. Dan, pihak Amerika tidak dapat menyertakan 
bukti seperti itu . Sedangkan dugaan bahwa bisa saja sewaktu d itemukan 
pulau itu belum dihun i , tida k bera lasan .  Oleh ka rena catatan s i ls i lah yang 
ditu l is  oleh H.J .  Lam berdasarka n tuturan warga pulau menunjukkan 
bahwa kepemimpinan tradisional ya ng di praktikan di pu lau Miangas 
sudah berla ngsung semenjak enam generasi la l u  sebelum tokoh Tora'E 
pertama.  Tokoh ini (Tora'E) adalah pemimpin trad isional d i  Miangas 
yang diperkirakan hidup pada tahun  1690. H.J. Lam mem beri catatan 
bahwa setiap generasi ia perhitu ngkan 25 ta hun, maka pulau Miangas 
sudah mengenal sistem kepemimpinan tradisiona l semenjak tahun l 540-
an36. Ata u, semasa pelayaran Magelhaes menemukan Fi l ipino pada 
tahun 1 521, pulau Miangas sudah berpend ud uk don mengenal sistem 
kepemimpinan trad isiona l .  
Pihak Amerika Serikat men!:Ja.1uk4Jll is• Perjanj ion Damai yang 
ditandatangani d i  Munster to h un 1 648,  otou yang dikenal  dengon 
Perjonj ian Munster 1 648, terutomo pasol V. Adapun isi Pasa l V Perjanj ian 
Damai antara Ra ja Spanyol Filips IV de·ngon Sel<eiiofis Kerojaan Belondo 
36 Lihat H.J. Lam, 1 932, bagan silsilah termuat pada "halaman-antara• dari halaman 36 - 37. 
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yang d itandata ngan i  pada tanggal 30 Januari 1 648 d i  Munster yang 
dipubl ikasi da lam Corps Universe/ Diplomatique du Droit des Gens" 
dengan teks bahasa Perancis, sebagai berikut: 
" . . .  Lo Navigation & Trofique des lndes Orienta/es & Occidentoles sero 
mointenue, selon & en conformite des Octroys sur ce donnes, ou a donner 
cy-oppres; pour seurete de quoy serviro le present Troicte & lo Ratification 
d'iceluy, qui de port & d'outre en sero procuree; Et seront compris sous /edit 
Troicte tous Potentots, Notions & Peuples, ovec lesquels lesdits Seigneur 
Estots, ou ceux de lo Societe des lndes Orienta/es & Occidentoles en leur 
nom, entre /es limites de leursdits Octroys sont en Amitie et Alliance; Et un 
chocun,sc;ovoir /es susdits Seigneurs Roy & Estots respectivementdemeureront 
en possession et jouiront de tel/es Seigneuries, Vil/es, Chosteoux, Fortresses, 
Commerce & Pays es /ndes Orienta/es & Occidentoles, comme oussi au 
Bresil & sur /es costes d'Asie, Afrique & Amerique respectivement tiennent et 
possedent, en ce compris speciolement /es Lieux & Places que /es Portugois 
depuis /'on mil six cent quoronte & un, on pris & occupe sur lesdits Seigneurs 
Estot cy-opres sons infraction du present Troicte viendront a conquerir & 
posseder; Et /es Directeurs de lo Societe des /ndes tont Orienta/es que 
Occidentoles de Provinces-Unies, comme oussi /es Ministres, Officiers 
hout & bas, So/dots & Motelots, estonts en service octuel de l'une ou de 
l'outre desdites Compognies, ou oionts este en leur service, comme oussi 
ceux qui hors leurs service respectivement, tont en ce Pays qu'ou District 
desdites deux Compognies, continuent encor, ou pourront cy-opres estre 
employes, seront & demeoureront fibres & sons estre molestez en tous /es 
Pays estonts sous l'obei"ssance dudit Seigneur Roy en /'Europe, pourront 
voyager, trofiquer & frequenter, comme tous outres Habitants des Pays 
desdits Seigneurs Estots. En outre o este conditionne & stipule, que /es 
Espognols retiendront leur Navigation en telle moniere qu'ils lo tiennent 
pour le present es /ndes Orienta/es, sons se pouvoir estendre plus avant, 
comme oussi /es Hobitons de ce Pays-Bos s'obtiendront de lo frequentotion 
des Places, que /es Costillons ont es /ndes Orienta/es 37• 
37 J. Du Mont (ed.), Corps Universe/ Diplomatique du Droit des Gens. Vol. VI. Port I. 1 728, ho lemon 430. 
Lihot Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, ho lemon 848. 
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[. . .  Pelayaran don perniagaan ke India Timur don Barat akan tetap 
di lanjutkan don disesuaikan dengan perjanj ian yang ado maupun yang 
akan ado untuk maksud keberlanjutan don keamanan dimana perjanjian 
ini dibuat, don ratifikasi atasnya dari kedua belah pihak, yang akan 
dicapai, don dalam Traktat (perjanjian) yang disebutkan akan d ipahami 
seluruh raja, bangsa, don warga, dengan siapa para bangsawan, Raja, 
don negara-negara atau para anggota dari Kompeni India Barat don India 
Timur maupun atas nama mereka dalam batas-batas dari pengakuan don 
tanggung-jawab mereka atas dasar persahabatan don persekutuan. Dan 
dapat dikatakan setiap pihak, para bangsawan, raja don negara, secara 
berturut-turut akan tetap pada pemilikan don menikmati keagungannya, 
kota-kota, istana-istana, benteng-benteng, perdagangannya don negara­
negara di Ind ia barat maupun timur, begitu pula Brasilia don pantai-pantai 
Asia ,  Afrika don Amerika secara berturut-turut, dimana para bangsawan,  
raja-raja don negara-negara yang disebutkan secara berturut-turut, 
memegang don memil iki tempat-tempat serta lokasi yang telah diambil oleh 
Portugis sejak tahun 1 64 1  dari para bangsawan don negara-negara yang 
memiliki tempat-tempat tersebut, termasuk lokasi-lokasi maupun tempat­
tempat yang tanpa pelanggaran oleh para bangsawan don negara akan 
diduduki atau dimi l iki. Para direktur dari Kompeni India Timur don I ndia 
Barat dari Propinsi-Uni (Belanda) termasuk para perwira don pelayan baik 
tingkat tinggi maupun rendah, para pelaut maupun serdadu yang bekerja 
pada salah satu dari kompeni di atas atau perusahaan apapun lainnya, 
baik di dalam negeri atau di distrik dimana kedua kqmpeni (perusahaan) 
tersebut, berlangsung terus namun tanpa pelayaron, tetapi siopa yang 
akan d ipekerjakan sesudah itu akan atau tetap bebas don tanpa gangguan 
di  semua negara dibawah kepatuhan terhadap para raja di Eropa; don 
boleh berloyor, berniaga don menetap dalam koloni seperti halnya para 
penghuni lainnya yang bermukim di negara-negara �ng dikua.sai oleh 
para raja don negara yang disebtttkan d i  atca., Selanjutnyo t� isetuju· 
don d itetapkan bahwa orang-or?llQ Spoayol okan tetap mempertohankan 
pelayaran mereka ke lndi<i Timur, dengan cara yang soma seperti yang 
mereka lakukan, tanpa adG kebebosan untuk berbuat lebih jauh, don 
para penghuni dari negara-negoro bdwohon tersebUf fidak okan seriaj 
berkunjung ke tempat-tempat tersebut seperti yang dimil iki oleh bangsa 
Kasti lia di India Timur.] 
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Max Huber mel ihat isi pasa l V dari Perjanj ian Munster 1 648 in i  
tidak menyatakan secara tegas wi layah yang menjadi mi l i k  dari duo 
kekuasaan yang ado, yakni Spanyol don Belanda . Bahwa Spanyol d isebut 
sebagai pihak yang menemukan pulau Miangas - don mengkla imnya 
sebagai bagian dari F i l ip ino - merupakan pendapat yang dapat d iterima.  
Akan tetapi, dengan mengacu pada is i  pasal V Perjan j ian Perdamaian 
Munster 1 648, mereka tidak melakukan upaya pendudukan don ya ng 
berlan jut pada kepemi l ikan .  Pertimbangan lain yang digunakan oleh 
arbitrator tunggal ini adalah, ketika Spanyol digantikan oleh H ind ia 
Belanda d i  Nusantara , meskipun dalam pasa l V Perjanj ian Damai d i  
atas membolehkan Spanyol melayari kawasan in i ,  tetapi dengan adanya 
perjanj ian antara Penguasa VOC dengan Penguasa loka l  antara la in 
di kepu lauan Sangihe don Ta laud, Minahasa, Ternate don Tidore don 
sebagainya, maka pihak Spanyol sangatlah su l it melakukan perdagangan 
dengan penduduk loka l .  Lebih lan jut Max Huber menjelaskan :  
" . . .  As it is not proved that Spain, at the beginning of 1 648 or in June 
1 7 1 4, was in possession of the Island of Po/mos (or Miongos), there is no 
proof that Spain acquired by the Treaty of Munster or the Treaty of Utrecht 
a title to souvereignty over the island which, in accordance with the said 
Treaties, and as long as they hold good, could hove been modified by the 
Netherlands only in agreement with Spain . . "38 
[ . . .  sepertinyo tidok terbukti bohwo Sponyol, podo owol 1 648 atou podo 
bulon Juni  1 7 1 4 , teloh memil iki pulou Polmos otou Miongos, tidok ado 
bukti bohwo Sponyol d ikuotkon oleh Perjonj ion Munster don Perjonjion 
Utrecht berdou lot otos pulou ini, menurut perjonjion-perjonj ion dimoksud, 
don selomo kedouloton itu d ijolonkon dengon boik, mereko dopot 
mengol ihkonnyo ke Belondo dengon persetujuon Sponyol.] 
Lebih lan jut Max Huber bera nggapan bahwa, pasa l ini tidak 
menentukan tapa l batas don wi layah yang tegas sebagai m i l i k  sebuah 
3 8  Lihat Reports o f  International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, halaman 850. 
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kekuasaan se la in kriteria-kriteria kepemi l ikan .  Sehubungan dengan 
alasan itu, pihak Amerika Serikat menyatakan bahwa seorang padri 
Fransiskan Spanyol menjadikan pulau Miangas sebagai bagian dari 
wilayah pelayanannya pal ing tidak h ingga tahun 1666, saat Belanda 
menggantikan Spanyol di Ma luku.  Alasan in ipun tidak diterima oleh 
arbitrator tungga l39. 
Max Huber mengacu kepada isi dokumen berupa surat dari 
Sekretaris Negara Amerika Serikat tertanggal 7 Apri l 1900 kepada Duta 
Besa r Spanyol di Washington,  tentang adanya perbedaan pendapat atas 
duo pu lau yang diklaim oleh Spanyol, tetapi pada dasarnya adalah mi l ik  
negara la in .  La l u  apa alasannya j ika Spanyol mewariskannya kepada 
Amerika Serikat.40 Bahwa pu lau Miangas berada dalam wilayah sesuai 
dengan penetapan bates wilayah dalam pasa l I l l  Traktat Pa ris 1898, 
merupakan klaim pihak Spanyol yang meng ingkari kenyataan bahwa 
di sana ado kekuasaan Hi ndia Belanda . Da lam pembelaannya, pihak 
Belanda merujuk kepada laporan Residen Manado tertanggal 12 Agustus 
1857, yang menyangkut kepulauan Ta laud . Menurut isi laporan ini , bangsa 
Spanyol diusir dari Tabukan oleh Belanda (VOC) pada tahun 1677. Tahun 
in i  mengacu pada ekspedisi Robertus Padtbrugge ke pu lau-pu lau d i  uta ra 
don memaksa penguasa loka l ,  baik ra ja (Sia u, Manganitu, Ka longan) 
maupun datu (Tabukan) menandatangani Kontrak 1 677.  Dalam laporan 
tersebut di nyatakan bahwa pulau Karakelang d i  Ta laud, merupakan 
bagian dari kedatuan Tabukan .  Pihak Belanda menggunakan laporan in i  
don menyatakan bahwo : 
" . . .  the island of Pa/mas (or Mian9.� tog�her wilh the Nonuso and Tolouer 
39 Lihat Reports of International Arbitral Awards (RJ:A.A.f, Vol. XI, halaman 838. 
40 ·was it Spain's to give? If valid title belonged to Spain, it passed; if Spain had no valid title, she could 
convey none". Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, halaman 842. 
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Islands (Talaud islands) belong to Tabukan"41 
[pulau Pa lmas atau Miangas bersama dengan Nanusa merupakan bag ian 
dari Tabukan.]  
Tidak adanya bukti-bukti penguasaan Spanyol atas pulau Miangas 
juga didasarkan pada keterangan yang termuat dalam surat seorang 
pekabar in j i l  tende/ing ) Belanda, Ste l ler tertanggal 9 Desember 1 895. 
Keterangan ini d igunakan oleh pihak Amerika Serikat sebagai lampiran .  ls i 
surat Ste l ler menceriterakan kun jungan Residen Manado ke Miangas. Pada 
kun jungan in i ,  Residen Manado mendiri kan  lambang kera jaan Bela nda 
d i  pelabuhan Miangas42 • Bersamaan dengan itu, residen menyerahkan 
medal i  kepada kepa la suku sebagai penghargaan karena sewaktu ia 
berlayar ke Mindanao untuk berniaga, ia menolak  perintah kapal perang 
Spanyol untuk mengibarkan bendera Spanyol d i  perahu yang mereka 
gunakan43• Surat Pendeta Ste l ler in i  ditafsi rkan oleh arbitrator sebagai  hal 
yang mematahkan a lasan bahwa pihak Spanyol memi l iki kedau latan atas 
pu lau Miangas44• 
Kepemi l ikan  karena "hubungan kedekatan" (contiguity) atau dalam 
terminologi hukum, terra firma juga dia jukan  oleh pihak Amerika Serikat. 
Alasan in i  mengacu pada letak pulau Miangas - meskipun terletak sejauh 
kurang lebih 50 mi l  dari Tan jung San Agustin pu lau Mindanao - dipandang 
sebagai bagian dari daratan Mindanao. Jaraknya memang lebih pendek 
j ika d ibandingkan dengan ja rak dari pulau-pulau Nanusa yang mana 
pulau Miangas merupakan bagian dari kelompok pu lau-pu lau in i ,  yakni 
kurang lebih 56 m i l .  Namun,  sebagai bagian dari kelompok pulau 
4 1  Lihat Reports a f  International Arbitrol Awards (R.l.A.A.), Vol .  X I ,  halaman 849. 
42 Lihat uraian dalam bob I I  
43 Lihat Reports ,of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. X I ,  halaman 852. 
44 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, ha la man 852. 
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{Nanusa) yang d ihun i  oleh satu kelompok etnis menjadi pertimbangan 
dalam penentuan keputusan45• 
Pi hak Kera jaan Belanda mengajukan argumen kepemi l ikan yang 
didasarkan pada adanya kontrak antara ra ja-raja di pu lau-pulau Sa ngihe 
dengan VOe don berlan jut dengan Pemerintah Kolonia I H india Bela nda46• 
Da lam papa ran pihak Belanda yang diajukan ke Mahkamah Arbitrase 
lnternasional bahwo pulau Miangas merupakan mi l ik  mereka sejak tahun 
1 677 ketika para ra ja-lokal kera jaan Tcibukan,  S!au, Toruno, Kendahe, 
Kendahe-Taruna, Mongan itu don Tagulandang menandatangani kontrak 
atau perjanj ian dengan VOC. Kontrak tersebut disusul oleh sejum lah 
kontrak yang ditandatangani pada tahun 1 697, 1 720, 1 758, 1 828, 
1 885 don 1 89947• lsi kontrak atau perja n j ian tersebut, mulai dari kontrak 
pertama ( 1 677) h ingga kontrak 1 899, isi nya hampir serupa don mengatu r 
hal-ha l yang berkenaan dengan kehidupan ekonomi, keagamaan don 
pada dasarnya pihak ra ja-raja setempat mengakui kekuasaan voe don 
Belanda atas wi layahnya 48• Khususnya kontrak 1 885, terdapat penekanan 
akan  mengucilkon ra ja yang menja l in hubungan nioga atau apapun 
dengan kekuasaan la in selo in Belanda. Kontrak yang bersinambung di atos 
menjadi bukti bahwa penyelenggaraan kekuasaan Belanda berla ngsung 
efektif don tidak d ipersoal kan .  Keasl ian kontrak-kontrak di atas juga tidak 
45 Li hat Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, halo man 855 " . . . .  it is possible that a 
group may under certain circumstances be regarded as in low a unit, and that the fate of the principal port 
may involve the rest. Here, however, we must distinguish between, on the one hand, the act of first toking 
possession, which con hardly extend to every portion of territory, and, or:- the other bQncJ, the display of 
souvereinty as a continuous and prolonged '*1anifestotion .,.Jiich n1v 1 l t· r · ·�·· f<W'JO .tbe while 
territor". 
46 Li hot Reports of International Arbitrol �.�or .  R.1 AA , Vo XI, haloman 842 • 866. 
47 Lihot J. E. Heeres, 1 93 1 .  "Corpu1 ()1 o!'N:l1�um, Neerlon�ll\dicura, Ver.tameflng von PoliliM 
controcten en verdeve ver� .J<.10r do Nederlanders in het Oosten 941$1oten, YOn Privilegebrieven, 
oon het verleend, enz". Deerde deel. SK{, 9l, . r:·• r v; "lr;' t f --��-�-
48 Lihot Reports of International Arbitrol Awards (R.r
.
.6..A.f, Vol. XT, holomon 856: u ••• but they ore all based 
on the conception that the prince receives his principality as a fief of the Company or the Dutch State, 
which is suzerain .. ." 
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l uput dari perhatian arbitrator. 
Tambahan kontrak pnnexe) 1 885 mencantumkan pulau Miangas 
dalam daftar wilayah kerajaan Taruna.  Begitu pula dengan daftar 
tambahan kontrak 1 899, ketika kera jaan Kandahar-Toruno bergabung, 
pulau Miangas sebagai bagian dari pu lau-pulau Nanusa d icantumkan 
sebagai wilayah bawahan kerajaan itu49• Sebe lumnya, Pu lau Miangas dan 
pulau-pulau Nanusa,  d inyatakan sebagai bagian dari kedatuan Tabukan .  
Ha l  in i  tidak d ipersoa lkan  oleh arbitrator dan  dianggapnya sebagai 
permasa lahan internal  Belanda (Hindia Belanda) , dan t idak lebih dari 
sebuah bentuk penataan wilayah dalam sistem kolonial untuk mengatur 
koloninya . 
Tenta ng kontrak-kontrak yang sudah d itandatangani oleh VOC 
denga n pemimpin  loka l  ya ng buka n  anggota sebuah l iga bangsa­
bangsa, menurut a rbitrator, dalam artian hukum internasional bukan lah 
sebuah perjanj ian atau konvensi yang berkekuatan (hukum) menjamin hak 
kepemi l ikan .  Apa lagi isi kontrak-kontrak  tersebut di atas se lain pernyataan 
pengakuan terhadap kekuasaan superior, juga ditu jukan  untuk mengatur 
perniagaan, hubungan dengan kekuasaan ketiga, bahkan kehidupan 
beragama, dan bukan lah sebuah perjanj ian yang sifatnya protektora l atau 
perl i ndungan atas koloni . Oleh karena itu, pernyataan hak kepemi l ikan  
Pulau Miangas oleh pihak Belanda yang d idasarkan atas pertimbangan 
adanya kontrak-kontrak tersebut diabaikan ,  namun isinya dapat d i jadikan  
bahan pertimbangan da lam pengambi lan keputusan .  
Menu rut Max Huber, pembaharuan kontrak yang sudah berlangsung 
sejak adanya kontrak pertama merupakan bukti penyelenggaraan 
kedau latan yang efektif. Dan kedau latan Belanda atas pulau-pu lau 
Sangihe dan Ta laud tidak dapat d ipersoa lkan .  Namun, dia mengingatkan 
49 Li hat Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, halaman 857. 
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ba hwa tugas nya ada lah  m e n jawa b perta nyaan sebaga im ana terca ntum 
d a l a m  pa sa l satu Pe rj a n j i a n  K h u s u s .  Apa ka h p u l a u  Pa l m as ota u Miong os 
podo to h u n  1 8 98 meru po ko n bo9 1on dori wi loyoh H i nd i o  Be londo,  ko lon i  
Belando d i  I n d io Ti m u r? Don b u kt i - b u kti opo so jo ya ng meng uotkon 
pernyataan terse but. U ntuk men jowo b nyo, Max H u ber  mene laah ke m bo l i  
ta m ba h a n  ota u  a n n exe dori kontr a k  to h u n  1 8 8 5 .  D a l o m  a n n exe kontra k 
tersebut d i nyata ka n ba hwa p u l a u - pu la u  N a n usa a d a l a h  daera h  bawa han 
To runo don 
" . .  ten sloffe nog het eilond Melongis (Po/mos) " 
[ . . .  akh i rnyo pu lau  Melongis (Polmos) ] .  
Begitu pu la  dengan kontrak  1 8 99, Nan usa termasuk p u l a u  Mia ngas 
meru pa kan bagian dori kera jaan  Ka ndahar-To ru n o .  Hal  in i  menyi saka n 
pe rta nyaan bagi  a rb itrator, a pa ko h  ado kontra k ata u perja n j i a n  dengan 
kepa l a  s u k u  d i  Miangas . 
Ka j i a n  ya ng d i l a kuka n  o leh  Max H u ber u ntuk  mem utuskan persoa l a n  
i n i  j u g a  men e m u kan peng g u n a a n  sej u m l a h  n a m o  p u l a u  Mia ngas d a l a m  
berbagai  dokumen ked ua be lah  p i hak,  teruta ma d a l a m  peta . Kete pata n 
men u n j u k l o kasi na ut ika l  don  penamaan j u ga d i bahas secara khusus .  
Dori k u m p u l a n  dokumen don peta yang ado,  a rb itrator in i  berkes i m p u l a n  
ba hwa otoritas Bela ndalah ya ng san gat hati - hati d o n  mengeta h u i  seca ra 
tepat tenta ng identitas p u l a u  Mia ngas.  An g g a pan nya i n i  d idasa rka n 
pada lapora n  ko mandan ka pa l  a p i  "Roaf" (N o pember 1 8 96) don ka pa l 
pera n g  " E d i "  (J u n i  1 8 98) yang terl a m p i r  d a l a m  memora n d u m  p ihak 
Be l a n d a .  Kedua nya t idak hanya te pat mendeskri ps ikan posis i  na uti ka l 
teta pi j u ga d a l a m  pen u l isa n  nama ya k n i  "Miangas e i l an d "  ata u  "Pa l mas 
e i land" ya ng menandai  pu lau tersebut.  Oleh karena dalam bebera pa 
peta ya ng bers u m ber  dari catata n pa ra pela ut, Dam pier, seora ng pelaut  
l n g g ri s  m isal nya , men cantu m kan nya nama " is land Mea ng is" .  Peta ya ng 
DUA RAMA UTU JUUOU 1 03 
1 04 
digambar oleh Coven don Mortier menyebutnya "pulau Menangus" .  Peta 
la innya mencantumkan nama "pulau Pa lmas of Melangis"50• 
Tentang adanya s imbol-s imbol kekuasaan yang ditemukan d i  
pu lau in i  juga mendapat perhatia n  arbitrator. la mencatat keberadaan 
bendera Kompeni Hindia Timur yang d i lambai- lambaikan ketika kapa l 
( layar) De Bye, Larycque, don De Peer berlayar mendekati pulau Miangas 
pada tanggal 2 1  Nopember 1 700. Hal  in i  d ipandang sebagai adanya 
kehadiran  kekuasaan Belanda . 
Dokumen la innya yang terlampir da lam memorandum pihak 
Belanda don di jadikan  bahan pertimbangan arbitrator adalah laporan  
Residen (Manado) van Delden .  Lapora n yang ditu l is pada tahun  1 825, 
mencantumkan "Melangis" sebagai bagian dari Tabukan .  Lepas dari 
penyebutan nama yang berbeda yakni Melangis don bukan Miangas, 
lapora n  Residen van Delde terbi lang rinci mendeskripsika n  struktur 
pemerintahan di pu lau-pu lau i n i .  Mulai  dari nama-nama negorij atau 
kampung di pu lau-pulau Nanusa seperti Mehampi (Marampit) ,  Karaton 
(Karatung) don Kakorota (Kakorotan) serta statusnya sebagai kejoguguan 
dengan jogugunya bernama Sasoeh51 • 
Max Huber j uga meyakini - berdasarkan laporan  kun jungan 
Residen Manado tahun  1 895 - bahwa kunjungan in i  menandai kehadiran 
orang Eropa d i  pulau in i .  Hal  i tu didasarkan pada keterangan penduduk 
setempat kepada Residen :  
11 • • • •  according to the natives, no  ship had ever before that time visited the 
island, and no European had ever been there; the Residen himself was 
an opinion that he was the first colonial official who went to Pa/mas (or 
Miangas); also the commander of H.M.S. "Edi", who patrolled the Celebes 
50 Lihot Reports of lnternotionol Arbitrol Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, holomon 860. 
51 Lihot Reports of lnternotionol Arbitrol Awards (R.l.A.A.), Vol .  XI,  holomon 865. 
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Sea in 1 898, mentions that "in man's memory a steamer had never been 
at Miangas"52• 
[. . .  menurut keterangan pend uduk setempat, tidak ado kapal yang 
berkunjung sebelumnya don tidak  ado orang Eropa yang ado di sana; 
Residen sendiri berpendapat bahwa dialah satu-satunya pejabat kolonial 
yang pertama berkunjung ke Mia ngas; juga komandan H .M.S.  "Edi" yang 
berpatroli d i  Laut Su lawesi pada tahun 1 989, menyatakan bahwa menurut 
ingatan warga setempat belum pernah ado kapal api yang berkunjung ke 
Miangas.] 
Bukti perhatian Belanda terhadap warga pu lau in i  tampak tidak hanya 
karena adanya patrol i  kapal perang "Edi" yang berpatrol i  d i  kawasan 
Laut Su lawesi don duo ka l i  buang sauh di pu lau in i , tetapi juga ketika 
bencana angin topan melanda pu lau Miangas pada bu lan Oktober 1 904, 
pemerintah kolonia l  tu run tangan membantu meringankan penderitaan 
penduduk. Hal  mono dalam pemahaman arbitrator tunggal merupakan 
bukti adanya penyelenggaraan kekuasaan atas warga don wilayah .  
Sesudah melakukan ka j ian  atas bukti -bukti serta argumen dari kedua 
belah pihak, Max Huber, menyimpu lka n  status objek sengketa sebagai 
berikut: 
" (a) . The island of Pa/mas (or Miangas) is identical with an island designated 
by this or similar name, which has formed, at least since 1 700, succesively a 
part of two of the native States of the Island of Sangi (Talautse Isle). 
(b) . These native States were from 1 6 77 onwards connected with the 
East India Company, and thereby with the Netherlands, by contracts of 
suzerainty, which conferred upon the suzerain such powers as would iustify 
his considering the vassal State as a part of his territory. 
(c). Act characteris#e Gf State authority exercised either. by vassal State 
52 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, holomon 865. 
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or by the suzerain Power in regard precisely to the island of Po/mos (or 
Miongos) hove been established as occuring at different epoch between 
1 700 - 1 898, as well as the period between 1 898 - 1 906. 
The act of indirect or direct display of Netherlands sovereignty at Po/mos (or 
Miongos), especially in the 1 8th and early 1 9th centuries ore not numerous, 
and there ore considerable gaps in the evidence of continuing display. But 
apart from the consideration that the manifestations of sovereignty over a 
small and distant island inhabited only by a natives, cannot be expected 
to be frequent, it is not necessary that the display of sovereignty should go 
bock to a very for distant period. It may suffice that such display existed in 
1 898, and hod already existed as continuous and peaceful before that dote 
long enough to enable any Power who might hove considered herself as 
possessing sovereignty over the island, or having a claim to sovereignty, to 
hove, according to local condition, as reasonable possibility for ascertaining 
the existence of a state of things contrary to her real or alleged rights. 
It is not necessary that the display of sovereignty should be established as 
having begun at precise epoch; it is suffices that it hod existed at the critical 
period preceding the year 1 898. It is quite natural that the establishment 
of sovereignty may be the outcome of a slow evolution, of a progressive 
intensification of State control. This is particularly the case, if sovereignty is 
acquired by the establishment of the suzerainty of a colonial Power over a 
native State, on in regard to outlying possessions of such a vassal State. 
Now, the evidence relating the period ofter the middle of the 1 9th century 
makes it clear that the Netherlands Indian Government considered the 
island distinctly as a port of its possessions and that, in the year immediately 
preceding 1 898, on intensification of display of sovereignty took ploce53• 
[ . . .  a. Pulou Polmos otau Miongos identik dengan dengan sebuoh pulau 
yang ditondai oleh noma yang soma yang telah terbentuk sekurang­
kurangnya sejak 1 700, berkesinambungan sebagai bagion dori duo 
'sotuon pemerintohan tradisional' �otive states ) kepulauan Sangihe don 
Tolaud . 
53 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R. l.A.A.), Vol. XI, halaman 867 - 868. 
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b. Duo 'sotuon pemerintahon trod isionol' ini sejak tohun 1 677 dihubungkon 
dengon Kompeni Hindio Timur (VOC) don kem udion Belondo di bowoh 
perjanjian pengokuon kekuosoon rojo yang merupokon vosol dori 
kekuosoon yang di otosnyo (VOC & Belondo) otos wiloyohnyo. 
c. Ciri dori kekuosoon 'sotuon pemerintohon trodisionol' ini yang dijo lonkon 
otou diproktikan ba ik oleh vosol otau pun oleh penguoso etas vassal ini 
tepotnyo berkoiton dengon pulou Polmos (Miongos) teloh ditetapkon 
sebagoi terjodi podo periode �poch) yang berbedo ontoro tohun 1 700 -
1 889, don jugo periode ontoro 1 898 - 1906. 
Ditunjukkonnyo tindakon longsung otou tidok longsung dori kedoulaton 
Belondo di Polmos (Miongos) terutomo podo obod 18 don permuloon 
obod ke 1 9  tidokloh bonyok, don terdapot kekosongon ya ng memodoi 
dolom peloksanaon penguosoonnya. Nomun, lepos dori pemikiron bohwo 
monifestosi atou perwujudon kedouloton terhadop pulou kecil terpenci l ini 
honyo didiomi oleh orang osli, tidok dopot dihoropkan menjodi sering, 
tidakloh perlu bohwa unjuk kekuasaan don kedoulaton harus dikembolikan 
podo masc lompou. Cukuploh bohwo unjuk kedouloton sedemikian 
terjodi podo tohun 1 898, don teloh ado seco ro berkesinombungon don 
berlongsung secara domoi sebelumnya dimona hol itu cukup untuk 
memungkinkon setiop kekuotan a po pun yang barongkoli telah mengonggap 
dirinyo memiliki kedoulaton terhodop pulou itu, atou memiliki/mengkloim 
kedoulaton otosnyo, untuk memiliki, menurut kondisi lokol ,  sebagoi 
kemungkinon yang mosuk okal untuk memostikon keberadoon hol-hol 
yang bertentongan dengon hok-hoknyo yang nyoto . 
Tidokloh perlu bohwo suotu unjuk-keda ulaton horus ditetopkon sebogoi 
teloh muloi poda periode yang tepot, sudah cukup bohwo unjuk-kedoulotan 
itu teloh ado poda periode kritis mendahului tohun 1 a98. Adalah wojor 
bohwa penetopon kedoulaton gkin sebq,goi qjgjbot ar evo us1 yan9 
lambon dori suotu intensifikasi prowes 1f don pengowoson negoro. Hal ini 
terutamo, jiko keda uloton adokJh dituntut oleh penetapon suzeroinitos dori 
sebuoh kekuaton koloniol terlicidop suatu 'sotuan pemerintohon trodisionol' 
lokol, don berkoitan dengori pem ,ikan-pe l ikon wlfayofi yollg erp ci l  
dori suotu vassal sedemikia n.  
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Soot ini, bukti yang menghubungkan periode sesudah pertengohan abd ke 
1 9  membuat segalanya menjadi jelos bohwa Pemerintah Hindia Belando 
mengonggop pulau itu sebogoi bagion dori mi l iknya don bahwo pado 
permulaan tahun 1 898, suotu unjuk-kedau laton yang intensif terjadi. .) 
Periha l  kehadiran  kekuasaan Spanyol atas pulau yang 
d isengketakan ,  Max Huber berkesimpulan :  
11 • • • •  Since the moment when Spaniards in withdrawing from the Moluccas 
in 1 666, mode express reseNotions as to the maintenance of their 
sovereign rights, up to the contestotion mode by the United States in 1 906, 
no contestotion or other action whatever or protest against the exercise 
of territorial rights by the Netherlands over the Toloutse (Sangi) Isles and 
their dependencies (Miongos included) hos been recorded. The peaceful 
character of the display of Netherlands sovereignty for the entire period to 
which the evidence concerning act of display relates ( 1 700 - 1 906) must 
be admitted. 
There is moreover no evidence which would establish any act of display 
of sovereignty over the island by Spain and another Power, such as might 
counter-balance or annihilate the manifestations of Netherlands sovereignty. 
As to third Powers, the evidence submitted to the Tribunal does not disclose 
any trace of such odion, at least from the middle of the 1 7th century 
onwards. These circumstances, together with the absence of any evidence 
of a conflict between Spanish and Netherlands authorities during more than 
two centuries as regards Po/mos (or Miongos), ore on indirect proof of the 
exclusive display of Netherlands sovereignty54• 
Sejak soot kapon orang-orang Sponyol menorik diri dori Moluku pada 
tohun 1 666, menjadikannyo sebogoi penampungon dengan moksud 
untuk mepertohankan hak-hak kedaulotan mereko, h inggo tibo podo soot 
perebuton dori Ameriko Serikot di tohun 1 906, idok ado perebuton ataupun 
tindokan serto protes a po pun terhodop penyelenggaraon hok-hok teritoriol 
oleh orang-orang Belondo terhadop kepu louan Songihe don To loud don 
54 Li hot Reports of /nternotionol Arbitrol Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, holomon 869. 
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tanah jajahannya termasuk Miangas yang tercatat atau terdokumentasi. 
Perlakuan damai yang diperl ihatkan oleh orang-orang Belanda dalam 
kedaulatannya selama periode 1 700 - 1 906 harus diakui .  
Selanjutnya, tidak terdapat bukti a pa pun menunjukkan adanya perwujudan 
kedaulatan oleh p1nak Spanyol maupun pihak lainnya terhadap kepulauan 
tersebut, yang merupakan imbangan atau meniadakan unjuk-kedaulatan 
pihak Belanda. Begitu juga dengan pihak kekuatan ketiga, kenyataan yang 
d1ajukan ke pihak tribunal tidak mengungkap jejak apapun dari tindakan 
sedemikian, sekurang-kurangnya sejak pertengahan abad ke- 1  7 don 
sesudahnya .  Keadaan-keadaan yang disebutkan di atas, terrnasuk tidak­
a danya bukti apapun tentang adanya konfl ik antara otoritas Spanyol don 
Bel Jnda selama lebih dari duo abad mengena 1 Pal mas (Miangas) adalah 
b � 1 i  tidak langsung dari adanya penyelenggaraan kekuasaan yang 
eksklusif dari kedaulatan Belanda.] 
Sangat bera lasan ca atan yang d 1kemukakan oleh fvlax Huber d 1  etas. 
Dalam bob I i  te lah d ipaparkan bahwa para penguasa loka l  di kepu lauan 
Sang 1he don Ta laud baik  pada masc ketika Spanyol da 1 Portuqis masin 
enguasai Ma luku Utara maupun ketika mereka d ika lankan oleh voe 
(Bi=>I ' nda) don terusir dari Ternate, para ronan iwan lah yang leb1h banyak 
b rperan Mereka 1dak  nanya mernbaptis para ra ja n en1ad1 Kathol ik 
e p1 juga mendamping 1  mereka menyelenggarakan pemennrahannva 
seperti ha l  1ya yang berla 'gc;ung d1 kera 1aa . 1au .  D, s1si la in ,  <ekuasaan 
1yol d l e  m art1an I a · r  iya pemega 1g otoritas apa1ag1  pengakuan 
u 1 o tri L ekuasaan v I seperti ang lakukan oleh voe (Belanda) 
nq �ng 1katnya denga n erjan . .  n (kon rak a • ra , , •r dengqn 
)enq a hka l ,  tidak d1p aktekkd I.eh .·, vu�u Jpa >10 
Jo .obs, SJ , 1 992. "The lnsula ingdom of S.ou unaer Pcrtuguese and Spain Impact, 16th and 17th 
centuries � B Dohm (Ed.), Region and Regional Ueve 'opment m the M Jlay-/ndonesian World. 6 
turopean Colloquium on Indonesia and Malay udies (EC/MS) Otto Horrossowitz-Wiesboden. 
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Saa l hubu ngan atau kedekatan (geografis} yang diajukan  oleh pihak 
Amerika Serikat sebagai a lasan kepemi l ikan,  menurut Max Huber, ha l  itu 
tidak ado dasarnya da lam Hukum l nternasiona l .  
Kewenangan Max Huber seperti sudah d ikemukakan dalam bagian 
awa l sub-bob in i , d iatur dalam Pasal 1 Perjanj ian K6peoam/( 
Agreement} tanggal 23 Januari 1 925 antara Pemerintah Amerika Serikat 
dengan Pemerintah Kerajaan Belanda, berikut: 
.. . The United States of America and Her Ma;esty the Queen of the 
Netherlands hereby agree to refer the decision of the above-mentioned 
differences to the Permanent Court of Arbitration at The Hague. The arbitral 
tribunal shall consist of one arbitrator. The sole duty of the Arbitrator shall 
determine whether the Island of Pa/mas (or Miangas) in its entirety forms 
a part of territory belonging to the United States of America or of the 
Netherlands territory. The two Governments shall designate the Arbitrator 
from the members of the Permanent Court of Arbitration.  If they shall be 
unable to agree on such designation, they shall unite in requesting the 
President of the Swiss Confederation to designate the Arbitrator" 56• 
[ . . .  Amerika Serikat don Paduka Ratu Kerajaan Belanda sepakat 
menyerahkan keputusan atas beda pendapat di atas kepada Ma hkamah 
Arbitrase lnternasiona l .  Pengadilan arbitrase hanya seorang arbitrator. 
Satu-satunya tugas arbitrator adalah untuk memutuskan apakah pulau 
Pa lmas (atou Miongos) secoro keseluruhonnyo odoloh bogion dari wiloyoh 
Ameriko Serikat otau bagian dori wilayah Belando (Hindio-Belanda) . 
Keduo pemerintoh menunjuk arbitrator dari onggota Mahkomoh Arbitrase. 
J iko mereka tidok setuju dengon penunjukan itu, mereko secoro bersama 
mengojukonnyo kepodo Presiden dari Konfederosi Swiss untuk menunjuk 
arbitrator . . ] 
Satu-satunya tugas arbitrator adalah memutuskan apakah Pu lau 
Pa l mas (atau Miangc:Js} mi l ik Amerika atau  Belanda.  Sesudah mempelajari 
56 Li hat Reports of lnternational Arbitral Awords (R.l.A.A.), Vol. XI, halo man 831 - 832: " . . .  Article I. 
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Gambar 3.1  Peta Garis Perbatasan Bahari R I  - Filipino 
Sumber: Lapora n Penelition BPPK-Kemlu RI & Unsrat, 20 1 0. 
dokumen dari kedua belah pihak, sampai lah ia pada keputusan bahwa: 
The Island of Pa/mas (or Miongas) forms in its entirety a part of Netherlands 
territory57• [ . . Pu lau Pa lmas atau Miangas seluruhnya adalah bagian dari 
wilayah Hindia-Belanda.] Pernyataan keputusan in i  tercantum sebagai 
a l i nea terakhir  dalam dokumen seteba l 40 halaman don d itandatangani 
di Den Haag, tanggal 4 Apri l, l 'i28. Dol.im00 in i  d 1 e h n e ado 
Mahkamah Arbitrase l nternasiQrulil bersoma duo buah sal inannya yang 
juga d itandatangani oleh Ma¥ Huber don diserahkon kepada kedua pi hqk 
yang bersi lang pendapat tent-Ong Miango�. 
57 Lihot Reports of lnternationol Arbitra/ Awards (R.l.A.A.), Vol. XI, halaman 871 . 
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D alam kurun wa ktu tahun  2000 hingga 20 1 0, ado pergeseran  pencitraan atas Miangas don pulau-pulau la innya d i  perbatasan .  J ika sem ula disebut-sebut sebagai 
"pu lau-pu lau d i  perbatasan" don dalam disku rsus peraturan perundang­
undangan don rumusan strateg i m i l iter d isebut sebagai "pulau terl uar", 
maka pada satu dekade terakh i r  i n i  d iwaca nakan dalam berbagai d iskusi 
maupun tertuang da lam dokumen pembangunan, d ianganka n  sebagai 
" bera nda depan" .  l barat beranda dalam struktur sebuah rumoh, para 
perencana pembangunan "menganganka n" pu lau-pu lau d iperbatasan 
menjadi tempat "menerima ta mu" ata u para tetangga melihat- l ihat isi 
rumah seperti yang terpa iang di setiap beranda rumah . 
Sejouh mono keseri usan  para perencana-pemoong\Jnan 
berusaha memoles perbatasan yang identik dengon ke1erisolos ian 
serta keterbelakangan menjadi  " beranda depan", da lam bob ini okan  
dipaparkan hasi l penelusu ran dokumen don pelokibn� pembongunan 
d i  kawasan perbatasan d imana pu lau Miangas berada . f>ertoma, tentang 
Perjan j ian Lintas-Batas yang d isepakati oleh Pemerintah Republ ik lrfrJ6n�ia 
dengan Pemerintah Repub l i k  F i l ip ino .  Kedua, seki las tenkmg dinamika 
warga Miangas dalam kurun wa ktu duo Orde Pemerlntohon (Lama don 
Boru), don ketiga, wacana tenta ng Miangas dalam agel\dn f1embangunan 
Pasca-Soeharto. l 
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Mengawal i  bagian in i  dengan mel ihat seki las Perjanj ian Lintas Batas 
atau yang lebih d ikena l dengan'Border Crossing Agreement dis ingkat 
SCA, d ihubungkan denga n Pu lau Miangas sangatlah bera lasan .  Upaya 
mengatu ra rus pel intas-batas dari keg iatan i lega l  menjadi legal merupakan 
perl indungan pemerintah atas warganya . Pada aras hubungan bi latera l ,  
da lam isi perjanj ian i n i  tampak jelas pengakuan pihak Pemerintah 
Republ ik Fi l ipino terhadap Miangas sebagai mi l ik  I ndonesia . Hal itu nyata 
dalam penentuan pulau in i  - bersama dengan pulau Marore - sebagai  
pintu masuk-ke luar baik  ora ng maupun barang d i  kawasan yang te lah 
disepakati sebagai daerah l i ntas-batas atau border crossing are9 di  
wilayah I ndonesia . Pi l ihan Miangas sebagai sa lah satu pintu mosuk­
keluar bagi  pel i ntas batas menandai kehadiran  penyelenggara kekuasaan 
negara .  Pemerintah kabupaten kepu lauan Sangihe dan Talaud menun juk 
duo orang pegawai sipi l  yang mengemban tugas sebagai Carnot Lintas­
Batas. Seorang bertugas di pu lou Marore, don seorang bertugas di pu lau 
Miangas. Di setiap  pulou yang ditentukon sebagai pos-masuk otau check 
point harbor dised io ka n  fasi l itas keimigrasian dan kepabeanon dari kedua 
belah pihak. Begitu pula halnya dengan fasi l itas keamonon berupa pos 
marin i r  dari keduo belah pihak merupakan tindak lo njut kerjasamo mi l iter 
yang mengawa l daerah perbatasan . 
Selama dua orde pemerintohan semenjak kemerdekoan, pulou 
Miangas - seperti ha lnya pu la u-pu lau d i  daerah perbotasan don terpenci l 
- belum mendapat perhatia n  pemerintah terutama dalam hal penyediaan 
so ra no don prasarano untuk memenuh i  kebutuhon mereka .  Hal  seperti 
itu mosih berlan jut h ingga kin i .  Bedanya, j ika pada moso duo orde 
pemerintahan,  noma Miangas hanya d ikenal sebagai sa loh satu pulau 
pintu ke luar-mosuk pelintas batas karena adanya perjanj ion l i ntas batas 
anta ra kedua negara bertetangga, maka pada era pasca-Soeharto, 
daerah terpenci l  don wilayah perbatasan mula i  d iwacanakan,  terutama 
dengan pertimbangan keamanan . Perhatian serupa kemudian muncul  
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dari kalangan politisi . Tanpa diduga, pada tahun 1 999, salah seorang 
warganya, John Lantaa, pensiunan Pegawai Negeri Sipil {PNS) yang lama 
mengabd ikan diri nyo sebagai Kepa la Kecamatan Lintas Batas Miangas 
ditun juk oleh pemerintah propinsi mewaki l i  kelompok etnis minoritas 
Sangihe di Majelis Perm usyawaratan Rakyat-Rl 1 • Memasuki tahun 2000-
an, sejumlah pejabat pemerintah pusat don propinsi mengagendakan 
kunjungan ke pu lau yang terpencil di perbatasan, seiri ng dengan masuknya 
kawasan perbatasan dalam agenda pembangunan nasional2. 
Gambar 4. 1 
l Lihat Sumber KPU don Tempo, 12 Juni 1993. 
2 Lihat Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005, khususnya Bab 26 (Pembanguruw Wiloyah). 
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4. 1 118order Crossing AgreemenY1 I ndonesia -
Fi l ipino ( 1 956) 
Ketika duo negara bertetangga - I ndonesia don Fi l ip ino - lepas 
dari pen jajahan don sebagai negara yang berdau lat menyatakan wi layah 
teritoria l nya, keduanya mewarisi tingga lan-sejarah d i  wilayah perbatasan .  
Status keduanya sebagai negara berdau lat tidak secara langsung 
menghentikan  d inamika pelintas-batas yang sudah mentradisi semenjak 
kawasan in i  masih merupakan sebuah ruang-jejaring peniaga-melayu . 
Di daratan  Mindanao don khususnya di kedua pulau pa l ing selatan yaitu 
pu lau Balut don pulau Sarangani  ditemukan pu luhan ribu orang Sangihe 
don Talaud.  
Warga keturunan I ndonesia yang bermukim d i  daratan Mindanao 
khususnya, oleh Domingo M. Non, d iklasifi kasi atas: ( 1 ) warga ketu runan 
pelaut & peniaga yang sudah menetap sejak beberapa abad lampau, 
terutama sejak kawasan in i  (Mindanao don pu lau-pu lau Su lu) ramai 
d i layari para peniaga.  Mereka menetap terutama d i  pulau Balut don 
pulau Sara ngani,  d i  daerah pesisi r  propinsi Gian don propinsi Davao. 
Komun itas in i  disebut "orang Sangi l"  te lah d ianggap sebagai sa lah satu 
suku-bangsa di Fi l ipina3. Sebaran  warga komun itas Sangi l  terbanyak 
berada di wi layah propinsi Davao. Pada sensus tahun  1 932 tercatat orang 
3 Lihot Domingo M. Non, 1 988 ( 1 995), "Impact of Development on Cultural Minorities in Mindanao". MSU 
Research Journal. Tentang pengklasifikasian ini, bagian dari penelitian sedang dilakukannya, don 
dikomunikasikan secora pribadi pada pertemuan 1 8  September 2003 sewaktu kami terundang sebagoi 
pembicara di forum The Historical & Cultural Basis of the Brunei-Indonesia-Malaysia-Philippines East 
Asean Growth Area (BIMP-EAGA) /song Kumperensyang /nternosyonol Tungo so Pambansang 
Pagkakakilanton ( 18  - 20 September 2003, Grand Regal Hotel, Davao City) diselenggarakan oleh 
U niversity of the Philippines Manila, College of Arts ond Sciences and University of the Philippines 
Mindanao, College of Humanities ond Social Sciences in collaboration with Southeast Asian Studies 
Regional Exchange Program (SEASREP), National Commission for Culture and the Arts (NCCA), Teacher 
Education Council (TEC). Lihot juga tulisan Jesus T. Peralta, 2003, Glimpses Peoples of the Philippines. 
Anvil Publ. Inc. Posig City, tentang status "orang Sangil don bahasa Songil". 
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Sang i !  d i  prop ins i  i n i ,  l 3 4 7  j iwa don d i  w i laya h prop ins i  G i a n ,  Buaya n ,  
K iam ba, K l i n g ,  Koronada l ,  Sarangan i  (da rata n) mas ing-mas ing  berada 
pada k isa ra n  200-an iwa4 .  (2) wa rga ketu runan  Sang i r  ata u "orang  
Sang i r "  ya ng data ng sebaga i pekerja d i  daera h -daera h perkebunan ,  
perusa haan peri kanan  pada awa l -awa l ta h u n  1 900-a n .  Mob i l ita s wa rga 
ya ng masuk da lam kate9ori duo i n i  berlangsung  h i ngga ta h u n -ta h u n  l 940-
a n .  U m u m nya pa ra pendatang in 1  t id o k  mem i l i k i ka rtu identita s don ata u 
pas j a la n .  Sebena rnya , dari s i s i keba hasaa n,  t ida k ado perbedaan a nta ra 
"orang  Sa n g i l "  ya ng sudah d iaku i  sebaga i  sa l a h  satu kom u n itas etn i s  
setem pat (Fi l i p ino )  don "orang  Sa n g i 1-" ya ng data ng kem ud ia n .  Mereka 
ada lah  pen utu r ba hasc ya ng so ma ya kn i  ba hasa Sang i r  ata u Sa n g i l ,  
sebaga imana d i b u kti ka n o l e h  Ken n eth R Ma ryott don  Al ice Ma ryott, duo  
l i n g u i st ya ng mene l iti bo hasa i n i 5 .  (3 )  warga ya ng d i kategori ka n sebaga i  
"orang  Ma rore" don "orang Miongos" .  Ke iompok i n i  ada lah  mereka 
ya ng data ng d i  M indanoo sete lah  ada nya Perjan j i an  Li ntas - Batas .  D i sebut 
"orang  Marore" don ":::i ra ng Mia ngos" mengacu pada ka rtu identita s  
ya ng mereka g u na ka n  sewaktu m 1 suk  ke  darota n  Mindanao.  Pemegang 
ka rtu  La l u - Lintas Pe rbatasan in i  r e m pu nya 1  iz in se lama 1 4  hari .  Akan 
teta pi  t ida k sed ik 1 t  ya ng o l pa don 11e l ewat1 botas wa ktu yang d itentukan 
seh i ngga kartu identitas mere ka kada l uwa rsa . Berbeda dengan para 
pendata ng penca ri ker a d i  ta na 1 as i ng ,  ta n pa topangan kera batnya , 
wa rga Sa n g i h e  don  Ta l c ud yang r enca ri nofka h d i  M indanao u m u m nya 
t ingga l  don  d i ta m p u ng o leh  sanak ke l u a rga nya . 
) 
4 L 1 hr i t ) h i 1  zo Hayase, 200/, A I r r  lunao Ethnoh1 · "' y Beyc n t' Jl rons: M aguindanoo, Sangir, and Bagobo 
'.>()uelrPs rn  [ nst Mar rl rme Soul/ Jo;I Asia. Aten o cl e  Ma n r l  1 n 1 versity Press, halaman 2 1 6  & 2 18.  
5 L 1 hot, Al l ic e Ma ryott, 1 963 ,  "Th ,  1 1 uclea r predi i o n  i1  Sei n e  1 cl a lam The Philippines Journal of Sciences, 
9 2 ,  1 .  ho lan ian  1 1 1  1 20; Ke1 i eth R. Maryo· 1 978, '\u lJ r P  :or Sangi/)" dalam Studies in Philippines 
Lr rH/Ul \lrc, Vol .  2 Nu 2, ho l e  n ian  1 45 - ' l ;  c lan S< 1 u 1 1 oh tul ison dari pen u l is tersebut (L ihat 
Kepu sto � o a n ) .  
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Begitu pula seba l i knya, baik d i  pulau-pulau Sangihe don Ta laud 
maupun d i  daratan Su lawesi Utara, d itemukan ratusan pendatang dari 
Mindanao6• Keberadaan mereka - terutama warga komunitas Sangi l  
maupun dari komunitas etn is lain nya di Mindanao - karena ku njungan 
kel uarga, maupun ajakan sahabat mereka, wa rga Sangihe don Ta laud 
yang sewaktu berada d i  Mindanao, meng inap bersama keluarga tersebut. 
Kelompok penduduk in i  bepergian tanpa berbekal kan identitas d iri .  Gerak 
mobi l itas penduduk yang sudah mentrad isi i n i  tidak dapat dipandang 
lepas dari alasan warga bahwa mereka berada d i  wi layah yang sejak du lu 
merupakan satu kesatuan kultura l 7• Sela in  itu , di pulau-pulau perbatasan 
baik di wi layah Republ ik Fi l ipino maupun di wilayah Republ ik Indonesia, 
ba ik pada masa pemerintahan kolon ial H india Belanda di Nusantara 
maupun pemerintahan ko lonial Spanyol don diteruskan oleh Amerika 
Serikat di Fi l ip ino, bel um ado fas i l itas keim igrasian don kepabeana n 
kepada siapa para peli ntas-batas in i  harus melaporkan dirinya . Di pulau­
pulau Sangihe don Ta laud masa lampau, setiap kerajaan kecil mempunyai 
syahbandar, yang di i kuti oleh kehadiran onderkoopman yang ditugaskan 
oleh voe, mereka lebih terpusat pada kegiatan pengumpulan pa jak dari 
aktivitas perniagaan. Sela in itu, setiap syahbandar lebih beru rusan dengan 
masa lah keamanan kerajaannya8. 
Sebagai nega ra yang baru berdaulat pada pa roh pertama abad 
ke- 20, pemerintah Indonesia don Fi l ipino seja k kemerdekaan belum 
sempat melakukan pertukara n kunjungan kenegaraan .  Keti ka Presiden 
Fi l i pino E lp idio Quirino berinisiatif mengadakan konferensi bagi negara-
6 Lihot ontoro loin Evelyn Ton-Culomor ( 1 989, 1 998); Shinzo Hayase (2004); Shinzo Hayase, et.al. (1 999); 
Aswatini Rohorto (2000). 
7 Reolito historik seperti itu dibohos oleh Shinzo Hayase dolom beberopo tulisannyo ontoro lain dolom 
bukunyo berjudul, Mindanao Ethnohistory Beyond Notions, Maguindonoo, Songir, and Bogobo Societies 
in East Maritime Southeast Asia. Ateneo de Manila University Press, 2007. 
8 Lihot A.J. Uloen, 2003. halaman 47 - 80. 
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negara Asia yang baru pada ta ng g a l  26 sampai 30 Mei 1 950, d i  Baguio, 
F i l i p ino don menghasi l ka n  kesepa kata n para peserta agar memperbanyak 
konsu ltasi d ip lomatik anta r-ba ngsa Asia9, sejak itu mu la i  terja l in  kontak­
kontak diplomatik.  U paya itu d iawa l i  oleh konsu ltasi antara delegasi 
Departemen Lua r  Negeri I ndonesia dengan delegasi Departemen Luar  
Negeri F i l ip ino yang memba has secara i ntensif soa l perbatasan I ndonesia 
- Fi l ip ino yang d i laksana ka n  di Man i la  bu lan Mei 1 95410 • 
l n isiatif Perdana Menteri I ndonesia Dr. Ali Sastroamidjojo 
mengadaka n  konferensi Asia Afrika yang d iselenggarakan d i  Bandung 
1 8  - 24 Apri l 1 955, dengan has i l kesepakatan memperkuat kerjasa ma 
ekonomi,  budaya don sebagainya 1 1 ;  semakin memperkuat komitmen 
pihak pemerintah Repub l i k  I ndonesia don pemeri ntah Republ ik  F i l ip ino 
dalam membahas masa l ah d i  kawasan perbatasan ,  terutama persoa lan 
warga don aktivitas l i ntas -batas.  Persoa lan 'tapa l -batas' kedua negara ko la 
itu belum dipa ndang penti ng ,  a pa lag i ,  sebagai pewaris wi layah H india 
Belanda, ko la itu kawasa n  lout masih d i l i hat dengan cara pandang yong 
berbeda diba ndingkan dengan cara pandang setela h ad.anya Deklarasi 
J uanda pada tahun 1 957 .  
Ketika Konferensi Asia Afri ka (KM) d i  Band u ng, dele90si Fi l ip ino yang 
dip impin oleh Jendera l  Ca rlos Romu lo  berin isiatif mela�\Jkan pembicoraan 
awa l  dengan pihak delegas i  I ndonesia . Hasi l nya adalah K.esepakatan 
melakukan pertemuan b i latera l . Agendanya ad.o lah  membicerakon 
keberadaan ba ik warga I ndonesia yang berada di dorotan Mindanao 
don pu lau sekitarnya, maupun  wa rga Fi l ip ino � berodo di kepvlauon 
9 Lihot Sonia M. Zoide (1 994:358-359); Arthur Conte, l 965Bandoung, ,.,.,111or i l:JP. L'Ylistoire (18 Avril 
1 955) haloman 26. 
l 0 Diskusi ini dipimpin oleh Mauro Ca l ingo dari Fi l ip ino. Lihat Salindeho & Sombci.wJt�'e, Kowasan Songihe 
- Taloud - Sitoro. 2008:21 0. 
1 1  Arthur Conte, 1 965. Bandoung, lournanl de l'Histoire (1 8 Avril 1 955) holomon 309 - 3 1 6. 
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Sangihe don Ta laud, do n daerah la innya di Su lawesi Utara 1 2 •  
Pada awa l Ju l i  1 956, delegasi pemerintah Republ ik  Fi l ip ino don 
delegasi pemerintah Republ ik I ndonesia mengadakan pertemuan 
d i  Jakarta . Pemerintah kedua negara in i  menyadari bahwa dalam 
menja lankan pemerintaha nnya, keduanya menghadapi kenyataan di 
daerah perbatasan sebagai berikut: 
1 .  Sejumlah orang Indonesia yang berdiam tanpa izin d i  daerah 
Fi l ip ino, don sejum lah orang Fi l ipino yang berdiam tanpa izin di 
daerah I ndonesia; 
2. Orang-orang I ndonesia, penduduk daerah I ndonesia di  sebelah 
utara yang mondar-mandir  mengunjungi  F i l ip ino tan pa izin;  begitu 
pula seba l iknya, penduduk daerah Fi l ip ino di sebelah selatan yang 
mondar-mandir mengunjungi  I ndonesia tanpa izin;  
3 .  Mondar-mandirnya warganegara dari kedua belah pihakd i  daerah 
perbatasan itu te lah berja lan sejak lama don telah mentradisi; 
4. Dipandang dari sudut keimigrasian, kenyataan tersebut menya lahi 
ketentuan don bersifat i lega l ,  don tidak mendapat perl i ndungan 
hukum; 
5 .  Pu lau-pu lau d i  perbatasan in i  secara ekonomis so l ing memenuhi  
kebutuhan don mengadakan kun jungan-kun jungan kekeluargaan 
don berziarah ke makam keluarganya; 
6. Kedekatan geografis lah yang mem udahkan penduduk so l i ng 
memenuh i  kebutuhan ekonominya; 
7. Kedua pihak berkehendak menja lankan peraturan keimigrasian .  
Namun,  ha l itu akan menyu l itkan warga, don sangat tidak 
bi jaksana j ika kedua pihak menerapkan peraturan tersebut tanpa 
memikirkan warganya; 
12 Arthur Conte, 1 965. 
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8.  Terdorong oleh sema ngat dari Perjan j ian Persahabatan I ndonesia 
- Fi l i pino,  pula oleh semangat Kon perensi Asia Afrika, keduanya 
bersepakat untuk mengadakan ketentuan-ketentuan yang sifatnya 
mempermudah warganegara kedua pihak1 3 .  
Alasan-a lasan tersebut d i  atas menjadi dasar dokumen perjanj ian 
mengenai warga negara yang berada secara tidak sah di daerah  Republ ik  
Indonesia don Republ ik Fi l i pino yang d itandatangan i  pada tanggal 
4 Ju l i  1 956. Perjanj ian in i  dapat dipi lah menjad i :  ( l ) penyelesaian 
soa l berdiamnya warganegara masing-masing d i  wi layah pihak yang 
lain secara tidak sah; don (2) memecahka n  soa l mondar-mandirnya 
warganegara masing-masing ke wi layah pihak yang la in 1 4 •  Pejabat yang 
menandatangani  perjanj ian dengan sebutan, Agreement on Immigration 
Between the Republic of the Philippines and the Republic of Indonesia, di 
pihak Indonesia adalah Duta Besar Luar Biasa don Berkuasa Penuh Mr. 
Soehardjo Wirjopra noto don d i  p ihak F i l ip ino, Duta Besor Luar  B iasa don 
Berkuasa Penuh,  Jose Fuentebe l la .  Di p ihak I ndonesia, persetvjuan ini 
dituangka n  menjadi U ndang-undang nomor 77 tahun  1 957 don d ikenal 
sebagai Undang-Undang Persetu juan  Mengenai Warga N.eg_ara yang 
Bereda Secora Tidak Sah d i  Daerah  Republ ik I ndonesia don Repu�fk 
Fi l ip ina 1 5; don d i  pihak Fi l i pino d isahkan sebaga i  Resolu� Senat No. 94, 43 
Mei 1 957 dengan nama doku men Resolution Expressing tR:e Concurrence 
to and Approval of the Senate of the Philippine• of the Agreemen� 
Between the Republic of the Philippines and the Repvb)je bf lndonesio ori 
Immigration. Perjan j ian in i  mengatur antara la in ,  a lasa n serta pe�yo.ratan 
13 Lihat dokumen perjanjian tersebut don Memori penjelasan tentang Ueulorf, pcr1orq ''' t¢'sebut menjadi 
Undang-undong (No. 77 tahun 1 957). 
14 Lihot: Lembaron Negara R.I. Nomor 167, 1 957 don U ndang-Undang NomO« 71 foliun 1 957. Disahkon 
di Jakarta tanggal 1 9  Desember 1 95 7  oleh Presiden R. I .  Soekarno; diun��tn pado tanggal 23 
Desember 1 957 oleh Menteri Kehokimon G.A. Moengkom don Menteri Luar �i Subandrio. 
15 Lihat: Lemboron Negara R.I. Nomor 167, 1 957 don U ndang-Undang Nomor 77 tohuh 1 957. 
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bagi  pel intas-batas.  Pel i ntas batas di izi nkan selama a lasannya adalah 
kepenti ngan perniagaan, kunju ngan keluarga, kunju ngan melaksanakan 
ibadah keagamaan don kunju ngan wisata . Setiap peli ntas batas harus 
mengajukan permohonan untuk mendapatkan kartu l intas batas. 
Sya ratnya, pemohon sudah bertempat tinggal di wilayah perbatasan 
min ima l  l imo (5) tahun sebelum tanggal yang dicantumkan dalam surat 
permohonan .  Membayar biaya administrasi sebesa r 1 0 Pesos atau Rp. 
1 5 ,- .  Maso berlaku kartu l intas batas ada lah 59 hari .  Wilayah yang diatur  
da lam perjanj ian yang d isebut d i  atas mel iputi kepulauan Sangihe don 
Ta laud (Su lawesi Uta ra) don Nunukan (Ka l imantan Utara) d i  wilayah 
I ndonesia, sedangkan di wilayah Fi l ip ino meliputi pu lau-pu lau Bal ut don 
Sa rangani, yang berbatasan dengan wilayah Sulawesi Uta ra; pu lau-pulau 
Sibutu, Simunul don Manuk Manka yang berbatasan dengan Kal imantan 
Timur. Dalam perja nj ian in i  pula diatur persya ratan bagi pel intas-batas 
serta a lasan bepergian .  
Sete lah mela lu i  beberapa hasi l amatan dari kedua p ihak don 
rangkaian pertemuan di Manado don Tarakan akhir tahun 1 963, di 
Davao kemudian disusu l dengan penandatanganan memorandum 
bersama tanggal 30 Mei 1 964 di Jo lo, kedua pihak memandang 
perlu menindaklan juti perjanj ian pertama (4 Ju l i  1 956) dengan sebuah 
dokumen ya ng lebih rinci, yang dikenal dengan sebutan Joint Directives 
and Guidelines on the Implementation of the Immigration Agreement 
on Repatriation and Border Crossing Arrangement Between Republic of 
Indonesia and the Republic of the Philippines. Dokumen ini ditandatangani di 
Mani la pada tanggal 1 6  September 1 965 oleh Jusuf Ronod ipuro, Menteri ­
Counselor Kedutaan Besa r Repubi ik I ndonesia don Leon T. Garcia, Konsul 
Jendera l  Republ ik Fi l ip ino. Keduanya juga merangkap sebagai ketua tim 
dari kedua pihak. ls i perjanj ian in i  se lain lebih rinci dibandingkan dengan 
perjan j ian sebe lumnya, juga te lah menetapkan empat buah pos kel uar­
masuk yakni Marore don Miangas d i  pihak I ndonesia , Mabi la don Ba lut 
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d i  p i hak  Fi l i p i no  1 6 . 
Berbeda dengan wa rga Fi l i p i no ya ng berada d i  w i laya h I ndones ia 
ya ng kem ba l i  seca ra spontan sete l a h  ada nya sos ia l i sas i  perjan j i an  tersebut 
d o n  memi l i h  untuk teta p berku n j u ng l ewat p rosed u r  yang d i sepa kati 1 7 ,  
pemeri nta h I ndones ia harus me lakuka n  repatrias i  atau pem u langan  
penduduk  ke  daera h  asa l nya sete lah  mereka d i l eg a l isas i  o leh  pemeri nta h 
Fi l i p i no . Upaya repatrias i n i  ha nya rna rnpu  rnemu langkan wa rga seba nya k 
32 1 6  j iwa dari 6000-an j iwa se larna periode 1 963 ,  1 964 ,  don  1 96 5 .  
Tahap pe rta ma pemu langan  wa rga ,  tah u n  1 963,  mengg unaka n  KM 
Morota i seba nya k l . 50 l j iwa . Ta hap ked ua ,  ta h u n  1 964 ,  meng g u na ka n  
K M  Caka l a ng don  KM tVli sseu l  be rj u m l a h  333 j iwa . Ta hap ketiga ,  ta h u n  
1 965,  mengg una ka n  K M  Tobe lo m e l i puti l . 382 j iwa 1 8 . 
Kenda la  berkurang nya j u m l a h  wa rga yang d i l ega l i sas 1  a nta ra l a i n  
ada l a h  persoa l a n  ident1tas d i ri ya ng d i m i l i k i  warg a  sebaga i  persyarata n 
lega l isas i  1 9 .  H a l  i n i  d i j u m pa i  d i  ka la ngan wa rga yang sudah  lama menetn p 
ata u l a h i r  d i  wi l aya h Fi l i p i no ,  d o n  d ia nggap sebaga i  warga kom u n itas 
etn i s  Sang i l .  Mereka t idak lag i  d 1anggap sebaga i  "pendata ng hara m" 
1 6  Lihat dolu men Joint Directives and Guidelines on the Imp emf'nfotion of the Immigration Agreement on 
Repair iutron and Barrier Crossr ig Arrongemen Between �'epuui'ic of Indonesia and the Republic of the 
Philippines. 
1 7  Warga F i l ip ino yang rneneta J di wilayoh I r  Jones ia (k..-pulauon Songihe don Taloud) kurong lebih 
beriu mloh 200 j iwo . L ihat S ri > uhario, dkk. 2 10A3ordr1 ' '''·"ng Agreement Unit Marore. Loporan 
Penel i t ian, Nalo i  Ko j ion  Se joro l 1  don Ni lo i Tra d r siono l  MOI ado 
1 8  Dokumen Dewa n Pe rwak i l on  R J kyat Daerah Knbupoten Keµu lo uan Sangihe don Talaud.  Data tersebut 
j ugo  d icantumkon do lam " Pr kok- pokok Pik rnn Pen in j ri uon  Kemboli Border Crossing Agreement 
I ndonesia - F i l i p ino da larn ran,1ka Peloksa noan Border Trade Agreement di  Kabu paten Kepu louon 
Sangi he don Ta loud"  Ta hu no, 1 lia ret 2000. 
19 Pado tohop pertorno, pr,merintoh l ndo1 esio dopot merepatriasi l .501 j iwo pada tah u n  1 963.  
Ta hun berikutnyo ( 1 964) 333 wa; don tohun 1 965, l .382 pwa.  Lihat Sri Suharjo, dkk. 2002. Border 
Cro " ing Agreement Unit M01 oreloporan Penel i t ian ,  No la  Ka j ion Sejora h  don Ni lo i  Trodisional 
Manado.  
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sebagaimana berita med ia20. Akan tetapi d i  antara mereka masih ado 
yang mengaku sebagai warga Sangihe. Persoalan la in menyangkut 
warga yang sudah kawin-mawin dengan penduduk loka l .  Bagi yang 
perkawinannya tercatat di arsip pemerintah setempat, tidak menjadi 
masa lah baik  menyangkut status kewarganegaan bagi keduanya, terlebih 
pula bagi ketu ru nan mereka . Namun,  ado warga yang hidup bersama don 
tidak men ikah secara resmi seh ingga perkawinannya tidak tercatat ba ik 
d i  Catatan Sipi l  maupun Akte Gereja . Ha l  in i  menyul itkan ketu runannya 
untuk mendapatkan kartu identitas d iri .  Warga yang tidak memi l iki kartu 
identitas d iri ,  da lam catatan pemeri ntah Fi l ipino d ikategorikan sebagai 
Undocumented Citizen21 • Med ia d i  I ndonesia akhir-akhir in i  menggunakan 
sebuta n  "warga SaPi" s ingkatan dari Sangir Ph i l ipina, bagi ke lompok 
in i22. 
Sete lah proses repatriasi berhasi l memu langkan warga dalam 
tiga tahapan d i  atas, pada periode 1 983 hingga 1 99 1  terjadi mobi l itas 
warga yang kembal i  ke I ndonesia . Menurut dokumen don laporan  Kepa la 
Kecamatan Lintas-Batas Marore, pada periode ini warga yang kemba l i  
mela lu i  pintu masuk Marore seju mlah 2 .833 jiwa . Kurang lebih 53 % d i  
antara mereka menetap d i  tanah le luhurnya {pu lau Sangihe) don 44 % 
memi l ih  menetap d i  Ha lmahera23 . Di tempatnya yang baru, yaitu pulau 
Ha lmahera,  mereka menyebar di beberapa tempat seperti d i  desa atau 
kampung Tutuma loleo, Sa l imu l i ,  Jere don Salu to d i  kecamatan Gale la; 
2 0  Lihat penggunaan istilah tersebut oleh Ardion Taufik Gesuri & Waspada Santing: "Kembalinya di Anak 
Haram" dalam Tempo on/ine, 12 Juni 1 993. 
21  Lihat, Shinzo Hayase, 2001 ,  Historico-Geographical World of Sangir: An Ethno-History of East Maritime 
Southeast Asia. Paper for UGAT (The Anthropological Association of teh Phil ippines) conference, 22 -
23 Oktober, 2001 , University of the Philippines. 
22 Kompas, Jumat, 21  Agustus 2009. Edna Caroline Pattisina don Jean Rizal Layuck, "Miangas nun Jauh 
di Mata". 
23 Lihat Andris Aambong, 1 991 . Selayang Pandang don Hori Esok penduduk don wilayah Border Crossing 
Agreement. Laporan Carnal Lintas Batas Indonesia - Filipino, BCA U nit Marore. 
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ka m p u n g  Ake l a h a  d i  keca mata n  Ja i l o l o; kampung Akelamo,  G u m i ,  don 
G u ruap in  di  keca matan Oba; ka mpung Pu l i ,  Pua nka ka ra i no,  Heletoto r, 
don Tu ma res d i  keca mata n Was i l e i .  Mereka m e m i l i h  te mpat t i n g g a l nya 
masi ng-mas ing mela l u i  keberadaan kera bat d o n  sa habat me re ka 
ya ng sudah me neta p leb ih  d a h u l u  di H a l m a h era .  Keadaan sepe rti itu 
d iseba bka n  o leh ked ata ngan mereka di te mpat baru i n i  b u ka n  d i fasi l itas i  
o leh  pem erinta h sepert 1  h a l nya prog ram resettlement ata u pe m u ki m a n  
pend u d u k  m a u p u n  prog ra m  t ra nsm i g ras i , teta pi  u paya mand i ri wa rga 
ya ng mem i l i h  kemba l i  ke wi laya h  I n don esia . Ke l o m pok i n i  u m u m n ya 
memi l i k i mod a l  se nd i ri2 . 
Ta h u n  2000, seba g i a n  d a ri wa rga re patriasi  i n i  kemba l i  - mengun gs i  
ke  te m pat peranta uan mere ka d i  F i l i p i n o - ak ibat kerusuhan ya ng melanda 
wi laya h  i n i25 .  Sebag ian  wa rga yang mas ih  me neta p d i  Ma l u k u Uta ra 
h i ngga k in i  teta p men 1aga hu bl_, n g a n  ba i k  dengan a nggota ke l u a rga 
mereka d i  daratan Min da nao m a u p u n  d i  p u l a u  Ba l ut don  Sarang a n i .  
Se pert i  sudah d i ke m u ka ka n  d i  atas ba hwa ado ka langan med ia ya ng 
menyeb utnya sebag a i  kom u n itas "Sa P i" ,  wa rg a kom u n itas in i  terb i l a ng 
khas d a l a m  art ian bu daya26. Mereka u m u m nya penutur leb ih  dari satu 
ba hasa ata u ko m u n itas m u l t i l i n g ua l .  J i ka ayah nya berasa l dari ko m u n itas 
etnis S a n g i r  don Ta l a u d ,  d a l a m  korn u n i kasi  seha ri - h a ri a n a k-anak i n i  
a ka n  bertutur-sa pa d a l a m  bahasa Sa n g i r  ata u ba hasa Ta laud d o n  bah asa 
24 Te nta n g  kebe radaan warga re patr ias i  d i  Hai r  o h e rcr, do put pula d ibaca dalom tulison Aswotini Rohorto, 
2000,  "Retu r n  migratron onion J the Sangi1 e>• Life unrl "' l/u>trnent in the homelondH. Dolom Population 
M ovement in Southeo;f Asia: C hanging ldent1 1 e '  a r d  St1oteq1es for Survival, Edited by Abe Ken-ichi don 
I sh i i  Masa ko. J CAS Symp os i u n Ser ies l 0.  e Japan C en te 1 for Area Studies, Notional Museum of 
Ethno lo gy, Osa ko, ha laman 2 ; 9  2 5 3 .  
2 5  Kom u n i kas i  pr ibad i d e n g a n  hebe ro pa war9 1 reputriasi y o n g  ketemu di Wosilei, sewoktu penul is d o n  
S a n d i a h  melokukan pene l i t i a n  d i  H o lmo he ro, I i n u or i  Fe J1 uar i  201 0, disponsori oleh PT Environmental 
Resources Management  1 n do1 es1a, J a ka rta, b e kerjo sa 1 110 de ngan Maritime and I nd igenous Culture 
Researc h  Center, M o n o do .  
26 Kompas, Minggu,  30 Agustus  2009. lwon Sc tasa/Ag u n q  Setyahodi:  "Melaut di Indonesia, Sekoloh d i  
F i l i p i n o .  
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Melayu . Dengan ibunya yang Fi l ip ino, se la in bercakap-cakap dalam 
bahasa Taga log atau Visaya, juga menggu nakan bahasa daerah asa l 
ibunya . Karena sebagian dari mereka d isekolahkan di Genera l  Santos 
atau kota la innya di Mindanao Selatan,  mereka pun fasih berbahasa 
l nggris meskipun tingkat pend idikannya baru setara Sekolah Dasar27• 
Gambar 4 .2 
Kantor Border Crossing Station {Indonesian Team) 
dan Pos Angkatan Laut Miangas 
Kemba l i  ke pembicaraan awa l ,  yakni soa l perjanj ian l i ntas batas. 
Perjanj ian yang d itandatangani  ta nggal 1 6  September 1 965 kemudian 
d irevisi don d itandatangani  di Manado tanggal 30 Mei 1 97 4,  keti ka 
Presiden Soeharto don Presiden Marcos mengadakan pertemuan d i  ibukota 
propinsi Su lawesi Utara in i .  Dalam pertemuan itu , yang menjadi sa lah 
satu agendanya ada lah penandatanganan dokumen, Revised Agreement 
27 Selain hasil temuan penulis, kesaksian serupa dapat dibaca dalam artikel "Melaut di I ndonesia, Sekolah 
di Filipina", Kompas, Minggu, 30 Agustus 2009. 
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on Border Crossing Between the Republic of Indonesia and the Republic 
of the Philippines (Revisi Perjan j ian Li ntas Batas anta ra Republ ik Indonesia 
don Republ ik Fi l ipino) Dibandingkan dengan perjanj ian sebe lumnya, 
sa lah satu ta mbahan da lam dokumen ini ada lah pencantuman wi layah 
sub-distrik Ta rakan don Ta rakan sebagai pos keluar-masu k wi layah l intas 
Gambar 4.3 
Pos Border Crossing Station (The Philippine Team) 
sekaligus pos marinir Filipino di Miangas 
batas. Alasan kunjungan yang dih i langkan ada lah a lason nioga, korena 
bersa maan dengan itu juga d i bica rakan perjanj ian dagang l i ntos-botos. 
Beg itu pula ha l nya dengan persyaratan bagi  peffloho,n kartu l i ntas batas 
d iku rangi menjadi minimal tiga (3) tahun lamanyo bermukim di doe-rah 
perbatasan, don masa menetap d i  wilayoh yang ditu ju tldak lebih dari 
sebu lan (30 hari) don bagi awak kapa l selama 1 5  hori. Setahun kemudian, 
d i lakukan peninjauan kemba l i  perjan j ian in i  atau tepatnyo penambahan 
butir perjanj ian yang mengatu r patrol i  perbatasan oleh aparat keamanan 
kedua belch pihak seca ra bersama . 
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Dokumen revisi Perjanj ian Lintas Batas d itandatangani di Jakarta 
tangga l 1 1  Maret 1 975, sedangkan Perjanj ian Patrol i  Bersama 
d itandatangani  d i  Quezon City28• Kedua perjanj ian ini berupa satu 
dokumen dikenal dengan sebutan, Joint Implementation of the Border Patrol 
Agreement and Border Crossing Agreement Between the Government of the 
Republic of the Philippines and the Republic of Indonesia. Sela in  perjanj ian 
tersebut d i  atas, perlu pula dicatat adalah Persetujuan Perdagangan 
Daerah Perbatasan antara Pemerintah I ndonesia dan Pemerintah Fi l ipino 
yang d itandatangani  baik  pada tanggal 29 Ju l i  1 97 1  maupun tanggal 8 
Agustus 1 97429• 
Rangkaian perjanj ian d i  atas menghadirkan sejumlah fas i l itas 
di pu lau Miangas, seperti fasi l itas keimigrasian dan Kepabeanan, Pos 
Kemanan (Pal isi, TN l-AD, Marin i r) d itambah pula dengan perwakila n dari 
pihak imigrasi dan Marin ir  pihak Fi l ipino .  Personi l nya pun secara bertahap 
berga ntia n bertugas d i  pulau perbatasan in i30• Bagi warga Miangas dan 
pu lau-pu lau yang termasuk d i  wilayah yang d itentuka n dalam perja nj ian 
in i  atau border crossing area, mereka boleh berkunjung ke kawasan yang 
sama d i  wi laya h Fi l ip ino (pu lau Bal ut, pu lau Sarangani,  pulau Olanivan,  
Ta n jung San Agustin dan sekitarnya mela lu i  pos Tibanban untuk tu juan 
kun jungan keluarga, ta masya, ibadah keagamaan dan pertand inga n .  
Mereka boleh membawa ba rang bawaan tida k melebih i  250 US $ 
setiap orang, atau j ika bepergian dengan kapa l dan perahu,  muatannya 
28 Pihak I ndonesia yang menandatangani Border Patrol Agreement adalah Marsekal Madya TNI 
Soedarmono, Kepala Staf Operasi Dephankam (Indonesia) don Rear Admiral Romulo Espaldon, the 
Deputy Chief of Staff, AFP and Commander, Southwest Command. 
29 Persetujuan Perdagangan Daerah Perbatasan antara Pemerintah Indonesia don Pemerintah Filipino 
yong ditandatangani tanggal 8 Agustus 1 974, ditandatangani oleh Radius Prawiro selaku Menteri 
Perdagangan don Suhadi Mangkusuwondo selaku Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri di pihak 
Indonesia, don di pihak Filipino, Troadio T. Quiazon, JR, selaku Menteri Perdagangan don Modesto 
Farolan, Dula Besar Filipino untuk Indonesia. 
30 Beberapa di  antara petugas marinir mendopot pasangan hidup di Miangas. 
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t id a k  me leb ih i  200 meter kub ik .  Warga yan g  d i iz inkan sebaga i  pe l i ntas­
batas adalah mere ka ya ng sudah meneta p d i  pu lau -pu lau  ya ng berada 
d i  kawasan in i  m i n i m a l  3 ta h u n  Dengan menga ntong i  Ka rtu Pe l i ntas 
Batas, ata u Kord ng Pagbagtas so Honggohon (Border Crossing Carq 
yang d i ke luarkan  o leh Pe jabat La l u - Li ntas Perbatasan ,  si pemegang kartu 
i n i  bo leh meneta p se lama 30 har i .  Begitu seba l i knya, ketentuan di  atas 
berlaku  pu la  bagi  warga F i l i p i no  yang berada di w i layah l i ntas -batas  yang 
berkun j ung  ke wi layah  l ndonesia3 
Pe laksanaan Perjan j i an  Li ntas- Batas yan g  d i revis i  don d itandatangan i  
ta h u n  1 9 7 4 ,  kem ud ian mendapat krit i kan teruta ma dari penye lenggara 
admin istrasi pemerinta han d i  Ka bu paten Sang ihe don  Ta laud . Ada t iga 
ha! uta ma ya ng d isoroti , te ruta ma oleh badan leg is latif di  daerah  i n i ,  
ya kn i : ( 1 ) ado ke lemahan d a l a m  Peratu ran Pe la ksa naan BCA; (2) tenta ng 
aparat pos  l i ntas- batas; don  (3) l uas wi laya h BCA ya ng d i ku ra n g i .  Tenta ng 
ke lemahan da lam Peratura n  Pe laksanaan ,  ha !  ya ng d ikrit ik ada lah 
t idak d i i kutserta kannya Bupati Kepu lauan  Sang ihe  don Ta laud  da lam 
keanggotaa n  Kom is i  Perbatasan Indones ia - Fi l i pi n o  yang  d ibentu k  dengan 
S u rat Keputusa n Men hanka m  Pa ngab Nomor:  SKEP/55/IX/ 1 975 ta ngga l  
25 Septem ber 1 9 75 tenta ng Pem bentu ka n Kom is i  Perbatasc:Bort:Jer 
Com mitte) l ndonesia -Ph i l i pi na . Ha l  i n i  menurut a matan leg is latif (DPRD 
Ka bu paten Sang i  he do n Ta l aud ) " . . .  a mat berpengaruh pada pelaksanaan 
pengawason, koordinosi don bantuan Pemerintah Daerah terhadap 
kesatuan yang bertugas pada Pos Lintas-Bata§�ka l ig us, 11 tidak 
memberi landasan hukum bagi bupati/kepala daerah untuk  mendorong 
don memberdayakan pelaksanaan Border Trade Agreement"32 . Soal 
--- - - --
3 1  Li hat dakumen ReviseJ Agreem.ont on Border C rossing Between the Republic of Indonesia and the Republic 
of the Philippines. 
32 Dewan Perwaki lan Rakyat Daeroh Kabupate i Kepulaua11 Sangihe don Talaud: "Pokok-Pokok Pikiran 
Pen in jauan Ke mbal i  Border  Cross ing Agreement  lndones 10- Phi l ip ina da lam rongka Pe laksanaan Border 
Trade Agreement d i  Kobupote1 Kepulouan Sr ngihe don Ta loud"  Ta huna,  Moret 2000. 
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aparat, yang d isorot adalah " . . .  praktik pemerasan kepada para pelintas 
batas yang menanfaatkan peluang BTA (Border Trade Agreement) dengan 
pengenaan Tax yang melebihi ketentuan untuk barang yang dibawa ke luar 
ataupun masuk wi/ayah Indonesia . . . .  " d ipandang sebagai pemicu atau 
pendorong " . . .  teriadinya pemasukan borang secara ilegal/penyelundupan 
barang dari don ke Philipina tan pa melalui fasilitas Pos Untas Batas . . . "33 
Tentang penci utan wilayah yang d iatu r dalam Surat Keputusan Direktorat 
Jenderal  lm igrasi nomor: 399/1 -D IR/ l 975 tanggal 1 1  September 1 975 
tentang Ketentuan-ketentuan Teknis Ke imigrasian don Persetu juan Lintas 
Batas, yang hanya terbatas pada tiga (3) kepu lauan keci l ,  yakni pulau­
pulau Nanusa, pulau-pulau Kawio don pulau-pulau Toade (Bukide) . 
Kritikan terakhir d i lontarkan oleh Bupati Kabupaten Kepulauan Sangihe, 
W. Sal indeho bersama Sombowadi le, yang menyatakan antara la in 
bahwa perja nj ian d i  atas te lah memberla kukan pembatasan di daerah 
perbatasan yang penuh keterbatasan34. 
Meskipun pulau Miangas sudah ditentukan sebagai salah satu pintu 
keluar-masuk pel intas-batas theck point harbor ), namun dibandingkan 
dengan pos Marore, yang d isebut terakhir in i lah yang lebih ramai. 
Sebagai gambaran, catatan yang ado d i  Kantor Carnot BCA Unit Marore 
merekam sebanyak 448 jiwa WN I penduduk Indonesia; 245 j iwa WN I 
penduduk Fi l i pino; 240 WN Fi l ipino dengan status penumpang; l 08 
WNI awak kapa l pem i l ik KTP I ndonesia ; 63 WNI awak kapa l pemegang 
kartu identitas Fi l ip ino; don 93 WN Fi l ipino, yang tercatat keluar-masuk 
lewat Pos Marore selama tahun  200 1 . Tahun 2005, catatannya lebih 
ri nci. Sebanyak 395 WNI ;  3 1 0  WNI penduduk Fi l i pino; 502 WN Fi l ipino, 
pel intas-masuk ke wi layah I ndonesia lewat Pos Marore. Sebanyak 59 1 
33 Loe.cit 
34 Winsulangi Solindeho & Pitres Sombowodile, 2008. Kawasan Sangihe - To/oud - Sitaro: Daerah 
Perbatasan, Keterbatasan, Pembatasan. Puspad, Jogyo. 
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WNI; 284 WNI penduduk Fi l ip ino; don 492 WN Fi l ipino, pel intas-ke luar 
lewat Pos Marore35• Di  Miangas, menurut keterangan l isan yang diperoleh 
dari Kepala Kecamatan Khusus Miangas, sewaktu kunjungan penel itian 
penul is pada bu lan Mei 2007, bertepatan dengan peresmian Kecamatan 
Khusus, Miangas - ka rena catatan seperti itu tidak d itemukan - bai k  
tahun 2001 maupun tahun 2005, setiap tahunnya tidak mencapa i angka 
l 00 orang. Keterangan serupa juga d iperoleh dari petugas imigrasi 
setempat. 
Para pel intas batas bai k  dari pu lau-pulau Ta laud, bahkan Nanusa 
seka l i  pun, lebih memi l ih  melewati pos Ma rore d ibandingkan  dengan pos 
Miangas dengan a lasan jarak don waktu tempuh serta keadaan arus lout. 
Tu juan para peli ntas batas ini umumnya di kota General  Santos melewati 
pu lau Sa rangani .  J ika peli ntas batas adalah penduduk kepulauan Ta laud 
don harus melewati pos Pulau Miangas, sel is ih waktu tempuh sekitar tiga 
ja m j i ka dibandingkan dengan rute pelayaran lewat pos Marore. l n i  berarti 
mereka harus memboroskan bahan baka r untuk tiga jam b�ayar. 
Seja k masa berjayanya pern iagaan d i  Zona Su lu  t�e Sulu Zone)36 
pada abad ke- 1 8  h ingga abad ke- 1 9, pu lau Sa rongani - �agai 
sa lah satu pelabuhan niaga - pa l ing dekat dengan pulau-pulau Sangihe 
don Ta laud.  Demikia n pula ha lnya ketika pemerintah ko lon ial Amerika 
Seri kat mengembangkan perkebunan - terutama perkebunan kelapa di 
Mindanao Selatan  terutama sejak tahun 1 9 1 7 , atau $ejak tahun 1 990-an 
ketika perhatia n pemeri ntah pusat membangun pulau  Mindanao, doerah 
in i  d ikenal dengan sebutan kawasan SOCSARGEN, a kronim dariSouth 
Cotaboto, Sorongoni, and General Santos37; pa ra pelintos·batas dori 
35 Data Kantor Kecamatan Lintas Batas Marore. 
36 James Francis Warren, 1 98 1 .  
3 7  Lihat, Domingo M .  Non, 1 995, ulmpact of Development o n  Cultural Minori»es iii Mindanao" 221mn 
MSU Research Journal, Official Publ ication of the Research and Development' Center MSU (Mindanao 
State University) General Sa ntos City. Vol. I, No. l ,  halaman 70 - 79. 
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pulau-pu lau Sangihe don Ta laud yang menjual jasa d i  perkebunan kelapa 
. serta perusahan perikanan menggunakan ja l u r  Marore - Balut/Sarangani 
sebagai pintu masuk ke daratan Mindanao. Tidaklah mengherankan 
ka lau konsentrasi warga asa l Sangihe don Ta laud lebih banyak d itemukan 
d i  pu lau  Ba lut, pu lau  Sarangani  don  pesisir selatan daratan  Mindanao. 
Daerah tenggara-timur Mindanao, yaitu Propinsi Davao Orienta l 
dengan ibukotanya Mati, lebih jauh j ika d itempuh lewat pulau Miangas, 
seh ingga kurang menarik  bagi pencari kerja . Warga Miangas yang 
pernah ke wi layah sekitar ta njung San Agustin ({:ape San Agustin ) pada 
periode 1 940 - 1 960-an lebih banyak melakukan pertukaran barang 
{barter) bahan makanan.  Mereka membawa hasi l  lout berupa ikan  kering, 
daging tu na yang sudah diolah menjadkan kayu don ti kar  anyaman 
dari daun  pandan .  Berbeda dengan tiga propinsi yaitu Davao del Sur, 
Sarangani  don Genera l  Santos yang jauh lebih maju don merupakan 
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi, terutama perkebunan don perikanan 
yang memerlukan  tenaga kerja, propinsi Davao Orienta l  kurang menarik 
bagi para pel i ntas-batas yang mencari pekerjaan atau berniaga. 
Warga Miangas yang pernah bekerja d i  daratan Mindanao, baik  
sebagai nelayan maupun pekerja kasar mu la-mu la terpusat d i  perusahaan 
ikan  Jepang d i  Davao sejak tahun 1 933-an38• Di perusahaan ikan  in i ,  
para pekerja asal  Miangas mendapat penga laman mengolah ikan  
tu na menjadi ikan  kayu, keg iatan  ya ng mereka tekun i  setelah kemba l i  
ke kampung ha laman mereka .  Daging ikan  tuna yang sudah diproses 
menjadi ikan kayu i n i  menjadi barang dagangan yang mereka bawa ke 
pu lau Karakelang don menjadi a lat tukar  untuk bahan makanan seperti 
padi,  jagung, don umbi-umbian .  Sepu luh tahun terakhir, makin  sedikit 
38 Lihat, Alex J. Ulaen, 1 998. The Japan Fishing activity in North Sulawesi, Indonesia: Past and Present. 
Research Report submitted to the Sumitomo Foundation; don John G. Butcher: The Closing of the 
Frontier: A History of the Morine fisheries of Southeast Asio c. 1850 - 2000. KITLV Press, 2004, halaman 
1 57 - 1 59. 
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warga Miangas yang bekerja di perusahaan perikanan Fi l ip ino.  Enos 
Nangori barangka l i  ti ngga l  satu-satunya pelaut yang bekerja di kapa l i kan 
Dol ly 1 5 . la bekerja di sana sejak tahun 1 992. la bisa diterima ka rena 
kemampuannya berkomunikasi dalam bahasa Cebuano39. 
4.2 Dinamika Warga Mlangas di Perbatasan dalam 
Dua Orde Pemerlntahan 
Sejak kemerdekaan, seca ra admin istratif pulau Miangas meru pakan 
bagian dari wilayah Kejoguguan Nanusa. Keti ka wilayah kejoguguan 
bera l ih  status menjadi wi layah Kecamatan Nanusa, apalagi dengan 
hadirnya prasarana pendidikan mulai dari ti ngkat dasar  don ti ngkatan 
lan jutan pertama, orientasi warga Miangas untuk menyekolahkan anak­
anak mereka ba ik di pulau Karatung sebagai pusat kecamatan maupun 
d i  Lirung don Beo {Ta laud) tempat d imana tersedia sa ran don prasa rana 
pend idikan t ingkat lanjutan pertama, semakin meningkai. Keuleton warga 
Miangas menyekolahkan anak-anak mereka tercermin dmi ca ra hidup 
mereka ka lo itu . Ada yang mend irikan  pondok sertll menjag.o anak­
anak mereka secara bergantian .  Baik di Lirung maupun d i  Beo, me.reko 
mendirikan pondok-pondok darurat d i  sekitar pe$isir ponta i . Selomo 
menjaga anak-anaknya bersekolah, orang tua lak�-lakl memin fam lahan 
dari warga setempat. Mereka menanaminy<;i perrgbn umhl-urnbian 
sebagai stok makanan untuk anak-anaknya . Ada juga yang men{uol j<;li(J 
pertukangan. Beraktivitas sebagai nelayan merupaka'n pilihon utama. Da ri 
hasi l melaut, mereka tidak hanya dapot memenuhi kebutuhon untuk la uk, 
tetapi dapat menukarkan hasi l tangkapannya dengon bo�an makanan 
39 Lihat Andreas Harsono, 2004. 
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ata u menjajakannya d i  pasar. Tidak ketingga lan, ka um wanita meneku n i  
keraj inan menganyam fikar  dari daun pandan ,  salah satu industri rumah 
yang mereka tekun i  turun-temurun,  untuk mendapatkan uang atau 
menukarkannya denga n bahan makanan.  
Setelah anak-anak mereka berhasi l menamatkan pelajarannya , ado 
orang tua yang kembal i  ke pulau Miangas. Ada pula yang pindah ke 
Manado, menyekolahkan anak-ar:iak mereka pada jenjang pendidikan 
yang lebih ti nggi don tetap melakoni cara h idup yang soma. Untuk 
bepergian dari kampung halamannya, mereka menggunakan perahu 
layar buatan  mereka sebagai a lat transportasi . Dengan a lat transportasi 
seperti in i , para pelaut tidak hanya menganda lkan  bantuan angin .  
Sebuah perahu sepan jang 1 0  meter m isa lnya, di kedua sisinya masing­
masing d isediakan tu juh  sa mpai  delapan tempat bagi pendayung. Para 
pelaut in i  j uga mewa risi pengetahuan tentang pergerakan angin serta 
arus, pembentukan awan, posisi -posisi bintang yang memandau serta 
menandai tempat tu juannya40• H ingga akh i r  tahun  1 960-an, setiap 
keluarga luas d i  Miangas don pulau-pu lau Nanusa umumnya, memi l iki 
perahu layar dengan ukuran  panjang l unasnya bervariasi antara 7 sampai 
1 5  meter. 
Warga pu lau-pu lau keci l  in i ,  baik  warga Miangas maupun warga 
pu lau-pulau Nanusa pada umumnya dikenal tidak hanya sebagai nelayan 
don pelaut, tetapi juga pembuat perahu .  Keah l ian in i  mereka wa risi tu run­
tem urun .  Thomas Forrest, seorang pelaut berkebangsaan l nggris keti ka 
melewati pu lau-pu lau Talaud, mencatat ketrampi lan warga Nanusa 
sebagai pembuat perahu yang handal dengan biaya yang murah41 • 
Membaiknya prasara na perhubungan lout pada masa pemerintahan 
Presiden Soeharto, terutama adanya pelayaran  perintis yang disubsidi 
40 Pengetahuan in i  juga dibahas o leh A.B. Lapian (2008), Pe/ayaran don Perniagaan Nusantara Abad ke 
16 don 1 7. Depok, Komunitas Bambu. 
41 Forrest, 1 969: 3 1 7  - 318 .  
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oleh pemerintah menghubungkan pu lau-pu lau keci l d i  Nusantara , yang 
d i  antaranya menghubungkan pelabuhan Bitung sampai Marore don 
Miangas. Warga Miangas don pu lau-pulau Nanusa pada umumnya mu la i  
meningga lkan  penggunaan perahu  laya r  don bera l i h  ke kapa l lout don 
perahu bermotor. Begitu pu la ha l nya dengan hubungan ke Fi l ipino .  
Sejak adanya perja n j ian l i ntas-batas antara kedua negara don 
menjadika n  pu lau Mia ngas sebagai pintu ke luar  masuk pelintas batas, 
kehadiran  kapal motor don perah u -cadik bermotor42 dari Fi l ipi no secara 
perlahan- lahan menggeser peran  perahu  layar. Memasuki tahun  1 970-
an, di pulau Miangas ters isa hanya satu duo buah perahu  laya r. Ka laupun 
ado pemi l i k  perahu  laya r, mereka mula i  bera l ih  ke perahu  bercad ik  yang 
menggunaka n  mesin pompa air atau pambut. Perahu  ini mereka bel i  dari 
negara tetangga, F i l i p i na43. 
Pelayaran  perintis ya ng disubsidi  oleh pemerintah don d ioperasikan 
oleh Departemen Perhubu ngan semu la mengontrak duo kapa l motor 
berukuran  sekitar 25 don 30 gross ton don berkecepatqn rota-rota 8 
knot. Pada tahun  1 990-a n, PT Peln i  mu la i  merencanakon pelayaran  ke 
pulau-pulau Sangihe don Ta laud, bahkan h ingga ke � labuhem Davao 
dengan mengoperasikan  KM Ti longkabi la,  sebagai l'.sagion dari program 
kerjasama B IMP- EAGA. Sete lah rute pelayara n  Biking - Dovoo in ·  
d ipa ndong merugi ,  PT Pe l n i  meng usahaka n  pelayaran  KM Sangiang dori 
pelabuhan B itung h i ngga pelabuhan Miangas. 
42 Jenis perohu bercadik ini  dikenol dengon sebuton pombut (pump boo� k� r, ggu 10· r n  tnesin 
pompo air yang putorannya hanya satu a rah Pon jong perohu jenis ini ��io� oolCltO {¥ sompoi 1 0  
meter. Jenis perohu cadik yang lebih besor disebut Fuso, koreno mi01199urakor �in f�o, ponjongnyo 
berkisor ontoro 1 5  sampoi 30 m eter. 
43 Boyu Dwi Mordona, warlowan S inor Harapan dalam ortikelnyo berjudul "P · vaktr • ' r lout di Kepulouon 
Toloud: Kegogalan Menembus F i l ip ino Selaton" (SH, 2003) memberito� bohwa memboiknyo 
prosarono hubungon lout in i  te loh melumpuhkon semongot budoyo-bohori yong; dimiliki oleh worgo 
pulou-pulou Nonuso 
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Semakin membaiknya prasarana perhubungan lout sangat 
berpengaruh terhadap mobi l isasi penduduk Miangas. Warga setempat 
ado yang memi l ih untu k men ingga lkan  kampung halamannya don 
mencari pekerjaan t idak hanya di wilayah propinsi Sulawesi Utara, tetapi 
juga ke wilayah propinsi tetangga seperti ke Ma luku Utara, Ka l imantan 
Timur  don beberapa kota pelabuhan terutama Jakarta, Surabaya don 
Makassar. Di tempat yang disebut terakhir  in i  mereka memi l ih  pekerjaan 
sebagai pelaut44• 
Migrasi keluar  seperti itu tidak hanya d i lakukan seca ra perorangan 
atau keluarga keci l .  Sudah sejak akhir  abad ke- 1 9, tepatnya tahun  1 885, 
seperti yang d i laporkan oleh H .J. Lam, ratusan wa rga Miangas pindah 
don menetap d i  Kuma, pulau Karakelang, ketika kampung halamannya 
d i landa oleh epidemi kolera45• Pada awa l  tahun  1 960-an, kurang lebih 
200 j iwa d imukimkan d i  pemukiman antara Beo don Ra in is, pulau 
Karakelang. Terakhir, setelah pulau ini menga lami bencana Tsunami 
tahun 1 972, sebanyak 90 kepa la kel uarga d ipindahkan oleh pemerintah 
propinsi ke pem ukiman baru bernama Dodap, kecamatan Kotabunan, 
Kabupaten Bolaang-Mongondow46• ltu lah sebabnya, dari tahun  ke tahun 
penduduk pu lau Miangas sela lu  berada pada kisaran  600 jiwa .  
Perhatian pemerintah terhadap pulau Miangas dapat d ikatakan 
berlebihan j ika d ibandingka n  dengan pulau perbatasan yang berdekatan 
seperti pu lau Marampit bahkan dengan pulau Marore .  Pu lau yang 
berpenduduk sebanyak 203 Kepa la Keluarga don menghimpun 
didalamnya 7 62 j iwa, dengan a lasan letak geografis terpenci l ,  sejak 
tahun  2007 secara administratif d i resmikan  sebagai kecamatan khusus 
44 Konsentrasi pelavt asal  Miangas don Nanusa di Jakarta Utara misalnya, depot ditemukan di Ampere 
(belakang ktr. Walikota Jakarta Utara) don Cilincing (belakang asmara Polairud). 
45 H .J .  Lam, 1 932:43. 
46 Sejak pemekaran kabupaten, desa Dodap menjadi bagian dari Kabupaten Bolaang-Mongondow 
Timur. 
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Gambar 4 . 1 8 
Menara Suar Miangas 
Gambar 4. 1 9  
Fasil itas Perhubungan 
Laut di Miangas 
Garn bar 4.20 
Fasilitas untuk 
menara suar 
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dengan wilayahnya se l uas 3 1 5  hektar don penduduknya (saat d iresmikan) 
sebanyak 700-an j iwa . Ada pun fas i l itas yang tersedia sehubungan dengan 
statusnya sebagai Pos Lintas Batas, ia lah :  ( 1 ) Kantor Bea Cukai;  (2) Kantor 
lmigrasi don HAM; (3) Pos Angkatan Laut (POSAL) dengan 5 personi l ;  (4) 
Pos Angkatan Dorat (POSAD) dari bata lyon 7 1 2 dengan 1 1  person i l ;  (5) 
Polsek dengan 8 personi l ,  yang mana 7 orang adalah putra Miangas; (6) 
Korami l  dengan 6 personi l ;  (7) kantor UPT Dirjen Perhubungan Laut yang 
mengawasi Pelabuhan/Dermaga don Lampu Suar; (8) Kantor Perwaki lan 
Negara Tetangga yang bertugas d i  Pos BCA dengan 2 personi l ;  (9) pos 
Marin i r  Fi l ipino dengan 5 personi l .  Se lain itu, j uga tersedia fasi l itas (fisik) 
seperti : ( 1  0) Puskesmas; ( 1 1 )  Fasi l itas pend idikan mula i  dari Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah Pertama, don Sekolah Menengah Kejuruan; ( 1 2) 
Kantor Kecamatan Khusus; ( 1 3) Gudang Beras don rumah pengelolanya; 
( 1 4) PLTD; ( 1 5 ) '  BTS Telkom dengan 5 sambungan; ( 1 5) Ruang tunggu 
penumpang;  ( 1 6) Pasar Deso; (l 7) Rumah lbadah (Gereja) ; ( 1 8) Kantor 
Kepa la Deso; ( 1 9) Lapangan Olah-raga; (20) Pengelolaan Air Bersih ;  don 
(2 1 )  da lam waktu dekat fasi l itas airstrip. Fasi l itas tersebut belum termasuk 
yang diperoleh dari program bantuan berbagai instansi pemerintah seperti 
halnya 3 buah tangki BBM yang tetap kosong, Pa jeko don Pambut dari 
Dinos Sosia l ,  Katinting, bak penampungan a ir  bersih don la innya .47 
Dari sejumlah fasi l itas yang sudah disebut d i  atas, yang di lengkapi 
dengan personal ianya hanya lah fas i l itas-fasi l itas yang diadakan dolam 
rangka kerjasama duo negara yang menunjang pelaksanoan Perjanj ian 
Lintas Batas. Misa lnya, persona l ia keimigrasian don bea cukai serta morin ir  
dari kedua belah pihak.  Sela in itu, petugas keamanan baik  yang ado d i  
l ingkungan TNI  Angkatan Dorat yang sifatnya terstruktu r  seperti Korami l ,  
maupun penempatan berdasarkan program Satuan Tugas yang bertugas 
secara berg i l i ran .  Begitu pula ha l nya dengan petugas dari kantor UPT 
47 Hasil pencacahan pada kunjungan penulis Mei 2007 don 201 1 .  
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Dirjen Perh ubungan Laut yang mengawasi Pelabuhan/Dermaga don Lampu 
Suer. Aparat yang d isebut di ates sela lu berada di tempat dalam situasi 
ape pun.  Seba l iknya, fas i l itas-fasi l itas yang harus d i layani  oleh pegawai 
sipi l ,  sepertinya terbiar begitu saja . Misa lnya, untuk pelayanan kesehatan .  
Pemerintah sudah menyed iakan rumah untuk dokter. Topi dokternya tidak 
pernah betah bertugas d i  sana . Yang melayan i  kesehatan warga adalah 
tenaga paramedis warga setempat. Begitu pu le halnya dengan sektor 
pendidikan .  Kekurangan tenaga guru sela lu  menjadi kelu han warga yang 
sering disuara kan lewat media48• Berbeda dengan keberadaan fasi l itas 
di etas yang semuanya dibangun dengan dona pemerintah (pusat don 
daerah),  satu-satunya fasi l itas yang mereka bangun dengan kerja-keras 
mereka adalah rumah ibadah (Gereja) . 
Kehadiran  pejabat pemerintah yang data ng berkunjung merupaka n  
berkah tersendiri bagi warga. Dari sekian banyak pejabat yang 
berkunjung, ado yang membawa bantua n berupa sembi lan bahan pokok, 
perlengkapan siswa beru pa baju seragam don alat tu l is menults maupun 
perlengkapan olahraga . Waktu kunjungan Menteri PDT Saefu l lah  Yusuf 
(2005), med ia memberita kan bahwa menteri memberi bantuan berupa 
uang tunai sebesar Rp. 20 juta, menam bah  sal u ran  te�omunikcrs;, <Jan 
akan menyampaikan permintaan warga kepada Pre�den soa l pengadaan 
gudang depot logistik. Ja n j i tersebut langsung dtpenuht pembongunannya , 
don d iresmikan oleh Pres iden (dari Tomohon) tahun 2007. Meskj.®n hingga 
kini gudang tersebut tidak pernah d i isi stok bera�. rnb.er.itakan pula btihwa 
pejabat (Waki l  Gubernur  Su lut) yang menda m ping i  kun jurpa n  menteri PDT, 
memberi bantuan 20 ton beras don sembako ya ng langsung dibogikan 
kepada warga, serta ba ju seragam anak seko lah  do n perlengkapan olah 
� 
48 Lihot misolnyo loporon Verrionto Modjowo: •wargo Miongos Butuh Tambbhor Guru", Tempo interoktif, 
Rabu, 23 Mei 2007, maupun berita serupa dalom beberapo media. 
DUA NAKA SATO JD BAO AR 1 4  7 
1 48 
raga49. 
Kehadiran personi l  petugas keamanan di setiap pos don fasil itas 
pemerintah yang ado turut mempengaruhi keseharian warga. Ja l inan 
persahabata n antara a pa rat dengan warga·memungkinkan warga menitip 
anak-anak mereka untuk mendapatkan pendid ikan maupun pekerjaa n di 
tempat tugas awal aparat. Ada pula satu duo marinir yang ketika bertugas 
di Miangas masih bujangan, mendapat pasangan hidupnya di sana. 
Hal-hal yang disebut d i  atas, di satu sisi, tampaknya memberi 
kemudahan bagi warga, tapi disisi la in menumbuhkan sikap 
ketergantungan dengan memperalat keberadaannya di pu lau terpencil 
sebagai alasan, seka ligus 'mel umpuhkan' semangat hidup seperti yang 
sudah diperl ihatkan oleh generasi sebelumnya (yang h idup di era tahun 
1 950-an h ingga tahun 1 960-an) seperti d ipaparkan pada bagian awal 
sub-bob in i .  Sering nya kunjungan don perhatian mendorong satu duo 
warga meli hatnya sebagai peluang untuk menyampaikan keinginan­
keinginan mereka . Salah satu contoh, apa yang di lakukan oleh seorang 
kader salah satu partai, 0. Lupo. Akhir tahun 2006, ia mengirim surat 
ke kantor sekretariat Wapres Jusuf Ka l la, di Jakarta . la melaporkan 
ketidaksenangannya terhadap perekruta n Colon Pegawai Negeri Sipi l di 
Ka bupaten Kepulauan Ta laud yang konon tidak mengakomod ir bahkan 
terkesan menganaktirika n wa rga Miangas. Laporan in i  d iti ndaklanjuti 
oleh Sekretariat Wapres dengan meng irim stafnya yang didampingi oleh 
pejabat l nspektorat Propinsi Sulawesi Utara melakukan pengecekan 
pada bulan April 2007 d i  l i ngkungan Satuan Kerja Pemerintah Daerah 
Ka bupaten Kepulauan Ta laud. Dari hasi l  temuan kedua pejabat tersebut 
di setiap un it SKPD menem ukan ba hwa hampir  di setiap SKPD d itemukan 
warga Mia ngas ba ik  sebagai pegawai re�dahan maupun pejabat eselon 
49 http://www.sulutlink.com/berita2005. Budi H .  Rarumangkay, •Menteri Negara Pertama ke Perbatasan, 
Lagu Indonesia Raya Berkumandang di Miangas". 
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I l l .  Bahkan ,  j i ka d iperba nd ingka n  dengan wa rga Talaud  asa l  keca matan 
la in ,  prosentase warga M iangas  da lam stru ktu r PNS d i  Talaud  te rb i lang 
ti ngg i50. 
Kecenderu ngan tJmbu h - kembang nya s ikap warga seperti di atas 
d iamati ba i k  o leh  seorang sos io log (Fi l i p i no )  yang mene l iti di Miangas5 1 , 
ma upun  seora ng wa rtawan sen ior, seperti terbaca do l a m  has i l  i nvestigas inya 
ber ikut :  " . . .  Hengky Vantria rdo, the Indonesian Army lieutenant, told me 
that he believes the Miongos people use the border issue as bait to receive 
more subsidies from Monodo and Ja ka rta . It is a mentality, Hengky said !fl .  
[Henky Vantria rdo,  Letnan TN \ ,  mengatakan pada  soya bahwa ia percaya, 
o rang Miangas  mema nfaatkan 1su perbatasan sebagai  umpan u ntuk 
menda pa1 kan leb ih  ba nya k  s u bs id i  dari Manado don  Ja ka rta . ]  
Ke l u han wa rga yang pa l i ng  ser ing d i berita kan ada lah  kekurangan 
stok BBM.  Pemerinta h te l a h  menyera h kan tiga buah  ta ngk i  BBM, teta pi  
suda h sekia n lama tida k pernah te r is i  dengan BBM, don  berbaga i  ke l u han 
la innya . Sementa ra , keadaan serupa da pat d ite m u i  d i  duo  pu lau  terl uar  
\ a i n nya, ya itu Ma ra m pit don Marore ,  teta pi warga  keduanya tega r  
menghadap i  kenyataan  yang a d o  ta n pa menge l u h .  
5 0  l nformas i  dar i  Ke pa la B o d o n  Kc ordinasi  Pen g t  I o l a  Kowason Perbatasan (BKPKP) Kabupaten Kepulauan 
Ta l a u d  don Kepa lo Badon Kepegawa ian Daerah (BKD)  Ka b u paten Kepu lauan Talaud yang melayani  
petu g o s  Sekretoriat Kantor We k i l  Presiden R d i d a m p i n g  oleh petugas lnspektoral Daerah propinsi 
S u l awes i  Utara, 2007. M e n u n  t Kep a lo BKPKP, di kantornya saja dengon 4 stof eselon I l l , 4 staf 
a d m i n istras i  ya ng berstatus P N S ,  serta 5 stal honore r, terdapat seorang staf eselon I l l ,  seorang stof 
o d m i n istrasi (PNS),  d o n  seoran£ staf h o norer, Jerasol dar i  Pu lau Miongos. 
5 1  Komentarnya d ibahas  d a l o m  B u b  V. 
52 Andreas H a rsono, 200 4 .  
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4.3 Miangas dalam Agenda Pembangunan Pasca­
Soeharto 
Semenjak pemerintahan Presiden B.J. Habibie, pemerintah pusat 
mu la i  merasakan adanya kesenjangan pemba ngunan antarwi layah .  
Secora umum,  kawasan timur  Indonesia d ipandang tertinggal j ika 
Gambar 4 .23 
Kantor Kecamatan Khusus Miangas 
diperbandingkan dengan kawasan barat don terutama pulau Jawa . 
Namun, daerah  perbatasan belum secara tegas mendapat perhatian .  Era 
pemerintahan Presiden Megawati Soekarnoputri , pulau Miangas mendapat 
perhatian  sebagai t indak- lan jut agenda pertemuannya dengan Presiden 
Fi l ip ino Gloria Macapagal-Arroyo, 1 2  Nopember 200 1 di lstana Negara 
Jakarta . Kedua kepa la negara in i  da lam jumpa pers seusai pertemuan 
bi latera l menegaskan agenda yang d ibahas ia lah soal tapal-batas yang 
perlu penegasan secara hukum,  soa l  status warga dari duo negara yang 
berada di wilayah perbatasan don soa l kerjasama bi latera l mengatasi 
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terorisme. Pada masa pemerintahan Presiden Megawati Soekanoputri, 
pu lau Miangas mendapat kunjungan dari sa lah seorang anggota 
kabinetnya, yaitu Menteri Perikanan dan Kela utan,  Rokhmin Dahuri .  
Kemudian pada masa pemerintahan Presiden SBY, upaya membangun 
Gambar 4.24 
KM Sangiang (PT PELNI) berlabuh di  dermaga MjcJnga> 
daerah perbatasan mendapatkan perhatian sebatJairrnQflo terc;.Qntum 
dalam bab 26 Rencana Pembangunan Jangka �ne�gah N<'.ufetitl�!i:i. 
Adapun perhatian  pemerintah untuk memba ngun daeroh �t¢San 
dipandang perlu karena a lasannya ada lah :  
" . . . .  Wilayah Perbatasan don  Terpencil Kondisinya_ MOGih •T 1h  lokong. 
Wilayah perbatasan, termasuk pulau-pulau keci l terll:JQT f)'('emil iki 
potensi sumber daya a lam yang cukup besar, serta merupakan wilayah 
53 Lihot Peroturon Presiden Nomor 7 Tohun 2005, khususnyo Bob 26 (Pembop�� W\loyoh} . 
..... ........ ...  ,. ............ 1 5 1 
1 52 
yang sangat strateg is bagi pertahanan don keamanan negara. Namun 
demikian, pembangunan di beberapa wilayah perbatasan masih sangat 
jauh tertinggal dibandingkan dengan pembangunan di wilayah negara 
tetangga. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang tinggal di daerah ini 
umumnya jauh lebih rendah dibandingkan dengan kondisi sosial ekonomi 
warga negara tetangga. Hal ini telah mengakibatkan timbulnya berbagai 
kegiatan i legal di daerah perbatasan yang dikhawatirkan dalam jangka 
panjang dapat men imbulkan berbagai kerawanan sosial . . .  "54 
Letak geog rafis Miangas sebagai pu lau pa l ing utara di wi layah 
admin istratif Propinsi Sulawesi Uta ra memang merupakan wilayah yang 
sangat strategis tidak hanya dalam artian pertahanan don keamanan, 
tetapi juga sebagai titik terluar  don di jadikan patokan dalam menentukan 
garis batas wilayah negara .  Dalam rumusan di atas, juga jelas pemerintah 
menyadari keterti ngga lan (pembangunan) dibandi ngkan dengan 
negara tetangga . Pemerintah menyadari bahwa keterbe lakangan don 
ketertinggalan pembangunan ka rena arah don kebijakan pembangunan 
masa lampau .  
" . . . .  Permasa lahan utama dari ketertinggalan pembangunan d i  wilayah 
perbatasan adalah arah kebijakan pembangunan yang selama ini 
cenderung berorientasi (nward looking' sehingga seolah-olah kawasan 
perbatasan hanya menjadi halaman belakang dari pembangunan negara. 
Akibatnya, wilayah-wilayah perbatasan dianggap bukan merupakan 
wilayah prioritas pembangunan oleh pemerintah pusat maupun daerah. 
Sementara itu pulau-pulau keci l yang ado di Indonesia sulit berkembang 
terutama karena lokasinya sangat terisol ir don sulit dijangkau. Di antaranya 
banyak yang tidak berpenghuni atau sangat sedikit jumlah penduduknya, 
serta belum tersentuh oleh pelayanan dasar dari pemerintah . . .  "55 
54 Lihot Dokumen Rencono Pembongunon Jongko Menengoh Nosionol, 2004 - 2009, Bog ion IV-26-2. 
55 Lihot Dokumen Rencono Pembongunon Jongko Menengoh Nosiono/, 2004 - 2009, Bogion IV-26-2. 
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Gamber 4 .25 Gedung Sekolah Dasar Miangas 
Gamber 4 .26 Gedung SMPN Miangas 
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Gambar 4.27 Puskesmas di Miangas 
Gambar 4 .28 Fasilitas Telekomunikasi di Miangas 
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Atos dasar piki ran  di atas, pemerintah  pusat menetapkan program 
pengembangan wi laya h perbatasan dengan duo tujuan, yakn i :  
" . . . .  ( 1 )  menjaga keutu ha n wi layah NKRI melalu i  penetapan hak kedaulatan 
NKRI yang dijamin oleh hukum internasional; don (2) meningkatkan 
kesejahteraan masya rakat setempat dengan menggal i  potensi ekonomi, 
sosial don budaya serta keuntungan lokasi geografis yang sangat strategis 
untuk berhubungan dengan negara tetangga . . .  "56 
Tu juan dari kedua prog ram pengembangan wilayah tersebut di atas 
kemudian di jabarkan da lam enam kegiatan pokok yang penganggaran  
don pelaksanaannya terseba r ke  berbagai departemen atau sekarang 
d ikenal dengan kementerian ,  mela lu i  U PT setiap  departemen yang ado d i  
propinsi maupun kabupaten, ata u juga melo l ui pemeri ntoh propinsi, koto 
don kobupoten57• 
56 Lihot: Dokumen Rencono Pembangunan Jangka Menengah Nasional, 2004 - 20(/9, Bogian IV-26-7. 
57 Adopun keenom kegioton pokok yang di joborkon dolom RPJMN 2004 - 2009 iolah: ( 1 )  Penguoton 
pemerintah doerah dolom mempercepot peni ngkoton kuolitos hidup don lsiesejoh�� �yorokot 
melolui: (a) peningkoton pem bongunon sorona don prosorono sosiol dg111 eko�i; (b) penin� 
koposilos SDM; (c) pemberdayoon kopositos oporotur pemerintoh dol) �ele�goon; (d) peni�on 
mobilisosi pendonoon pembongunon; (2) Peningkoton keberpihokon per!)irintoh dolo..IR i'eaibidy� 
pembongunon, terutomo untuk pembangunan sorono don pros(]fo� ekon� di w1l.u�at1  ... ·dtifoh 
perbotoson don pulou-pulou kecil me lolu i, ontora loin, peneropon lperbctai $kamo oe b ayoan 
pembongunon seperti pemberion prioritos dona alokasi khusus (DAK), fl11bllc �entice obi� PSQ) 
don keperinlison untuk lronsportasi ,  peneropan universal service obligafon (USO) unt\ik t� .. �o·· ' r 1 · a  • ,  
program lislrik masuk desa; (3) Percepatan pendeklorasian don penetQ17iifl garis per� 'Glnlor 
negoro dengan tondo-tonda bolos yang jelas serta dilindungi olef\ i:lvkum 1 e1 •1CJ ,.,r.rd; (,4)'. P1:r11t g · <ilo11 
kerja soma mosyorokat dolam memelihoro l tngkungon (hutan) don mt\'i<l\!9-0� p an �ro� 
termosuk hasil huton (illegal logging) don perdagangan monusio (huma� tr�ihg}. Nomtfn �mikion 
perlu pule diupayokon kemudahan pergerakan barang don orang secoro o, "1 melofui �eningkaton 
penyedioon fosilitas kepobeanan, keimigrosian, korontino, serto keamonan dan pertohonon; (5) 
Peningkoton kemompuon kerja soma kegiatan ekonomi antor kowosan perbatcsa1 dengon kawoson 
negoro tetonggo dalom rangko mewujudkon wiloyoh perbotoson sebogoi pin1·1 ,llE!jl'bong lintos negoro. 
Sela in doripoda itu, perlu pule di lokukan pengembongon wiloyoh perbotoson s�qdi pusot perlumbuhon 
ekonomi berbosis sumber doyo olam lokal melolui pengembongon sekfol'°-�tor unggulon; (6) 
Peningkoton wowasan kebo ngsoon mosyorokot; don penegokon suprern<Ui 'huk11m serta oturon 
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Dalam wawancara khusus dengan Tempo, 1 5  Agustus 2005, 
Pres iden SBY menyatakan bahwa Miangas - don daerah perbatasan 
lainnya - haruslah menjadi " beranda depan" negara ini58. Sejak itu sebutan 
" beranda-depan" tidak hanya diberita kan oleh media yang mengutip 
pernyataan pa ra pembantu presiden maupun aparat pemeri ntah ba ik di 
pusat maupun d i  propinsi don kabupaten, tetapi juga dapat ditemukan 
dalam berbagai dokumen pembangunan59• 
Pada bagian 4 .2 di atas te lah d ipaparkan keberadaan berbagai 
fas i l itas yang diadakan ba ik untuk menunjang pelaksanaan Perja nj ian 
Li ntas-Batas, maupun pengadaan fas i l itas lain nya untuk memenuhi 
kebutuhan wa rga. Dan juga dikemukakan bahwa, sesuai amatan 
lapangan maupun dari berita-berita media, fasi l itas yang lengkap dengan 
aparatnya hanyalah yang berhubungan dengan Perjanj ian Lintas Batas 
don pertahanan keamanan .  
Pemeri ntah daerah  kabupaten te lah menetapkan pulau Miangas 
sebagai satu wilayah keca matan khusus, untuk mendekatkan pelayanan 
masyarakat - pada ti ngkat kecamatan - lebih dekat dengan warganya . 
Pe layanan d imaksud misalnya untuk pengurusan Kartu Tonda Penduduk, 
Pencatatan Sipi l  bag i untuk mendapatkan Akte Kelahiran ,  Pernikahan, 
maupun kematian .  Di s is i  la in, statusnya sebagai kecamatan khusus in i 
secara pol itis merupakan penampakan kedaulatan negara, soma halnya 
dengan kehad i ran simbol "supremasi pertahanan bangsa"60, don sej umlah 
perundang-undangan terhadap setiap pelanggaran yang terjadi d i  wilayah perbatasan. (Naskah RPJMN 
2004 - 2009, bagian IV.26.7 - 8). 
58 "Presiden Susilo Bambang Yudhoyono: Perbatasan adalah beranda depan kita" judul wawancara khusus 
Tempo dengon pewawa ncaro: Bambang Harymurti, Toriq Hadad, Gendur Sudarsono, Hanibal W.Y. 
Wijayanta, lotogroler Hendra Suharo. Tempo online, 1 5  Agustus 2005. 
59 Lihat: terutama dalam dokumen Rencana Strotegis (Renstra) Kabupaten Kepulauari Taloud tahun 2005 
- 2009; Per.aturan Daeroh Kabupaten Kepulauan Talaud Nomor 05 Tahun 2005: Bab II halaman 1 1 .  
60 Kompas 2 1  Agustus 2009 mengutip pernyataan Panglima Kodam Wirobuana, Mayjen Djoko Susilo usai 
meresmikan patung Santiago di Miangas: " . . . .  Patung setinggi 7 meter itu d inilai sebagai supremasi 
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s imbol "penampakan kedaulatan RI di perbatasan"61 • 
Penjabaran  program pembangunan yang teramati don d irasakan 
langsung oleh warga adalah program yang ditangani oleh Departemen 
Sosia l ,  meskipun bantuan-bantuan untuk pemberdayaan seperti perahu 
mesin teronggok begitu don kurang digunakan karena alasan ke langkaan 
bahan bakar. Tim peneliti dari Departemen Sosia l yang berkunjung ke 
pulau in i  tahun 2008 mengakui bahwa pulau in i  sa rat permasa lahan 
sosial62• Beberapa temuan tim tentang permasalahan kese jahteraan 
sosial, sebagian besar muncul diakibatkan oleh keterisolasian, keadaan 
ik l im don cuaca, ke langkaan bahan bakar, sebagai penyebab banyaknya 
keluarga fakir miskin, rumah tidak layak hun i, anak terla ntar, lan jut usia, 
penyandang cacat, don wan ita rawan sosial ekonomi63 . Sela in itu, tim 
penel iti Depa rtemen Sosia l  menemukan adanya potensi yang ado, mu la i  
dari sumber a lam, sumber sosia l  don infrastruktur yang ada64• Te muon 
la in ,  serupa halnya dengan temuan Ve lasco don Harsono yang sudah 
d ibahas juga dalam tu lisan ini , bahwa : 
" . . .  karena mendapat perhatian yang lebih (dari pemerinj6h), terlihat 
banyaknya program yong masuk menyebabkan perila)c(i ma� 
cenderung mengharapkan datangnya bantuan, don be;6ng�an bahwa 
program pemerintah yang diturunkan identik dengan Proy#f uan9> ar;fulyg 
pertahanan bangsa Indonesia di wilayah perbatasan" ujar Pang8eM, Pe"11:>111otdH .pQtUl)l1 i!U ..,.tl'elan 
anggaran Rp. 1 ,2 miliar. 
61 Lihat tulisan Sadina (pemerhati masalah pertahanon) dolam harian Sin&r "arcm 6 Septi3"mb'er :roa-9. 
http://www.sinarharopon.eo.id/berita/0609/09/opi01.html. 
62 Lihat: Laporan Miangas: Beranda Depan NKRI yang Sarot Pennosoteihelft �sjOI. PPKSM-BPPKS 
Departemen Sosial RI .  
63 Lihot: Laporon Miangas: Berando Depan NKRI yang Sorot Permasolo� �c{sial.  PPKSM-BPPKS 
Departemen Sosial RI, halomon 4. 
64 Lihat: Laporon Miangas: Nerando Depon NKRI yang Sorat Permosalohoh S.O,..iol. PPKSM-BPPKS 
Departemen Sosiol RI. Holoman 5 .  
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bantuan merupakon program bagi-bagi uang"65• 
Sebuah persoa lan yang harus dicermati oleh para pengambi l  
kebi jakan,  karena dengan menghadirka n berbagai fasil itas (i nfrastruktur) 
tanpa menyia pkan warga, tidak dipung ki ri j ustru akan menjebak mereka 
dalam menta l itas ketergantungan don melumpu hkan semangat budaya 
bahari yang pernah d imi l iki oleh warga Mia ngas generasi sebelumnya . 
S ing katnya , merancang kehidupan warga dengan melan jutkan 
penga laman-penga laman kesejarahan yang pernah mem buat mereka 
kuat dan eksis menja lan i  h idup.  
6 5  Lihat: Revitalisasi Model Pemberdayoan Pranata Sosial d i  Pulau Miongas, Kabupaten Kepulauan Talaud, 
Provinsi Sulawesi Utara (Ringkasan Laporan) Pusat Pengembangan Ketohanan Sasial Masyarakat, Badon 
Pendidikan don Penelitian Kesejahteraan Sosial, Departemen Sosial, RI, halaman 1 2. 
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M embaca berita media cetak selama periode 2000 -201 01 tentang Miangas ibarat memahami isi rumah lewat "beranda-depan" .  Ada i nformasi yang je l i ,  mampu 
melongok keseharian warga don tidak terpengaruh dengan "pajangan di 
beranda-depan" .  Ada reportase sesaat hasi l  kun jungan singkat. Dan, ado 
pula kutipan dari pernyataan na ra-sumber yang entah karena terpesona 
dengan pasir-putih d ikel i l ing i  oleh lout dalam yang biru atau karena ketika 
meng in jakkan kaki di dermaga Miangas, kepa la masih pening dihantam 
oleh mabuk-laut, la lu  memberi pernyataan yang tidak didukung oleh 
fakta . Seakan,  Miangas - bagi narasumber ini - adalah Miangas yang 
diangankan ,  don yang bukan  ditemui don di l i hatnya, meskipun hanya 
lewat perjumpaan sesaat. Mungkin  saja pernyataan di atas agak naka l .  
Tetapi itu lah cerminan dari tu l i san, pernyataan yang temaca tentang 
Miangas yang aka n  dipaparkan sekilas dalam bob in i .  Perta ma, Miangas 
don warganya sebagaimana d iberitakan oleh media yang d iurut secara 
kronologis; kedua, hal seru pa yang dihasi l kan  oleh pengamata n don  
pemaparan yang taat-azas karena d isebut "hasi l  ka j ian" ;  don ketiga, 
berupa catatan akhir .  
1 Lihot doftor berito terlompir. 
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Gambar 5. 1 
Massa menyambut Bupati T aloud di Miangas, 
Mei 2005: Unjuk rasa yang bikin heboh 
5. 1 Miangas: dalam berita Media 
Sejak dekade pertama tahun  2000-an, Miangas mendapat perhatian  
dari banyak pihak. Hanya da lam waktu satu dekade, dapat dibaca ku rang 
lebih 1 00 berita di media utama (Kompas don Tempo) . Belum terh itung 
jumlah berita serupa di media lokal Su lawesi Utara .  Dalam berita media­
cetak tersebut terekam sejumlah kegiatan .  Mulai dari percakapan jarak 
jauh atau te leconference antara Presiden Susi lo Bamba ng Yudhoyono 
dengan warga Miangas, kun jungan pejabat negara, aparat keamanan, 
pol itisi, aktivis, don tentu saja, pekerj9 media (wartawan)  yang mengikuti 
perja lanan para pejabat tersebut. Tidak ka lah penti ngnya adalah berita 
tentang kehadiran  mahasiswa U niversitas I ndonesia yang menja lankan 
Ku l iah Kerja Nyata (KKN) selama sebu lan;  tercatatnya pu lau  i n i  dalam 
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buku Rekor Muri karena aksi pembenta ngan bendera Merah  Putih 
terpanjang (7 .000 meter) mengel i l ing i  pula u i n i2 • 
Adapun pemberitaan media tentang Miangas j ika d irunut secara 
kronologis odalah sebagai berikut: Pada tahun 1 985, do la m berita 
tentang pergontian gubernur  Su lawesi Utaro, tertu l is :  " . . .  siapakah  yang 
baka l  menjadi tonaas (orang besar) dori Miangos ke Popayato {daerah 
perbatasan)  Sulawesi Uta ra periode 1 985 - 1 990 . . .  "3 .  Pencantumon 
Miangos dalom berita tentang pemi l ihan gubernur  Su lawesi Utara periode 
tersebut untuk menandoi batas wi layah atau teritoria l  Su lawesi Utora . 
Pulau Miangas beroda d i  u jung utaro, penanda batas utara don Popayato 
berada di selotan, berbatasan dengan wilayah  Sulawesi T engah .  
Kemudian duo  tahun  sete lah berita d i  atas, yakni tahun  1 987, dalam 
berita bertojuk:  "Subsidi u ntuk Perintis", tertu l i s :  " . . .  Peln i  tidak boleh 
berpikir untung rug i .  Sebuah pulou di utara Manado, Pu lau Miangas, 
misa lnya , harus disingga h i ,  kendati pendudukriya hanyo 500 j iwa . .  "4• 
Hal ini teru ngkap dari pernyataan Dirjen Perhubungan Laut, J . E .  Habibie, 
seusa i meresmika n  rute pe laya ron KM Lawit yang d ioperasikan oleh Peln i  
menyinggoh i  pelabuhan Ta nju ng Pinang.  
Setelah enam tahun tidak diberitakan ,  tahun  1 993, dalam sebuah 
berita tentang keberadoan wargo negora di F i l ip ino .  " . . .  Hosi l  sensus 
Konsul  Jendera l  RI di Davao podo 1 99 1  menyebutko n, .dari l 0.000 
WNI,  sekitar 3 .000 diantaranya h idup di pu lau-pu lau keci l d1 kowason 
perbatasan ,  seperti di pu lau Ensihe, Memanuk, Matutuang, Miangas, 
don sekitornyo . . .  "5. Serita berjudu l  "Kemba l inyo s i  Warga Haram" i n i  
2 http://www.mvri.org. 22 Mei 201 0. Rekoris, Badon Narkotika Nasional R . I . ,  Kecamata� iangas; 
Kecamatan Nanusa don Polda Sulawesi Utara. I 
3 Tempo, 2 Maret 1 985. Herry RD. Nachrawy: 'Pe rggcr · a n Gubernu�" 
4 Tempo, 7 Nopember 1 987. MW don Linda Djalil: wSvbsidi untuk PerintisH. 
5 Tempo, 1 2  Juni 1 993. Ardion Taufik Gesuri & Wa,p.,da '_l(]n ng "Kembal inya si Warga Haram". 
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i nti nya memberitakan upaya pemerintah Propinsi Sulawesi Utara untuk 
memu langkan warga yang menetap tanpa identitas diri d i  wi layah 
F i l ipino . 
Bergu l i rnya gerakan yang d isebut "reformasi" d i  Indonesia, ikut 
membawa dampak bag i  Miangas. T ahun 1 999, Komite Pemi l ihan Um um 
menetapkan empat kursi d i  Ma jel is Permusyawaratan Rakyat untuk l imo 
kelompok etnis m inoritas d i  tanah a ir  yakni Suku Kubu/Anak Dalam d i  
Jambi, Badui d i  Jawa Barnt, Dayak d i  Ka l imantan, Sangir/Miangas d i  
Su lawesi Utara don I rion d i  I rion Jaya6. Seorang warga Miangas - atas 
usulan pemerintah propinsi - ditun juk mewaki l i  kelompok etnis in i .  
Padahal ,  j ika pengklasifikasian kelompok etnis benar-benar d ipahami, 
Miangas adalah komunitas etnis Ta laud don bukan Sangir. Hanya saja, 
T aloud waktu itu merupakan bagian dari kabupaten kepulauan Sangi he 
don Ta laud.  Penun jukan warga Miangas yang telah pu luhan tahun 
bekerja sebagai Kepa la Keca matan Lintas-Batas (Miangas) in i  menjadi 
kebanggaan mereka . 
Pada tahun 2002 pemerinta h I ndonesia harus menerima keputusan 
Mahkamah l nternasional d i  Den Haag, soa l Sipadan don Ligitan .  Med ia 
menurunkan berita berjudu l :  "Sipadan-Ligitan :  Mercu Suar Membawa 
Untung"7. Pada bagian akh i r  paparan berita in i ,  tertu l is :  " . . .  Adapun 
kepemi l i kan  terhadap Pu lau Miangas yang pernah d i ributkan F i l ipino, 
menurut Hassan Wira juda, sudah tidak ado masa lah .  Hakim Max Huber 
dari pengadi lan arbitrase tahun 1 928 sudah memutuskan Belanda 
berdau lat atas pu lau in i .  . . " Media tidak hanya memberitakan reaksi 
pemerintah atas keputusan itu, tetapi juga menurunkan hasi l wawancara 
dengan Menteri Luar  Negeri .  Dalam wawancara tersebut, ketika d itanya , 
6 Tempo, 30 Agustus 1 999. Golongon Lembogo/Kursi 
7 Tempo, 23 Desember 2002, l .G.G. Moho Adi. 
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pulau mono saja yang masih berpotensi menjadi sengketa d i  Indonesia , 
Menteri Luar Negeri Hassan Wirajuda menjelaskan:  
" . . .  Ada kesan bahwa kita masih mempunyai potensi sengketa mengenai 
status pulau-pulau kita yang terpenci l .  Misalnya, Miangas don Natuna. 
Perlu soya sampaikan, Pulau Miangas don Natuna sudah jelas mil ik kita . 
Tidak ado pihak lain yang menyoal hal itu. Jodi, yang masih tertinggal 
adalah beberapa sisa masalah . . .  "8• 
Sepertinya , penjelasan pemerintah tentang status Miangas yang 
sudah diberitakan med ia di atas belum banyak d iketahui  atau dibaca 
don didengar oleh banyak pihak, sehingga, masih ado saja komentar­
komentar seputar Miangas yang perl u disimak lebih lanjut. Menjawab 
berbaga i komentar yang ado, pemerintah dalam hal in i  Menteri Luar 
Negeri kembal i  menjelaskan status pu lau in i  sebagaimana diberitakan 
oleh media dengan tajuk :  "Menlu :  Jangan Cam puradukkan Batas Wilayah 
don Kepemi l ikan Pulau", sebagai berikut: 
" . . .  Menurut Hassan, status kepemil ikan pulau sudah jelas tidak ado 
masalah, karena pulau-pulau yang disebutkan menjadi persoalan karena 
terletak di perbatasan seperti Pulau Miangas, Natuna atau Nipah sudah 
jelas mil ik Indonesia don tidak pernoh dikla im negara lain. T ompok terjadi 
kebingungan don kekurang pengetohuon yang seragam y_ang perlu 
di luruskon, lonjut d io, yakni bedo antora status kepemili ,n d n status 
botos perairan ba ik lout wiloyoh, londos kontinen don Zono Elonomi 
Eksklusif yang memong mosih perlu dinegosiosikon.9 
Pernyataan serupa kembal i  d iu langi oleh Menterl L 
konferensi pers seusai pertemuan dengan Dewan Mori'fim f rt'denesia, 
8 Tempo online, 23 Desember 2002. Purwoni CY. P•aD I·�-"' Rifltt eeldiotl, don Hennleo Y. �leifen-. 
Wowoncaro Khusus: "Hasson Wirojudo: Tok ado lgQi P., · y� m -"1aJ1 J.e'l :s1a• 
9 Gctrc, 6 Januari 2003. "Menlu: Jangan CarT'puradu�hu· So+os 'Nile-rah don i(ep ltilwn 
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Rabu, 1 5  Januari 2003. " . . .  Menteri Luar Negeri : Tak ado pulau la in yang 
berstatus sengketa"10 •  Penjelasan Menteri Luar Negeri ini dipertegas oleh 
seorang dip lomat cum akademisi don paka r ke lautan, Hasyim Djala l .  
Menurutnya, masa lah pulau-pulau yang letaknya jauh don terpenci l 
di Indonesia ado empat. Pertama, kepemi l ikannya . Kedua, masalah 
kehadiran atau physica l pressence. Ketiga, masa lah sosial ekonomi. 
Keempat, pu lau-pu lau itu tidak terpel ihara ka rena pengawasan yang 
lemah akibat letaknya yang ja uh .  Tentang Miangas, ia menjelaskan :  
" . . .  Pulou Miangos ( . . .  ) murni mil ik I ndonesia. Tetopi korena letoknyo 
yang jouh don terpencil mak� keg iatan sosiol don ekonomi masyarakat 
setempat condong ke Fi l ipino. Sehingga banyok orang mengotokan Pulau 
Miangos mil ik F i l ipina" 1 1  
Pernyataan Hasyim Dja la l  in i  kembal i  dikutip oleh media 20 Januari 
2003 dengan judu l : "Sambung-menyambung diambi l tetangga"12 •  Arti kel 
yang d imuat dalam Tempo edisi 20 - 26 Januari 2003 in i mendapat 
tanggapan penjelasan dari pemerintah .  Direktur lnformasi Media 
Depa rtemen Luar Negeri ,  M. Wahid Supriyadi  di media yang so ma (kolom 
Surat Pembaca) menjelaskan :  
11 ( • • •  ) Demikion jugo dengan Pulou Miongos, yang merupokon bogian dori 
wiloyoh RI . Sengketa kepemilikon pulou ini antora Ameriko Serikot don 
Belanda diselesoikon oleh Arbitrator tunggol, Max Huber, podo 1 928, 
yang menetopkon pulou tersebut sebogoi mil ik Belando. Pulou Miongos 
dicantumkon dolom UU No. 4/Prp/1 960, sedongkan UU Fil ipino No. 
3046/1 96 1 tidak mencontumkan pulau Miongos sebagai titik dasar. 
10 Tempo inleroktif, 1 5  Jonuori 2003. D.A. Chondroningrum-Tempo News Room. dolom poporon berito 
ini, wortowon Tempo kurong cermet dolom menempotkon posisi geogrofis-odministrotif. Tertulis, • . . . 
pulou Miongos, yang terletok di utoro pulou Kolimonton" (olineo ke-5 dori ates}. 
1 1  Tempo interoktif, 1 5  Jonuori 2003. Dioh A .  Chondroningrum-Tempo News Room. 
12 Tempo online, 20 Jonuori 2003. 
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D u l o m  h o l  i n 1  pemeri 1 1to h F i l i p i n o  i 1engoh, r.i u l o u  M i o n g o s  o d o l o h  m i l i k  
l ncJones 10 ,  sebo g o i m c  no tertuon£ d o l o m  p r ot _,kol  terhocl o p  per setu i u o n  
ekstro d is i  R l - F 1 l i p r n o  t c  h u n  1 976" 
Pen u l i s l a 1 n nya , Pa J l u s  Londc tu rut mc>n i pertegas pernyataan  di ata s .  
Da l a m  tu 1 1sa nnya 10  me  l le laskan mta ra lo i n  
P u l a u  Miangas  oda lah  sa loh  satu p u ia u Kec i l  d i  g ug usan  
kep u l a u a n  T a lo u d  yo n J se 1ak  10man du lu  do l am trad i s i  
'llasya ra kat setem pat d ngi;:i a p  sebagai  bag 1an  ntegra l dari 
wi l aya h kepu l a u a n  d i  S u l  wesi Utara ,  ya kn i  Sang ihe  don  Ta l a u d .  
Di Sang ihe  Ta a u d ,  pu l e  J yo ng bersentu han  langsung denga n 
w i l aya h nega ra teta nggc F i l i p i no ,  b u ka n  ha nya Miangas ,  ta p i  
ado bebera pa pu lau  le  1 n nya , ya ng te rmasu k  do lam wi laya h  
kepu lauan Ka Nio, Marore,  Kawa l u so.  N a m u n ,  ka rena posis i  
geog rafisnya , Miangas d i jad i ka n  ta pa l batas te ruta ma da ri 
wi laya h  kepu lauan  Sa n 9 1 he Ta l o u d ,  ya ng menca kup se j u m l a h  
p u l o u  dori Miongos  h i ngga B io ro.  
2 .  Miangas bukan pu lau  kosong,  tap i  berpengh u n i  bo h ko n  berstotus 
keca maton ( . . .  
3 .  Miangos  memang perno h men jod i  sengketo ( . . . ) 
4 .  Dolo m l iteratu r ,  pu lau  M a ngas d ikeno l  dengon t igo nomo,  yo k n i  
Las Po lmos  (Pu lau  Ke lapo ) ,  Mio ngos ,  don  T inonda ( . . . ) 
5 .  Penguosoon efektif I ndonesia atas Miongas te lah  berlangsung 
se jok zo ma n H i nd ia  Be landa ( . . .  ) 
6 .  Berdasa rkan Peratu ra n Pemeri nta h Pengga nti Undang-u ndang 
Nomor 4 To h u n  1 960 tenta ng Pera i ra n  I ndonesi a ,  Miangas 
ado l o h  sa l o h  satu patoka n penentu a n  batas pera i ra n  I ndones ia 
( . . .  ) 
7 .  U ntuk men jaga keutuh a n  wi laya h N KRI ,  pembangunan  Pu lau  
Miangas memang perlu perhatia n  ser ius ( . . .  ) 
1 3  Tempo on l ine ,  2 7  J o n uo ri 20 C t3 .  
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Komentar tenta ng kepemi l ikan  Pu lau Miangas tidak hanya disuarakan  
d i  Jaka rta . Media juga mem beritakan pernyataan para pejabat pemerintah 
d i  daerah,  yang antara la in  adalah pernyataan Bupati Kepu lauan Sangihe 
dan Ta laud, Aries JT Makaminan da lam Seminar Arah dan Strategis 
Pembangunan Kabupaten Ta laud ke Depan, Senin, l 0 Februari 2003 . 
Menurut bupati itu : " . . .  aspek hukum internasional  belum sepenuhnya 
memberi jaminan bahwa Miangas mi l i k  I ndonesia" . Sepertinya, wartawan 
yang mendengar pernyatan itu berupaya mencari penjelasan, karena d i  
media yang soma pada saat yang soma pu la terbaca ta nggapan dari 
Kepa la Biro Operasional  Kepolis ian Daerah Su lawesi Utara, Kombes 
(pol . )  Math ius Sa lempang. 
" . . .  Sejak Indonesia merdeka, pulau Miangas itu mil ik Indonesia . 
Kita (polisi) sudah lama disitu ( . . .  ) di pulau Miangas don Marore yang 
berbatasan dengan Fil ipino telah ditempatkan masing-masing tujuh 
personil pol is i .  
Tidak hanya aparat kepolisian yang ditempatkan di Miangas, tetapi 
juga personi l  angkatan lout; sebagaimana ditegaskan oleh Dan Lantamal 
VI, Laksamana Pertama Eddy Santoso, tentang penambahan personil AL di 
Miangas don Marore. 
Pernyataan bahwa Miangas merupakan salah satu pulau bermasa lah, 
kembali  diungkap oleh Menteri Kelautan don Perikanan, Rokhmin Dahuri, 
pada bulan Jul i  2003. Menurut Menteri Kelautan, ado sepu luh pulau 
Indonesia masih bermasa lah. (Saleh satunya) . . .  adalah Pulau Miangas 
yang berbatasan dengan Fi l ipino Selatan". 
Ada pula kekhawati ran bila pu lau ini d iabaikan karena dugaan 
bahwa wa rganya seca ra kultu ra l  dan ekonomi dekat denga n F i l ip ino.  
" . . .  Di pulau Miangas di Sulawesi Utara, penduduk fasih berbahasa 
Tagalog. Sela in pulau itu sangat dekat ke Fi l ipino, interaksi antar-penduduk 
duo negara juga baik sekal i .  J ika abai, bisa saja Indonesia kecolongan 
lagi". 
BAB V MIANGAS: APA KATA (d)ORANG 
Kekhawati ran tera ncam h i langnya pu lau Miangas tidak hanya 
disuara ka n  oleh pemerhati, tetapi juga terungkap dalam sebuah seminar 
yang diselenggarakan oleh Lem ha nnas. Seminardengan topik: "Perbatasan 
Lembaga Ketahanan Nasiona l (Lemhan nas) yang digelar Komis, 1 1  
Nopember 2004 mengkhawati rkan keberadaan 1 2  pulau d i  a ntaranya 
pu lau Miangas terancam h i lang dari wilayah I ndonesia . Kekhawati ran 
seperti itu beralasan .  Hasyim Dja la l ,  sa lah seorang negosiator penetapan 
tapa l -batas I ndonesia - F i l ip ino, da lam wawancaranya dengan med ia, 1 4  
Maret 2005 menyatakan bahwa : 
" . . . .  Selain itu perbatasan laut antaro Indonesia don Fi l ipino di pulau 
Miongos. Fi lipino mengokui pulau Miongos milik I ndonesia. Topi mereko 
menyotokon pulou itu berada di lout F i l ipino . Soya sudoh berunding 
mengenoi pulou Miongas dengan Fi l ipino sejok 1 973. Topi sompoi 
sekorong tok moju-moju. 
Jolon panjong perundingan mengenoi topol batas masih berjolon. 
Pemerintoh Indonesia tidak hanya menempuh jolon diplomosi. Penompakon 
penyelenggoroon kekuosaan don keomonon pun diupoyokon di pulou 
Miongos. Seloin keterongan pihak Kepolision serto Lontomol d i  otos, Kepolo 
Stof Angkoton Lout, Loksamana Bernard Kent Sondokh, seperti diberitokon 
media menyotokon bahwa "Apri l  (2004) nonti komi okon pasang prososti 
Pulou Miongos yang merupakan perbotoson dengon Fi l ipino". 
Akhir  Mei 2005, kemba l i  MiO{lgas d iberitakan .  BBrbeda dengan 
berita-berita sebe lumnya, ka l i  in i  (warga) Miangas yang membuat berita . 
Berikut in i  kutipan dari berita ya ng d iturun kan oleh Ga.tro 4 Ju l i  2005 : 
" . . .  Di peta, Pulou Miangas di gugus Kepulouon T<>Joud, Sulclwes.1 
Utora, jelos mosuk wiloya h I ndonesia. Letoknyo berbotosor\ dengan negora 
tetonggo, Fi l ipino. Namun, ketika Bupoti Ta loud dr. E l ly Losut me:Qgirl{okkon 
kaki di pulou berju luk 'tetesan peluh Song Kholik' itu p.a.do ��tung 
bulon lolu, yang ditemui bukan kibaron benderq Meroh-Pl.ltih. Meloinkon 
lomboion bendero Fi l ipino. 
Bendero-bendera itu tampa*t sejok dari pelabuhan hiAggo 
pedolamon. Ada jugo beberapa spandd4t bernoda siap bergob1.1ng dengon 
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Fi l ipino. Kedatangan Elly pun tampaknya tak dikehendaki. Sekitar pukul 
20 .00, warga melakukan aksi mematikan lampu penerangan. Sehingga 
pulau seluas 1 68,5 hektar itu gelap gulita. T entu saja E l ly cemas. Sebab 
selama ini sikap penduduk Pulau Miangas menjadi ba rometer kesetiaan 
terhadap NKRI. 'J ika nasional isme worga Miangas runtuh, bisa mengancam 
NKRI', kata E l ly . Pulau ini memang pernah menjadi bahan sengketa antara 
I ndonesia don Fi l ipino . 
Topi setelah diadakan pendekatan, akhirnya warga mau berdialog 
dengan bupati. Dalam tatap muka terungkap bahwa 'pemberontakan' 
warga Miangas dipicu kasus penganiayaan Yongki Awala, sekretaris desa, 
hingga tewas oleh Kapolsek Miangas, lnspektur Dua Ayub Dareda pada 
2 1  Mei la lu". 
Aksi protes warga mereda setelah pelaku d i  proses secara hukum. Ha l  
yang menarik  da lam pemberitaan in i  ada lah 'dramatisasi' jumlah bendera 
F i l ipino yang dikibarkan "sejak dari pelabuhan hingga pedalaman". 
Berdasa rkan keterangan warga - don terekam dalam foto pada halaman 
depan bob in i  - bendera F i l i pino tersebut diam bi I seca ra paksa oleh warga 
dari kantor petugas BCA. Oleh karena, di pu lau Miangas, setiap harinya 
berkiba r 2 buah bendera F i l i pino. Sebuahnya berada di pos Marin i r  
F i l ipino don yang kedua di kantor petugas BCA perwakilan F i l ipino . 
Kekurangcermatan la innya adalah soa l l uas pulau ( 1 68,5 hektar) yang 
seharusnya 3 1 5 hektar don " . . .  pulau in i  memang pernah menjadi bahan 
sengketa antara Indonesia don F i l ipino" .  
Dua hari menjelang ulang tahun kemerdekaan, Miangas kembal i  
disebut sebagai satu dari " . . .  1 2  pulau yang perlu mendapat perhatian 
khusus don seri us dari pemerintah pusat don daerah . .  " sebagaimana 
terungkap dalam wawancara Kepa la Staf Angkatan Laut, Laksamana 
Slamet Soebija nto, d i  bawah judu l : "Kekuatan TN I AL Memang Menurun" .  
Di  hari yang soma, media yang soma menurunkan hasi l wawancara 
Pres·iden RI yang berupaya membangun perbatasan sebagai beranda 
depan bangsa . 
BAB V MI A N G AS: APA KATA (d)ORANG 
Kepa la Negara, Presiden Susi lo Bambang Yudhoyono, dalam 
wawancara khusus denga n  Tempo ( 1 5 Agustus 2005) menegaskan 
bahwa mempertahankan  keutu han  tanah a ir  adalah sa lah satu prioritas 
pemerintahannya . Da lam reka man  wawancara berta juk: "Presiden Susi lo 
Ba mbang Yudhoyono: Perbatasa n adalah bera nda depan kita", Presiden 
menjelaskan bahwa : 
" . . . .  Pertama-ta ma, Pu lau Miangas adalah sah wilayah Indonesia. 
Dalam pertemuan soya dengan Presiden Arroyo di Laos, November lalu, 
kami membicarakan bahwa pulau Miangas - sesuai dengan kesepakatan 
sebelumnya - adalah sah wilayah Indonesia . Soal kedekatan geografis 
don interaksi warga negara Indonesia di Miangas dengan tetangganya 
di F i l ipino itu perkara la in .  T api Kong res Fi l ipino mengklaim Miangas 
wilayah mereka . . . .  itu d inamika i nternal di Fi l ipino. Topi di tingkat soya, 
resmi sebagai kepala negara don kepala pemerintahan, dengan Presiden 
Arroyo, telah menyampaikan dengan jelas tentang posisi pulau Miangas" 
Dua bu lan sesudah wawa nca ra Presiden dengan med ia (Tempo) 
tentang daerah  perbatasan . Pada hari minggu, 9 Oktober 2005, Menteri 
Negara PDT Saefu l lah  Yusuf d ida m pingi  Deputi I I  PDT don anggota Dewan 
Perwaki lan Daerah,  Arya nthi Bara m u l i  Putri menjejakkan kaki di dermaga 
Miangas. " . . .  ini merupa ka n  menteri negara yang perta ma mengin ja kkan 
kakinya di pulau Miangas. Ku n jungan in i  sangat berarti bagi  kami" u jar 
Rau l  Pase (45) warga setem pat" sebagaimana diberitakan oleh media 
. Kun jungan yang didam pi ng i oleh wakil Gubernur  S u lawesi Uta ra don 
Bupati Kepulauan Ta laud bersama pejabat pemerintah daerah  in i tidak 
l upa m enyerahkan bantua n  i n  natu ra kepada wa rga,  se la i n  bantuan uang 
don penambahan sa l u ran te lepon satelit dari Menteri POT . Gogasan agar 
pejabat setingkat menteri berku n j u ng ke daerah  perb��n d iwaraka n  
oleh sa lah seorang waki l  ra kyat (DPR-RI) yang menyerta i ku n j u ng a n  i n i .  
" . . .  sedikitnya seka l i  keti ka men jabat s� i tanda mereka memi l ik i  
perhatia n  karena sebena rnya perbatasan ini odalah bera nda depan kita" 
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Kun jungan demi kun jungan ba ik  teragenda ka n  khusus 
meng unjungi  pu lau ini maupun sekeda r lewat setelah mengikuti acara 
d i  tempat la in - makin meramaikan  pulau sel uas 3 1 5 hektar in i .  Ada 
yang berhasi l men jejakkan kakinya di pu lau Miangas, ado pula yang 
terpaksa menggunaka n  ja lur  lewat negara tetangga namun tidak sampai  
ke Miangas, seperti yang d ia lami o leh T im Merah Putih bersama Waki l 
Direktur PT Telkom I ndonesia, Garuda Sugardo don Pangdam VI I/ 
Wirabuana, Mayjen Arif Budi Sampurno . Rombongan Tim PT Telkom 
yang mengambi l  ja lur  Davao rencananya akan berada di Miangas 
untuk meresmikan  fasi l itas telekomunikasi d i  salah satu pulau terl uar 
in i .  Rencananya, pada soot d i lakukan percakapan jarak  jauh Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono dari Cibinong dengan warga Miangas yang 
d irencanaka n  pada hari J umat, 24 Februari 2006 Waki l Direktur PT 
Tel kom, Garuda Sugardo berada di Miangas don tu rut berdia log dengan 
Presiden . Rencana tinggal rencana.  Oleh karena yang datang menjemput 
rombongan bukan sebuah kapa l motor yang layak mengarungi lout lepas, 
tetapi sebuah perahu nelayan dengan motor seadanya yang tak mungkin 
ditumpangi  oleh seluruh  anggota tim .  
Tidak hanya pejabat negara yang d iberitakan mengunjungi  
Miangas. Penyanyi don aktivis l ingkungan, U l ly Hary Rusady bersama 
rombongan Ekspedisi Pu lau T erluar I ndonesia don organisasi pemuda 
Garuda 
_
Nusantara puri tertari k _ d ?.n meray<;ika ·n kemerdekaan I ndonesia, 
1 7  Agustus 2006 d i  Miangas . . 
"Di Miangas, kami meng ibarkan bendera Merah Putih berukuran  
panjang 1 7  meter. Bendera kami bawa mengitari pu lau  bersama 
masyarakat setem pat. l n i  bukan biar ke l ihatan heroik, tetapi kami ingin 
bangkitkan nasiona l isme, . kata U l ly, yang khawati r .ado bendera dari 
negara la in berkibar d i  sana" .  
BAB V M I A NGAS : APA KATA (d)ORANG 
Se jak  a k h i r  tah u n  2006 sa m pa i  a kh i r  2008, beberapa berita 
tenta ng Miangas is i nya ada la h seputa r  kegiata n - keg iatan te rtentu seperti 
peresm i a n  g udang dolog di Miangas ya ng d i resm i ka n  o leh  Pres iden SBY 
dari T omohon ; tenta ng su rvei Bakos u rta n a l  d i  pu lau -pu lau  terl u a r  rawa n 
konfl i k  ; tenta ng warga Mia ngas rnem butu h ka n  ta mbahan  g u ru ; tenta ng 
e ksped is i  uta ra yang is i nya a nta ra l a i n  s i nggahnya rombongan Menteri 
Kela uta n F reddy N u mberi usai  menya ks ikan trad is i  ma ne' e (mena n g kap  
i ka n  seca ra masa l )  d i  pu lau  Kakorota n ; tenta ng Saro na T ra nsportas i  
T e rbatas Warga  Miangas Kehabisan Stok Semba ko ; tenta ng ku n j u ngan 
Gubern u r  Su l ut menghad i ri peneta pa n Keca mata n Khusus  Mia ngas 
seka l igus  pelant ikan Camatnya . 
Kekhawati ran tenta ng status Miangas kemba l i  te ru ng ka p  l ewat 
pernyataan  bebera pa peja bat negara tenta ng Miangas pada awa l ta h u n  
2009.  Berita perta ma d ituru n ka n  o l e h  Kom pas, 1 2  Janua ri 2009 : 
" . . .  Dua pu lau  terl uar di Su lawesi Uta ro (Su l ut) , Miangas don 
Morore, bisa jod i kasus Sipadan don Ligiton versi keduo, j i ko t idok d i jago 
Pemeri nta h I ndonesia .  Gubernu r  Su lawesi Uta ra d itengoh d ia log dengan 
Komis i  VI I DPR-RI ,  Senin ( 1 2/1 ) d 1  Manado, mengata kan, Pu lau Miangas 
don Marore harus d i jaga ba i k  :Jengan mengedepa n kon pembongunon 
secara opti ma l  seh i ngga masy J rakc1t bisa h id  u p  seja htera d i  bawa h 
noungan Negara Kesatuon R I .  . .  ) Pemprov Su lu t  sementa ra berupayo 
membangun  bandar udara di pu lau  Miangas seh ingga masyorakat lebi h  
d im uda h kon dalom rnen jongkm.1 daera h-daerah d i  Indonesia, sementara 
menggunakan ang kutan lout mem i l i ki risiko t ingg i karena jara k  tempuh 
jouh dengon kondisi pera i ran  memba hoyo kon . "  
Sebu lan  kem ud ian ,  tepatnya 1 2  Febru a ri 2009, med ia  memberita ka n  
pernyata a n  apa rat kea manan  ba hwa : 
"Kawasan perbatasan I ndonesia dengan negara-negara tetonggo 
nya ris tak teru rus. S istem pengamanan yang kuat don terpadu tak 
terwu jud .  Akibatnya, kowasan rerbatason menjadi l i ntasan surga bag i  
s i nd ikat keja hatan ting kat t ingg 1 yang merugikon I ndonesia sendi r i .  Ha l  
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itu terungkap dari paparan serta pemetaan masalah oleh 1 4  kepol isian 
daerah dalam Rapat Koord inasi Pengamanan Wilayah Perbatasan NKRI 
yang digelar oleh National Centra l Bureau (NCB) Interpol Indonesia di 
Ma bes Polri, Jakarta, Ra bu ( 1 1 /2)". 
Dalam pemberitaan ini, lebih lan jut Wakapolda Su lut, Kombes John 
Ka langi menjelaskan soa l Miangas, Marore, don Marampit yang sempat 
dimuat dalam peta pariwisata F i l ip ino . Selain itu ia menambahkan :  
" . . .  Ketiga pulau tersebut terletak d i  Kabupaten Sangihe don Ta laud. 
Jarak ketiga pulau itu lebih dekat dengan Fil ipino (selatan) ketimbang 
ibukota kabupaten. Dampaknya, seca ra sosial don budaya, masyarakat 
setempat merasa lebih memil iki kedekatan sosial dengan Fi l ipino ketimbang 
Indonesia. Kebutuhan sehari-hari don sarana telekomunikasi terpenuhi dari 
negeri Fi l ipino. 'Dulu penduduk di pulau-pulau itu pasang foto Presiden 
Marcos di rumah mereka don terbiasa berbahasa Tagalog. Pernah satu 
ka li ado bentrok antara aparat don masyarakat yang tidak terse lesaikan. 
Mereka la lu menaikkan bendera Fi lipino' kata John". 
Di hari don media yang soma, berita serupa ditu runkan di bawah 
judu l :  "KSAL: Deplu Harusnya Tertantang Selesaikan Miangas" : 
Kepa la Staf TN l-AL, Laksamana TNI Ted jo Edhi Purdj ianto 
mengharapkan Depa rtemen Luar Negeri tertantang untuk menye lesa ikan 
masa lah pulau Miangas dengan F i l ip ino.  Hal itu menurutnya untuk 
mencegah terjadi nya kasus yang soma seperti soot lepasnya Sipadan 
don Lig itan beberapa tahun si lam.  'Kami berharap Deplu merasa 
tertantang untuk se la lu  membicarakan masalah in i .  Contohnya mengenai 
perbatasan yang sering kita bicarakan dengan Singapura, seka rang sudah 
ado kesepahaman don d isetu ju i  batas wilayah kita ( I ndonesia) dengan 
Singapura .  Kita ha rap demikian juga dengan F i l ipino', kata T edjo disela­
sela rapat dengar pendapat dengan Komisi I, (Komis) di Gedung DPR . 
Esok harinya, Jumat, 1 3  Februari 2009, media memberita kan: 
B A B  V M IANGAS: APA KATA (d)ORANG 
" Biro Perjalanan wisata swasta asa l Fi l ipino melalui brosur 
wisatanya mengklaim bahwa Pulau Miangos mil ik Fil ipino. Namun,hal 
ini tidak membuat Departemen Luar Negeri Republik Indonesia bereaksi 
keras. 'Biro perja lanan swasta tersebut tidak memahami bahwa Miangas 
merupakan bagian dari Indonesia' ujar juru bicara Deplu, Teuku Faizasyah, 
pada konferensi pers, Jumat ( 1 3/2} di Deplu, Jakarta. Deplu RI percaya 
diri sepenuhnya bahwa Pulau Miangas merupakan bagian integral dari 
Negara Kesatuan RI. Lebih lanjut, Faizasyah mengatakan, Pemerintah 
Fil ipino send iri telah mengakui bahwa Miangas merupakan bagian dari 
Indonesia. Dengan demikian, kedua pemerintah, kata Faizasyah, tidak 
memi l iki masa lah dengan status Pulau Miangas". 
Berita tentang pernyataan  kedua pejabat di forum resmi  ko la dengar 
pendapat d i  DPR-RI, ditanggapi oleh Kementeria n Luar Negeri, 1 3  Februari 
2009 , sebagai berikut: 
" . . .  Kita sering ribut tanpa tahu masalahnya. Buang waktu, buang 
energi. Karena soal kepemil ikan Indonesia atas pulau Miangas pertama 
pada masa penjajahan Belanda don Phil ipina dijajah Amerika pada tahun 
2008 ( 1 898,pen), pulau Miangas ini menjadi objek sengketa Amerika don 
Belanda don diserahkan penanganannya kepada Mahkamah Arbitrase 
don Hakim Max Hubber pada tahun 2008 ( 1 928, pen) memutuskan 
bahwa pulau Miangas atau bahasa Spanyolnya Las Palmas dinyatakan 
sebagai  mil ik Belanda don karena itu sekarang mi l ik Indonesia. Status 
kepemil ikan ini juga dipertegas pada tahun 1 976 dalam annex protokol 
dalam perjanjian ekstradisi Indonesia - Phil ipina. Dokume� l .hE&loman itu 
sangat jelas menyebutkan pengakuan Philipina atas kepem�" lnltmesia 
atas pulau Miangas. Jodi seca ra hukum tidak ada l(eroguon secara 
politis juga Phi l ipina sompai soot in i  tidak pernah mela ukon kloim. Jtrdi 
itu yang soya maksud ribut-ribut buang energi, buang tery:i� tempo tahu 
duduk permasa lahannya. Bagi Departemen Luar Negeri ihJ b�()Q SldQtu 
masalah." 
Pernyataan Men lu di atas di beritQl©n oleh media yang terbit fanggal 
1 4  Februari 2009 . 
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Gambar 5.2 
Monumen Santiago di Miangas 
Gambar 5.3 
Monumen Santiago di Miangas dibangun dengan biaya 1 ,2 milyar 
BAB V MIANGAS: APA KATA (d)ORANG 
Gamber 5.4 
Menhonkom meresmikon Monumen Santiago 
didompingi Gubernur Sulawesi Utora 
" . . .  Menteri Luer Negeri (Menlu) Hasson Wirojudo mengkritik pihok­
pihok yang dionggopnyo meributkon mosoloh status Pulou Miongos - yang 
ditokutkon dikloim Fil ipino - tonpo mencobo mengerti posisi hukum yang 
jelos tentong status tersebut. Menl u  Wirojudo menegoskon,, secoro huku·m 
don politis, Indonesia memil iki posisi kuot sebogoi pemi pett.iu yang 
berodo di kobupoten Kepulouon To loud, Sulawesi Utoro itu. 'KitCJ �t;.ing 
ribut tonpo tohu mosolohnyo. Buong woktu, buong enert.11 .' cetusnyo d i  
Jakarta, Jumot ( 1 3/2), ketika menjowob pertonyoon tentOf'Gl �khowatiron 
sebogion pihok boru-boru ini bohwo Filipino okon mengkl�i� kepem1 l 1kan 
Pulou Miangas". 
" . . .  Jangankan pembicaraan, agenda atau permasa lahan saja tidak 
ado . Apa yang mau dibica rakan? KorfmO itu bogian integral dari NKRI, 
yang tidak pernah d ipermasalahkan . Banyak perdebatan yang tidak 
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perlu," kata Hassan kepada wartawan, sebe lum raker dengan Komisi I 
DPR, Senin ( 1 6/2), d i  Gedung DPR. 
Kekhawatiran don isu kemungkinan d icaploknya Pulau Miangas 
oleh tetangga bermu la dari berita tentang temuan Konsul  Jendera l  RI di 
Davao, La lu  Ma l i k  Partawana. Ketika akan berangkat ke Manado dari 
banda ra Davao awa l Februari 2009, ia menemukan sebuah peta daerah 
wisata yang mencantumkan Las Pa lmas (Miangas) don Marore dalam 
peta wisata tersebut. la kemudian melaporkan temuannya ke Jakarta . 
U ntuk mengatasi rasa khawatir, baik  pemerintah {sipi l )  maupun 
aparat kea manan merancarig berbagai upaya agar penguasaan efektif 
atas pu lau keci l  in i  tampak jelas. Dari ka langan TN I ,  seperti yang 
diberitakan media :  
" . . .  Guna meredam kemungkinan munculnya klaim negara 
tetangga terhadap pulau-pulau terluar Indonesia, TNI berupaya 
menghidupkan aktivitas perekonomian warga yang tinggal di pulau­
pulau sekitar perbatasan RI-Fi l ipino. Salah satu langkah yang d itempuh 
adalah mendorong pengadaan infrastruktur transportasi udara .  'Soot ini 
kami memfasil itasi kajian perencanaan pembangunan lapangan terbang 
perintis di Pulau Miangas (Sulawesi Utara), sa lah satu pulau terluar yang 
berbatasan langsung dengan Fi l ipino', kata Mayjen Djoko Susilo Utomo, 
Pangl ima Kodam VII Wirabuana, di Makassar, Sulawesi Selatan, Komis 
( 1 9/2). Lapangan terbang tersebut, lanjut Djoko, d irancang memi l iki 
landasan pacu sepanjang 1 400 meter sehingga dapat didarati pesawat 
sejenis Casa don Fokker. Pada 1 - 2 tahun mendatang, setelah tim teknis 
dari Kodam VII Wirabuana merampungkan kajiannya, pelaksanaan 
pembangunan d iserahkan kepada Pemerintah Propinsi Sulawesi Utara 
don instansi terkait. 'Pada pelaksanaan pembangunan kelak, Kodam VI I 
Wirabuana juga akan menggelar program TNI Manunggal Membangun 
Deso (TMMD) skala besar, yang melibatkan aparat l intas sektora l', tambah 
Djoko. 
BAB V M IANGAS: APA KATA (d)ORANG 
Selain renca na d i atas, pihak TN I tetap berupaya menunjukkan 
adanya penguasaan secara efektif atas pu lau Miangas lewat s imbol 
berupa patung, seperti yang d i be ritakan :  "Patu ng Santiago Diresmikan  di 
Pu lau Miangas". 
" . . .  'Patung seti nggi tu juh  meter itu d in i la i  sebagai supremasi 
pertahanan bangso I ndonesia d i wilayah perbatasan', kata Pangdam.  
Didampingi Korem 1 3 1 Santiago Kol lstu Hedi, Kapolda Sulut Brigjen Bekto 
Suprapto, don Bupoti Ta laud E l ly lasut, Pangdam mengharapkan patung 
Santiago juga men jad i pa nuta n  bagi  jajaran TNI dalam menjalankan 
tugas kenegaraan. Pembuata n patung Santiago itu menelan anggaran 
1 ,2 milyar. Patung itu merupakan simbol pahlawan Manganitu (daerah 
kepulauan Sangihe don T a lo ud) yang melawan jajahan Belanda. Sementara 
anggaran itu bersum ber dari Pem prov Sulut, Pemerintah Kabupaten Talaud 
don Mabes TNI, apa lagi  ide pem buatan patung tersebut ates ide Pang I i  ma 
TNI .  Patung Santiago dibuat dari perunggu don d irancang di Munti lan, 
Provinsi Jowa T enga h , kemudian ado tulisan tentang protokol perjanjian 
RI don Fi l ipino". 
Tampaknya , tidak ha nya kalangan pemeri ntah,  pol itisi don aparat 
keamanan yang menaru h  perhatia n  atas Miangas. Pertengahan Jun i  
2009, tersiar berita : 
" . . .  Universitas I ndonesia kembal i  mengaktifkan program Kuliah Kerja 
Nyata yang sempat vakum selama tujuh tahun.  Direktur Kemahasiswaan 
Universitas Indonesia, Kama ruddin mengataka n program- K2N yang 
di lakukan ka li ini sedikit berbeda karena mahasiswa a ka n  d ikirim ke 
wilayah paling utara wilaya h Indonesia, yakni pu lau  Miangas". 
Sebu lan kemud ia n , tepatnya 1 5  Ju l i 2009,  Un ivers itas I ndonesia 
melepas sejumlah 71 mahas iswa peserta prog ra m  Ku l i a h  Kerja Nyata ke 
Pulau Miangas. Kegiatan itu berlangsung se lama sebu lan .  " . . .  kita nanti 
j uga akan beri pengeta huan  ke mereka u ntuk ekspor prod u k  mereka ke 
l uar  negeri" .  Nyatanya , banya k  ha l  yang manfaatnya d i rasaka n  langsung 
oleh warga pulau Mia ngas .  Ku n jungan  KKN mahas iswa U I  in i  sa ngat 
berarti bagi warga ka rena se lama in i ,  duo perg u ruan  ti ngg i  negeri d i  
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Su lawesi Utara, tidak beran i  mengirimka n mahasiswanya melaksanakan 
kegiatan KKN d i  sana.  
J ika penyanyi don aktivis l ingkungan Li l ly Harry Rusadi bersama 
pemuda Garuda Nusantara memi l ih  untuk merayakan hari u lang tahun 
proklamasi, 1 7  Agustus 2006 bersama warga Pu lau Miangas, " . . .  bukan 
biar kel ihatan heroik, tetapi kami i ng in  bangkitkan nasiona l isme" , la in 
lagi dengan wartawan senior cum sastrawan,  Gerson Poyk. Lewat sebuah 
cerpen yang dipubl ikasinya pada tahun  2007, ia : "Berlayar ke Miangas" 
dalam angan don khaya lan seorang penu l is .  
Sayangnya, dari sekian banyak artikel hanya sedikit saja yang 
memaparkan informasi aku rat. Katakanlah, seperti hal nya tul isan Andreas 
Harsono14, Djorina Velasco15, Ferd i  Rosman Feisa l 1 6, don hasi l reportase 
dari Jean Riza l Layuck (Kompas) don Veriyanto Madjowa (Tempo) 1 7• 
Artikel Andreas Harsono tidak saja menarik  karena dalam 
kun jungannya yang s ingkat ia memaparkan keadaan wa rga sebagaimana 
yang didengar don d i l i hatnya , denga n gaya paparan  yang singkat tetapi 
kayo informasi tentang keseharian warga. Kun jungannya pada bulan 
September 2004 1 8  bertepatan dengan pelaksanaan Pemi l ihan Presiden 
14 Andreas Harsono: "Miangas, nationalism and isolation" AsiaViews, Edition: 47/1 December, 2004. 
15 Djorina Velasco: "Between Manado ond Davao: How the I ndonesian island of Miangas is making use of 
its Philippine ties" Newsbreak online (http://newsbreak.com.ph/index2.php?option ... ) den, "Navigating 
the lndonesion-Philipine Border: The Challenges of Life in the Borderzone" dalam Kasarinlan: Philippines 
Journal of Third World Studies 201 0 25 ( 1 -2):95 - 1 1 8. 
1 6  Ferdi Rosman Feisal (poker telekomunikasi) yang tinggal di Miangas beberapa bulan telah menulis 
sejumlah laporon den ortikel, antara lain: "Miangos ke lstana Negara"; "Telkom den TNl-AD Bongun 
Tondom Air untuk Pos Perbatasan Negara di Pulau Miangas"; "Projurit Penjaga Perbatasan Negara di 
Pulau Miangas mencari I kon untuk Mcken"; den "Enam Hori di Lauton". 
1 7  Reportase keduo wortawon ini depot dibaca dalam beberapo tulisan (artikel & berita) di keduo media 
tem_pot mereka bekerja. 
1 8  " . . . .  One week prior to Indonesia's first direct presidential election in September 2004, I took a two-night 
trip to Miangas from Manado in northern Su lawesi, on board the KM Rotu Maria motorboat". Andreas 
Horsono: "Miangos, nationalism and isolation" AsioViews, Edition: 47/I December, 2004. 
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seca ra langsung;  menempatka nnya sebaga i  saks i  betapa besar " b iaya" 
untuk me l ibatka n wa rga perbatasa n ya ng memi l i k i  h a k  p i l i h  da lam 
pelaksa naan sebuah pra ktek demokras i 1 9 .  T u l isan nya j uga merekam 
kun j ungan  wa rga has i l  perkawinan wa rga Miangas dengan F i l i p i no  don 
te l a h  m eneta p d i  Sara ng a n i20, ata u keterangan  warga  yang bekerja sebaga i  
ne laya n  d i  perusa haan peri kanan  F i l i p i no  ya ng me laut d i  wi laya h  l out 
R I .  Pa ra pekerja i n i  d ite r ima tidak  semata ka rena kea h l i an  me laut tetap i  
kemampuan nya berko m u n i kas i  da lam ba hasa Cebua no2 1 . Kekhawati ran 
serta ca ra pandang wa rga  terhadap keadaan kea mana n d i  I ndones ia pun  
tid a k  l uput dari a matannya22 . Kutipan Andreas atas pernyataan  petugas 
kea manan  tenta ng s ikap sebag ian  wa rga seka l igus  men je laska n  a ksi  wa rga 
seperti ya ng d i pa pa rka n dalam su b-bo b 4 . 2  d i  atas :  "d i n a m i ka warga  
Miangas  d i  perbatasa n da lam d u o  orde pemeri ntahan"23 .  H a l  tera kh i r  
i n i  d i perkuat o l e h  Djor ina dengan m e n u n j u k  baga imana pena nganan 
kasus  kematian Sekretaris Deso ya ng d i suara ka n  l ewat demonstras i  don  
meng iba rkan bendera F i l i p i no .  LJ paya ata u tepatnya rea ksi itu tidak  
sekedar  mempercepat pena nganan kasusnya secara h u ku m ,  tetapi 
1 9  " . . .  I ndonesia spends so  much money on Mia n Jas but t he  fact is it is geogra ph ical ly, and portly cultura l ly, 
closer to the Ph i l i pi nes. Donolo Rumokoy told  me he spent Rp. 25 mi l l ion (a round US $ 23,000) just to 
charter the KM Rotu Mario to del iver the bol lo papers to Miongos when it  on ly  hos 450 voters". Andreas 
Ho rsono, 2004 . 
20 "- .. That morning h is  guests incl uded Alfredc Popec Poglun, a 38 -yeor old pastor in Sorongoni, who 
visited Miongos to meet his relatives. "My late mother is a Miongos (woman) but father is a Fi l ipino of 
B laon  tribe' Pogtun said. AndrPos Horsono, 2 )04.  
2 1  " J ust l isten to Ennos Nongori a Miongos so i  or: " I  began to work in the Philippines in 1 992 on a fishing 
sh ip  named Dolly 1 5 .  I t  was a F i l ip i no sh ip, I shing mostly in  I ndonesia waters. I got the job because I 
speak Cebua no". Andreas Hor ono, 2004. 
22 " . . .  If the Republic of lndones io is  peaceful, we ore loyal lo Indonesia. But if Indonesia is not at peace, 
well, we're c loser to the Ph i l ippines, you know, we could head for the Phil ippines in the morning and bock 
in the evening,  just three or  four hours so i l ing Nith prou," said luppo. Andreas Horsono, 2004. 
23 " . . .  Hengky Va ntri ordo, the Indonesian Army l ieutenant, told m e  that he believes the Miongos people use 
the border issue as bait to receive more subsidies from Manodo and Jakarta. It is a mental ity, Hengky 
said" Andreas Horsono, 2004 
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seka l igus mendorong perhatian dari pemerintah kabupaten dan propinsi 
menghadirkan sejumlah proyek dan sumbangan. 
"Agitated villagers kept vigil outside the residence of the sub-district 
head, threatening to set a fire if their calls for justice would not be heard. 
The next day, the Regent Elly Losut arrived to prevent the situation from 
escalating. About two hundred people dressed in block, mobilized to 
express their outrage at the senseless death and their acute neglect by the 
Indonesian state. They lowered the Indonesian flog at the Miongos pier 
and greeted the local government delegation by waving a Philippine flog. 
In shock, Indonesian authorities wasted no time in wooing bock the island 
population. Sock of rice, assorted medicines and sports equipment were 
doled out almost immediately. Officially, the incident was downplayed 
as a 'spontaneous emotional response to the death of a villager'. But it 
is obvious that the dramatic protest action hos left a deep impression on 
worried provincial officials. Two years ofter the incident, the once sleepy 
island is awash with government projects: the pier hos been upgraded and 
wore house constructed, and there is even talk of developing on airstrip to 
bering Miongos closer the world. Piped water and street lights arrived in 
2006. A residence for a village doctor hos been built, although the doctor 
hos yet to orrive"24 •  
[ . . . Para penduduk yang terhasut tetop berjaga-jaga d i  luar kediomon kepala 
kecamatan, sambil mengancom okan membakarnya jiko permintaan 
keadl ion bagi mereka tidok didengar. Besoknya, bupati El ly Losut tibo 
untuk mencegah situasi menjadi lebih panes. Kiro-kiro ado sejumlah 200 
orang berpakaion hitom, termobilisosi untuk mengungkopkan kekejamon 
terhadap kemation yang tidak mosuk akol don kesedihan mereka terhadap 
negora. Mereka menurunkon bendero Meroh-Putih yang berkibor di 
dermaga Miangas don menyambut delegasi pemerintoh (rombongan 
bupati) dengan kiboran bendera Fi l ipino. Terkejut dengan sikop itu, tanpo 
membuong waktu pemerintah membujuk warga. Berkarung-korung beras, 
beragom obat-obaton don peralaton olahraga diserahkan. Secora resmi 
24 Djorino Velosco, 0Between Monodo ond Dovoo: How the l ndonesion islond of Miongos is moking use of 
its Philippines ties". Newsbreok Online. http://newsbreok.eom.ph/l l Februori 2007. 
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kejad ian itu terjadi sebaga i  suatu 'ta nggapan emos ional  yang spontan 
terhadap kematian seorang pend uduk desa ' .  T eta p i  jelas lah  ba hwa 
t indakan protes secara d ra matis tersebut telah meninggalkan suatu kesan 
menda lam d ip i hak  pet ingg i -petinggi  propi nsi yang khawatir .  Dua ta hun  
sesudah ke jadian itu , p u l a u  Miangas yang tad inya sea kan tertid u r- le lap 
d ipen u h i  dengan proyek-proyek pemerinta h .  Dermaga te lah  d iperba i k i don 
gudang penampunga i dibangun,  don ba hkan ado rencana membangun 
l andasan pacu (banda ra} u ntuk mem buat Miangas l eb ih  dekat  ke dun ia .  
P ipa-p ipa a i r  don l ampu j a l a n  tiba d i  Miangas pada ta hun  2006 .  J ugo 
d ibangun  sebuah ru n 1ah  dinas untuk dokter desa, wala upun  dokternya 
send i ri belu m  t iba di sana . . ] 
Sebaga i  pra kt is i  perte leko m u n ikas ia n ,  tu l i sa n Ferd i  Rosman Fe isa l 
t idak saja mem berita ka n pembangunan  i nfrastru ktu r te leko m u n i kas i  d i  
Mia ngas25 .  l a  j uga menyo roti keberadaan depot log ist ik  ya ng d iba ngun  
atas dasa r perm i ntaan  wa rga kepada presiden SBY da lam video conference 
ta ngga l  2 6  Februari 2006, d i resm i ka n  o leh  pres iden awa l Januari 2007;  
n a m u n  h i ngga pertengahan  tah u n  2008 tetap kosong .  Pada ha l ,  gudang 
ata u depot log isti k i tu  d 1 ba n g u n  dengan biaya ya ng cukup maha l26 . Dan 
g udang depot log isti k b u ka n l a h  satu -satu nya fas i l itas ya ng sudah d i bangun  
ta pi be l u m  d ifungs ika n .  Ve lasco, seperti sudah d i kut ip d i  atas mencatat 
ada nya ru mah dokte r yang d i ba n g u n  tetap i  dokte rnya t ida k kun j ung  
data ng2 7 .  Padaha l ,  pemeri ntah daera h  te lah  menyed i a ka n  dana- i nsentif 
beru pa honora ri u m  ya ng cukup besa r u ntu k dokter ya ng mau  bertugas d i  
san a .  Ata u tentang kekL.,ra ngan g u ru ba i k  u ntu k ti n g kat Seko lah  La n juta n 
Pe rta ma maupun  Seko lah  Meneng a h  Kej u rua n28 .  
25 "Teknologi tepat g u n a  d i jad i ka n model fastel perbatasan negara don daerah terJinggal" Ferdi Rosman 
Fe iza l . 
26 " Depot Logist ik M i o n g a s  ya ng Kosong" Ferdi Rosman Feizal, 30 April 2008, Sekor Telkom. 
2 7  Velasco, 1 1  Februo ri 2007:  3 .  
2 8  Kompos, 2 7  Jun i  2007. " Dem masc depon anak yang lebih boik". 
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Membaca satu p'er satu " l roni d i  Antara Simbol don Rea l itas" 
don "Miangas Nun  Jauh di Mata" reportase Jean Riza l Layuck don 
Edna Pattis ina, mem buat hati s iapapun miris. Sesudah membaca berita 
berbagai kun jungan pejabat don rencana pem bangunan yang sudah 
diprog ramka n  di sana.  Ada empat buah tugu yang dibangun dengan 
biaya mulai dari ratusan juta h ingga mi lyaran .  Ada yang selesai don 
sudah d iresmikan, ado pula sebuah tugu yang terbengka la i .  Ada bantuan 
prog ram mesin untuk perahu tapi terkendala dengan terbatasnya BBM. 
Ada tiga tangki BBM yang sejak dibangun tahun  2008 terbiar kosong . Ada 
gudang Depot Logistik yang sudah d iresmika n  Presiden (dari T omohon, 
2007) tetap kosong don d ihun i  oleh semut bersama kepiting panta i .  Ada 
sekolah yang dibangun tanpa d isertai  penempatan guru yang memada i .  
Ada rumah dokter yang tidak perna h d ihun i  karena dokternya enggan 
bertugas d i  pulau te�penci l .  Dan banyak lagi temuan kedua wartawan 
in i29• Tidak heron  j ika keduanya menyatakan " . . .  ibarat sebuah rumah, 
rona kehidupan Miangas don Ma rore masih bergerak d i  dapur, bukan 
beranda sebaga imana slogan pembangunan wi laya h perbatasan"30• 
Ada berita, isi nya akan membuat dahi  pembaca yang akra b dengan 
Miangas, berkerut. Ambi l lah contoh sa lah satu wawancara, seora ng 
pejabat negara ya ng menyatakan meskipun ado dona yang tersedia, 
namun betapa su l itnya membangun Miangas don Ma rore karena 
penduduknya dalam jum lah yang besar pindah ke Minda nao: 
" . . . .  Sekarang yang sedang dikhawatirkan ada lah pulou di  Marore don 
Miangas, Sulawesi Utara, karena penduduknya yang hanya 20 ribu orang 
sekarang pindah ke Fi l ipina .. "31 
29 Kompas, Sabtu, 15 Agustus 2009, " l roni di Antara Simbol don Realitas"; don Kompas, Jumat, 21  Agustus 
2009, "Miangas Nun Jauh di Mata". 
30 Kompas, Jumat, 21 Agustus 2009, "Miangas Nun Jauh di Mata" 
31 Tempo interaktif, ' Senin, 1 7  April 2006. Keterangan P11rs Menteri Kelautan don Perikanan Freddy 
Numberi, dilaporkan oleh Endang Purwanti. 
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Sejak masa kolon ia l ,  catatan tentang jumlah penduduk Miangas 
seperti yang di laporkan oleh H .J .  Lam, pada tahun 1 923 sebanyak 658 
j iwa32• Sebelum tahun 1 885 pernah mencapai 1 000 j iwa . Topi karena 
ado epidemi kolera, hampir separuh penduduknya pindah ke pulau 
Karakelang (Ta laud)33• Pada tahun 1 960-an, jumlahnya mendekati angka 
750 j iwa don soot itu sekitar 200 jiwa dipindahkan oleh pemerintah ke 
pulau Ka rakelang don h ingga kini mereka beranak pinak d i  pemukiman 
antara Beo - Ra inis. Pada tahun 1 9 72, sesudah bencana tsunami,  90 
Kepa la Keluarga atau kurang lebih 400 jiwa dip indahkan oleh Pemerintah 
Propinsi Su lawesi Utara ke Dodap, kabupaten Bolaang-Mongondow34• 
Jumlah penduduk di pulau Marore tidak ja uh berbeda dengan Miangas. 
T ahun 2002 tercatat sebanyak 645 j iwa mendiami pulau seluas 1 68,5 
hektar35. Dengan demikia n, jumlah 20.000 jiwa merupakan sebuah 
angka yang terlampau  tinggi bagi duo buah pulau seluas 1 68,5 hektar 
don 3 1 5  hekta r. 
Berka itan dengan j um lah penduduk, ado berita seolah-olah sebagian 
dari wa rga Miangas seca ra ku ltu ra l  merupakan bagian dari F i l ip ino.  
Kesan seperti in i  o leh pembuat berita dikuatkan dengan pernyataan soa l 
bahasa yang d igunakan  sehari-hari adalah bahasa T ago log, atau mata 
uang yang digunakan adalah peso . J ika disimak dengan bai�, keterangan 
seperti itu ado benarnya j ika si pembuat berita meni l ifmya berdasarkan 
waktu . Ketika perjan j ian l intas batas disepakati don perdagongan pada 
periode akhir tahun 1 950-an hingga akhir ta hun 1 960-on mosih ramai ,  
ado wa rga yang menyimpan ba ik rupiah maupun peso sebagp i mata uang 
32 H.J. Lam, 1 932:46. 
33 H.J. Lam, 1 932: 47. 
34 Hasil kunjungan lapangan d i  Dodap, 4 Maret 2011 
35 Sri Suharjo, dkk. 2002. Marore, Suatu Kampung di 'M$ayoh Perboioion. 8olai �an Sejw� dan Nilai 
Tradisional, Manado. Holoman 1 7. 
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yang dapat digunakan dengan siapa mereka belan ja . Beg itu pula dengan 
bahasa . Sudah sejak dahu lu ko la, seha ri-hari warga menggunakan bahasa 
Ta laud dialek Nanusa . J ika mereka berkomunikasi dengan sesama warga 
Indonesia, ado duo bahasa yang digunakan .  Bahasa Indonesia atau 
Melayu Manado36• 
Serita lain nya ia lah soa l integ ritas teritoria l ,  transnationa l crime 
(terorisme, penyelundupan sen jata don obat bius atau na rkotika) 
sebagaimana di laporkan tidak hanya oleh med ia37 tetapi juga tertu l is dalam 
laporan penelitian38. Menjadikan pulau Miangas sebagai persinggahan 
dalam pelayaran bagi pelaku aktivitas i legal sangatlah berisi ko bagi 
pelakunya .  Di pulau seluas 3 1 5  hekta r dengan jumlah penduduk 7 62 
orang pada bulan Mei 2008 don terkonsentrasi dalam satu pemukiman, 
don polo interaksi anta r warga maupun antara warga dengan petugas 
yang intensif, kehadiran seorang pendatang dengan mudah don cepat 
d iketahu i .  Adapun personel yang ado di pos-pos keamanan, keimigrasian 
semuanya berjumlah kurang lebih 40 orang (sudah termasuk pihak 
personel dari F i l ip ino) . Mereka sudah berbulan-bulan bertugas don 
mengenal satu per satu warga setempat. Ka lau selama in i  ado pel intas 
36 Lihat, Struktur Dialek Miangas. Pusat Pembinaan don Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
don Kebudayaan, Jakarta, 1 986: • ... Dialek Miangas digunakan aleh penduduk di  pulau itu, baik dalam 
lingkungan rendah maupun lingkungan tinggi. Hal itu tampak dari penggunaan dialek ini dalam 
upacara-upacara resmi don keagamaan. Penggunaan bahasa Indonesia atau dialek Melayu Manado 
oleh anak-anak masih kurong diandalkan kalaupun depot dikatakan masih sangat sulit .. ."(halaman 1 )  
Pode bagian lain tim peneliti menjelaskan bahwa • . . .  Dialek Miangas sebagai salah satu dialek bahasa 
Talaud termasuk ke dalam rumpun bahasa Filipina ... "(halaman 4). Hal ini soma saja dengan bahasa-
bahasa di Sangihe don Talaud serta Minahasa yang oleh J .C.  van Eerde, masuk dalam kelompok 
bahasa-bahasa Filipino don lebih besar lagi ke dalam kelompok bahasa Austronesia. Lihat J.C. van 
Eerde, 1 920, lnleiding tot de Volkenkunde van Nederlandsch lndie. Deel 1, p. 2 - 4. Dalam laporan ini 
tim juga menemukan sejumlah warga depot berbahasa Bisaya don Tagalog, bahkan ado yang paham 
bahasa lnggris. 
37 "Berkunjung ke pulau tempo! transit para pelaku Born Bali" Jawo Pos 13 Oktober 2005. www.jawapos. 
co.id. (Miangas disebut sebagai tempo! transit teroris). 
38 Lihat, Pollak Partogi Nainggolan (Ed.). Batas Wilayoh don Situasi Perbatasan Indonesia: Ancaman 
Terhadap lntegritas Teritorial. Tiga Putra Utama, Jakarta, 2004. 
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Gamber 5.5 
Mendagri disambut oleh tokoh 
masyarakat Miangas 
Gamber 5 .6 
Gubernur Sulawesi Utara 
berkunjung ke Miangas 
batas yang pulang pergi ke wi layah MNLF di Mindanao, maka jalur yang 
digunakan adalah gugusan pulau-pulau di kecamatan Nusa Tabukan39. 
Berita yang lebih akh i r  {Mei ,  20 1 1 )  adalah kun jungan Menteri dalam 
Negeri Fauzi Gamawan ke Miangas. Dari sekian kun jungan pa ra pejabat, 
ado yang meni ngga lkan kenangan manis do n berarti bagi warga yang 
merasa betapa mereka dihargai sebagai bagian dari republ ik in i  dengan 
kehadiran seorang menteri40• Kunjungan pejabat mi l iter yang meresmikan 
monumen penanda 'supremasi pertahanan bangsa d i  wi la}'._9h perbatasan' 
pun memberi harapan bagi  wa rga, terutama anak mudi yang bercita -cita 
menjadi anggota mi l iter41 • Hal in i  ka rena sudah sejak Pcinglimo �ngkatan 
39 Lihot, Tokoshi Shiraishi & Alex J. Uloen, 2004, The traffic zone reconsiderelf, 
Mindanao. Dolom Dynamics studies on the everyday life and resources ma 1aga e t '" itioi;itime world 
Wolloceo. Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyoto University. 
40 • .. . lni  merupokon kunjungan menteri negoro yang pertomo rne�kk� u • �.gas. 
Kunjungon ini songot berorti bogi komi" ujor Raul Pose (45) wo� �· 
berito2005 komentor ates kunjungon Menteri PDT. S� r J�o.Jt. � POT jvge !Wien� 
pembongunon Gudong Depot Logistik. 
41 Potung Santiago, yang dibongun TNl-AD dires� �itn<t � VII · 
Susilo . . . .  "Potung setinggi 7 meter itu diniloi .. �,. , .. o'll 
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Dorat Jendera l  Try Sutrisno, d iperkuat dengan ku njungan jendera l  L. B .  
Murdani pada tahun  1 986, pihak TN l -AD memberi prioritas penerimaan 
co lon-colon mi l iter. 
Berita media pun merekam berbagai reaksi warga atas kunjungan­
kun jungan yang ada . Entah itu berupa ucapan terima kasih karena perhatian  
perhatian  pemerintah42, atau kun jungan pol itisi yang mengumbar-jan j i  
tak d itepati43, serta ungkapan kekesa lan warga bag i pemberi jan j i  yang 
tidak d itepati : " . . . .  Kami,  masyarakat Miangas, mau percaya soma siapa 
lagi ka lau terus d ibohongi pemerintah", kata Gusti Pa pea kepada media­
ceta k44. 
5.2 Miangas: dalam Beberapa Hasil Kaiian 
Keterangan tentang pu lau Miangas tidak hanya dapat d ibaca lewat 
med ia cetak tetapi juga da lam hasi l -hasi l  penelitian mutakhir. Salah 
satunya adalah hasi l penel itian yang d i lakukan oleh Pusat Pengkaj ian 
don Pelayanan l nformasi DPR-Rl45. Dalam laporan  yang sudah dipubl ikasi 
da lam bentuk buku ini Miangas don pulau-pulau di perbatasan 
digambarkan sebagai berikut: 
perbatasan" Kata Pangdam. Pembuatan patung itu menelan anggaran Rp. 1 .2 mil iar . . .  bersumber dari 
pemprov Sulut, Pemkab Talaud & Mabes TNI .  Kompas, 21  Agustus 2009. 
42 " ... ini merupakan menteri negara pertama menginjakkan kakinya di pulau Miangas. Kunjungan ini 
sangat berarti bagi kami," ujar Raul Pase (45) warga setempat. "Bier busu-busu, !orang tetop cinta 
Indonesia. Cu ma, sampai kapan torang bisa bertahan jika untuk makan saja tidak ado" getarnya sambil 
menatap jauh samudra Pasifik dihadapannya. Berita Sulut, 1 1  Oktober 2005. 
43 Kompas, 27 Juni 2007 " ... Demi Maso Depan Anak yang Lebih Baik". Pode kunjungan DPR-RI di 
Miangas . . .  tahun 2006 .. . terlontar janji mereka akan membawa 6 anak pulau itu untuk belajar di sekolah 
unggulan di pulau Jawa. Janji ini tidak ditepati. Anak-anak tersebut akhirnya jadi tanggungan Kodim 
setempat don Bupati Talaud. 
44 Lihat: Kompas, Sabtu, 15 Agustus 2009. " I rani di antara Simbol don Realitas" oleh Jean Rizal Layuck don 
Edna C .  Pattisina. 
45 Lihat Pollak Partogi Nainggolan (Ed.) Batas Wilayah don Situasi Perbatasan Indonesia: Ancaman 
terhadap lntegritas Teritorial. nga Putra Utama, Jakarta, 2004. 
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{ l ) " . . .  soloh dori pu lau-pu lou yang rento n don terbatas daya dukung nya . .  " ;  
( 2 )  " . . . .  (sena ntiasa) d 1 hadang o l eh  persoo lan  ekonomi don  tra nsporiasi 
ya ng su l it . . . " (3) " . . .  sedang me ighadapi persoa lan l i ngkungan h id up 
ya ng kron is seh ingga sering terjad i  erosi seco ra besa r-besaran  ak ibat 
mera ja le la nya peneba ngan huta i don pepohonan . . .  " (4) " . . .  t ingkat 
periu mbuhan pendudu knya rendah ka rena m igras i  besa r-besaran ke 
berbaga i  tempat termosuk  sebag ion  menu ju  M indanao . . .  "·1 6 .  
Beberapa ha l  yang t ida k akurat m i sa l nya, soo l i dentifi kas i  wa rga 
Miangas  ya ng d isebut-sebut ba hwo sebag ian  besa r sudah kawin mawi n 
dengan orang  F i l i p i no  don  ketu ru non  F i l i p i no . Kekel i ruan i n i  t idak ha nya 
d i j u m pa i  d a l o m  berita media teto pi  j uga  d item u ka n  da lam sebua h  ka rya 
i l m iah 4 7 .  Da lam ka rya itu te rtu l i s : 
" . . . .  Pu lau Miangas, seco ra huku n pu lau  tersebut m i l i k  I ndonesia tetapi 
secora pol iti k merupakan  m i l ik F i l ip ino karena bahasa yang d ipaka i  
do lam percakapan sehari - ha ri ada lah bahasa T ago log bukannya ba hasa 
I ndones ia .  Begitu juga dengan mata uang yang d ipaka i ,  masyara kat d i  
pu lau  tersebut leb ih  banya k  mer gguna kan  mata uang Peso bukan nya 
Rupia h"48 .  (garis bawa h dari pengJt ip) .  
Tidak je las  apako h  s i  penu l 1 s  ka rya ya ng d i p u b l i kas i  don  awo l nya 
ada l a h  sebuah d isertas i  i n i  pernah  berku n j u ng ke Miangas ato u tidak .  
Sebaga i  ka rya okademik ,  sangat  d isaya n g ka n  karena te lah  memberi ka n  
i nformasi  ya ng menyesatka n .  Pe rtama,  d a l a m  percakapan sehari - ha ri ,  
orang  M iangas  (generas i  tua) mas h menggu naka n  ba hasa Ta laud  d ia lek  
Na nuso,  semento ra anak  mudo cenderu n g  berba hasa Melayu Manado .  
Ka l a u  tokh ado pendudJk  ya ng mengg u na ka n  ba hasa negara tetangga 
( F i l i p i no ) ,  mereka mengg u na ka n  ba hasa B i saya atau B i n isaya bag i  mereka 
46 Li hot Poltok Portogi Nainggolo 1 (ed.), 2004: l 07 - l 09. 
47 M ustafa Abubakor. Menata PL lau-pulau Kec 1  
Sebat ik .  Pe nerbi t  B u k u  Kompas J a karta 2006 
4 8  Mustafa Abubakar, 2006:97. 
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yang pernah berkun jung ke Propinsi Davao del Sur don kota Davao; atau 
bahasa Cebuano bagi warga yang pernah berkun jung ke daerah South 
Cotabato49; atau  bahasa Pangasinan bagi  yang berkunjung ke Mindanao 
lewat Propinsi Davao Orienta l50• Taga log adalah bahasa resmi (nasional) 
yang biasanya digunakan dalam situasi resmi warga F i l ip ino; sementara 
warga Miangas yang pernah berkun jung ke Mindanao umumnya penjual  
jasa (buruh),  don berhubungan dengan pemberi kerja yang menggunakan 
ada lah bahasa loka l  (Bisaya, Cebuano, Pangasinan, d l l  dengan variasi 
dia lek lokal ) . Tentang penggunaan mata uang Peso lebih banyak dari 
Rupiah juga merupakan informasi ya ng tidak akurat. Sejak era Orde­
Baru, meskipun Miangas merupakan salah satu pelabuhan pintu-masuk 
bagi pel intas-batas sesuai Perjanj ian Lintas Batas (Border Crossing 
Agreement) ya ng d isepakati pemerintah I ndonesia don F i l ip ino sejak 
tahun  1 956, orientasi ekonominya tertu ju ke Na nusa don Manado. Sela in 
itu, bagi  warga Miangas yang menyekolahkan anaknya di Manado, yang 
mereka cari adalah Rupiah bukan Peso. Menyimak kedua publ ikasi d i  
atas sepertinya para penu l isnya hanya mendasarkan pada i nformasi dari 
pihak kedua don tidak tu run langsung ke lapangan .  Anggapan seperti in i  
aka n  muncul  dari pembaca j ika menyimak duo laporan  la innya tentang 
Miangas baik  yang d itu l is oleh tim Penel iti Departemen Sosial Rl5 1 don tim 
penel iti Unsrat & Kemen l u  Rl52• Laporan tim penel iti Pusbangtansosmas 
Departemen Sosial misa lnya secara tegas menyataka n bahwa : 
49 Keterangan tentang pemakaian bahasa Cebuano, lihat catatan kaki 9 (Andreas Harsono, 2004). 
50 Hasil kerja lapangan di Mindanao tahun 1 996 - 1 997; Miangas 2007 don 2008. 
51  Revita lisasi Model Pemberdayaan Pranata Sosial di Pulau Miangas, Kabupaten Kepulauan Talaud 
Propinsi Sulawesi Utara. Ringkasan Laporan. 2008. Pusat Pengembangan Ketahanan Sosial Masyarakat 
Badon Pendidikan don Penelitian Kesejahteraan Sosial Departemen Sosial RI .  
52 ldentifikasi Masalah Keamanan Perbatasan Kepulauan Talaud {Indonesia - Filipino) dalam Perspektif 
Sosial Ekonomi don Politik. 201 0. Laporan Penelitian. Kerjasama Kementerian Luar Negeri RI don 
Universitas Sam Ratulangi Manado. 
' 
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" . . .  Pulau Miangas tidak seperti yang pernah diungkapkan oleh beberapa 
pengamat yang terkesan sebagai tempat penyelundupan, tempat teroris, 
bahkan pernah berkibar bendera Ph i l ipina mata uang yang digunakan 
bukan rupiah don lai nnya . Selama seminggu Tim Peneliti Pusbangtansosmas 
berada di pulau Miangas tidak menemukan hal-hal yang pernah 
di lontarkan oleh beberapa pengamat seperti yang diungkapkan pada 
kerangka konseptual di depan"53. 
Lebih lan jut tim penel iti Pusbangtansosmas men jelaskon bahwa 
kondis i  ekonomi penduduk memang miskin antara la in " . . .  karena 
relatif sul itnya memasarkan hasi l  lout keraj inan don perkebunan" don 
itu ka rena faktor alam yang bergelombang. Tentang program bantuan 
pemerintah, tim penel iti Pusbangtansosmas Departemen Sosia l RI , 
memberi rekomendasi yang menandakan  bahwa mereka paham benar 
situasi warga yang mereka ka ji, yakn i :  
l . Perl u pergeseran bantuan yang semula lebih banyak 
barang (materia l ) ,  menjadi lebih bersifat pengembangan 
sumber daya manusia dengan memperbanyak 
pelati han keterampi lan yang sesuai don pendampingan 
(pemberdayaan) . 
2 .  Perl u kaj ian mendalam terlebih dahu lu bagi �rog ram­
prog ram pembangunan yang akan d i luncurkan1 �usnya 
yang bersifat bantuan sosia l .  
3 .  Perl u adanya buku saku atau leaflet tentong pufau 
Miangas54 • 
53 Ringkasan Laporan. 2008. Pusat Pengembangan Ketahcnan So�T MQ&Y<1rakat Badan f>.efldidikan daR 
Penelitian Kesejahteraan Sosial Departemen Sosial RI, halornan 10. 
54 Ringkasan Loporan. 2008. Pusat Pengembangq!f ketahcmCJtl Soskd lilla!yorokot Bodon Pemfr<likan don 
Penelitian Kesejahteraan Sosial Departemen Sosial Rl.t halomon 12. 
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Rekomendasi ketiga in i  menarik  agar pencari berita tentang Miangas 
tidak dib ingungkan oleh berbagai informasi yang tidak berdasar atau 
kadang membingungkan .  
5.3 Catalan Akhir 
Miangas, dari hari ke hari semakin d ikena l .  Tidak hanya dalam pidato­
pidato resmi pejabat negara yang menyapa warganya, " . . .  dari Sabang 
sampai  Merauke, don dari Miangas sampai  pu lau Rote"55, tetapi juga 
lewat iklan mie instan56 don program u jungnegeri N-One. Publ ikasi seperti 
itu membuatnya semacam mendapat perlakuan khusus j ika d ibandingkan 
dengan pu lau-pu lau d i  perbatasan la innya seperti pu lau  Marampit, pu lau 
Marore, don pu lau Kawio d i  wilayah propinsi Su lawesi Utara . Pu lau yang 
menyandang duo nama (Miangas don Pa lmas) jelas sejak semula d imi l iki 
seorang ju ragan semata yang kemudian mewariskannya kepada anak 
negeri yang berhak mengurusi d i ri sendiri don bangsanya . Persoalan yang 
tersisa, don da lam waktu dekat akan memi l iki kepastian hukum ada lah 
soa l perbatasan ( lout) antara duo negara .  Dan j ika perundingannya telah 
usa i, Miangas buka n  lagi beranda-depan yang berada di pekarangan 
( lout) tetangga, tetapi d i  pekarangan sendiri .  Semoga . 
55 Lihat naskah/rekaman pidata Presiden pada acara resmi, terutama pidata kenegaraan setiap tanggal 1 7  
Agustus. 
56 Lagu iklan lndamie-seleraku "Dari Sabang sampai Merauke, Dari Miangas sampai Rote ... .lndo Mie 
Seleraku. 
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P u l a u  Mia ngas ata u Las Pa/mas(Palmas ls/one.' ) memi l i k i  keu n i ka n  da lam persoa l a n  tapa l - batas d u o  nega ra ,  I ndonesia - Fi l i p i n o .  Pu i a u  Mia ngas pada masa l a i u  ya kn i  keti Ka kedua 
negara masih berstatus ta nah  ja jahan  - I ndonesia masih berstatus H i nd io  
Be landa ,  j a jahan  Be landa  don  Fi l i pi no ja jahan  Amerika Serikat - men jad i  
obyek seng keta a nta ra Be landa d o n  Ameri ka Serikat. 
Ada perbedaan  pendapat a nta ra kedua negara ko lon ia l tersebut .  
D i  satu p ihak ,  Amerika Seri kat yang menerima F i l i p i no  dari Spanyo l ,  
menganggap Pu lau  Mia ngas ada lah  w i laya h nya berdasa rka n Perjan j i an  
Da mai  a nta ra Ameri ka Seri kat don  Kera jaan  Spa nyol yang  d itandata ngan i  
tangga l  l 0 Desember 1 898 d i  kota Pa ris .  D i  p ihak  la in ,  Be la nda te lah  
menampa kka n kedau lata nnya atas pu lau  Miangas se jak 1 889 dengan 
meia nti k kapiten lo ut, peja bat pemerinta h seti ngkat kepala desa . Sengketa 
tersebut te l a h  d ise lesa i ka n  o leh Mahka m a h  Arbitrase l nternas iona l  di Den 
Haag dengan a rb itrato r tu ngga l  Dr. Max H u ber, a h l i  hukum berkeba ngsaan 
Swiss . Pada ta ngga l  4 Apri l 1 928 a rb itrator tu ngga l  i n i  memutuskan bahwa 
Pu l a u  Miangas se l u ru h nya ada lah  m i l i k  Be landa yang berada di wi laya h  
ta nah  ja jahan ,  H ind ia  Be landa . 
Keti ka Repu b l i k  Fi l i p i no  merdeka d o n  meneta pkan Konstitusi nya, 
penentuan  wi laya hnya d idasarkan pada Perjan j ian  Damai  yang 
d ita ndatangan i  di Pa ris l 0 Desem ber 1 898,  a ntara Ameri ka Serikat don  
I 
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Spanyol ,  atau lebih d ikenal dengan sebutan Traktat Pa ris 
,
{Paris Treaty) . 
Menurut isi perjanj ian yang di jadikan dasar penentuan wi layah dalam 
konstitusi F i l ip ino, pulau Miangas atau Las Pa /mas (Pa/mas island) berada 
di dala m wilayah teritoria l  Fi l ip ino. Namun, pemerintah Fi l ipino tetap 
menghormati keputusan Mahkamah Arbitrase l nternasional tentang 
kepemi l ikan pulau Miangas yang sah ado pada pihak Belanda . 
Ketika Indonesia menyatakan kemerdekaannya, sebagai pewaris 
wilayah Hindia Belanda, Pu lau Miangas merupakan sa lah satu pulau 
mi l iknya yang berada di "kawasan perbatasan" . Penentuan wi layah seperti 
itu menyebabkan terjadinya "tumpang-tindih" di kawasan perbatasan 
utara antara Indonesia - Fi l ipino . 
Pada tahun 1 950-an ,  meskipun pemerintah kedua negara baru 
merdeka in i  te lah menyada ri adanya persoalan dalam penentuan 
perbatasan ,  namun ado ha l yang ha rus mendapat perhatia n yaitu soa l 
kehadiran warga dari kedua negara in i  di daerah masing-masing. Orang 
Indonesia berada d i  wi layah Fi l ip ino, seba l i knya orang Fi l ipino berada 
di wi layah Indonesia tanpa prosedur keimigrasian .  Dan, semangat 
persaudaraan Asia -Afrika pula lah yang mendorong kedua pihak mencari 
pemecahan atas persoa lan d i  atas, dengan mengedepankan bagaimana 
memecahkan permasalahan yang ado di daerah perbatasan kedua nega ra, 
terutama menyangkut kehadiran { i legal) dari warga negara masing-masing 
pihak d i  wilayah tetangga; sementara persoa lan penentuan tapa l-batas 
masih dalam tahap pembahasan .  
Pertemuan demi pertemuan berakhir pada penandatanganan 
Kesepakatan Keimigrasian antara kedua nega ra pada 4 Jul i  1 956 .  
Kesepakatan in i  diserta i dengan aksi repatriasi warga kedua be lah pihak. 
Kesepakatan tersebut kemudian diperbarui dengan perjanj ian-perjanj ian  
berikutnya yang mengatu r pengawasan pe l intas-batas, kemudian 
perdagangan l intas-batas, don terakhir adalah kerja soma antara aparat 
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keamanan dari kedua belch pihok untuk melakukon pengamanan 
perbatasan lout .  Bersamaan dengan itu pula, terutama setelah Indonesia 
meratifikasi UNCLOS, d i lakukan perund ingan dalam penentuan tapa l­
batas kedua negara .  Perund ingan itu hingga k in i  masih berja lan - don 
menurut i nformasi - sudah mendekati kesepakatan akh i r. 
Adanya pengakuan Pemerintah Fi l ipino terhadap kepemi l ikan Pu lau 
Miangas yang tercermin dalam perjanj ian-perjanj ian bi latera l maupun 
dalam perubahan konstitusinya menun jukkan bahwa sebenarnya tidak 
ado masalah dengan kepemi l i kan pulau Miangas. Ha l  itu telah ditegaskan 
o leh Men l u  R I  Hassan Wira juda : 11 • • •  pulou Miongos sudoh jelos milik kito. 
Tidok ado logi pihok loin yang menyool ho/ itu". Ta pi, ketika I ndonesia tidak 
depot mempertahankan pulau Sipadon don ligitan ,  tahun 2002, banyak 
pihak mengkhawoti rkan status Pu lau Miangas. Kekhawatiran serupa 
beru lang kembali pada tohun 2009, hanya ka rena so lah satu biro wisata 
d i  Davao, Fi l ipino, mencantumkan pulau Miangas don pulou Marore 
sebagai sa lah satu tu juan wisata . Kekhawatiran seperti itu beralasan, 
karena meskipun pemerintah Fi l ip ino tidak mempersoalkan status Pulau 
Miangas, tetapi ado warga Fi l ipino, anta ra lain dori ka langan 2f>OSisi di 
kongres yang mengangkat soal apaka h  sah keputusan seorang bitrator 
dalam kasus Miangas d ibandingkan dengan keputusan m�is. orb· otor 
dalam kasus Sipadan-ligitan .  Ada juga isu la in yang diguttrkan o e 
seorang ah l i  hukum, Datu Michael 0. Mastura (2007], tentang "wi loyo n 
bangsamoro". 
Penegasan Men lu di atas juga d iperkucif oleh Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono, bahwo tidQJ< ado pembic roan  d i  ti ngkat kepo la 
negara soa l status Pu lau Miongas. Hal y.ong perl u di lal<ukan edlhlah 
bagaimana pemerintah memba un daeroh perba asa n sebago i bukti 
penampakon kedaulatan negora yang efektif. Don ternyato, berba oi 
komentar yang menunjukkan kekhawatiran ytrng beriebthon lebih �cl< 
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didasari kenyataan bahwa pengetahuan tentang kawasan perbatasan 
Indonesia - Fi l ipino don lebih kh usus Pulau Miangas, ha nya d imi l iki oleh 
sed ikit orang. 
Memahami kawasan perbatasan I ndonesia - Fi l ipino don Pu lau 
Miangas tidaklah lengkap ka lau tidak mel ihat latar sejarah perkembangan 
kawasan in i .  Para sejarawan pahari serta pemerhati mel ihat kawasan 
in i  pada abad-abad lampau menjadi " l i ntasan-n iaga" yang semula 
didominasi o leh pelaut-peniaga berbahasa Melayu, disusul o leh pelaut­
peniaga Cina, kemudian pelaut-peniaga Eropa . Pengalaman masa­
lampau,  terutama semasa kawasan ini merupakan satu kesatuan yang 
d i ikat oleh "jejari ng-Melayu" men ingga lkan  trad isi perniagaan yang di 
satu sisi d ipandang i legal  oleh peraturan sebuah negara, tetapi d i  sisi 
la in,  ado pembenaran-tradisi bagi pelaku pel i ntas-batas. Perjanj ian 
Lintas-Batas antara dua negara merupakan keputusan yang arif don telah 
menyelesaikan persoa lan in i .  
Pengaruh peradaban luar mela lu i  pern iagaan menghadirkan tidak 
saja pengaruh peradaban Kristen (dan  Eropa) di samping peradaban  Is lam 
don Melayu tetapi juga jejak-jejak DNA yang tercecer dari para pelaut don 
pejabat kolonial te lah menyumbang keaneka-ragaman ciri fisik warga. 
Ada pula yang berpendapat bahwa sebenarnya satuan-satuan komunitas 
trad isiona l in i  retak don terbelah karena kehadiran negara yang diwarisi 
dari masa kolonia l .  
Pada masa itu, pulau keci l sel uas 3 1 5  hektar d ikenal dengan sekian 
nama, dan yang pa l ing sering dan resmi d igunakan adalah Miangas dan 
Pa lmas. Pu lau in i  te lah mendapat perhatian  sejak masa la lu .  Semasa 
pen jajahan, seorang residen (Manado) harus berkun jung ke sana sebagai 
tanda apresiasi atas sikap pemimpin loka l dan warganya menolak 
simbol kekuasan lain yakni, bendera Spanyol .  Pengalaman serupa 
tampaknya beru lang, Sejak awa l tahun 2000-an, pu lau ini mendapat 
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perhatian melebihi duo pu lau la innya yang berstatus "pu lau terluar" 
don "perbatasan" d i  propinsi ya ng soma, ya itu Pu lau Marampit don 
Pu lau Marore. Perlakuan seperti itu teramati sebagai ha l  yang membawa 
dampak berupa "pelumpuhan semangat bahari" ado di ka langan warga 
don secara tidak disada ri menciptakan ketergantungan warga . 
Perhatian pemerintah yang d itu jukan pada penampakan simbol 
kedau latan negara mela lu i  s logan pembangunan daerah perbatasan 
sebagai " beranda-depan negara" tampaknya lebih banyak menyedot 
dona, sementara pemenuhan kebutuhan warga - sesuai kebi jakan yang 
d isusun oleh pemerintah - belum mendapat perhatian yang menyeluruh 
(hol istik}, seperti ha lnya pengadaan infrastruktur (fisik} ta pi belum didukung 
ba ik  denga n pengadaan aparatnya maupun materia l  la innya . 
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Lampiran 1 :  
DAFTAR PU B LI KAS I M E D IA 
TE NTAN G MIAN GAS 
(sumber Indonesia) 
Thn Judul Sumber 
1 985 Penggantian Gubernur  Tempo onl ine, 2 Maret 1 985 
Herry RD. Nachrawi 
1 987 Subsidi Untuk Perintis Tempo on l ine, 7 Nopember 1 987 
MW & L inda Dja l i l  
1 993 Kemba l inya s i  Anak Haram Tempo onl ine, 1 2  Jun i  1 993 
Ardion Taufik Gesuri & Waspada 
Santing 
1 999 Golongan Lembaga Kursi Tempo on l ine, 30 Agustus, 1 999 
(Sumber KPU: Sangir/Miangas 
mewaki l i  Etn is Minoritas di 
MPR-RI 
2002 Mercu Suar Membawa Untung 
2002 Hassan Wirajuda : "Tak ado 
lagi Pu lau yang Menjadi 
Sengketa" 
2003 Men lu :  "Jangan 
Campuradukkan Batas 
Wi layah don Kepemi l ikan  
Pu lau" 
200 DAFTAR PUB LIKASI ME DIA TENTANG MIANGAS 
Tempo on l ine :  23 Desember 2002 
l .G.G. Maha Adi 
Tempo on l ine: 23 Desember 2002 
Purwani  D. Prabandari, B ina 
Bektiati , & Hermien Y. Kleden 
(wawancara khusus) 
http://www.gatra .com 
6 Januari 2003 
Tma, Ant. 
2003 Menteri Luar Negeri : Tak ado 
pulau lain yang berstatus 
sengketa 
2003 Masa lah Utama Pu lau Terl uar 
I ndonesia Soal Kehadiran Fisik 
2003 Sambung-menyambung 
Diambil Tetangga 
2003 Pulau Sengketa 
2003 Status Pulau Miangas 
2003 Pulau Miangas Bel um 
Sepenuhnya Mi l i k  I ndonesia 
2003 Angkata n Laut Tambah 
Pasukan di Perbatasan 
2003 Suara Warga Perbatasan :  
Tolong naikkan harga hasil 
bu mi 
2003 Menteri Kelautan :  Sepu luh  
Pu lau I ndonesia Masih 
Bermasa lah 
Tem po interaktif, Rabu, 1 5  Januari 
2003 I 1 4 .05 WI B 
D.A. Chandraningrum-TNR 
Tem po lnteraktif, Rabu, 1 5  Januari 
2003 
D.A. Chandraningrum-TNR 
Arti ke l Tempo Edisi 20 - 26 
Januari 2003, rubrik Opini 
Tem po onl i ne, 27 Januari 2003 
Surat pembaca : 
M.Wahid Supriyadi, Direktur 
l nformasi Media Departemen Luar 
Negeri 
http://majalah .tempointeraktif. com 
20 Januari 2003 
Pau lus Londo 
Tempo onl ine 
l 2 Februari 2003 
Verrianto Mad jowa - TNR 
Tem po on l ine 
25 Februari 2003 
Verrianto Madjowa - TNR 
http://www.s inarharapan.eo. id/ 
berita/ 
Laporan :  Eddy Lahengko 
Tempo interaktif 1 2  Ju l i  2003 
Verrianto Madjowa - TNR 
DUA •&•.l l.l!U o1VU8.l• 20 1 
2003 Miangas, Pu lau Terpenci l d i  
U jung Sulawesi 
2003 Penyewaan Pu lau :  
Mendu lang Rupiah dari Pu lau­
Pulau Kosong 
2004 KASAL Bantah Perebutan 
Pu lau dengan Negara Lai n  
2004 Reklamasi Pu lau Nipa Butuh 
Rp. 80 Mi l iar 
2004 Tertatih-tatih d i  Perbatasan 
2004 Sabuk terluar Bernama 
Miangas 
2004 Belasan pulau terancam 
Hi lang 
2005 Negara Berpagar Belasa n 
Ribu Pu lau 
2005 6.  Pu lau Miangas (dari 1 2  
pu lau terluar) 
2005 Hasj im Djala l :  Ma laysia Tak 
Bersikap sebagai Tetangga 
Baik 
202 DAFTAR P U B LIKASI MEDIA TENTANG M IANGAS 
http://www. korantempo.com/ 
news/ 2003/3/l 7 /nusantara 
laporan  Verrianto Mad jowa 
Tempo l nteraktif, 22 September 
2003 
Dara Meutia Un ing, Faid i l  Akbar 
Tempo i nteraktif, 2 1  Februari 2004 
Dewi Retno - TNR 
Tem po i nteraktif, Sen in ,  26  Ju l i  
2004 
Agriceli - TNR 
http ://64 .203 . 7 1 . l l /kompas­
cetak/ 
Jean Rizal Layuck, Rabu,  2 Jun i  
2004 
http://www. korantempo.com/ 
news/ 
2004 /8/22/perja la non 
Laporan :  veriyanto mad jowa 
Tempo interaktif, Jumat, 1 2  
November 2004 
Sunariah - Tempo 
Tempo interaktif, Selasa, 8 Maret 
2005 
Arif/berbagai sumber tempo 
http://www. kompas.eo . id/kompas 
cetak/0503 //Sabtu, 1 2  Maret 
2005 
Tempo on l ine, 1 4  Maret 2005 
Setiyard i & Fotografer Bernard 
Chan iago (wawancara khusus) 
2005 Bendera Tetangga di Miangas Gatra, 4 Ju l i  2005 
Juricha l Antameng (Manado) 
2005 Menjaga Daulat Lewat 1 2  Tit ik Tem po onl ine, 1 5  Agustus 2003 
2005 Dua belas Pu lau terluar Tem po onl ine, 1 5  Agustus 2003 
Indonesia yang membutuhkan 
perhatian khusus 
2005 Kekuatan TNl-AL memang 
menu run 
(Laksamana Slamet 
Soebi janto) 
2005 Presiden Susi lo Bambang 
Yudhoyono: 
Perbatasan ada lah beranda 
depan kita 
2005 Dari Benggala hingga Batas 
Papua 
2005 Pada Sebidang Panta i 
Miangas 
2005 Keti ka Holoman Sudah 
Ditetapkan 
2005 Angkatan Lout R I-F i l ip ino 
Patrol i  bersoma 
2005 Menteri Negara Pertama ke 
Perbotosa n 
Logu I ndonesia Roya 
berkumandang di Miangas 
Tempo onl ine, 1 5  Agustus 2005 
Arief Kuswardono, Zed Abidien, 
Johan Budi S . P.  (Wawancara 
khusus) 
Tempo onl i ne, 1 5  Agustus 2005 
Bombang Harymurti, Toriq Hadad, 
Gendur Sudarsono, Haniba l  W.Y. 
Wijayanta, fotog rafer Hendra 
Su hara 
(Wawancora khusus) 
Tem po onl ine, 1 5  Agustus 2005 
Tempo interaktif, 1 5  Agustus 2005 
Tempo on l ine, 1 5  Agustus 2005 
Tempo interaktif, Minggu, 28 
Agustus 2005 
Verrianto Modjowo 
http ://www.su l utl i nk.com/ 
berito2005 
Loporan :  Budi H. Rarumangkoy 
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2005 Pertahanan Laut I ndonesia 
Lemah:  
Miangas Terancam Lepas 
2005 Menteri Dukung 
Pembangunan Gudang Dolog 
Miangas 
2005 Menanti Miangas Jodi 
"Holoman Depan" 
2005 Pu lau Miangas Butuh 
Perhatian Khusus 
2005 Berkun jung ke pulau tempat 
transit para pelaku born Ba l i  
2005 Miangas ke lstana Negara 
2005 Jejak Sangihe d i  Mindanao 
2006 Telkom & TN l -AD Bangun 
Ta ndon Air untuk Pos 
Perbatasan Negara d i  Pu lau 
Miangas 
2006 Pra jurit Pen jaga Perbatasan 
Negara d i  Pu lau Miangas 
Mencari I ko n  untuk Makan 
2006 Enam Hori d i  Lautan 
2006 Miangas-Marore Di jaga 
l ntensif 
2006 Melihat Miangas dari sudut 
pandang yang la in 
204 DAFTAR PUBLIKASI MEDIA TENTANG MIANGAS 
Berita Su lut, 1 1  Oktober 2005 
Budi H .  Rarumangkay 
Humas Pemprop Su lut, 1 1  
Oktober 2005 
Suara Pembaruan, Sen in,  1 7 
Oktober 2005 /Y.W. N ugroho 
Sabtu, 22 Oktober 2005 (vie) 
Jawa Pos 1 3 Oktober 2005 
www. jawapos.co. id 
Ferdi Rosman Feisa l 
Oktober 2005 
Tempo on l ine, 28 Oktober 2005 
R. Fadjri & Verrianto Madjowa 
Ferdi Rosman Feisa l 
Ferd i  Rosman Feisa l 
Ferdi Rosman Feisa l (25-02-2006) 
Kompas, J umat 1 0 Februari 2006 
REN/MZW/RE I  
d-mog 
2006 Pa ngdam Vl l/Wi rabuana 
Benar- benar Meng hargai 
Perj uangan Tim Merah Puti h 
Telkom ke Miangas 
2006 Teleconference Presiden 
dengan Masyarakat Sabang, 
Merauke, Miangas, don 
Atambua 
2006 Garudo Sugardo: Gogol ke 
Miangas 
2006 Pendidikan di U jung Utara 
Nusantara 
(Kom pas, 1 6-03-06) 
2006 Kesadaran Geografi Kita 
2006 Indonesia Butuh lnvestasi Rp. 
90 Mi l iar 
2006 Status Pu lau Mia ngas dalam 
Perspektif Sejarah  
2006 Langkah Jitu Melawan 
Keterpu ru ka n 
2006 INDOSIAR: Miangas, d l l  
d-mog// 25 Februari 2006 
http://www. pres idensby. info/index 
Tempo interaktif, 6 Maret 2006 
he-r 
http://www.sampoernafoundation .  
org 
www: Kompas.com. 1 7  Apri l 2006 
Sri-Edi  Swasono 
Tempo intera ktif, Sen in ,  l 7 Apri l 
2006 
Endang Purwanti 
Majalah Cakrawala TNl-AL, 26 
April 2006 
Pau lus Londo 
http ://www. ma ja la htrust. com 
Tayang Rabu, 28 Juni  2006 
( 1 2 .00 WIB) 
Reporter Asep Syaifu l lah 
Komeramen : Dedi Effendi 
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2006 Menantang Badai Membelah 
Laut 
Komitmen Bangun Daerah 
Perbatasan 
2006 Dr. Djohermansyah :  Miangas 
Perlu d i  Perhatikan 
2006 Noma don Peristiwa : 
U l ly Kibarkan Bendera d i  
Miangas 
2006 KP-NKRI :  Miangas-Marore 
Renton Masa lah 
2006 Bakti Telkom untuk Negeri 
Miangas terjangkau tel pon 
2006 Membangun Si laturahmi  
Pu lau Terluar 
2006 Komisi I DPR Desak Tel kom 
Prioritaskan Pembangunan 
Fastel d i  Perbatasan 
2006 Marore, Miangas, Marampit 
Potensio l  'Dicaplok' 
2006 Deplu RI : Status Kepemi l ikan 
Pu lau Pasir Sudah Final Jodi  
Bagian Austra l ia 
2007 Berlayar  ke Miangas Cerpen 
Gerson Poyk 
206 DAFTAR P U B LIKASI M E D I A  TENTANG M IA N GAS 
Berita Su lut, 7 Ju l i  2006 
Laporan :  Budi H. Rarumangkay 
Henry Dumais & Vanny Loupatty 
Sabtu , 8 Agustus 2006 
http://kompas.com/kompas-cetak 
kamis 24 Agustus 2006 
Vanny Loupatty 
Selasa, 1 2  September 2006 
26 September 2006 
http:www.gatra .com/2006- 1 1 - 1 2  
Nasiona l ,  Gatra no . 5 1  beredar  
Komis 2 Nop 2006 
Dpr.go. id 1 5  Nop. 2006 
http://www.dpr.go. id/artikel 
http://www. identitasminaesa .com 
Suara Karya onl ine, Komis 2 1  
Desember 2006 
http://www.suarakarya-onl ine .com 
2007 Presiden Resmikan Proyek Rp. 
1 2 ,9 M di Tomohon (Minggu, 
1 4  Januari) 
2007 Kodam VI I Wirabuana 
Amankan Pu lau-pu lau 
Perbatasan 
2007 Pengalaman Pra jurit Marin i r  
Penjaga Pulau-pulau Terluar 
2007 Pu lau Terl uar Rowan Konfl ik 
Diinventarisasi 
2007 Survei Kelautan 
Pemetaan 1 2  Pulau Kecil 
Terluar Mendesak Di lakukan 
2007 Warga Miangas Butuh 
Ta mbahan Guru 
2007 E kspedisi Utara : Menggapai 
Marore Menyentuh Miangas 
2007 Sarona Transportasi La ut 
Terbatas Warga Miangas 
Kehabisan Stok Sembako 
2 007 Miangas diproteksi menjadi 
daerah  otonomi khusus 
2007 IN DOSIAR: On a i r: 1 9  Jun i  
2007 ( 1 2 .30 WIB) 
http://www.danareksa .com 
http://www. rri-on l ine.com 
Senin, 05 Ma ret 2007 
Rusd i Rahman/Heri Firmansya h 
Thursday, 22 Ma ret 
http://www. rri-onl ine .com 
WO 
http://www. kompas.com/ kompas­
cetak/0705/l 6 
Ra bu, 1 6  Mei 2007 /GSA 
Tempo i nteraktif, Ra bu, 23 Mei 
2007 
Verrianto Mad jowa 
http://www.swa rakita-manado. 
com_ 
28 mei 
http://www.swarakita -manado. 
com 
(erer) 30 mei 2007 
http://news. indosiar.com/ 
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2007 Demi Masa Depan Anak yang 
Lebih Baik 
2007 Tugu NKRI d i  Miangas, 
Marampit dan Marore 
2007 Su l ut Daftarkan 258 Pulau ke 
PBB 
- Pu lau Miangas berpotensi 
d i rebut negara-negara 
tetangga 
2007 Menkes siapka n  Rp. 252 M 
u ntuk bangun RS d i  Su lut 
2007 Cuaca Buruk Miangas Tidak  
B isa Di jangkau  
2008 l n i lah Daftar 92  Pu lau Terluar 
N usantara 
2009 Miangas-Marore Bisa Jadi 
S ipadan-Ligitan J i l id I I  
2009 KSAL: Deplu Harusnya 
Tertantang Selesa ika n  
Miangas 
2009 Perbatasan Tak Terurus 
2009 Pu lau Miangas d ikla im 
Fi l ip ino, Dep lu  Santai 
208 DAFTAR PUB LI KASI M E D I A  TENTANG M IANGAS 
http://www. kompas.com/kompas­
cetak_ 27 jun i  
Laporan :  Gesit Ariyanto & Jannes 
Eudes Wawa 
http://ju rnalsulut .com/vnews. 
http://www. gatra .com/2007-08-
26L a rtikel 
http://www.media- indonesia.com 
Laporan :  Vouke Lontaan 
http://www. ha riankomentor.com 
http://www. kompas.com 
Senin, 1 2  Mei 2008 
WAH 
http://www. kompas.com 
1 2  Januari 2009 
http://www. kompas. com 
1 4  Februari 2009 
{SF) 
http://www. kompas.com 
Jumat 1 3  Februori 2009 
H IN  
2009 Soal Pulau Miangas: 
Menlu :  Kita Sering Ribut 
2009 Menlu :  Soal Mia ngas, Banyak 
Perdebatan yang Tidak Perlu 
2009 Kemenlu R I .  Door-stop 
I nterview Foreign Pol icy 
Breakfast ( 1 30209) Hassan 
Wira juda 
2009 Nasiona l (Pu lau Terluar) 
Menjaga Miangas Tak Jodi 
Las Palmas 
2009 TNI Dorong Pengadaan 
Transportasi d i  Miangas 
2009 Perlu Penampakan Kedaulatan 
RI di Miangas 
2009 UI  Kembal i  Aktifka n Program 
Kulioh Kerjo Nyoto 
2009 Universitas Indonesia Lepas 
Mahasiswa ke Pulau Miangas 
2009 Tim KKN UI Ga li Potensi Pu la u 
Miangas 
http ://www.gatra .com 
1 4  Februari 2009 
EL, Ant. 
http://www. kompas.com 
Senin,  1 6  Februari 2009 
lnggried Dwi Wedhaswary 
http://www.depl u .go. id/ 
Senin, 1 6  Februari 2009 
http://www.gatra.com/versi_ cetak 
gatra No. 1 5  Beredar Komis, 1 9  
Februari 2009 
Laporan :  Astari Yanuarti, 
Bernadette Febriana, don Rach 
Alida Bahaweres 
http://www.kompas.com 
Senin, 20 Februa ri 2009 
nor 
http://www.sinarharapan .co. id/ 
Penu l is: Sadina (pemerhati 
masalah pertahanan 
http://www.tempointera ktif.com/ 
Robu, 1 7 Juni 2009 
TIA HAPSARI 
http://www.tempointeraktif.com/ 
Rabu, 1 5  Ju l i  2009 
TIA HAPSARI 
http://www.kompas.com 
Senin, 27 Ju l i  2009 
LTF 
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2009 l roni antara S imbol don 
Real itas 
Jea n Riza l Layuck & Edna 
Pattisina 
2009 Jangan Menangis Mia ngas 
2009 Patung Santiago dir.esm ikan d i  
pulau Miangas 
2009 Miangas nun Jauh di  Mata 
Edna C. Pattisina & Jean Riza l 
Layuck 
2009 Melaut di Indonesia, Sekolah 
d i  Fi l ipino 
lwan Santosa/Agung 
Setya hadi 
2009 32 Hori di Las Pa lmas (Pu lau 
Miangas) don Manado 
201 0 Ribuan WN I Tera nca m 
"Stateless" 
20 1 0  Pembenta ngan Bendera 
Merah Putih Terpanjang, 
7 .000 meter Mengel i l ingi  
Pu lau Miangas 
20 l 0 Ta laud, Porod isa di U jung La ut 
20 l 0 Hampir Separuh Pengguna 
Na rkoba Usia Prod uktif 
2 1  Q OAFTAR P U B L l l< A S I  M E DIA T E NTA N G  M IA N G A S  
http://www.kompas .com 
1 5  Agustus 2009 
http ://wWw.kompas .com 
1 9  Agustus 2009 
http://www. kompas.com 
2 1  Agustus 2009 
http://www.kompas.com 
2 1  Agustus 2009 
http ://www.kompas.com 
30 Agustus 2009 
Patricia Girsang (Mahasiswa KKN 
UI) ,  Jumat 30 Oktober 2009 
http ://www.kompas.com 
Selasa, l l Mei 20 l 0 
ONG 
http ://www.muri .org 
22 Mei 201 0 
Tempo interaktif, Senin, 2 1  Jun i  
20 1 0  
http ://www. tern poi ntera ktif .com/ 
Selasa, 22 Jun i  20 l 0 
Dianing Sari 
20 l 0 Komitmen untuk Pulau Terluar 
201 0  Perundingan Batas Laut 
I ndonesia ternyata Bel um 
Kelar 
20 l 0 Miangas Destinasi Alternatif 
Backpacker 
20 1 0  Miangas, Pu lau Menangis 
yang Cocok Buat Backpackers 
201 1 TN I AL Tingkatkan 
Pengamanan Pulau Terluar 
20 1 1 Hasil Penel itian Badon 
Pengembangan Budpar: 
Miangas Gorda Terl uar 
Penjaga NKRI 
201 1 TNI  AL Hibahkan  Kapo i untuk 
Transportasi Warga Sangihe 
20 1 1 Rencana Kunjungan ke 
Daerah Perbatasan 
http ://www. tern poi ntera ktif. com/ 
Sabtu, 24 Ju l i  20 1 0  
http ://www. tern pointera ktif. com/ 
Ka m is, 1 9  Agustus 20 l 0 
Ad isti Dini lndreswari 
http://www.gatra.com 
24 Desember 20 l 0 
Fitrya n G. Dennis/Fi rmansyah 
Jumat, 3 1  Desember 201 0. 
http://wwv-i.tem pointeraktif. com 
Minggu, 23 Januari 201 1 
DIM/Ant 
ANTARA: Senin, 24 Januari 201 1 
http://www.tempointeraktif.com/ 
Rabu, 2 Februari 201 1 
Mahardika Satria Hadi 
http ://dpd .go. id 
7 Ma ret 20 1 1 - Lela 
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KEPUSTAKMN 
Dokumen: 
Award of the Tribunal, Permanent Court of Arbitration, The Is land of Pal mas 
Case (or Miangas), United States of America v The Netherlands, 
Arbitrator M. H uber, The Hague, 4 Apri l 1 928 .  (Reports of 
International Arbitrol Awards (R. l.A.A.) Vol. XI, ps 83 1 - 8 7 1  ) . 
Pau l  G. Dominguez, (Phi l ippine Senior Officia l to BIMP-EAGA, 1 992 -
January 1 998, "Brunei Darussalam Indonesia Malaysia Philippines 
East ASEAN Growth Area (BIMP-EAGA), 1 1  ps (tapuscript) . 
The Geographer Office of the Geographer, Bureau of lntel igence and 
Research, USA, "I nternational Boundary Study" Series A, Limits 
in  the Seas, No. 33 - March 26, 1 97 1 , Phi l ippines, Stra ight 
Basel ines: Phi l ippines (Country Codes : RP) 1 0  ps. 
De zelfbesturende landschappen Tahoelandang, Siaoe, Taboekan, 
Kandhar-Taroena en Manganitu op de Sangi- en Talaud -eilanden 
(met twee kaa rten Nos I en I I ) .  Ps. 5 - 82. Mededeel ingen van het 
Bureau voor de Bestuurszaken der Buitenbezitingen. Bewerkt door 
Het Encyclopaedisch Bureau, Aflevering I I .  1 9 1 2 . 
Peratu ra n  Pemerintah Republ ik I ndonesia Nomor 38 Tahun 2002, tentang 
Daftar Koord inat Geografis Titik-titik Garis Pangka l  Kepulauan 
Indonesia .  
Peraturan Pemerintah Republ ik  Indonesia Nomor 26 Tahun 2008, Tanggal 
1 0 Maret 2008, tentang Penetapan Kawasan Strategis Nasiona l .  
2 1 2  KEPUSTAKAAN 
Undang-Undang Nomor 77 Tahun 1 957, Tanggal 1 9  Desember 1 957 .  
Tentang Persetujuan Mengenai Warga Negara yang Bereda 
Seco ra Tidak Sah Di Daerah Republ ik Indonesia don Republ ik 
Fi l ipino. 
U ndang-Undang Nomor 1 0  Tahun 1 976, Tanggal 26 Ju l i 1 976. Tentang 
Pengesahan Perja nj ian Ekstradiksi Antara Republ ik I ndonesia don 
Republ ik Phi l ippine secara Protokol . 
Buku: 
Ken-ichi Abe & Masa ko Ishii (Eds.) .  2000. Population Movement in the 
Modern World IV. Population movement in Southeast Asia : 
Changing Identities and Strategies for Survival. JCAS Symposium 
Series 1 0 . The Japan Center for Area Studies. Notional Museum 
of Ethnology. Osaka . 
Patricio N. Abi nales, 2000. Making Mindanao: Cotoboto and Davao in 
the Formation of the Philippine Notion-State. Ateneo de Manila 
Un iversity Press. Quezon City. 
Theodore A. Agonci l lo, 1 990 . History of the Filipino People. (E ighth 
Ed ition) . Ga rotech Pub l .  Quezon City. 
Albert E .  Alejo, SJ. 2000. Generating Energies in Mount Apo. Cultural 
Politics in a Contested Environment. Ateneo de Mani la, Quezon 
City. 
N.A. Bootsma, 1 986. Buren in de koloniole tiid. De Philippiinen onder 
Amerikaons bewind en de Nederlondse, lndische en lndonesische 
readies daorop 1 898 - 1 942. Foris Publ ications, Dordrecht. 
D. Bri lman, 1 938. Onze zendingsvelden De zending op de Sangi - en 
Tolaud - eilonden . Uitgegeven vanwege den zendingsstudieraad 
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door de drukkerij van de stichting Hoenderlo. (Diterjemahkan 
dengan judu l :  Wi layah-wi layah lending Kita . lending d i  
Kepulauan Sangi  don Talaud; o leh Badon Pekerja Sinode Gereja 
Masehi l n j i l i  Sangihe Ta laud (BPS-GMIST), 1 986 don d iterbitkan 
kembal i  dengan judu l :  Kabar Ba ik  d i  Bibir Pasifik (Oleh BPS­
GMIST & Pustaka Sinor Harapan Jakarta, 2000) . 
John G. Butcher, 2004 . The Closing of the Frontier, A History of the Marine 
Fisheries of Southeast Asia c. 7 850 - 2000. KITLV Press Leiden. 
James T. Col l ins, 2005 . Bahasa Melayu Bahasa Dunia, Sejarah Singkat. 
KITLV-Jakarta, Yayasan Obor I ndonesia, Ja karta . 
Robert Cribb & Michele Ford (Eds. ) ,  2009. Indonesia beyond the Water 
Edge, Managing an Archipelagic State . Research School of Pacific 
and Asian Studies the Austra l ian National U niversity's Indonesia 
Update Series. ISEAS Singapore. 
Robert Cribb, 2000. Historical Atlas of Indonesia . Un iversity of Hawaii 
Press. Hono lu lu .  
Ronald Daus, 1 989. Portuguese Eurasian Communities in  Southeast Asia . 
Loca l H istory and Memoirs Institute of Southeast Asian Studies. 
S ingapore. 
Shinzo Hayase, Domingo M. Non, and Alex J. U laen, comps. 1 999. 
Si/silos/Tarsi/as (genealogies) and historical narratives in Sarangani 
Bay and Davao Gulf regions, South Mindanao, Philippines, and 
Sangihe-Talaud islands, North Sulawesi, Indonesia . Kyoto : Center 
for Southeast Asian Studies, Kyoto U niversity. 
Shinzo Hayase, 2004 . Mindanao Ethnohistory Beyond Nations, 
Maguindanao, Sangir, and Bagobo Societies in East Maritim 
Southeast Asia .  Ateneo de Mani la Un iversity Press. 
Shinzo Hayase, 2008. Rekishi Kuukan toshiteno Kaiiki wo Aruku (A Walk 
Through Maritime World as a Historical Space) . Hosei Un iversity 
Press . (Cetakan dalam Kanj i ) .  
2 1 4  KEPUSTAKAAN 
Renee Hagestei jn, 1 989. Circles of Kings: Political Dynamics in Early 
Continental Southeast Asia. Foris Publ ications Dordrecht­
Hol land.  
Ahamd Ibrah im,  Sharon Siddique, Yasmin Hussa in  (Eds.) , 1 985. Readings 
on Islam on Southeast Asia. Institute of Southeast Asian Studies, 
Singapore. 
H.  Jacobs, SJ . ,  1 97 4, Documenta Maluccensia I ( 1 542 - 1 577), Vol. 1 09; 
1 980, Documenta Maluccensia II ( 1 577 - 1 606), Vol. 1 1 9; 1 984, 
Documenta Maluccensia Ill ( 1 606 - 1 682), Vol, 7 26.Monumenta 
Historica Societatis lesu, Jesuit Historica l Institute. Rome. 
Tsuyoshi Kato (ed. ) ,  1 997. Studies on the Dynamics of the Frontier World in 
Insular Southeast Asia. Center for Southeast Asian Studies, Kyoto 
Un iversity. 
Pau l  Kratoska, Remco Raben, Henk Schulte Nordholt (eds. ) ,  2005 . Locating 
Southeast Asia: Geographies of Knowledge and Politics of Space. 
Singapore University Press . Singapore. 
H .J. Lam, 1 932, Miangas (Pa/mas) . G. Kolf & Co. Batavia .  
Adrian  B .  Lapian, 2008. Pelayaran  don Perniagaan Nusantara Abad ke-
1 6  don 1 7 . Komunitas Bambu, Jakarta . 
Adrian B. Lapian, 2009. Orang Laut Bajek Laut Raja Laut. Sejarah  Kawasan 
Laut Sulawesi Abad XIX. Komun itas Ba mbu. Jakarta . 
Denis Lombard,  1 990, Le Carrefour iavanais: essais d'histoire globale. 
Paris EHESS. 
Cesar Adib Maju l ,  1 985. An Analysis of the "Genealogy of Sulu" dalam 
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